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Syekh Hasan bin Musa bin Syekh Razi al-Shaffar lahir pada
tahun 1377 H (1958 M) di Kota Qatif, wilayah timur Arab Saudi.

Ia adalah sosokyang sangat berpengaruh dalam duniailmu
pengetahuan, serta simbol agama dan sosial. Ia merupakan
ensiklopedia dalam pemikiran, budaya, dan pendidikan, serta
panutan dalam pengetahuan dan akhlak. Syekh al-Shaffar
adalah seorang alim yang mengamalkan ilmunya, dikenal
ramah dalam berdakwah kepada Allah dengan hikmah dan
nasihat yang baik. Allah menganugerahkannya kekuatan
argumen dan logika untuk menyentuh hati sebelum pikiran.

Syekh al-Shaffar adalah salah satu tokoh terkemuka yang
telah bekerja selama beberapa dekade untuk meningkatkan
kesadaran umat Islam. Ia merumuskan banyak gagasan
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dan proyek budaya serta sosial yang membangkitkan umat,
mendorong elit dan berbagai lapisan masyarakat untuk
berkontribusi dalam pembangunan dan pengembangan.

Ia menjalani hidup yang penuh dengan kerja keras dan
pengorbanan, dihiasi dengan rasa hormat, sopan santun,
dan akhlak yang mulia. Ia mengumpulkan turats Islam yang
otentik melalui bakat, pendidikan, dan studi, ditambah
dengan pembacaan yang mendalam tentang Islam, ilmu
agama, sejarah gerakan Islam dan pemikiran, fikih mazhab,
serta sejarah peradaban dan budaya yang beragam.

Sebagai seorang khatib, Syekh al-Shaffar mampu
mengembangkan khotbah agama menjadi sebuah pesan
pencerahan yang otentik, serta mengubah banyak nilai
menjadi kenyataan langsung dalam kehidupan masyarakat.
Ia adalah contoh nyata seorang ulama dan pendakwah yang
dapat mendekati orang dengan cara yang sederhana dan
indah, berbicara kepada hati melalui akal dan sebaliknya.
Ia menggugah pemikiran dan berusaha menyelidiki
secara mendalam, tak peduli seberapa sulitnya, untuk
menyampaikannya kepada pendengar dengan cara yang
mudah dan lancar, sehingga dapat dipahami oleh semua
kalangan, dari yang muda hingga yang tua, serta dari yang
berpendidikan hingga individu biasa.

Sikap Penulis Dalam Menyikapi Perbedaan dan Perdebatan

Dalam hal perbedaan dan perselisihan, Syekh al-Shaffar
dikenal dengan pendekatan inovatif dan moderatnya, serta
dengan retorika toleransi. Ia sering menyerukan pentingnya
mematuhi etika Islam yang mengajak untuk menghormati
pendapat orang lain, serta mengandalkan metodologi dialog
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dan perdebatan dengan cara yang baik. Perbedaan pendapat
tidak membenarkan pelanggaran hak orang lain. Ia sering
menegaskan pentingnya persatuan Islam dan nasional
sebagai kewajiban dan prinsip dalam agama serta tujuan dari
syariat Islam.

Ia juga menyerukan penghormatan terhadap hak asasi
manusia dan pengakuan terhadap kebebasan beragama dan
berpikir orang lain, serta menolak penyerobotan ide-ide orang
lain. Ia mendorong penguatan konsep kewarganegaraan dan
kesetaraan dalam hak dan kewajiban, serta menghormati
martabat dan kemanusiaan manusia tanpa memandang
mazhab dan pandangan mereka, untuk mencapai kedekatan
dan hidup berdampingan antara warga satu negara.

Aktivitas limiah

Ia belajar Alquran di sekolah-sekolah dasar di wilayah tersebut,
kemudian melanjutkan ke Sekolah Dasar Zain al-Abidin di
Qatif, sebelum masuk ke Sekolah Menengah al-Amin di Qatif.

Ia hijrah ke Najaf Asyraf untuk belajar di hauzah ilmiah
pada tahun 1391 H (1971 M). Setelah dua tahun, ia pindah ke
hauzah ilmiah di Qum, Iran, pada tahun 1393 H (1973 M), lalu
bergabung dengan Sekolah Rasulullah di Kuwait selama tiga
tahun. Ia melanjutkan studi ilmiah di Teheran dari tahun 1400
H (1980 M) hingga tahun 1408 H (1988 M).

Setelah menamatkan pelajarannya, Syekh al-Shaffar
mengajar berbagai mata pelajaran ilmiah dan agama kepada
sekelompok siswa ilmu syariah dan pemuda terpelajar, seperti
sastra Arab, fikih, dan usul fikih. Ia juga mengajarkan tafsir
Alguran, Nahj al-Balaghah, akhlak, dan khitabah (orasi).



Syekh al-Shaffar mulai berkhotbah pada tahun 1388 H (1968
M) saat usianya sebelas tahun, dan ia diundang oleh berbagai
komunitas di negara-negara sekitar untuk merayakan musim
dan perayaan agama.

Ia juga menyiarkan beberapa ceramahnya melalui
beberapa stasiun radio dan saluran televisi di Kuwait, Irak,
Iran, dan Lebanon. Sebagian besar khotbahnya berfokus
pada pembangunan karakter, pengembangan masyarakat,
dan penyebaran budaya persatuan dan toleransi, serta
perlindungan hak asasi manusia.

Syekh al-Shaffar telah menerbitkan lebih dari 165 buku
dalam berbagai bidang pengetahuan agama dan kebudayaan,
beberapa di antaranya diterjemahkan ke dalam bahasa lain.
Banyak jurnal ilmiah dan budaya menerbitkan riset dan
artikel Ia, termasuk: Jurnal (al-Kalimah), Jurnal (al-Waha), Jurnal
(al-Basair), Jurnal (Haji dan Umrah), Jurnal (al-Minhaj), Jurnal
(Risalah Al-Taqrib), Jurnal (al-Wa'i al-Mu‘asir), Jurnal (al-Hiwar),
dan Jurnal (al-Ijtihad wa al-Tajdid), serta jurnal lainnya.

Beberapa surat kabar harian juga menerbitkan artikel
mingguan la, antara lain: Harian (Al-Yawm) Saudi Arabia,
Harian (al-Watan) Kuwait, Harian (al-Dar) Kuwait, Harian (al-
Ayyam) Bahrain, dan Harian (al-Watan) Qatar.

Lebih dari 4000 kaset audio dan video dari ceramahnya
beredar di berbagai daerah.

Iamemilikiperankepemimpinandalamgerakankomunikasi
dan keterbukaan dengan berbagai kelompok dan pandangan
dalam arena nasional dan Islam. Ia juga melakukan inisiatif
untuk membuka saluran dialog antara kalangan Sunni dan
Syiah di Arab Saudi.



Syekh al-Shaffar diundang oleh berbagai saluran televisi
untuk program diskusi mengenai isu dialog antar mazhab dan
persatuan nasional, termasuk: Saluran Televisi Saudi Pertama,
Saluran Berita Saudi, Aljazeera, al-Arabiya, BBC Arabic, al-
Manar Lebanon, al-Watan Kuwait, Aal-Kauthar Iran, Alalam
Iran, LBC Lebanon, dan al-Dalil Saudi Arabia.

Selain itu, ia mendirikan dan membina sejumlah lembaga
budaya dan sosial di berbagai daerah.

Sebagai penghargaan atas kompetensinya dan sebagai
pengakuan atas perannya dalam bidang agama dan sosial,
Syekh al-Shaffar dianugerahi ijazah oleh para ulama besar
dan tokoh umat untuk menyampaikan hadis dan melakukan
tugas-tugas keagamaan.

Saat ini, Syekh Hasan bin Musa al-Shaffar tinggal di Kota
Qatif, Arab Saudi, dengan alamat: Arab Saudi, Wilayah Timur
— Qatif, P.O. Box: 1322 Qatif 31911 Telepon: +966 13 8555210

Anda dapat merujuk ke laman site Syekh al-Shaffar berikut
ini, www.saffar.org atau berinteraksi langsung dengannya melalui
halaman Facebook: https://www.facebook.com/saffarorg/

Penerbit
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Mukadimah

Tidak ada pemimpin dalam sejarah dunia—dari sisi
kehadirannya dalam diri, budaya, dan perilaku pengikutnya—
yang dapat menyamai kehadiran Nabi Muhammad saw dalam
kehidupan kaum Muslim.

Meskipun telah lebih dari empat belas abad berlalu sejak
kewafatan beliau, namun perjalanan hidup beliau tetap abadi
dalam hati dan kehidupan orang-orang beriman melalui
risalah beliau dan afiliasi dengan agama beliau.

Terdapat keterikatan emosional dalam diri setiap Muslim
terhadap pribadi Rasulullah saw; yang berangkat dari
keyakinan atas kenabian beliau, dan bahwa beliau adalah
makhluk terbaik di sisi Allah, serta makhluk yang paling dekat
dan paling dicintai-Nya.

Seorang Muslim menyebut nama Nabi Muhammad saw
setiap hari dalam berbagai waktu di sepanjang harinya.
Seperti ketika ia melaksanakan salat lima kali sehari, yang
mana ia menyebut secara berulang kesaksian atas kenabian
beliau pada awal salat melalui azan dan igamah; juga di
tengah dan akhir salat melalui tasyahud, yang diakhiri dengan
permohonan doa kepada Allah Swt untuk melimpahkan
salawat kepada Nabi Muhammad saw dan keluarga beliau.



Seorang Muslim senantiasa merasa rindu dan ingin tahu
akan segala yang terkait dengan kehidupan Rasulullah saw,
serta ingin memahami perjalanan hidup beliau yang mulia
sebanyak mungkin, agar dapat mengambil petunjuk yang
terkandung dalam pemikiran dan budaya beliau.

Perjalanan hidup beliau bukan semata-mata sejarah yang
dibaca oleh seorang Muslim dalam rangka menelaahnya atau
sekadar pengisi waktu senggang, melainkan juga sebagai
sumber inspirasi diri, metode pendidikan, dan referensi
pemikiran budaya.

Selain itu, perjalanan hidup Nabi saw juga memiliki
pengaruh besar terhadap individu Muslim dan masyarakat
Islam, termasuk dalam perilaku, gaya hidup, dan agenda-
agenda mereka secara khusus maupun umum; mengingat
Nabi Muhammad saw merupakan teladan tertinggi dalam
kesempurnaan manusia, serta dalam komitmen keagamaan
dan akhlak.

Oleh karena itu, pendekatan objektif dalam memahami
fakta dan peristiwa dalam perjalanan hidup Nabi saw
sangatlah penting. Diperlukan pemahaman yang benar dan
pembacaan yang sadar terhadap fakta dan peristiwa tersebut.

Dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw juga tersusupi
oleh banyak berita dan riwayat palsu, sebagaimana yang
biasa terjadi pada catatan sejarah. Sehingga, sangat mungkin
terjadi kesalahan, penambahan, dan pengurangan; yang
disebabkan oleh kesengajaan penulisnya atau disebabkan
oleh kebimbangan, khayalan, dan kelalaian sang penulis.



Selain itu, pemahaman atas narasi dan pembacaan
terhadap peristiwa-peristiwa dalam perjalanan hidup
Nabi saw dapat dipengaruhi oleh perbedaan standar, latar
belakang, dan metode; sehingga menimbulkan beragam
aliran pemikiran, kecenderungan akidah, dan mazhab fikih di
antara kaum Muslim.

Di zaman ini, kita saksikan beberapa kecenderungan Islam
gariskeras, yang mencoba untuk mereproduksi praktik di masa
Nabi saw secara tekstual, sebagaimana yang diriwayatkan
dalam kitab hadis dan sejarah; tanpa penelitian, penyelidikan,
dan kajian terhadap konteks sejarah dan kondisi sosialnya.

Tentu saja, hal ini dapat menghasilkan model yang
menyimpang, yang akan mengguncang kesadaran manusia
dan menyebabkan keberpalingan manusia dari Islam. Ia
juga dapat memberi kesempatan bagi kampanye luas yang
melecehkan dan mencemarkan pribadi Nabi Muhammad saw
dan syariat Islam.

Oleh sebab itu, para ulama dan pemikir Muslim harus lebih
berupaya keras dalam menampilkan citra yang cemerlang
dan jernih dari perjalanan hidup Nabi saw; serta bersungguh-
sungguh dalam mengkaji dan menganalisisnya, agar dapat
memisahkan nilai-nilai agung dan prinsip-prinsip abadi—yang
menerangi jalan keimanan, kesempurnaan, dan keluhuran
akhlak manusia di setiap masa—dari model penerapannya
di masa Nabi saw yang didominasi oleh konteks sejarah dan
kondisi sosial, yang tak mungkin dihindari atau diabaikan.



Di hadapan pembaca yang mulia terdapat halaman-
halaman sederhana, yang menyoroti pandangan-pandangan
pendidikan dan sosial dari salah satu perjalanan hidup
terindah dalam sejarah umat manusia; yang menceritakan
akhlak agung Nabi Muhammad saw dan metode kerasulan
beliau dalam mengelola umat, berinteraksi dengan berbagai
lapisan masyarakat, serta mengatasi beragam permasalahan
dan krisis.

Kepemimpinan atas masyarakat dalam mazhab kenabian
bukanlah kesempatan untuk melakukan hegemoni dan
dominasi, bukan pula sarana untuk mencapai keistimewaan
dan keuntungan, serta bukan pula bertujuan untuk
mengeksploitasi orang-orang dan merampas pemikiran
mereka. Melainkan, itu merupakan pemenuhan atas
kewajiban Ilahi untuk menegakkan keadilan bagi orang-orang,
serta untuk mengukuhkan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran
dalam masyarakat.

Selainitu, perangkat kepemimpinan atas masyarakat dalam
metode kenabian adalah komitmen untuk bersikap jujur dan
amanah, merangsang pemikiran, membangkitkan semangat,
menebar cinta dan keharmonisan, serta mengukuhkan
kerjasama dan partisipasi di antara manusia. Ini merupakan
karakter jiwa kepemimpinan yang bijaksana.

Saya berharap kilasan-kilasan cahaya dari perjalanan hidup
Nabi saw ini dapat menerangi jalan para pelopor reformasi
sosial serta orang-orang yang berupaya keras dalam
mengangkat masyarakat mereka menuju perkembangan
dan kemajuan. Semoga itu juga menjadi motivasi bagi saya
dan para pembaca mulia untuk mengikuti dan meneladani



akhlak agung Nabi Muhammad saw, yang diutus oleh Allah
Swt sebagai rahmat bagi seluruh alam. Semoga Allah Swt
melimpahkan salawat kepada Nabi Muhammad saw dan
keluarga suci beliau serta para sahabat beliau yang terpilih.

Hasan al-Shaffar
14 Dzulhijjah 1444 H
2 Juni 2023 M



PAGAL
PERTAMA

Perjalanan Hi
Termulia



Perjalanan Hidup Nabi Sebagai Sumber Petunjuk
dan Inspirasi

Para nabi menjalankan tugas mereka, dalam membimbing
umat manusia untuk mengabdi kepada Allah Swt dan
berkomitmen kepada akhlak yang mulia, melalui dua cara:

1. Menyampaikan risalah secara jelas.

Para nabi berbicara kepada manusia serta menyampaikan
seruan dan bimbingan kepada mereka dengan bahasa
terbaik dan penjelasan tergamblang. Hal ini bertujuan untuk
merangsang daya pikir mereka, membangkitkan nurani
mereka, serta menghidupkan kecenderungan dalam diri
mereka terhadap kebaikan dan kebenaran.

Allah Swt telah menganugerahkan kepada para nabi-Nya
kemampuan terbaik untuk berbicara, mempengaruhi, dan
meyakinkan orang lain. Karena itu, setiap nabi berbicara
kepada kaumnya dengan bahasa yang mereka gunakan
dan dengan metode yang dapat mereka fahami. Berkenaan
dengan ini, Allah Swt berfirman,

Be o s3Lo 2T _ s ° 5 - 3 o 4 & f°’°’-”.
Joisng i 4a98 oy Lady I Joadsy (o ULyl Lag )
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{psadl sa3all sag™alin (o gagis alic ha dll
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan

dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi
penjelasan kepada mereka. Maka, Allah menyesatkan



siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada
siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS. Ibrahim [14]: 4)

Demikian jelas dan gamblangnya penuturan para nabi
kepada kaumnya, sehingga Alquran pun menyifati gaya bicara
para nabi tersebut dengan sebutan “Al-Balagh al-Mubin" di
beberapa ayatnya:

o 693 o Bie L Al 2L 319854 cidll JBs)-
AT o 4395 (o L3 5 GEGIT 5 youd oo
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“Danorang-orang musyrik berkata, Jika Allah menghendaki,
niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun
selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan
tidak (pula) kami mengharamkan sesuatu pun tanpa
(izin)-Nya.” Demikianlah yang diperbuat oleh orang-orang
sebelum mereka. Bukankah kewajiban para rasul hanya

menyampaikan (amanat Allah) dengan jelas?" (QS. An-
Nahl [16]: 35)

Joassll Sle g asLis s @al 038 348 191385 ylo)
it 20 41

“Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka sungguh

umat sebelum kamu juga telah mendustakan (para rasul).

Dan kewajiban rasul itu hanyalah menyampaikan (agama
Allah) dengan jelas.” (QS. Al-Ankabut [29]: 18)
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“Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. Jika

kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban rasul

Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan
jelas." (QS. At-Taghabun [64]: 12)

Para nabi pun selalu memperhatikan tingkat
pemahaman umum di tengah masyarakat yang menjadi
lawan bicara mereka, sebagaimana yang tertera dalam hadis
Rasulullah saw:

«odlohie 335 1o I G5 416 3al-2 Ll sataa-Gl
“Sesungguhnya kami para nabi diperintahkan untuk
berbicara kepada orang-orang sesuai kadar akal mereka."

2. Memberi contoh dan teladan

Maksudnya adalah memberi contoh praktis dan aplikatif
dalam berkomitmen terhadap prinsip-prinsip dan nilai-nilai,
melalui perjalanan hidup para nabi dan perilaku mereka.
Sebab, kehidupan seorang Nabi adalah untuk menyampaikan
risalahnya kepadaumat manusia, sehinggaia menyeru mereka
untuk mengikuti apa-apa yang telah ia patuhi dan ia terapkan
dalam hidupnya. Hal ini mengukuhkan kredibilitasnya, karena
masyarakat tidak akan percaya kepada seseorang yang
perbuatannya bertentangan dengan perkataannya.

' Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini, al-Kafi, jil. 1, hal. 23, hadis no. 15, Dar al-
Adhwa’, Beirut, 1405 H.



Selain itu, hidup sehari-hari bersama pribadi yang
mematuhi prinsip-prinsip dan nilai-nilai akan menjadikan
masyarakat lebih dekat kepada keyakinan untuk menerapkan
dan berkomitmen terhadap nilai-nilai tersebut. Sehingga, itu
bukan sekadar seruan ideal yang tidak dapat direalisasikan.
Atas dasar ini, Allah Swt menghendaki agar para nabi-Nya
menjadi teladan yang dapat diikuti oleh masyarakat dalam
menjalani dan mengelola kehidupan mereka, sesuai dengan
prinsip-prinsip dan kemuliaan akhlak.

Karena itu, Allah Swt memerintahkan umat manusia untuk
menaati rasul-Nya dalam segala perintah dan larangannya,
sebagaimana yang tertera dalam firman-Nya:

Il o3 UAL I S5 o Uiyl Tag }-
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul, kecuali untuk
ditaati dengan izin Allah.” (QS. An-Nisa [4]: 64)

Demikian pula, Allah Swt mengarahkan umat manusia
untuk meneladani dan mengikuti Rasulullah saw, melalui
firman-Nya:

{ & Saanl dll Jodo) o8 @53 58 3d) }-
“Sungguh, pada (diri) Rasulullah terdapat teladan yang
baik bagimu.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21)

Oleh karena itu, para ahli fikih berpandangan bahwa
perjalanan hidup Nabi saw—yang tercakup di dalamnya
perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan beliau—
merupakan dalil dalam menyingkap ajaran-ajaran dan hukum-
hukum agama. Dengan demikian, sebagaimana kita dapat
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menemukan hukum syariat dari perkataan Rasulullah saw,
kita juga dapat menemukannya dari perbuatan beliau, sesuai
dengan aturan-aturan istinbath (penemuan hukum syariat)
yang telah ditetapkan.

Selain perkataan dan perbuatan beliau, diamnya beliau juga
merupakan dalil. Yaitu, perbuatan-perbuatan yang dilakukan
oleh orang lain di hadapan Rasulullah saw, yang mana beliau
membiarkannya dan tidak menentangnya. Sehingga, itu
memungkinkan kita untuk menemukan atau menarik hukum
syariat dari pembiaran dan diamnya beliau tersebut.

Dari sini terlihat betapa pentingnya perjalanan hidup Nabi
saw yang mulia, karena itu merupakan sumber petunjuk untuk
mengetahui tuntunan agama dan hukum-hukumnya. Itu juga
merupakan sumber inspirasi untuk berkomitmen kepada
akhlak yang mulia dan merealisasikan nilai-nilai kemanusiaan
yang luhur.

Ketika Allah Swt mengajak kita untuk meneladani dan
mengikuti Nabi saw, maka ini bermakna seruan untuk
menelaah kehidupan Rasulullah saw dan mengkaji perjalanan
hidup beliau.

Membaca Perjalanan Hidup Nabi

Sungguh, membaca perjalanan hidup Nabi saw dapat
menambah pengetahuan kita tentang Rasulullah saw
dan keagungan pribadi beliau, serta dapat memantapkan
kecintaan kepada beliau di dalam hati dan jiwa kita. Selain
itu, hal tersebut juga dapat mendorong kita untuk mengikuti
beliau dan meneladani akhlak beliau yang mulia.

Akhlak Rasulullah saw sungguh memukau, bahkan bagi
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mereka yang awalnya menentang beliau. Sehingga, mereka
terbimbing menuju keimanan dan bergabung di bawah paniji
beliau.

Sebagaimana tersebut dalam riwayat:

o3 S EE -0l 28 US 1 JB ls (i 1315y 8 alen
Jon) BUSH Al 53md o il 136 g BN
ANl Jods) hiis cirsSydudll (yo I35 28 HE ol
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“Dari Jabir yang berkata, ‘Kami bersama Rasulullah saw
dalam pertempuran Dzat ar-Riqa. Ketika sampai di bawah
pohon yang rindang, kami mengkhususkan tempat itu
untuk Rasulullah saw berteduh. Tiba-tiba seorang musyrik
datang, sedangkan pedang Rasulullah saw tergantung di
pohon. Ia pun mengambil pedang itu dan berkata, ‘Takutkah
engkau kepadaku?’ Rasulullah saw menjawab, ‘Tidak.
Orang itu bertanya lagi, ‘Siapa yang dapat menghalangimu
dari tindakanku?’ Rasulullah saw menjawab, Allah.” Maka,
pedang itu pun terjatuh dari tangan orang tersebut.

-
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Rasulullah saw lalu mengambil pedang itu dan balik
bertanya, ‘Sekarang siapa yang dapat menghalangimu
dari tindakanku?’ Orang itu menjawab, Jadilah engkau
sebaik-baik orang yang dimintai perlindungan.’ Rasulullah
saw lalu berkata, Apakah engkau bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah utusan
Allah?" Orang itu menjawab, ‘Tidak. Tetapi, aku berjanji
bahwa aku tidak akan memerangimu dan aku tidak akan
bersama orang-orang yang memerangimu.’Rasulullah saw
kemudian membiarkan orang itu pergi. Ia lalu mendatangi
sahabat-sahabatnya dan berkata, Aku baru saja bertemu
dengan sebaik-baik manusia."?

Selama berabad-abad, perjalanan hidup Rasulullah saw
telah menjadi daya tarik bagi para peneliti yang bijak, yang
mana mereka memeluk Islam melalui penelaahan mereka
terhadap perjalanan hidup beliau tersebut. Di sisi lain, Ahlul
Bait Nabi saw dan para sahabat beliau juga memberi perhatian
besar dalam menjaga sejarah perjalanan hidup beliau dan
menyampaikannya kepada generasi-generasi umat setelah
mereka.

Keunikan dan Keistimewaan dalam Perjalanan Hidup
Nabi

Dapat dikatakan bahwa tidak ada figur dalam sejarah
manusia yang memperoleh perhatian seperti yang diperoleh
Nabi Muhammad saw, baik dalam sejarah beliau maupun
pencatatan perjalanan hidup beliau.

2 Syamsuddin adz-Dzahabi, Tarikh al-Islam, jil. 2, hal. 249, cetakan pertama,
Dar al-Kitab al-Lubnani, Beirut, 1408 H.
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Doktor Ismail asy-Syathi mengatakan, “Muhammad adalah
sosok yang tidak diselimuti oleh kesamaran yang menyelimuti
sosok seperti Musa, Isa, Zoroaster, dan Buddha. Beliau lahir
dari orang tua secara alami. Dalam hidup beliau juga tidak
didapati fenomena-fenomena supernatural, baik pada tingkat
pribadi maupun tabiat; dan beliau pun wafat seperti manusia
pada umumnya. Hal ini mendorong pemikir Prancis, Ernest
Renan (1823-1892), untuk menyifati kejelasan perjalanan
hidup beliau dengan mengatakan bahwa beliau, ‘Lahir dalam
panorama sejarah yang sempurna.”

Salah satu yang menjadikan perjalanan hidup Nabi saw
unik dibandingkan dengan sejarah tokoh lainnya adalah
muatannya yang rinci terkait kehidupan beliau saw, baik
dari aspek pribadi maupun sosial. Sebagai contoh muatan
yang mengagumkan ini terdapat di dalam salah satu buku
tentang perjalanan hidup beliau, yang berjudul “Sabil al-Huda
wa ar-Rasyad fi Sirah Khair al-Tbad” karya Imam Muhammad
bin Yusuf ash-Shalihi asy-Syami, yang wafat pada tahun 942
H. Ia menyusun buku tersebut berdasarkan lebih dari tiga
ratus buku referensi, sebagaimana yang ia sebutkan dalam
pengantar, dan membaginya menjadi sekitar seribu bab. Baru-
baru ini, buku tersebut dicetak dalam dua belas jilid, dengan
total lebih dari 6000 halaman.

Ketika kita membaca judul-judul bab dalam buku ini, kita
akan mendapati sebagai contoh: dua puluh tiga bab, sekitar
120 halaman, yang dikhususkan untuk penyifatan fisik Nabi
saw satu per satu, seperti kepala, rambut, dahi, alis, mata,
telinga, hidung, pipi, mulut, gigi, jenggot, leher, punggung,

3 Ismail Asy-Syathi, Judzur al-Tsaqafah fi al-Minthaqah al-Arabiyyah, jil. 3, hal. 585,
cetakan pertama, Markaz Dirasat al-Wahdah al-Arabiyyah, Beirut, 2020 M.
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dada, perut, tangan, ketiak, kaki, dan paha beliau, dan
sebagainya.

Di dalam buku ini juga disebutkan sifat maknawi beliau
saw, dalam dua puluh empat bab, yang mana lebih dari 120
halaman; seperti toleransi, kepemaafan, rasa malu, mudah
bergaul, kesabaran, kebaikan, belas kasih, kemurahan
hati, kerendahan hati, keberanian, kedermawanan, zuhud,
ketakwaan, kewibawaan, keceriaan, tawa, dan senyum beliau,
dan sebagainya.

Demikian pula, terdapat lima bab khusus yang menjelaskan
cara bicara Nabi saw, gerakan tangan beliau saat berbicara
atau saat beliau terkejut, cara beliau menggunakan tongkat,
cara beliau menggerakkan jari-jari dan tasbih, cara beliau
menggerakkan kepala, cara beliau menggigit bibir, dan cara
beliau menepuk paha saat terkejut.

Terdapat pula beberapa bab yang menjelaskan cara
beliau duduk, bersandar, dan berjalan. Beberapa bab yang
membahas tentang makanan dan minuman beliau, serta cara
beliau makan dan minum. Beberapa bab seputar cara beliau
tidur dan bangun. Beberapa bab seputar pakaian yang beliau
kenakan. Selain itu, terdapat pula beberapa bab seputar
rumah beliau, beserta isi dan perabot di dalamnya. Beberapa
bab seputar hewan yang beliau kendarai dan hewan ternak
yang beliau miliki. Hingga sejumlah bab lainnya, yang terkait
dengan kehidupan pribadi beliau.

Adapun mengenai kehidupan sosial beliau, dalam buku
tersebut terdapat puluhan bab yang membahas seputar
keluarga beliau, termasuk di dalamnya menyebutkan istri-
istri, putra-putra, dan putri-putri beliau; serta membahas
seputar nasab, sanak keluarga, dan kerabat beliau. Terdapat
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pula puluhan bab lainnya yang membahas seputar sahabat-
sahabat beliau.

Di samping itu, bagian yang lebih luas dalam buku ini
berisi ratusan bab yang membahas seputar dakwah dan
penyampaian risalah beliau. Termasuk di dalamnya cara
beliau menghadapi tipu daya musuh dan para penentang,
mengelola pertempuran dan peperangan, surat-surat beliau
kepada para raja, penerimaan beliau terhadap delegasi-
delegasi, kepemimpinan umat, serta pengaturan masyarakat
dalam berbagai aspek politik, ekonomi, dan hukum.

Ini merupakan satu dari ratusan—atau bahkan ribuan—
buku yang ditulis sekaitan dengan perjalanan hidup Nabi saw,
sejak dimulainya penulisan pada paruh pertama abad kedua
Hijriah oleh Muhammad bin Ishaq al-Muththalibi yang berasal
dari Madinah (w. 150 H / 768 M). Setelah itu, penulisan seputar
perjalanan hidup Nabi saw terus berlanjut tanpa henti,
sehingga hampir setiap masa dan generasi dalam sejarah
umat ini tidak pernah kosong dari tulisan-tulisan seputar
perjalanan hidup beliau. Hingga masa kita saat ini, yang mana
para peneliti menyatakan bahwa apa yang ditulis pada masa
ini seputar perjalanan hidup Nabi saw melebihi jumlah yang
telah dihasilkan oleh generasi-generasi sebelumnya selama
berabad-abad.

Yang lebih menarik lagi adalah minat besar pada masa
ini terhadap apa yang ditulis seputar Nabi Muhammad saw.
Sebagian tulisan tersebut habis terjual dalam beberapa bulan
setelah penerbitannya, dan sebagian lainnya dicetak ulang
lebih dari sepuluh kali dalam beberapa tahun. Oleh karena
itu, setiap Muslim semestinyalah peduli untuk menelaah
perjalanan hidup Rasulullah saw, dan mendidik anak-anak
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mereka agar mencintai beliau dan mengagumi kepribadian
beliau yang agung.

Dengan demikian, respon terbaik terhadap penistaan
atas pribadi Rasulullah saw— yang dilakukan oleh sebagian
ekstremis di Barat—adalah dengan menyebarkan sejarah
perjalanan hidup beliau dan akhlak mulia beliau, melalui
bahasa kekinian, kepada berbagai bangsa di dunia; melalui
media yang efektif, seperti film sinema, film kartun bagi anak-
anak, karya-karya sastra, dan tulisan-tulisan yang menarik.

Namun demikian, dalam membaca perjalanan hidup Nabi
saw kita juga dihadapkan pada tantangan dan permasalahan
untuk memilah informasi yang benar dari yang salah,
serta memahami peristiwa-peristiwanya dan sebab-sebab
kejadiannya sesuai dengan konteks kekinian. Hal ini pula yang
kita hadapi saat membaca beragam aspek dalam agama dan
tradisi.

Tantangan dalam Membaca Sejarah Perjalanan
Hidup Nabi

Suatu fenomena budaya yang mencolok telah menarik
perhatian para peneliti dan pengamat sosial Arab dan
Islam modern, yaitu minat yang tinggi terhadap buku-buku
perjalanan hidup Nabi saw, baik dalam hal penulisan maupun
penyebarannya.

Meskipun penulisan perjalanan hidup Rasulullah saw dimulai
sejak paruh pertama abad kedua Hijriah, namun itu tidak
pernah berhenti di setiap masa dan generasi dalam sejarah
umat Islam. Bahkan para ulama dan sejarawan terus menulis
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perjalanan hidup beliau, masa demi masa dan generasi demi
generasi. Sehingga, terbentuk pustaka yang luas mengenai
perjalanan hidup beliau dalam berbagai aspeknya.

Selain itu, terdapat lonjakan minat terhadap topik ini di
masa kini. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang
penelitibahwa gelombang penulisan saatiniterkait perjalanan
hidup Nabi saw sangat besar; para penulis dan pembaca Arab
tidak menyambut topik lain sebagaimana mereka menyambut
topik perjalanan hidup Nabi saw, khususnya sejak dekade
ketiga abad ini (abad ke-20); yang mana para peneliti telah
menjelaskan bahwa karya-karya terkini mengenai Muhammad
Rasulullah saw melebihi jumlah yang telah ditulis di setiap
abad sebelumnya, yakni dalam tiga belas abad Hijriah yang
telah berlalu.*

Penulisan sejarah perjalanan hidup Nabi saw di masa kini
bahkan tidak terbatas pada umat Muslim saja, melainkan
juga terdapat penulis Kristen yang menerbitkan buku dan
penelitian mengenai topik tersebut. Selain itu, penulisan
sejarah perjalanan hidup Nabi saw tidak lagi terbatas pada
para agamawan dan sejarawan seperti pada masa-masa
sebelumnya, melainkan juga dari kalangan sastrawan seperti
Taufig al-Hakim® dan Taha Husain®, juga dari kalangan politisi
seperti Abdul Aziz ats-Tsa‘alabi’ dan Muhammad Husain

4 Hasan Bizayiniyyah, Kitabah al-Sirah al-Nabawiyyah Lada al-Arab al-
Muhaddalsin, hal. 51, cetakan pertama, al-Markaz al-Tsaqafi al-Arabi, Al-Dar
al-Baydha’, 2014.

> Seorang penulis dan sastrawan Mesir (1898-1987 M), karyanya berjudul
“Muhammad saw: Sirah Hawariyyah".

6 Seorang sastrawan dan kritikus Mesir (1889-1973 M). la diberi gelar
“Tonggak Sastra Arab”, karyanya berjudul “Ala Hamisy al-Sirah".

7 Tokoh politik dan agama Tunisia (1874-1944 M), karyanya berjudul “Mu’jizal
Muhammad Rasulullah saw".
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Haikal?, juga dari kalangan militer seperti perwira Muhammad
Faraj® dan jenderal Irak Mahmud Syit Khattab'.

Salah satu indikasi minat besar masyarakat terhadap buku-
buku perjalanan hidup Nabi saw adalah pencetakan ulang
sebagian dari buku-buku tersebut hingga beberapa Kkali.
Sebagai contoh, buku “Hayah Muhammad" karya Haikal telah
dicetak ulang lebih dari lima belas kali sejak edisi pertamanya
pada tahun 1935. Haikal menyebutkan dalam pengantar edisi
kedua bukunya, “Edisi pertama buku ini terjual lebih cepat
dari yang diperkirakan. Buku tersebut diterbitkan sebanyak
sepuluh ribu kopi, yang mana sepertiga darinya telah terjual
di tengah pencetakan buku tersebut. Sementara, sisanya
habis terjual dalam waktu tiga bulan setelah penerbitannya.
Tak diragukan lagi, tema buku ini merupakan alasan utama di
balik minat besar terhadapnya.”

Sebagaimana yang ditegaskan oleh Dr. Ahmad as-Sa'id,
Ketua Baytul Hikmah di Tiongkok, bahwa buku “Hayah
Muhammad” karya Dr. Muhammad Husain Haikal yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Tionghoa telah dicetak
sebanyak 38 kali dengan edisi yang berbeda.'?

Demikian pula dengan Dr. Syaikh Muhammad Sa’id al-Buthi,
yang dalam pengantar edisi kedua bukunya “Figh as-Sirah" ia

8 Sastrawan dan politikus Mesir (1888-1956 M), karyanya berjudul “Hayah
Muhammad saw”.

9 Kolonel militer Mesir, karyanya berjudul “Ar-Rasul al-Muharib” (Kairo, 1951
M) dan “Al-Abqariyyah al-Askariyyah fi Ghazwat o;l-Rasul” (Kairo, 1958 M).

0 Ta menulis sejumlah kitab, di antaranya: “Al-Rasul al-Qa’id", “Tarikh Jaysy al-
Nabi", "Durus Askariyyah fi al-Sirah al-Nabawiyyah".

" Muhammad Husain Haikal, Hayah Muhammad, hal. 25, cetakan ketiga, Dar
al-Kutub al-Mishriyyah, Kairo, 1358 H.
2 Koran Al-Wafd, Ahad, 10 November 2019.

19



menyatakan, “Saya tidak menyangka ketika edisi pertama
buku ini diterbitkan, jumlah kopinya akan habis terjual dalam
waktu singkat dan akan menarik minat dari berbagai negeri
Arab dan Islam.””™ Penerbitan buku Syaikh al-Buthi ini terus
berlanjut, hingga mencapai cetakan ke-43 pada tahun 2019,
oleh penerbit Dar al-Fikr al-‘Arabt di Damaskus.

Demikian halnya dengan karya-karya lain seperti
“Abgariyyah Muhammad” (1943 M) oleh ‘Abbas Mahmud
al-Aqgad dan “Muhammad al-Mitsl al-Kamil" (1931 M) oleh
Muhammad Ahmad Jad al-Maula, yang mana kedua buku ini
telah dicetak ulang lebih dari sepuluh kali.

Penulis Kristen Lebanon, Labib ar-Riyasyi (w. 1966 M), dalam
pengantar bukunya yang berjudul “Nafsiyyah al-Rasul al-Arabi”
(1934 M) menyatakan bahwa jumlah kopi buku tersebut telah
habis terjual dalam waktu empat bulan setelah penerbitannya.
Begitu pula dengan edisi pertama buku “Azhimah al-Rasul”
(1966 M) karya Muhammad ‘Athiyah al-Ibrasyi, yang habis
terjual dalam waktu delapan bulan setelah penerbitannya,
meskipun dicetak dalam jumlah besar, sebagaimana yang
disampaikan oleh penulisnya.

Fenomena Minat Terhadap Perjalanan Hidup Nabi

Tidak ada penjelasan terhadap minat besar umat Islam atas
sejarah perjalanan hidup Nabi saw, kecuali hal itu disebabkan
oleh pengaruh cinta kepada Rasulullah saw dalam diri mereka.
Iman dan cinta yang mendalam kepada Rasulullah saw telah
membangkitkan hasrat dan keinginan kaum Muslim untuk

¥ Muhammad Sa'id al-Buthi, Figh al-Sirah, hal. 8, cetakan ke-8, Dar al-Ma‘arif
al-Mishriyyah, Kairo, 1990 M.

' Kitabah al-Sirah al-Nabawiyyah Lada al-Arab al-Muhaddatsin, hal. 53.
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menelaah kisah hidup beliau; mengenal pribadi beliau dan
segala hal yang berkenaan dengan jejak-jejak serta perjalanan
hidup beliau.

Fenomena ini merupakan perkara naluriah dan fitri, yang
mana manusia pada dasarnya cenderung untuk mengingat
orang yang ia cintai dan ia agungkan; serta berkeinginan
untuk memelihara kenangan, gambaran, dan peninggalan
orang tersebut.

Di samping dimensi naluriah dan emosional ini, terdapat
pula dimensi hukum, karena perjalanan hidup Rasulullah
saw dan sunah beliau merupakan salah satu sumber hukum
Islam. Selain itu, terdapat pula dimensi pendidikan dan
akhlak, karena pembacaan terhadap sejarah perjalanan hidup
Rasulullah saw dapat memberi motivasi untuk mengikuti dan
meneladani beliau, sebagaimana perintah Allah Swt dalam
firman-Nya:

{ddis Sl dlll Y] o8 @I 518 A8}
“Sungguh, pada (diri) Rasulullah terdapat teladan yang
baik bagimu.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21)

Namun demikian, terdapat perkara mendasar yang
mungkin dapat menjadi elemen terpenting dalam
menjelaskan fenomena kekinian, yaitu munculnya tantangan
terhadap identitas dan afiliasi. Yang mana, di masa kini umat
Islam menghadapi berbagai upaya penggerusan identitas
keagamaan mereka dan pelemahan afiliasi peradaban mereka
dengan keteguhan mereka kepada agama dan kesetiaan
mereka kepada Nabi Muhammad saw. Ini merupakan fakta
yang dianugerahkan Allah Swt kepada Nabi-Nya, melalui
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firman-Nya:

5
(ECE
“Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.” (QS. Al-
Insyirah [94]: 4)

Keraguan Terhadap Sejarah Perjalanan Hidup Nabi

Beberapa pihak yang menentang Islam berupaya untuk
mengacaukan fenomena ini melalui provokasi yang
meragukan dan mempertanyakan keabsahan riwayat seputar
perjalanan hidup Nabi saw dan tingkat keotentikan sumber-
sumber sejarahnya. Hal ini dilakukan agar umat Islam tidak
lagi peduli kepada perjalanan hidup beliau. Mereka berdalih
bahwa perjalanan hidup beliau tersebut berisi mitos-
mitos dan rekayasa, serta banyak kejadian dan peristiwa di
dalamnya diriwayatkan dan dinarasikan oleh para penulisnya
secara kontradiktif. Munculnya keraguan semacam itu tentu
tidak terlepas dari kecenderungan politik dan mazhab, yang
amat berperan dalam perekayasaan dan penyimpangan fakta
terkait perjalanan hidup Nabi saw.

Keraguan tersebut dilontarkan oleh sebagian orientalis,
yang bekerja sama dengan sebagian Muslim yang telah
kehilangan kepercayaan kepada agama dan peradabannya.

Padahal, sesungguhnya hal-hal yang terkait dengan
kepribadian Rasulullah saw dan garis besar dalam perjalanan
hidup beliau telah direkam oleh Alquran, yang mana Allah Swt
menyifati Alquran sebagai:
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35 wu»m»w w3l 358 casd d1g)-
dias @S> 44 i3 aals

“Dan sesungguhnya (Alquran) itu adalah Kitab yang mulio;
(vang) tidak akan didatangi oleh kebatilan, baik dari depan
maupun dari belakang; yang diturunkan dari Tuhan Yang
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (QS. Fussilat [41]: 41-42)

Kendati demikian, apa yang disampaikan oleh Alquran
terkait perjalanan hidup Nabi saw adalah dalam konteks
metode beliau yang khas; yang berfokus pada penyampaian
pelajaran, serta penjelasan mengenai hukum dan sikap; demi
merealisasikan tujuan utama Alquran, yaitu memberi petunjuk
dan pencerahan.

Mengenai apa yang dinarasikan oleh para periwayat
dan penulis sejarah perjalanan hidup Nabi saw, maka hal
itu sebagaimana penarasian peristiwa sejarah lainnya yang
dapat terpapar oleh berbagai penyimpangan. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Syarif Radhi:

o33l Ls Wdsilag a3l @ Gl e lgladimn g

“Mereka menukil dariku sesuatu yang tidak pernah aku
katakan. Tidak ada penyimpangan berita, kecuali berasal
dari periwayatnya.”

Karena itu, kita juga mendapati bagaimana kejadian-
kejadian pada masa kini—dengan berlimpahnya perangkat
pembuktian melaluiliputan media, siaran langsung, dan teknik
yang tepat—tetap rentan terhadap perbedaan, rekayasa,
penyimpangan, dan pemalsuan.
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Namundemikian, orang-orang berakal di setiap masyarakat
tidak akan mengabaikan narasi-narasi dan riwayat-
riwayat sejarah. Mereka tidak akan mengesampingkannya,
meskipun dengan adanya penyimpangan dan kemungkinan-
kemungkinan semacam itu. Melainkan, mereka akan
menetapkan standar dan kriteria untuk menguji riwayat-
riwayat tersebut, sehingga mereka hanya akan menerima
riwayat-riwayat yang memenubhi kriteria bisa dipercaya.

Dengan demikian, dikarenakan tradisi Nabi saw ini
dicatat, dinarasikan, dan disebarkan melalui upaya manusia;
maka wajar bila terdapat beberapa kecacatan, serta muncul
beberapa celah dan titik lemah di dalamnya.

Selain itu, proses kodifikasi hadis dan perjalanan hidup
Nabi saw telah sedemikian terlambat dari zaman beliau. Hal
ini tentu membuka peluang terjadinya kealpaan, kecacatan,
kekeliruan, dan kesamaran dalam periwayatannya, baik secara
lisan maupun pendengaran. Ditambah lagi dengan adanya
motif politik dan kepentingan tertentu yang memicu rekayasa,
pemalsuan, dan penyimpangan terhadap periwayatan hadis
Rasulullah saw dan sejarah perjalanan hidup beliau.

Upaya Keras dalam Meninjau Ulang Sejarah Perjalanan
Hidup Nabi

Namun demikian, para ulama telah melakukan upaya keras
dalam menetapkan standar dan kriteria, serta menentukan
kaidah-kaidah dan aturan-aturan, agar kita dapat menguiji
tradisi yang sangat besar ini, yang mencakup ratusan ribu
hadis, riwayat, dan teks-teks sejarah. Sehingga, kita dapat
memisahkan antara periwayatan yang memenuhi kriteria
absah dengan periwayatan yang terbukti palsu atau diragukan
keabsahannya.
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Upaya ilmiah dalam meneliti dan menguiji tradisi Nabi saw
tersebut terus berlanjut dan berkesinambungan di berbagai
aliran dan mazhab Islam, melalui ijtihad dan orientasi
masing-masing. Mereka bersepakat bahwa Sunnah Nabi saw
merupakan sumber rujukan, di samping Alquran.

Kritik Atas Tradisi: Antara Objektivitas dan Kemazhaban

Perlu diperhatikan di sini bahwa sebagian peneliti Muslim
di bidang Sunnah dan sejarah perjalanan hidup Nabi saw
membatasi kritik mereka pada riwayat-riwayat dalam tradisi
mazhab-mazhab Islam selain mazhabnya, sehingga mereka
mengabaikan kritik terhadap tradisi mazhabnya sendiri. Di
sini, kritik dan penelitian seringkali lebih bersifat penghakiman
dan tuduhan ketimbang upaya untuk mengungkap kebenaran
dan pengetahuan agama. Padahal faktanya, tradisi dari
setiap mazhab Islam sama-sama mengalami penyimpangan,
rekayasa, dan pemalsuan. Oleh karena itu, semestinyalah
setiap peneliti memulai dengan membersihkan tradisi
mazhabnya terlebih dahulu. Namun, perasaan kemazhaban
seringkali menjadi hambatan bagi para peneliti; hanya sedikit
dari mereka yang tulus dan berani untuk meninggalkannya.

Ketika seorang peneliti mengkritik tradisi mazhab lain,
maka tidak jarang ia akan dianggap sebagai pahlawan oleh
pengikut mazhabnya. Karena, mereka melihatnya sebagai
pembela akidah dan penyingkap kebatilan. Namun, ketika
seorang peneliti mengkritik tradisi mazhabnya sendiri; maka
ia mungkin akan dianggap sesat, menyimpang, berada di
bawah pengaruh pihak lain, dan terhasut oleh mereka.
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Perjalanan Hidup Nabi Sebagai Sumber yang Dapat
Dipercaya

Mungkin bisa dikatakan dengan mantap bahwa kita memiliki
informasi yang berlimpah mengenai kehidupan Rasulullah
saw, yang memungkinkan kita merasa tenang terhadapnya.
Dikarenakan adanya petunjuk dan bukti atas keabsahan dan
kebenarannya, serta dikarenakan kesesuaiannya dengan
pandangan umum yang disebutkan oleh Alquran seputar
Nabi saw.

Salah seorang ulama yang juga peneliti, yang telah
mendedikasikan waktu dan upaya besarnya dalam meninjau
ulang sejarah perjalanan hidup Nabi saw berdasarkan metode
dan pandangannya, adalah ‘Allamah Sayid Ja'far Murtadha al-
‘Amili."> Ia menulis sebuah ensiklopedia berjudul “Al-Shahih
min Sirah al-Nabi al-Azham" yang terdiri dari 35 jilid. Pada jilid
pertama, ia secara khusus meneliti orientasi dan tujuan dari
penyimpangan dan rekayasa dalam periwayatan perjalanan
hidup Nabi saw. Kendati demikian, ia menyatakan terkait
penelitiannya tersebut, “Kami menyatakan apa yang telah
kami singgung sebelumnya bahwa kami yakin kodifikasi
sejarah Islam—meskipun di dalamnya terdapat kecacatan
dan kekurangan—merupakan sejarah tertulis yang paling
kaya bagi umat manusia. Dia mengungguli selainnya dalam
ketelitian dan cakupannya. Sehingga, Anda akan mendapati
banyak catatan mengenai gerak-gerik, isyarat, pandangan,
kata-kata, sikap, dan peristiwa-peristiwa, dengan ketelitian
dan kapasitas yang tak tertandingi. Dia juga memuat ayat-
ayat Alquran serta teks-teks yang benar dan jelas, yang tidak
akan Anda dapati dalam sejarah lainnya. Namun demikian,

> Seorang ulama dari Lebanon (1945-2019 M).
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kami tidak mengatakan bahwa perkara ini khusus bagi
sejarah Islam, ketika kami meyakini bahwa sejarah lain tidak
memiliki kapabilitas untuk mengukuhkan periwayatannya,
kecuali hanya sedikit. Terutama, dalam rincian perkara.
Selain itu, ciri khas lain yang membuat sejarah Islam unggul
adalah dia memiliki kaidah-kaidah dan tolok ukur yang dapat
menyediakan jalan aman bagi seorang peneliti; yang bisa
mengantarkannya kepada kebenaran, baik kecil maupun
besar."1t

Karena itu, seorang Muslim mesti memiliki perangkat
penelitian dan keinginan untuk membuktikan keotentikan
riwayat-riwayat terkait sejarah perjalanan hidup Nabi saw.
Sehingga, melalui itu ia bisa berupaya keras untuk sampai
kepada batas yang dapat membuatnya tenang dan yakin.
Hal ini mesti dilakukan dengan mengacu kepada apa yang
ditegaskan oleh Alquran seputar kepribadian Rasulullah saw
dan karakteristik perjalanan hidup beliau; serta mengacu
kepada standar periwayatan sejarah yang diterima oleh
orang-orang berakal.

Sementara itu, bagi seorang Muslim awam, ia pun bisa
merasa tenang dengan mengacu kepada tulisan para ulama
yang meyakini keahlian dan kemampuan mereka. Karena,
mereka telah melakukan penelitian dan penyelidikan, serta
memanfaatkan akumulasi pengalaman dalam penulisan
perjalanan hidup Nabi saw.

¢ Sayid Ja'far Murtadha al-Amili, al-Shahih min Sirah al-Nabi al-Azham, jil. 1,
hal. 12-13, cetakan kelima. Al-Markaz al-Islami li ad-Dirasat, Beirut, 1427 H.
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Contoh-Contoh Masa Kini

Di sini kita juga dapat menyampaikan beberapa contoh masa
kini dalam penulisan sejarah perjalanan hidup Nabi saw. Dari
tulisan ulama Syiah, kita mendapati di antaranya seperti buku
“Sirah al-Mushthafa: Nazhrah jadidah” karya Sayid Hasyim Ma'ruf
al-Hasani", buku “Li Awwal Marrah fi Tarikh al-Alom™ karya Marja’
Almarhum Sayid Muhammad Syirazi'é, dan buku “Al-Sirah al-
Muhammadiyyah” karya Marja' Syaikh Ja'far Subhani'®. Adapun
dari kalangan ulama Ahlusunnah, kita mendapati di antaranya
seperti buku “Figh al-Sirah” karya Syaikh Muhammad al-
Ghazali®, buku yang juga diberi judul “Figh al-Sirah" karya Syaikh
Muhammad Sa'id al-Buthi?!, dan buku “Al-Sirah al-Nabawiyyah"
karya Syaikh Abu al-Hasan an-Nadawi.??

Ini hanya beberapa contoh—yang tentu tidak mencakup
semua—dari tulisan-tulisan yang memberikan gambaran
umum seputar perjalanan hidup Nabi saw dalam bahasa
kekinian. Adapun gambaran rinci dari perjalanan hidup beliau,
maka terdapat banyak sumber referensi dan ensiklopedia
yang menyajikan hal itu.

Terakhir, kami menegaskan perlunya kepedulian dari setiap
Muslim untuk membaca sejarah perjalanan hidup Nabi saw,
serta menghadirkan perjalanan hidup beliau tersebut dalam
jiwa dan atmosfer budaya kita.

7 Seorang ulama dan peneliti dari Lebanon (1919-1984 M).

'8 Seorang Marja’ (1928-2001 M).

19 Seorang Marja’ kontemporer, yang lahir pada tahun 1347 H. Ia juga memiliki
kitab lain berjudul “Sirah Sayyid al-Mursalin”, yang dicetak dalam dua jilid.

20 Seorang ulama dari Mesir (1917-1996 M).

21 Seorang ulama dari Suriah (1929-2013 M).

22 Seorang ulama dari India (1914-1999 M).
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Metode Cinta dalam Kepemimpinan Nabi

Pengaturan dan kepemimpinan sosial merupakan salah satu
aktivitas manusia yang terpenting dan tertinggi dalam setiap
masyarakat. Kepemimpinan memiliki cakupan dan ruang
lingkup yang beragam, mulai dari kepemimpinan dalam
keluarga, lembaga, dan komunitas, hingga kepemimpinan
dalam masyarakat, negara, dan umat.

Hal ini telah diisyaratkan di dalam hadis yang diriwayatkan
dari Rasulullah saw:

a1 e o3 3o caie § (42 Johiudd g 1 oK1

th@'Jx—&b&ﬂ‘s (e Jokina 30 9 ¢
waléélgli:wg;:.ubol)dlg@gmgngm

P

g.asgwwdhulc.&b.\/aﬂgqo@dwumg
«%J&JMFSJSQ;&U@S.Q%‘:MJM

“Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang
Amir adalah pemimpin bagi orang-orang dan ia akan
dimintai pertanggungjowaban atas mereka. Seorang
suami adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia akan
dimintai pertanggungjaowaban atas mereka. Seorang istri
adalah pemimpin dalam urusan rumah tangga suami dan
anak-anaknya, dan ia akan dimintai pertanggungjowaban
atas mereka. Seorang hamba adalah pemimpin bagi harta
tuannya dan ia akan dimintai pertanggungjowaban atas
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hal itu. Ingatlah, setiap kalian adalah pemimpin dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya."?

Terdapat beragam mazhab dan pandangan mengenai
metode kepemimpinan, di antaranya adalah teori konsolidasi,
yang mana pemimpin diberi wewenang yang luas untuk
mengatur jalannya lembaga melalui kekuatan posisi dan
jabatannya. Akan tetapi, sebagian pemimpin boleh jadi
berlebihan dalam menggunakan wewenang dan kekuatan
jabatannya, sehingga ia melakukan praktik dominasi dan
pemaksaan dalam lingkup kekuasaannya.

Sementara, sebagiandarimereka membatasihubungannya
dengan para pekerja dan orang-orang yang bekerja sama
dengannya dalam batas-batas sistem dan hukum pengaturan
kerja, tanpa memperhatikan dimensi lain dalam hubungan
kemanusiaan.

Memimpin dengan Cinta

Salah satu teori menarik dalam diskursus kepemimpinan
masa kini adalah metode yang disebut “kepemimpinan dan
pengaturan dengan cinta”. Metode ini muncul dan telah
diterapkan secara luas oleh banyak perusahaan global sejak
tahun 1998.

Pengaturan dengan cinta bukan sekadar kata-kata
narsistik, melainkan itu merupakan metode yang diakui secara
akademik dalam manajemen modern, yang berbasis pada
penebaran cinta antara pemimpin dan para pekerja, dengan
tujuan untuk meningkatkan kinerja dan pencapaian target.

2 Shahih Bukhari, hadis no. 2554.
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Model kepemimpinan ini menekankan pentingnya
penguatan dimensi sosial dan nilai-nilai budaya dalam
lembaga, demi menjaga modal sosial dan mengembangkan
sumber daya manusia; melalui kepedulian terhadap emosi
dan perasaan, serta peningkatan kecerdasan emosional para
pekerja.

Kepemimpinan dengan cinta mengandung makna
adanya bahasa komunikasi dan interaksi di antara hati, yang
menciptakan rasa saling cinta antara pemimpin dan para
pengikut. Sang pemimpin memberikan cinta dan perhatiannya
kepada perasaan dan kepentingan mereka, serta tidak
memperlakukan mereka sebagai peralatan mesin. Sebaliknya,
para pengikut merespon pemimpin mereka dengan kerelaan,
kegairahan, dan kepatuhan; dikarenakan rasa percaya,
ketertarikan, dan pengaruh cinta mereka kepadanya.

Menurut teori ini, terdapat lima pilar cinta yang harus
dipahami oleh siapa saja yang mengemban tanggung jawab
kepemimpinan dan pengaturan:

e Mencintai para pekerja. Dengan menghormati mereka,
menghargai mereka, membantu mereka, mengayomi
mereka, dan mengembangkan kemampuan mereka.

e Mencintai lembaga. Melalui ketulusan terhadap tujuan-
tujuannya, kepedulian terhadap kesuksesannya, dan
upaya keras untuk meningkatkannya.

e Mencintai para penerima manfaatdarilembaga. Dengan
memberikan pelayanan terbaik kepada mereka, serta
menampung pandangan dan keluhan mereka dengan
penuh perhatian.

e Mencintai masyarakat di sekitar lembaga. Sehingga,
mereka turut merawatnya dan menciptakan lingkungan
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kondusif baginya. Karena, kemajuan dan kekuatan
masyarakat dapat mencerminkan realitas lembaga.

e Cinta sang pemimpin kepada dirinya sendiri.
Melalui kepedulian untuk meningkatkan kecakapan
dirinya, berhasrat untuk meningkatkan kinerja dan
kontribusinya, serta berkehendak untuk mengukuhkan
kepercayaan orang lain kepadanya.

Penggagas teori ini adalah seorang penulis Amerika
yang kreatif, yaitu Dr. Kathleen Sanford. Ia seorang direktur
profesional, konsultan, dan pengajar di universitas.
Penelitiannya berfokus pada keterampilan kepemimpinan. Ia
juga terpilih sebagai direktur Amerika terbaik sebanyak dua
kali, pada tahun 1994 dan 1996. Selain itu, ia pun menjabat
sebagai ketua American Organization of Nurse Executives
(AONE) pada tahun 2006.

Ia menyampaikan teori tersebut dalam bukunya yang terbit
tahun 1998 dengan judul “Leading With Love: How Women (And
Men) Can Transform Their Organizations Through Maternalistic
Management”. Di dalamnya penulis menegaskan tentang
kegagalan teori dan penerapan manajemen (pengaturan)
modern. Hal ini bukan disebabkan oleh kegagalan metode dan
ketiadaan kredibilitas; melainkan disebabkan oleh kurangnya
kepemimpinan dengan cinta, serta kurangnya nuansa alami
dan kasih sayang.

Ia melihat kepemimpinan sejati itu mirip dengan karakter
keibuan. Sebab, meskipun kehidupan seorang ibu tidak
terlepas dari kegetiran dan rasa sakit, namun keluhuran misi
dan besarnya konsekuensi akan mendorongnya untuk lebih
berkorban dan mengalah. Adakah selain seorang ibu yang
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akan mengulangi kehamilan berkali-kali, meskipun terkadang
kehamilannya gagal atau merasakan sakitnya persalinan?

Sebagaimana pula, seorang ibu tidak akan mengharap
imbalan dari apa yang ia berikan. Keinginannya hanyalah
mempersiapkan anak-anaknya untuk menjadi sukses,
sekalipun mereka tidak menghargai perannya. Sebab, cinta
seorang ibu itu tidak bersyarat dan pemberiannya tidak
terbatas.

Kepemimpinan Nabi

Ketika kita membaca sejarah perjalanan hidup Nabi saw dan
memperhatikan cara beliau berinteraksi dengan sahabat-
sahabat, masyarakat, dan orang-orang di sekitar beliau, maka
kita akan mendapati bahwa beliau merupakan model manusia
yang paling ideal, dengan pengalaman kepemimpinan yang
paling berhasil dalam sejarah; yang mana kepemimpinan
beliau tersebut mengadopsi metode cinta, kejujuran, dan
ketulusan.

Seorang peneliti mengatakan, “Konsep cinta sebelum Nabi
saw menyempit hingga nyaris hanya terbatas pada romansa
dan syair cinta. Kemudian Nabi saw datang untuk mengubah
konsep cinta menjadi seni kepemimpinan. Beliau menebarkan
cinta kepada semua orang di sekitarnya, sehingga setiap orang
merasa bahwa ia adalah orang yang paling dicintai oleh beliau.
Beliau memberikan cinta kepada kaum miskin, sehingga
mereka merasa kaya karenanya. Beliau pun memberikan cinta
kepada kaum kaya, sehingga mereka menjadi zuhud terhadap
hartanya. Beliau juga menebarkan cinta kepada anak-anak
dan orang dewasa, sehingga beliau laksana seorang ayah
penyayang bagi anak-anak dan saudara yang welas asih bagi
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orang dewasa. Terutama bagi kaum perempuan, cinta beliau
mewujud dalam kedekatan, keramahan, dan belas kasih."*

Alquran sendiri juga menyajikan gambaran tentang cinta
Nabi saw yang dalam dan tulus kepada masyarakat beliau.
Yang mana, beliau sangat ingin memberikan petunjuk,
kebaikan, dan kemaslahatan kepada mereka. Bahkan, beliau
hampir mengorbankan diri sendiri, karena merasa khawatir
mereka akan terjerumus dalam kesesatan dan kehancuran.

Sehingga, Allah Swt menegur beliau dalam firman-Nya:

{oisnda 15353 31 i 3 ol
“Boleh jadi engkau (Muhammad) akan membinasakan

dirimu (dengan kesedihan), karena mereka (penduduk
Mekah) tidak beriman."” (QS. Asy-Syu‘ara [26]: 3)

Adapun kata «dwai @3y» secara bahasa bermakna
membinasakan diri dalam keadaan marah dan sedih.

Allah Swt bahkan sampai mengulang teguran tersebut di
ayat lain, seperti dalam firman-Nya:

T pes gs oF a4 e IR PRSP BN PIA-Pr L
g 1gegs @ I payUl e clias a3l dlals)
“Maka,  barangkali  engkau  (Muhammad) akan
mencelakakan dirimu karena bersedih hati setelah mereka

berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada
keterangan ini (Alquran).” (QS. Al-Kahfi [18]: 6)

24 Nabil ‘Abdul Majid an-Nasymi, Fann al-Qiyadah bi al-Hubb, Majalah al-Bayan,
no. 303, Dzulga'dah 1433 H, September - Oktober 2012.
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Allah Swt juga berfirman,

\, g .
Gy pide il ) o pele didi cals i)
“Maka, jongan engkau (Muhammad) biarkan dirimu
binasa karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (QS.
Fatir [35]: 8)

Allah Swt juga menyifati Rasulullah saw dengan ungkapan:

L wle e pSwal ja Jod) pSale Jdl)
{pioy Dody Gresdl eile ouy ple
“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari
kaummu sendiri. Berat terasa olehnya penderitaan yang
kamu alami, (ia) sangat menginginkan (keimanan dan

keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap
orang-orang yang beriman."” (QS. At-Taubah [9]: 128)

Ayat di atas hendak menegaskan bahwa beliau saw
adalah seorang rasul dari jenis manusia seperti kita, dan dari
masyarakat manusia pada umumnya. Yang mana, beliau
menanggung rasa berat dan pedih atas segala kepayahan,
kemalangan, dan rasa sakit yang diderita oleh umat beliau.

Beliau juga sangat peduli kepada umat; laksana kepedulian
seorang ibu kepada anak-anaknya, yang mana ia akan
berupaya untuk menjauhkan anak-anaknya dari segala
kemalangan. Adapun kata «o3>» secara bahasa berarti
“kekuatan ikatan dengan sesuatu”, yang dalam hal ini adalah
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bahwa beliau sangat peduli pada kebaikan dan kebahagiaan
umat. Selain itu, beliau juga bermurah hati dan penyayang
kepada umat yang beriman.

Terdapat perbedaan pandangan di kalangan para ahli tafsir
mengenai kata «bgsyll» dan «e>yl». Namun demikian,
tampaknya penafsiran terbaik untuk kedua kata tersebut
adalah “Al-Rauf' mengisyaratkan cinta kasih khusus kepada
mukmin yang taat, sedangkan “Al-Rahim” mengisyaratkan
kasih sayang kepada mukmin yang bermaksiat. Namun,
perlu diingat bahwa kedua kata ini, dalam keterpisahannya
tersebut, dapat digunakan pada makna yang sama. Tetapi,
ketika digabungkan terkadang memberikan makna yang
berbeda.?

Perlu diperhatikan pula bahwa kedua sifat tersebut
digunakan oleh Allah Swt untuk menyifati diri-Nya terhadap
hamba-hamba-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya:

{piy Soed el §1)
“Sungguh, Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia.” (QS. Al-Bagarah [2]: 143)

Menariknya, Alquran tidak memberikan sifat ini kepada
seorang pun, kecuali kepada Nabi Muhamamd saw.

Bimbingan Ilahi telah mendorong Nabi saw untuk
berkomitmen pada metode kepemimpinan ini, yang berbasis
pada kejujuran dan cinta. Sekaitan hal itu, Allah Swt berfirman:

% Tafsir al-Amtsal, jil. 6, hal. 263.
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“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka
akan menjauhkan diri dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
segala urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.

Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.”
(QS. Ali Imran [3]: 159)

Di ayat lain Allah Swt juga berfirman:

{iedall dalis pas s}
“Dan berendahhatilah engkau terhadap orang-orang yang
beriman."” (QS. Al-Hijr [15]: 88)

Sungguh, (penggunaan kata khafdh) ini merupakan
ungkapan bahasa yang indah tentang kerendahan hati,
kecintaan, dan kelembutan. Karena, ketika seekor burung
ingin menunjukkan kasih sayang kepada anak-anaknya,
maka dia akan merundukkan diri (khafdh) dan menempatkan
mereka di bawah sayapnya, agar mereka merasa terlindungi
dan aman.
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Bukti-Bukti Pendukung

Diriwayatkan dari Imam Ali as:

g5 el el p:-)i Y L 11
oSt zadS dAoyMg oul SYE el

“Kekasihku Muhammad saw merupakan pribadi yang

paling penyayang terhadap manusia. Bagi seorang yatim,

beliau seperti ayah yang penuh kasih; dan bagi seorang
janda, beliau seperti suami yang murah hati."?®

Dalam riwayat lain beliau as berkata,

« Wl Ul Byl g Ul el ém.?u[ g5»
“Beliau merupakan pribadi yang paling penyayang dan
paling pengasih terhadap manusia." %

Diriwayatkan pula dari Anas yang berkata,

€ ool b bl sl g0 all Jgusy o418

“Rasulullah saw adalah pribadi yang paling lembut
terhadap manusia.” %

Pada peristiwa Perang Uhud, ketika wajah Rasulullah saw
terluka dan gigi beliau patah, para sahabat merasa sedih
melihat keadaan itu, sehingga mereka pun berkata, wges g/»

26 Kanz al-‘Ummal, hadis no. 35464.
27 Al-Khishal, hal. 559.
2 Hilyah al-Awliya’, jil. 3, hal. 26.
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«pgde “Seandainya Anda mendoakan keburukan bagi mereka.”
Namun, beliau saw justru menjawab,

cdll o>y g Lels cany IS0 g Lad el @ i
cysalesd pgls aodl sl

“Aku tidak diutus untuk mengutuk, melainkan aku diutus

sebagai pemberi dakwah dan pembawa rahmat. Ya Allah,

berilah ampunan kepada kaumku, karena sesungguhnya

merekatidak mengetahui.” Dalam riwayatlain disebutkan
«_s098 sal» (berilah petunjuk kepada kaumku).?

Diriwayatkan dari Imam Ja'far ash-Shadiq as yang berkata,

s -
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“Sesungguhnya Rasulullah saw, tidak seorang pun di
dunia ini meminta sesuatu kepada beliau, kecuali beliau
memberinya. Seorang wanita pernah mengutus anaknya
untuk menemui beliau, dan wanita itu berkata, ‘Pergilah
kepadanya dan mintalah darinya, jika ia berkata tidak
memiliki apa pun, maka katakan kepadanya, ‘Berilah

2% Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Alquran, jil.
2, hal. 553, Dar al-Hadits, Kairo, 1423 H.



saya gamis Anda.” Rasulullah saw lalu mengambil gamis
beliau dan melemparkannya—atau dalam versi lain:
memberikannya—kepadanya."*°

Diriwayatkan pula dari Anas yang berkata,

€ad35 o oodu dgg M) gl WS A oSy

“Nabi saw sangat jarang bertemu seseorang dengan wajah
yang dapat menyinggung orang tersebut."'

Ibn Mas'ud juga meriwayatkan,

PR

yaedl s Bl g g 2351 31 Lol Lo eliaits slowol
“Rasulullah saw bertemu kami dan bersabda, Janganlah
seseorang melaporkan sesuatu tentang sahabatku

kepadaku, karena aku suka bertemu mereka dengan hati
yang tenang."3?

Dari Anas yang berkata,

5 ol § aile AN Lo Al Joi) ga ol &b
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30 Al-Kafi, jil. 4, hal. 55, hadis no. 7.
31 Sunan Abu Dawud, hadis no. 4182.
32 Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 3896.
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“Aku berjalan bersama Nabi saw dan beliau memakai
jubah dari Najran yang pinggirnya tebal. Tiba-tiba seorang
Arab Badui menarik jubah beliau itu dengan kasar. Aku
melihat bahu Nabi saw terluka oleh gesekan pinggiran
jubah, akibat kerasnya tarikan orang itu. Kemudian orang
tersebut berkata, ‘Berikan aku sebagian dari harta Allah
yang ada padamu.’ Beliau lalu menoleh ke arahnya dan
tersenyum, serta memerintahkan (kami) untuk memberinya
sedekah."3

Ibn Mas‘ud juga meriwayatkan,

s
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“Seorang pria mendatangi Nabi saow. Beliau pun
mengajaknya berbicara, namun pria itu gemetar. Nabi saw
lalu berkata kepadanya, ‘Tenanglah, karena aku bukan

seorang raja. Aku hanyalah anak dari seorang perempuan
yang biasa makan dendeng.”3

Dari Abu Hurairah yang berkata,

33 Shahih al-Bukhari, hadis no. 2980.
34 Sunan Ibn Majah, hadis no. 3312.
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“Suatu hari seorang Arab Badui datang dan buang air kecil
di dalam masjid, sehingga orang-orang pun memarahinya.
Namun, Nabi saw berkata kepada mereka, ‘Biarkan ia, dan
tuangkan sebejana atau seember air di tempat kencingnya.

Karena, sesungguhnya kalian diutus untuk memberi
kemudahan, bukan untuk memberi kesulitan.">>

Demikianlah, Rasulullah saw menerapkan kepemimpinan
dengan semangatkebapakan, yang mana beliau mencurahkan
cinta dan kasih sayang pada siapa pun di sekitar beliau.
Karena itu, kecintaan kepada beliau tertanam di hati mereka.
Diriwayatkan dari Anas yang berkata,

D Lo dll Jodsy o o] Sl ot (K3 @b
«‘J_‘;’ é @l&
“Tidak ada seorang pun yang lebih mereka cintai dari
Rasulullah saw."3®

Bahkan, Shufyan bin Umayyah—yang merupakan salah
seorang yang paling membenci Rasulullah saw—berkata,

cle dn o di Jeay el i@ 14 5

35 Shahih al-Bukhari, hadis no. 217.
36 Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 2754.
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“Demi Allah! Sungguh, Rasulullah saw telah memberiku apa
yang diberikan kepadaku, padahal ia adalah orang yang

paling aku benci. Tetapi, ia terus memberiku, sehingga ia
menjadi orang yang paling aku cintai."

»

Meneladani Metode Nabi

Setelah menyaksikan berbagai gambaran dan panorama
seputar metode Rasulullah saw tersebut dalam memimpin
masyarakat dengan cinta, maka semestinyalah kita juga
meneladani metode ini dalam mengelola keluarga dan rumah
tangga kita, serta dalam kepemimpinan kita di berbagai
lembaga, organisasi, dan masyarakat. Demikian pula,
dalam relasi para ulama dan pendakwah dengan anggota
masyarakat, serta dalam kepemimpinan aparatur negara. Hal
ini merupakan respon terhadap firman Allah swt:

g,;iwowmvdgu,usﬁsutsm}
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah suri teladan

yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat serta yang
banyak mengingat Allah."” (QS. Al-Ahzab [33]: 21)

37 Shahih Muslim, hadis no. 2313.
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Namun sayang sekali, beberapa pihak ekstrem yang
mengklaim keterikatan mereka dengan Islam telah
menampilkan citra yang bertentangan dan berlawanan
dengan perjalanan hidup Nabi saw yang mulia. Hal ini telah
memberikan citraburuk kepadaagama, sehinggamemberikan
celah bagi mereka yang bias dan dengki untuk membangun
opini publik yang melawan Islam serta mencemarkan pribadi
Nabi Muhammad saw. Bahkan, salah satu kelompok teroris
telah merilis pandangan yang mereka klaim berasal dari
Islam dengan judul “Kepemimpinan Ganas”, padahal Islam
berlepas diri dari hal itu. Sungguh, semua ini bertentangan
dan berlawanan dengan metode, perjalanan hidup, dan
bimbingan Rasulullah saw.
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Nabi dan Karakter Manusiawi Beliau

Terdapat sejumlah ayat dalam Alguran yang menegaskan
seputar karakter manusiawi para nabi dan rasul; bahwa
mereka adalah darijenis manusia, bukan dari jenis lain. Karena
itu, seorang rasul sama seperti manusia lainnya dari aspek
penciptaan, struktur tubuh, daya pikir, serta keberadaan naluri
dan perasaannya. Ia juga memiliki keterbatasan kemampuan
manusiawi. Ia pun dapat terjangkit penyakit dan memperoleh
kematian. Sebagaimana firman Allah Swt kepada Nabi
Muhammad saw:

o8ia péils &aa Lty
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan

sesungguhnya mereka akan mati (pula).” (QS. Az-Zumar
[39]: 30)

Oleh sebab itu, perbedaan mendasar dan keunggulan
utama seorang rasul adalah ia menerima wahyu dari Allah
Swt. Ia pun diberi kesiapan untuk menerima wahyu tersebut
dan menyampaikannya kepada umat manusia. Namun
demikian, pemberian kesiapan ini tentu tidak mengubah
karakter manusiawi seorang rasul. Di antara ayat-ayat yang
menegaskan hal ini adalah:

%)’,L 5""”%9‘;’“;‘“?, a”,»a”&’:,'
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“Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, ‘Kami
hanyalah manusia seperti kamu, tetapi Allah memberi
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karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya.” (QS. Ibrahim [14]: 11)

Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa Allah
Swt memilih di antara hamba-Nya seseorang yang layak
dianugerahi kesiapan untuk menerima kenabian dan risalah.
Allah Swt juga berfirman,

(el 53 8154 583 1 ) )
“Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya aku ini hanyalah

seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima
wahyu.” (QS. Al-Kahf [18]: 110 dan QS. Fussilat [41]: 6)

Penegasan mengenai karakter manusiawi Rasulullah saw
ini memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut:

Tujuan Pertama: Menepis asumsi yang menjadi
pembenaran bagi para pengingkar, yang mana mereka
menolak risalah kenabian berdasarkan klaim bahwa seorang
rasul yang dipilih Allah Swt seharusnyalah berasal dari jenis
yang lebih tinggi dari manusia, seperti malaikat misalnya.
Karena, jika ia adalah manusia seperti kita, maka ia juga
memilikiketerbatasan manusiawidantunduk pada kebutuhan-
kebutuhan alamiah kita. Oleh sebab itu, bagaimana mungkin
ia menjadi rasul yang diutus Allah Swt kepada kita? Apa
keistimewaan yang ia miliki, sehingga ia dipilih oleh Allah Swt
dan kita diharuskan untuk taat kepadanya?

Sekaitan dengan ini, kita perlu terlebih dahulu
memperhatikan ayat-ayat berikut:

Allah Swt berfirman tentang kaum Nabi Nuh as,
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“Maka, berkatalah para pemuka orang kafir dari kaumnya,

‘Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu,

yang ingin menjadi orang yang lebih mulia dari kamu.

Dan seandainya Allah menghendaki, tentu Dia mengutus

malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan yang

seperti) ini pada (masa) nenek moyang kami yang dahulu.”
(QS. Al-Mu'minun [23]: 24)

Allah Swt juga berfirman tentang kaum Nabi Hud as:
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“Dan berkatalah para pemuka orang kafir dari kaumnya
dan yang mendustakan pertemuan hari akhirat serta
mereka yang telah Kami beri kemewahan dan kesenangan
dalam kehidupan di dunia, (Orang) ini tidak lain hanyalah
manusia seperti kamu, ia makan apa yang kamu makan,
dan ia minum apa yang kamu minum. Dan sungguh, jika

kamu menaati manusia yang seperti kamu, niscaya kamu
merugi.” (QS. Al-Mu’'minun [23]: 33-34)

Allah Swt juga berfirman tentang kaum musyrik Mekah:
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“Dan mereka berkata, ‘Mengapa Rasul (Muhammad) ini
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa
malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu

memberikan peringatan bersama ia?" (QS. Al-Furgan
[25]: 7)

Algquran menepis pandangan dan pembenaran tersebut,
dengan menegaskan aspek manusiawi para nabi dan rasul,
dikarenakan:

Pertama, persoalan kenabian dan kerasulan merupakan
pilihan Allah Swt, yang mana Dialah yang menentukan siapa
yang menerima risalah-Nya. Allah Swt berfirman,

L -
{ailiyy Jamg Eus plaf ai}
“Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan-Nya." (QS. Al-An'am [6]: 124)

Allah juga berfirman di ayat lain:
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“Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia
kehendaki. Bagi mereka (manusia) tidak ada pilihan. Maha

Suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka
persekutukan.” (QS. Al-Qasas [28]: 68)
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Namun demikian, kaum musyrik terus melanjutkan
pandangan dan pembenaran mereka; dengan mengatakan
bahwa jika mereka harus menerima seorang rasul dari
jenis manusia, maka merekalah yang berhak untuk memilih
orangnya berdasarkan kriteria-kriteria mereka, yaitu ia harus
berasal dari salah satu pemimpin dari dua kabilah penting di
Mekah dan Taif. Allah Swt menggugurkan pandangan mereka
dengan firman-Nya:

G5 o S tia JF 4P 1g6s)
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“Dan mereka (juga) berkata, ‘Mengapa Alquran ini tidak

diturunkan kepada orang besar (kaya dan berpengaruh)

dari salah satu dari dua negeri ini (Mekah dan Taif)?’

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?”’
(QS. Az-Zukhruf [43]: 31-32)

Kedua, tugas seorang rasul selain menyampaikan risalah
adalah menyajikan contoh penerapan dari risalah tersebut,
melalui perilaku dan perjalanan hidupnya. Sehingga, hal itu
akan menjadi teladan yang dapat diikuti oleh masyarakat. Ini
tentu meniscayakan seorang rasul berasal dari jenis manusia.
Karena, bila ia berasal dari jenis lain, seperti malaikat
misalnya, maka masyarakat akan merasa tidak mampu untuk
meneladaninya; sebab ia berasal dari alam lain dan memiliki
karakter yang berbeda. Oleh sebab itu, bila di atas bumi ini
terdapat masyarakat malaikat, maka Allah Swt tentu akan
mengutus kepada mereka seorang rasul dari jenis malaikat
seperti mereka. Sekaitan dengan ini, Allah Swt berfirman,
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“Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia
untuk beriman ketika petunjuk datang kepadanya, selain
perkataan mereka, ‘Mengapa Allah mengutus seorang
manusia menjadi rasul?  Katakanlah (Muhammad),
‘Sekiranya di bumi ada para malaikat, yang berjalan-jalan
dengan tenang, niscaya Kami turunkan kepada mereka

malaikat dari langit untuk menjadi rasul.” (QS. Al-Isra’
[17]: 94-95)

Di sini kami mengisyaratkan bahwa dimensi manusiawi
pada sosok seorang nabi dan imam merupakan keniscayaan.
Sehingga, orang-orang dapat mengikuti dan meneladaninya.
Sebab, dengan menghilangkan dimensi ini dan membesar-
besarkan gambaran adimanusia dari nabi dan imam—yang
mana seolah-olah kehidupan dan pribadi mereka hanyalah
sekumpulan mukjizat dan perkara gaib, seperti mukjizat
ketika ibunya sedang mengandungnya, ketika ia lahir, ketika
ia disusui, ketika ia bertumbuh kembang, serta mukjizat pada
setiap anggota tubuhnya, juga pada interaksinya dengan
orang lain, ketika menghadapi musuhnya, dan bahkan pada
kematian dan persiapannya—maka bagaimana hal itu dapat
bersesuaian dengan perkataan Alquran: Sesungguhnya
aku hanyalah manusia seperti kalion? Selain itu, gambaran
adimanusia dari nabi dan imam tersebut dapat menciptakan
jurang pemisah yang melemahkan motivasi untuk meneladani
mereka, karena mereka tidak seperti kita dan berbeda dari
kita.
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Oleh karena itu, kita mendapati metode yang berimbang
dari Alquran saat berbicara tentang para nabi dan rasul, yaitu
antara menjelaskan keutamaan dan kedudukan mereka di
sisi Allah Swt, dan menyoroti kondisi manusiawi mereka.
Inilah yang semestinya kita perhatikan dalam khotbah dan
dakwah keagamaan kita. Meskipun keberadaan mukjizat dan
karamah para nabi dan para imam tidak dapat dipungkiri,
namun kita tetap tidak bisa menerima semua riwayat tentang
hal itu tanpa penyelidikan dan penelitian. Terutama dengan
adanya pemalsuan dan rekayasa pada sebagian riwayat oleh
kelompok ghulah (orang yang berlebihan dalam keimanan—
penerj.) dan orang-orang yang bias.

Tujuan Kedua: Menghentikan sikap berlebihan terhadap
para nabi dan rasul. Sebagian orang mungkin sedemikian
terpesona oleh keagungan seorang rasul, ketinggian
martabatnya, keluhuran keutamaannya, dan berbagai
mukjizat yang muncul darinya. Sehingga, mereka meyakininya
sebagai Tuhan, atau memberinya sebagian sifat Tuhan, atau
mengklaim bahwa ia adalah sebagian dari Zat Tuhan seperti
dengan menyatakan bahwa ia adalah putra Tuhan.

Inilah yang terjadi pada sebagian umat Kristen yang
menuhankan Al-Masih Isa bin Maryam. Karena itu, Allah Swt
membantah mereka dengan menegaskan bahwa Al-Masih
adalah manusia yang memiliki kemampuan terbatas, yang
mana ia tidak mampu untuk melindungi dirinya sendiri dari
kesulitan dan bahaya. Sebagaimana dalam firman-Nya:

g ' o . oefp -3z ° a7
b @5 il il $a A1 31 1808 ol 558 S}
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{laias 231 5 145 &l i
“Sungguh, telah kafir orang yang berkata, ‘Sesungguhnya
Allah itu adalah Al-Masih putra Maryam.’ Katakanlah
(Muhammad), ‘Siapakah yang dapat menghalang-halangi
kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan Al-Masih
putra Maryam beserta ibunya dan seluruh (manusia) yang

berada di bumi?™ (QS. Al-Ma'idah [5]: 17)

Sebagian umat Yahudi juga meyakini Uzair sebagai putra
Allah, sebagaimana sebagian umat Kristen meyakini Isa bin
Maryam sebagai putra Allah. Sebagaimana dalam firman-Nya:

il 3001 S5 1 i site Saedl! <IBg)-
(ol 381 pdf o8 U°dl il

“Dan orang-orang Yahudi berkata, ‘Uzair putra Allah.’ Dan

orang-orang Nasrani berkata, Al-Masih putra Allah.’ Itulah

ucapan yang keluar dari mulut mereka.” (QS. At-Taubah
[9]: 30)

Di sini Alguran menegaskan aspek manusiawi seorang nabi
dan penghambaannya kepada Allah Swt; serta bahwa ia tidak
memiliki apa pun untuk dirinya, selain dari Allah Swt. Allah Swt
berfirman tentang Nabi Muhammad saw:

Al als G 1S d) Ba owad AT Y 1E)
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“Katakanlah (Muhammad), Aku tidak kuasa mendatangkan



manfaat maupun menolak mudarat bagi diriku, kecuali
apa yang Allah kehendaki. Sekiranya aku mengetahui yang
gaib, niscaya aku akan membuat kebajikan sebanyak-
banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah
pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Araf [7]: 188)

Meskipun ayat-ayat Alquran di atas telah amat jelas, namun
sebagian kaum Muslim masih saja terjatuh ke dalam sikap
berlebihan terhadap Rasulullah saw dan para Imam. Padahal,
Nabi saw sendiri telah memperingatkan kaum Muslim dari
sikap berlebihan terhadap beliau, sebagaimana para Imam
juga memperingatkan hal itu.

Diriwayatkan dari Imam Ja'far ash-Shadiq as, dari ayah dan
datuk-datuk beliau as, dari Rasulullah saw yang berkata,

P fle ST o 5id o sdis 2 90
A s saii 1 o il Jei; J6 Y6
g Hiedy ol 38 T J5ad1 s dn 58
“langanlah mengangkatku melebihi hakku, karena
sesungguhnya Allah Swt menjadikanku hamba sebelum
menjadikanku seorang nabi."®

Diriwayatkan pula dari beliau as yang berkata,

JWS (o) At Jodey JI I35 25 1 J6 (8) wie o»

3% Muhammad Baqir Al-Majlisi, Bihar al-Anwar, jil. 25, hal. 265, hadis no. 5, Dar
Ihya' at-Turats al-‘Arabiy, Beirut, 1403 H.
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calll iy g s talll cliad &l G (JWa8 35 G elie avlad!
“Seseorang datang kepada Rasulullah saw dan berkata,
‘Salam atasmu, wahai Tuhanku.’ Rasulullah saw menjawab,

Apa maksudmu? Semoga Allah melaknatmu! Tuhanku dan
Tuhanmu adalah Allah.”*

Diriwayatkan pula dari Imam Ali as yang berkata,

‘JLﬁ Y :C)M‘?J ;59 oy (&) ulf— R el> o»
«JB yosua g

“Ada dua tipe manusia yang akan menghancurkanku:
pencinta yang berlebihan dan pembenci yang akut."*

Sungguh, sebagian ceramah keagamaan mengandung
risikoberbahaya; yangmanaituditujukankepadaorang-orang,
dengan mengadopsi pemikiran yang berlebihan terhadap
Nabi saw dan para Imam as; dengan bersandar pada riwayat-
riwayat, peristiwa-peristiwa, dan kisah-kisah yang tidak bisa
dipercaya. Ini tentu bertentangan dengan metode Alquran
yang menegaskan kemurnian dalam bertauhid kepada Allah
Swt, serta menolak sikap berlebihan terhadap para Nabi dan
para Imam—yang merupakan salah satu bentuk kesyirikan
kepada Allah Swt.

Tujuan Ketiga: Menghadapi berbagai harapan akan hal-
hal gaib dari seorang Rasul. Berangkat dari keyakinan tentang
kedudukan Nabi saw di sisi Allah, bahwa beliau adalah sebaik-

3% Muhammad bin al-Hasan al-Thusi, Rijal al-Kasyyi, tarjamah no. 534,
Mu’assasah Nasyr Danesygah, Masyhad, 1409 H.

40 Nahj al-Balaghah, Hikmah no. 461.
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baik ciptaan-Nya dan makhluk yang paling dicintai-Nya,
sebagian orang mungkin berharap bahwa Nabi saw turut
melakukan intervensi secara terbuka dalam urusan alam dan
kehidupan; terutama ketika mereka melihat sebagian mukjizat
dan karamah pada diri beliau.

Namun demikian, ayat-ayat Alquran di atas dan berbagai
ayat lainnya—yang menegaskan karakter manusiawi seorang
nabi—telah memperingatkan bahwa Allah Swt menghendaki
para rasul-Nya untuk menjalani kehidupan dan tugas kenabian
mereka sesuai dengan hukum alam dan tatanan kehidupan.
Sementara, mukjizat dan karamah adalah pengecualian yang
terjadi atas izin dan kehendak Allah Swt, demi mengukuhkan
kebenaran seorang nabi serta dalam rangka kebutuhan dan
kemaslahatan risalah yang telah Allah Swt tetapkan; bukan
sebagai gaya hidup atau cara seorang nabi dalam menjalankan
tugasnya. Dengan demikian, nabi adalah manusia yang juga
hidup dengan keterbatasan manusiawi; yang mana ia dapat
menampilkan mukjizat dalam beberapa hal, atas seizin Allah
Swit.

Berdasarkan hal itu, Nabi saw menjawab permintaan sinis
kaum musyrik. Allah Swt berfirman,

b
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“Dan mereka berkata, ‘Kami tidak akan percaya kepadamu
(Muhammad) sebelum engkau memancarkan mata air dari
bumi untuk kami, atau engkau mempunyai sebuah kebun
kurma dan anggur, lalu engkau alirkan di celah-celahnya
sungai yang deras alirannya, atau engkau jatuhkan langit
berkeping-keping kepada kami, sebagaimana engkau
katakan, atau (sebelum) engkau datangkan Allah dan para
malaikat berhadapan muka dengan kami, atau engkau
mempunyai sebuah rumah (terbuat) dari emas, atau
engkau naik ke langit. Dan kami tidak akan mempercayai
kenaikanmu itu sebelum engkau turunkan kepada kami
sebuah kitab untuk kami baca.” Katakanlah (Muhammad),
‘Maha Suci Tuhanku. Bukankah aku ini hanya seorang
manusia yang menjadi rasul?” (QS. Al-Isra’ [17]: 90-93)

Sesungguhnya penegasan terhadap karakter manusiawi
Nabi saw bertujuan untuk memberi batasan pada harapan-
harapan ini, bahkan di antara kaum mukmin sendiri. Karena
itu, Nabi saw adalah manusia yang tunduk pada tatanan
kehidupan dan hukum alam, serta menghadapi masalah dan
tantangan dengan perangkat-perangkat yang tersedia bagi
manusia pada umumnya; tanpa intervensi gaib, kecuali pada
kasus-kasus tertentu atas kehendak Allah Swt.

Beliau mengalami perlakuan menyakitkan dari kaumnya.
Beliau pun sempat mengalami kekalahan dan menderita luka-
luka di pertempuran Uhud. Begitu pula dengan para Nabi
lainnya dan para Imam; yang mana sebagian dari mereka
dibunuh, dipenjara, dan disiksa. Selain itu, ketika seorang Nabi
atau Imam tertimpa penyakit, maka ia akan mengatasinya
sebagaimana manusia pada umumnya; yaitu ia akan meminta
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pengobatan dan merujuk kepada para ahli.

Sebagai contoh, ketika kepala Imam Ali as dihantam oleh
pedang Ibn Muljam, disebutkan bahwa para dokter di Kufah
diminta untuk berkumpuldalamrangkauntuk menyembuhkan
beliau: «isgSIl eLbl ) gasn.

Diriwayatkan pula bahwa Nabi saw memerintahkan para
sahabat untuk merujuk kepada para dokter. Hilal bin Yasaf
berkata,

Jodsy 3ge e 335 E55 1 JB (Blicd i I e
Al & Tg231n 1S alas 5 wle dll Lio 4l
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«alia & I3 215 Y3 o T o 2365 dli )

“Seorang laki-laki terluka pada masa Rasulullah saw.
Beliau pun bersabda, ‘Panggilkan dokter untuknya.’
Orang itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah dokter
bisa menyembuhkannya?’ Beliau sow menjawab, ‘Ya,
sesungguhnya Allah Swt tidak menurunkan penyakit,
kecuali Dia juga menurunkan penyembuhannya.”*

Dalam riwayat lain, Jabir berkata,

ol o ade dll o dl Jowy of iple e

41 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Magqalil al-Thalibiyin, hal. 23, Mu'assasah Dar al-
Kitab li ath-Thiba'ah wa an-Nasyr, Qum, 1385 H.

42 Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim (Ibn Abi Syaibah), Al-Mushanndf,
bab “Ath-Thib”, pasal “Man Rakhkhasha fi ad-Dawa’ wa ath-Thib", hadis no.
24958.
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“Rasulullah saw sedang menjenguk orang sakit dan

aku bersama beliau. Beliau lalu bersabda, ‘Tidakkah

kami memanggilkan dokter untukmu?’ Ia pun berkata,

Apakah Anda benar-benar memerintahkan ini, wahai

Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘Yo, sesungguhnya Allah

tidak menurunkan penyakit, kecuali Dia juga menurunkan
obatnya.”*

Demikianlah contoh kepedulian Rasulullah saw terhadap
kesehatan para sahabatnya. Beliau memerintahkannya untuk
merujuk kepada dokter; dan beliau juga tidak melakukan
intervensi gaib, seperti mengusapkan tangan beliau ke
tubuhnya atau membacakan sesuatu ke air untuk ia minum.

Terlepas dari upaya berbagai pihak yang mencoba
untuk memanfaatkan perasaan orang-orang dan kecintaan
mereka kepada Nabi saw dan para Imam as—dengan
memprovokasi harapan-harapan gaib ke dalam diri mereka,
dan mengorbankan perangkat-perangkat alamiah yang
ada—perlu dipahami pula bahwa doa dan tawasul kepada
Nabi saw dan para Imam as adalah sesuatu yang diperlukan;
bukan sebagai pengganti dari perangkat-perangkat alamiah,
melainkan sebagai pendamping dan pendukung baginya.

Oleh karena itu, setiap orang semestinya mengambil
tindakan pencegahan dan langkah-langkah perlindungan

4 Ahmad bin Ali bin Tsabit (Al-Khatib al-Baghdadi), Tarikh Baghdadi, jil. 16, hal.
506, cetakan pertama, Dar al-Gharb al-Islami, Beirut, 1422 H.
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terhadap setiap bahaya dan ancaman, serta bergerak untuk
menghadapinya sebatas yang ia mampu. Ia pun mesti berdoa
dan bertawasul, agar ia terbebas dari penyakit dan bahaya.
Namun, jika itu tidak terwujud, maka hendaknya ia menerima
ketetapan Allah Swt dan percaya pada kehendak-Nya.

Pribadi yang Jujur dan Amanah

Ketika seseorang memegang harta milik orang lain di
tangannya, maka tidak jarang kecintaannya terhadap harta
dan keinginannya untuk memiliki lebih banyak harta telah
menjadikannya menguasai harta orang lain yang ada di
tangannya itu, bahkan sekalipun ia tidak membutuhkan harta
tersebut.

Namun demikian, fitrah suci manusia dan nurani yang
ditanamkan Allah Swt di dalam lubuk jiwanya akan menolak
perilaku tersebut, serta akan menganggapnya sebagai
pengkhianatan dan kezaliman. Sebagaimana umumnya
manusia, yang tidak rela orang lain mengkhianati harta
miliknya; maka demikian pula nuraninya, yang tidak akan
mengizinkannya untuk mengkhianati harta orang lain.

Prinsip fitrah manusiawi inilah yang disebut sebagai
amanah. Dia adalah lawan dari pengkhianatan. Dia berasal
darikata «§ a I» (Amana) yang bermakna ketenangan hati dan
hilangnya rasa takut. Karena itu, ((O*O‘i‘» (Al-Amin) merupakan
sifat yang disematkan pada seseorang, yang mana hati
merasa tenang saat menitipkan sesuatu kepadanya. Dengan
demikian, kata «&W¥I» (Amanah) juga dapat bermakna
sesuatu yang dititipkan. Selain itu, syariat Ilahi juga telah
mengafirmasi prinsip fitrah ini.
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Diriwayatkan dari Imam Shadiq as yang berkata,

@
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“Sesunggquhnya Allah Swt tidak mengutus seorang Nabi,
kecuali dengan sifat jujur dan amanah; kepada orang yang
baik maupun orang yang buruk."*

Sifat amanah sejatinya mengungkap kecenderungan
seseorang kepada fitrah dan nuraninya, serta pengendalian
terhadap keinginannya. Selain itu, sifat ini juga menunjukkan
penghormatannya terhadap hak-hak orang lain dan harta
mereka, serta komitmennya kepada aturan agama. Allah Swt
berfirman,

‘ﬂ,o/ L P 3 _ s ,Q,,’E’/‘L .
gl 1 cdadi 19385 51 68340 a1}
“Sungguh, Allah menyuruhmu untuk menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya.” (QS. An-Nisa’ [4]: 58)

Alquran juga menyebut amanah sebagai salah satu
sifat paling menonjol dari kaum mukmin yang beruntung.
Sebagaimana firman-Nya:

{osely pasges pgicad pa Gidllg)
“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara
amanat-amanat dan janjinya.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 8,
QS. Al-Ma‘arij [70]: 32)

4 Al-Kafi, jil. 2, hal. 104, hadis no. 1.
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Rasulullah saw juga menegaskan bahwa amanah
merupakan fondasi bagi agama dan keberagamaan. Beliau
bersabda,

«d Glol ¥ 1al Flag! Yo

“Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki sifat
amanah."*

Dalam hadis lain, Rasulullah saw menyatakan bahwa kriteria
dan ukuran keberagamaan seseorang adalah komitmennya
kepada sifat amanah, bukan pada pelaksanaan ibadahnya
saja. Diriwayatkan dari Imam Jawad as dari ayah dan datuk-
datuk beliau, dari Rasulullah saw yang bersabda,

571 8355 5 g0 § paidlo 8335 I 1s3taii ¥
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“langanlah kalian melihat pada banyaknya salat, puasa,
haji, kebaikan, dan ibadah malam mereka. Melainkan,
lihatlah pada kejujuran ucapan dan sifat amanah mereka."*®

Diriwayatkan pula dari Rasulullah saw yang bersabda,

gl 5 p15al e ot ool 54 bl

“Seorang mukmin itu menjadikan orang-orang merasa

4 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih al-Targhib, hadis no. 3004.
“ “Uyun Akhbar al-Ridha, jil. 2, hal. 51, hadis no. 197.
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aman atas harta dan jiwa mereka."¥

Perlu diingat pula bahwa tidak ada pengecualian dalam
menjaga amanat orang lain dan mengembalikannya kepada
mereka, terlepas dari perbedaan agama dan kecenderungan
mereka. Hal ini ditegaskan oleh Nabi saw pada saat-saat
terakhir hidup beliau. Diriwayatkan dari Imam Ali as yang
berkata,
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“Aku bersumpah bahwa aku mendengar Rasulullah saw

bersabda kepadaku sebelum kewafatan beliau, sebanyak

tiga kali, ' Wahai Abu al-Hasan, tunaikanlah amanat kepada

orang yang baik maupun orang yang buruk; baik (amanat)

besar maupun kecil, bahkan bila itu hanya sehelai benang
dan sebuah jarum."®

Diriwayatkan pula dari Imam Ja'far ash-Shadiq as yang
berkata,

3 5 (@A oa ol BT £13L G&IE 5 all 19451
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47 Sunan Ibn Majah, bab Hurmah Dam al-Mu’min wa Malihi, hadis no. 3932.
4 Tuhaf al-'Uqul, jil. 1, hal. 171.
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“Bertakwalah kepada Allah Swt dan tunaikanlah amanat

kepada orang yang mempercayakan amanat kepada

kalian. Meskipun seandainya pembunuh Ali bin Abi Thalib

as mempercayakan amanat kepadaku, maka sungguh aku
akan menunaikannya."*

Amanah Sebagai Ciri Khas Nabi

Sifat amanah merupakan ciri khas Nabi saw bahkan sejak
sebelum beliau diutus sebagai seorang Nabi. Dalam Tarikh
ath-Thabariy disebutkan,

e iz ol U ol sy paud s 35
“Sebelum wahyu turun kepada Rasulullah saw, kaum

Quraisy telah menyematkan kepada beliau gelar Al-Amin
(orang yang amanah)."*°

Disebutkan pula,
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“Semasa Rasulullah saw di Mekah, ketika seseorang merasa
khawatir atas keamanan barang miliknya, maka ia akan
menitipkan barang itu kepada Rasulullah saw. Karena,

4 Al-Kafi, jil. 5, hal. 133.
50 Tarikh al-Thabari, jil. 2, hal. 290.



beliau dikenal dengan kejujuran dan amanahnya."s

Disebutkan pula,
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“Ketika Khadijah mendengar kabar mengenai kejujuran
ucapan, keagungan amanah, dan kemuliaan akhlak
Rasulullah saw; maka ia pun mengirim pesan kepada beliau,
serta menawarkan kepada beliau untuk pergi ke Syam—
dengan membawa hartanya—sebagai pedagang."*?

Diriwayatkan oleh Ali as yang berkata,
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“Ketika Rasululloh saw berhijrah ke Madinah, beliau
memerintahkanku untuk tinggal di Mekah agar aku
mengembalikan amanat-amanat yang dititipkan oleh
orang-orang kepada beliau. Karena itulah beliau dijuluki

! Tarikh al-Thabari, jil. 2, hal. 378.
52 Tarikh al-Thabari, jil. 2, hal. 280.



Al-Amin. Aku tinggal di sana selama tiga hari dan aku selalu
hadir. Aku tidak pernah terlewat satu hari pun. Setelah
selesai, aku pun pergi untuk menyusul Rasulullah.">3

Dalam kitab At-Thabaqat al-Kubra juga disebutkan,
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“Ketika Rasulullah saw wafat, Ali (as) berseru dengan
lantang, ‘Siapa pun yang memiliki titipan barang atau
piutang pada Rasulullah, hendaklah ia datang kepadaku.’
Setiap tahun beliau mengutus seseorang—di Aqabah pada
hari Nahr (hari penyembelihan hewan kurban)—untuk
menyerukan hal itu; dan tidak seorang pun dari makhluk
Allah yang mendatangi Ali (as) secara sah, kecuali beliau
mengembalikannya.”>

Penegasan terhadap sifat amanah ini—melalui perjalanan
hidup Rasulullah saw maupun melalui perkataan beliau—
mengharuskan setiap Muslim untuk berkomitmen pada
akhlak yang mulia tersebut dan menghias diri dengannya.
Selain itu, semestinyalah sifat amanah ini juga menjadi
perilaku umum dalam masyarakat Islam. Sebab, sifat inilah

>3 Al-Thabaqal al-Kubra, jil. 3, hal. 22.
% Al-Thabaqal al-Kubra, jil. 2, hal. 319.
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yang akan memperkokoh rasa percaya di antara anggota
masyarakat, menjaga hak-hak mereka, dan melindungi harta
publik maupun pribadi.

Amanah Mewujudkan Kepercayaan dan Kebahagiaan

Amanah mewujudkan rasa percaya di antara orang-orang,
sehingga membuat mereka lebih tenang, optimistik, dan
bahagia. Sementara, lemahnya amanah akan memberikan
kecemasan di antara anggota masyarakat, memperbanyak
masalah dan perselisihan, serta melenyapkan perasaan
bahagia dan aman di antara mereka.

Denmark termasuk dalam kategori negara-negara dengan
tingkat kepercayaan yang tinggi di dalam masyarakatnya,
sehingga membuatnya masuk dalam daftar negara-negara
paling bahagia di dunia. Kepercayaan ini tercermin dalam
praktik seperti menampilkan produk untuk dijual tanpa
pengawasan, atau meninggalkan anak-anak tanpa penjagaan.

Seorang ibu dapat meninggalkan bayinya di luar kafe
sambil duduk di dalam dan menikmati secangkir kopi. Seorang
penjual dapat meninggalkan barang dagangannya di jalan
dengan cukup memasang harga barang, lalu membiarkan
orang-orang untuk mengambilnya dan meletakkan uangnya.
Seorang petani juga menegaskan bahwa ia tidak pernah
kecurian. Ia berkata, “Pada akhir hari, aku mendapati semua
uangku masih ada di dalam kotak. Aku tidak tahu bagaimana
itu bisa terjadi, tetapi itu adalah kenyataan.”

Kata kunci dari semua ini adalah “rasa percaya”, karena
orang-orang di negara tersebut saling percaya satu sama lain.
Para penelitiDenmark menyatakan bahwatingkatkepercayaan
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terhadap orang lain di masyarakat telah meningkat hingga
80%, setelah sebelumnya kurang dari 50% pada era 1970-an.>

Beberapa Manifestasi Ketiadaan Sifat Amanah

Di sini kami ingin menyoroti beberapa manifestasi dari
ketiadaan sifat amanah dalam perilaku sosial:

1. Kurangnya perhatian terhadap kewajiban membayar
utang, dan kebiasaan untuk menunda-nunda dalam
melunasi hak para pemberi utang.

2. Terjadinya kasus yang mana seseorang berinvestasi
dengan wuang orang lain, dengan menjanjikan
keuntungan kepada mereka. Namun, kemudian ia justru
menguasai uang tersebut dan tidak mengembalikannya
kepada mereka, bahkan termasuk modal mereka.
Mungkin karena ia memang seorang penipu licik, atau
karena ia gagal dalam upaya investasinya. Oleh sebab
itu, kita mesti waspada terhadap tawaran semacam
ini; dan tidak memberikan uang kita, kecuali dalam
kerangka hukum dan kesepakatan yang melindungi
hak-hak kita. Perlu diketahui, pada tahun 2016 di Saudi
Arabia tercatat 4275 kasus penipuan, dengan jumlah
total yang melebihi 520 juta riyal. Bank-bank juga
melaporkan bahwa telah terjadi 2613 kasus penipuan
keuangan selama tahun 2018.%¢

3. Terjadinya kasus yang mana sebagian ahli waris

% Denmark Dhimnu Aktsar Duwal al-Alam al-Lali Tasudu al-Tsigah Dakhil
Mujtama’iha, situs saluran al-Jazeera, 2 Oktober 2021.

%6 Al-Masharif al-Markaliyah wa al-Bunk fi Harb Mustamirrah ma‘a al-Muhtalin,
Independent Arabia, Senin 18 Januari 2021.
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menguasai harta warisan dari ahli waris lainnya,
terutama wanita dan anak-anak; atau mereka tidak
memberikan harta warisan secara utuh, yang menjadi
hak ahli waris lainnya.

4. Aspek penting lainnya adalah menjaga amanah pada
harta publik, yang menjadi anggaran bagi pelayanan
warga dan kepentingan negara di bawah pengelolaan
aparatur negara. Karena itu, mereka yang kehilangan
sifat amanah akan tergoda untuk menguasai harta
publik tersebut, serta mau menerima suap dengan dalih
kepentingan negara dan warga. Ini merupakan salah
satu bentuk pengkhianatan terbesar terhadap amanat
dan merupakan praktik korup.

5. Salah satu manifestasi dari komitmen terhadap sifat
amanah pada harta publik adalah apa yang kita saksikan
pada aktivitas organisasi amal dan klub olahraga; juga
pada pengelolaan wakaf, masjid, dan husainiyah;
serta pada pengumpulan khumus dan kewajiban
syariat lainnya. Karena itu, segala bentuk pengelolaan
terhadap dana dan aset dari lembaga-lembaga ini, di
luar sumber daya yang ditetapkan dalam syariat dan
aturan negara, maka itu merupakan pengkhianatan
dan wujud ketiadaan sifat amanah.

Nabi yang Selalu Tersenyum

Senyuman merupakan terjemahan dan ungkapan dari
perasaan positif di dalam diri seseorang. Ketika seseorang
merasa senang, puas, atau terkejut oleh sesuatu, maka hal
itu tercermin pada ekspresi wajahnya. Raut muka mereka
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melebar, dan bibir mereka terbuka sehingga gigi mereka
terlihat; yang mana ini disebut sebagai senyuman dan tawa.

Senyuman adalah level awal dan bentuk tenang dari tawa.
Karena, terkadang tawa dapat disertai dengan suara keras,
yang disebut sebagai “tawa terbahak-bahak”.

Fungsi Senyuman Bagi Individu

Tawa merupakan kondisi alami yang merupakan lawan dari
tangisan; yang mana tangisan muncul dari perasaan sedih
dan sakit, meskipun terkadang muncul dalam kondisi bahagia.
Keduanya merupakan manifestasi dari ciptaan dan kekuasaan
Ilahi. Allah Swt berfirman,

{sulg dsusl ga ailg)
“Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang
tertawa dan menangis.” (QS. An-Najm [53]: 43)

Senyuman dan tawa memiliki peran positif dalam diri
manusia. Sebagaimana yang diisyaratkan dalam kajian-
kajian psikologi bahwa keduanya dapat meringankan
tekanan mental, meningkatkan kepuasan diri, memudahkan
penyesuaian terhadap situasi yang sulit, dan memperbaiki
perangai seseorang. Sehingga, dapat mengurangi perasaan
depresi dan cemas.

Beberapa hasil penelitian ilmiah menyatakan bahwa
tawa dapat mengurangi hormon stres dalam tubuh. Hal ini
berdampak positif pada kesehatan fisik dan mental, serta
dapat merangsang antibodi dalam tubuh untuk meningkatkan
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kesehatan sistem kekebalan tubuh.®’

Dalam penelitian lain juga disebutkan bahwa dampak
positif tawa tidak hanya terbatas pada kondisi mental
seseorang, tetapi juga mempengaruhi fungsi internal tubuh.
Telah dibuktikan bahwa tawa dapat membantu meningkatkan
suplai oksigen ke paru-paru, melancarkan peredaran darah,
dan membantu untuk mendorong darah ke arteri. Sehingga,
menghasilkan sensasi hangat pada anggota tubuh. Mungkin
inilah penyebab memerahnya wajah saat kita tertawa dengan
tulus.®®

Seperti yang dikatakan oleh pepatah zaman dahulu:

s Ll clowad dows!
“Tertawalah dan dunia akan tertawa bersamamu.”

Seorang penyair, Elia Abu Madhi, berkata:

i.n:,>|9 &l L Lu:ﬂl S e
)ﬁ:"""ﬁé|/: “45:39
“Dunia ini tersenyum kepadamu, maka tersenyumlah.”

Mungkin kita juga bisa memaknai hadis berikut ini, yang
berkenaan dengan perjalanan hidup Nabi saw, sebagai fungsi

57 Dilansir dari Surat Kabar al-Walhan dengan beberapa perubahan: https://
www.alwatan.com.sa/article/1014460.

8 Dilansir dari Surat Kabar al-Bayan dengan beberapa perubahan: https://
www.albayan.ae/five-senses/2010-09-23-1.285872, dengan judul <lswall»

«dwsdll bssz..a_U Cllcp
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psikologis dari senyuman. Diriwayatkan dari Imam Ali ar-
Ridha as yang berkata,

1 - - P 3 LIPS .- s
Wb 6 dl o dle dll Lo dl oy &l
Uacl &85 Joii @ Lagl & caged enlyed
Al 5 e dll Lo dif Jodo) dlsubnid Liud 54l
«BUI @i eyl J28 B Jods il 13 58 5
“Rasulullah saw sering didatangi oleh seorang badui yang
memberi hadiah kepada beliau. Tetapi, orang badui itu
selalu meminta ganti dengan berkata, ‘Bayarlah hadiahku
ini.’ Rasulullah saw pun senantiasa tertawa melihat
sikapnya. Karena itu, ketika Rasulullah saw merasa sedih,

beliau akan berkata, ‘Bagaimana kabar orang Badui itu?
Andai ia bisa mendatangiku.”>®

Berdasarkan riwayat ini, dapat dipahami bahwa saat
Rasulullah saw merasa sedih, beliau mencari seseorang yang
dapat membuat beliau tersenyum.

Fungsi Sosial Senyuman

Senyuman juga memiliki fungsi sosial. Dia membantu
keberhasilan hubungan dengan orang lain, serta membuat
orang lain merasa nyaman dan puas. Oleh karena itu, dalam
berbagai hadis disebutkan bahwa senyuman adalah sedekah,
yang di dalamnya terdapat ganjaran dan pahala.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

% Al-Kafi, jil. 2, hal. 663, hadis no. 1.
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«dBao il a9 8 dlawon
“Senyumanmu kepada saudaramu adalah sedekahmu."®°

Senada dengan ini, beliau saw bersabda,

“louwcis dor gy J1 Gl
“Temuilah saudaramu dengan wajah berseri-seri."®

Dalam hadis lain, beliau saw juga bersabda,

By 0386 psaly Lall 19003 of @S
il s g az
“Kalian tidak akan bisa menarik hati orang-orang dengan

harta kalian, karena itu temui mereka dengan wajah
berseri-seri dan keceriaan yang baik."®?

Namun demikian, sebagian orang tampak jarang
tersenyum. Boleh jadi dikarenakan kurangnya perasaan
positif dalam diri mereka, sehingga mereka kurang
merasa nyaman dan bahagia. Boleh jadi pula dikarenakan
mereka menyembunyikan perasaan mereka dan tidak
mengekspresikannya; entah karena kurang percaya, malu,
atau kaku.

Sebagian ayah menganggap bahwa ia harus berwajah
keras di hadapan keluarga dan anak-anaknya, agar mereka

80 Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 1956, Ar-Risalat
al-‘Alamiyyah, Beirut, 1430 H.

1 Al-Kafi, jil. 2, hal. 103, hadis no. 3.

2 Al-Kafi, jil. 2, hal. 103, hadis no. 1.
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menghormatinya dan menaati perintah-perintahnya.
Sehingga, tidak ada tawa dan senyuman di rumahnya.

Sebagian karyawan dan orang-orang yang menduduki
posisi kepemimpinan—baik pada sektor pemerintahan
maupun sektor swasta—berinteraksi dengan para bawahan
dan mitra mereka secara superior dan kasar. Sehingga, tidak
terlihat senyuman di wajah mereka. Mereka pun menganggap
hal itu sebagai manifestasi dari ketegasan dan kekuatan diri
mereka.

Selain itu, sebagian agamawan dan orang-orang yang
taat beragama menganggap bahwa kewibawaan agama dan
akhlak meniscayakan seseorang untuk sedikit tersenyum
dan tertawa di hadapan orang lain. Selain itu, mereka juga
menganggap bahwa orang yang taat beragama—dikarenakan
mengingat kebesaran Allah dan takut akan siksa-Nya—tidak
pantas untuk menampakkan senyuman dan tawa. Karena itu,
di beberapa kalangan, citra orang yang taat beragama adalah
orang yang berwajah cemberut dan masam.

Dengan demikian, sebagian orang telah menampakkan
keseriusan yang berlebihan dalam relasi dan interaksi mereka
dengan oranglain, sehingga mereka enggan untuk tersenyum
dan memperlihatkan keramahan. Hal ini tentu bertentangan
dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Ali as:

caslang b amall odd alll il: Jodsalll Jgusy oyl
“Rasulullah saw pernah bersabda, ‘Sesungguhnya Allah

murka kepada orang yang berwajah masam di hadapan
saudaranya."s3

8 Mustadrak al-Wasa'il, jil. 8, hal. 321.
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Senyuman Nabi

Saat kita membaca sejarah perjalanan hidup Nabi saw,
maka kita akan mendapati gambaran yang berbeda. Sebab,
berbagai hadis dan riwayat mengisyaratkan bahwa di antara
ciri kepribadian Nabi saw yang paling menonjol adalah:

il o BT Jaa yill @ild 56>
“Beliau merupakan pribadi yang selalu ceria, berakhlak
lembut, dan ramah."s

Sebagaimana yang dideskripsikan oleh Imam Ali as.
Adapun yang dimaksud «s&Jdl» adalah wajah yang ceria, atau
keriangan yang tampak pada wajah seseorang.

Tidak ada yang bisa mengalahkan ketakwaan Rasulullah
saw, serta hubungan dan komitmen beliau kepada Allah Swt.
Meskipun beliau memegang posisi kepemimpinan umat,
memikul beban yang paling berat, dan menghadapi tantangan
yang paling keras; namun dengan semua itu, beliau tetap ceria
dan wajah beliau pun tak pernah terlepas dari senyuman.

Ibn Sa'ad dalam kitabnya At-Thabaqat al-Kubra menukil
riwayat dari Aisyah, yang mana ia pernah ditanya,

VS 131 plus ale At Lo Al Joiy o8 &8>

loluy Blows 58 & 3] (&5, 4 V35 58

¢ “‘Uyun Akhbar ar-Ridha, jil. 1, hal. 315.
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“Bagaimana Rasulullah saw ketika berada di rumah? Ia

menjawab, ‘Beliau adalah orang yang paling lembut dan

paling murah hati. Beliau sama seperti kalian, nhamun
bedanya beliau sering tertawa dan tersenyum."®>

Amamah al-Bahili juga meriwayatkan:

S agbol ¢ s ol el 0 AUl Yo 157

“Rasulullah saw adalah orang yang paling lebar tawanya
dan paling baik perangainya.”®

Dalam Sunan at-Tirmidzi dan Musnad Ahmad bin Hanbal
terdapat riwayat dari Abdullah bin al-Harits bin Jaz' yang
berkata,

P

A Lo dll Jgdsy fe i 3381 Tas] &als »
«Pj_;_yég_jj;

“Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih banyak
tersenyum dari Rasulullah saw."®’

Jabir bin Abdullah al-Anshari mendeskripsikan Rasulullah
saw:

oGl 13] - qlusg e dll Lo - dil Jouy olS»
1318 (1380 @a Ul ags 135 1048 B of ool

% Alh-Tabaqal al-Kubra, jil. 1, hal. 274.

% Ibn Abi ad-Dunya, Mudarah an-Nas, bab 45 yés\e fpus g diz-gy Jor s1 81 ylaa»
«lbl, hadis no. 153, cetakan pertama, Dar Ibn Hazm, Beirut, 1418 H.

¢7 Sunan al-Tirmidzi, bab « 3! disliy 8», hadis no. 3641.
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23381y Mgy el Slbl Euly U3 we Cad
(d’)w."\ S ‘QAJ.‘U:': 2 'é “S’E@’ p

“Ketika Rasulullah saw menerima wahyu atau memberikan

nasihat, maka engkau akan berkata, ‘Ia adalah pemberi

peringatan bagi suatu kaum yang akan ditimpa azab.’

Namun, ketika keadaan itu telah pergi dari beliau, maka

engkau akan melihat beliau seorang yang paling ceria

wajahnya, paling banyak tawanya, dan paling elok
keriangannya."®®

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan

dari Jarir bin Abdullah:

16 plas 5 e At Lo il Jodsy s oo
RRESIE Wi b | 1 D RO O
“Rasulullah saw tidak pernah menghalangiku untuk bertemu

dengan beliau sejak aku memeluk Islam. Beliau juga tidak
pernah melihatku kecuali dengan senyuman kepadaku."®®

Diriwayatkan dari Abu Darda:

ol ] capstny B335 5 Il Yoy 557

“Rasulullah saw tidak pernah berbicara sesuatu kecuali
dengan tersenyum."”°

% Majma’ al-Zawa'id wa Manba’ al-Fawa'id, jil. 9, hal. 17.
% Shahih al-Muslim, bab «dlilace - 5335 Jlasd :o», hadis no. 4529.
7° Musnad Ahmad bin Hanbal, bab «clsysdl o1 &oss>», hadis no. 21190.
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Ibn Faris meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas bahwa salah satu
nama Nabi saw dalam Taurat adalah Ahmad adh-Dhahk. Ibn
‘Abbas berkata,

56 alas wle dit Lo &Y ey dd
)M 15 i o|j.3 J L;.:Ig;!l J.Mg ujs]Jl dlas e
caliall 5 Wy gl 5 U s 5 45

“Nabi saw diberi sebutan adh-Dhahuk karena beliau
memiliki  karakter ceria, meskipun beliau banyak
menghadapi kekasaran orang Arab dan kaum Badui.
Tidak ada seorang pun yang melihat beliau merasa jemu
dan risau. Melainkan, beliau justru terlihat lembut dalam
ucapan dan ramah dalom menghadapi masalah."

Ia juga menyatakan,

M&pblplmgd.«lc-dﬂ‘ul«odﬂidgujé
cagd Lo 03] ad g sl
“Ketika Rasulullah saw tertawa, beliau meletakkan tangan
di mulutnya."”?

Beberapa riwayat juga menyiratkan bahwa boleh jadi
beliau tertawa hingga terlihat gigi geraham beliau. Namun,
sebagian besar tawa beliau adalah senyuman.

7t Muhammad bin Yusuf ash-Shalihi asy-Syami, Subul al-Huda wa ar-Rasyad
fi Sirah Khayr al-Ibad, jil. 7, hal. 124, cetakan pertama, Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, Beirut, 1414 H.

72 Kanz al-‘Ummal, hadis no. 18391.
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Alquran juga menyebutkan dalam kisah Nabi Sulaiman as,
yang mana Allah Swt berfirman,

PEPY)

el 4 cJ@ g sty e 1531 T is )

o
23gin g Hadld eSialasg ¥ aSiSus 151831 1N
{@ss o Colo plid © yaddd 3 s
“Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah
seekor semut, ‘Wahai semut-semut, masuklah ke dalam
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadarinya.’ Maka,

Ia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (mendengar)
perkataan semut itu.” (QS. An-Naml [27]: 18-19)

Model Kepribadian Ideal

Rasulullah saw merupakan contoh kepribadian yang ideal dan
sempurna. Meskipun beliau membawa risalah yang agung
dan memiliki posisi kepemimpinan umat, namun beliau tetap
berinteraksi secara spontan dan mengalir; tanpa kepalsuan,
kesombongan, dan rekayasa.

Dalam salah satu riwayat, Imam Ali as menjelaskan seputar
perilaku Nabi saw ketika sedang duduk bersama orang-orang:

«da Fy guaniis lag Conll g A fy 95w lag Elowag»
“Beliau tertawa atas apa yang membuat orang lain

tertawa, dan beliau terkejut atas apa yang membuat orang
lain terkejut."™

73 ‘Uyun Akhbar al-Ridha, jil. 2, hal. 285.
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Diriwayatkan pula oleh Zaid bin Tsabit yang berkata,

S Cass B BAST ol o 4l Gids 13] U8y

WY 85 8 GAST 4 5 Gas 331 83391 3
SI3E 5 alall (83 3 GAST 4 5 Las

(o) dll Jous i pSB35T 13 JK8 Uaa
“Ketika kami duduk bersama Rasululloh sow, jika kami
membahas tentang akhirat, beliau ikut serta bersama kami;
Jika kami membahas tentang dunia, beliau juga ikut serta
bersama kami; dan jika kami membahas tentang makanan
dan minuman, beliau pun ikut serta bersama kami. Ini semua
tentang Rasulullah saw, yang aku sampaikan kepada kalion."”

Y /ey

PN

“
AN o
— v\

— v\

-

sale ANt Lo dll iy § cdovanall ppliel 3350
56859 g aandl o ) sadl lagl JES (s ali
ol o e Al Lo dll iy dloudd (Las 453
Claly &3thisl 38 )6
“Seorang Badui masuk ke masjid, ketika Rasulullah saw
sedang duduk di dalamnya. Badui itu berkata, ‘Ya Allah,
ampunilah aku dan Muhammad, dan janganlah Engkau
ampuni siapa pun selain kami.’ Rasulullah saw tertawa dan

lalu bersabda, 'Sungguh engkau telah membatasi keluasan
(ampunan Allah Swt).”

74 Makarim al-Akhlag, hal. 21.
75 Sunan Ibn Majah, hadis no. 529, Mu'assasah al-Risalah Nasyirdn, Beirut,
1430 H.



Sl 1 GAL ! oy G JUS eoliel a5 oo
losesr 16800 38 5 sy Il (2l 6 JB31 a3
Waad ousyd o A1 g,i o4l 6 &l gl o338l Lesa

in -

A aladd 35 96 @S o dlll Yoy dloudd Tands
«puadall & dd Ly

“Seorang Badui datang kepada Rasulullah saw dan
berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami mendengar bahwa
Al-Masih, yaitu Dajjal, akan datang kepada manusia
membawa bubur, sementara mereka semua di ambang
kematian karena kelaparan. Demi ayah dan ibuku, apakah
aku boleh menolak buburnya demi memelihara diri dan
bersikap zuhud?’ Rasulullah saw tertawa dan kemudian
bersabda, ‘Semoga Allah Swt mencukupimu sebagaimana
Dia mencukupi orang-orang beriman."’®

-

(ol ) e&06 51541 gpidll g5 35 3o
Pl 4l &zl 5] JB 5 B3aels &) Jasls ) o

J6 5 dlol 5 (o) dll Jodsy pduts akiis
«die jalais dlll Jody U alil 59 JES sga3 o gl
“Kakek Khalid Al-Qasri mencium seorang wanita, dan wanita
tersebut mengadukannya kepada Nabi saw. Beliau lalu

mengutus seseorang kepada kakek itu, dan ia mengakuinya
sembari berkata, ‘ika ia (wanita itu) ingin membalas

dendam, maka biarlah ia membalaskan dendamnya.’

7’6 Bihar al-Anwar, jil. 16, hal. 295, hadis no. 1.
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Rasulullah saw dan para sahabat beliau tersenyum, lalu

beliau bersabda, Janganlah engkau mengulanginya lagi.’

Kakek itu pun berkata, ‘Demi Allah, tidak akan, wahai
Rasulullah.’ Sehingga, beliau pun memaafkannya."””

Dengan demikian, semestinyalah kita meneladani akhlak
agung Rasulullah saw semampu upaya kita. Di antaranya
sebagai berikut:

e Seorang ayah harus menemui keluarganya dengan
senyuman dan wajah yang ceria.

e Seorang karyawan harus menjumpai para peninjau
dengan sambutan yang hangat.

e Seorang yang memegang posisi kepemimpinan harus
berinteraksi dengan para karyawannya dengan lapang
dada dan wajah ceria.

e Seorang ulama dan setiap individu yang taat beragama
harus memiliki daya tarik melalui akhlaknya yang baik;
dan menghadapi orang-orang dengan senyuman,
sebagai indikasi sukacitanya atas pertemuannya
dengan mereka.

Rasa Malu Sebagai Ciri Khas Nabi

Fitrah alamiah manusia mendorongnya untuk menghindari
aib dan penampilan buruk di hadapan orang lain. Inilah yang
disebut sebagai «cLsJI» atau “rasa malu”.

Ketika seseorang merasa malu, maka jiwanya merasa
tertekan dan wajahnya pun mulai berubah. Hal ini dikarenakan

7 Ibid.
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orang-orang melihat perkataan atau perilakuyang memalukan
darinya.

Budaya masyarakat mungkin berbeda dalam rincian
mengenai apa-apa yang mereka anggap buruk atau
memalukan. Namun, terdapat nilai-nilai mendasar yang
disepakati oleh manusia, seperti merasa malu ketika terlihat
sebagai pembohong, pengkhianat, atau pencuri.

Kendati demikian, terkadang sebagian orang menyimpang
dari fitrah alamiah mereka tersebut. Mereka tidak segan untuk
menampakkan aib dan melakukan keburukan. Mereka tidak
peduli dengan pandangan orang lain. Inilah yang disebut
sebagai «d>8g» atau “tak tahu malu”. Orang yang tak tahu
malu adalah orang yang hanya memiliki sedikit rasa malu, dan
berani untuk melakukan perbuatan buruk tanpa ragu.

Ketika seseorang telah mencapai tingkat ini, maka ia tidak
lagi peduli dengan perbuatan buruk yang ia lakukan. Keadaan
ini sesuai dengan apa yang diisyaratkan oleh Rasulullah saw
dalam hadis berikut:

& 131 (ol 351 Y5 fa Ll 2331 Lo Hl»
il G ol si
“Sesungquhnya perkataan Nabi di masa awal kenabian
yang masih diingat oleh orang-orang adalah: jika engkau
tidak merasa malu, maka lakukanlah apa saja yang engkau
kehendaki."’®

78 Shahih al-Bukhari, hadis no. 3483.
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Sifat Malu

Ketika seseorang telah memiliki sifat malu, maka hal itu akan
mendorongnya untuk berkomitmen kepada akhlak mulia,
menghindari kehinaan dan keburukan, serta menghormati
tata krama umum.

Diriwayatkan dari Imam Ali as:

] e sy LI
“Rasa malu mencegah keburukan."”

Oleh karena itu, Islam menganjurkan agar memperhatikan
sifat malu, dan ajaran-ajarannya pun menegaskan pentingnya
untuk membudayakan sifat ini.

Diriwayatkan dari Nabi saw:

«ylagdl fo disds 21>
“Rasa malu adalah cabang dari iman."s°

Dalam riwayat lain beliau bersabda,

«igj LS
“Rasa malu adalah perhiasan."®

Imam Shadiq as juga berkata,

® ‘Uyun al-Hikam wa al-Mawa'izh, hal. 28.

8 Al-Syarif ar-Radhi, Al-Majalal al-Nabawiyyah, hal. 106, MansyGrat Maktabah
Bashirati, Qum.

8 Mustadrak al-Wasa'il, jil. 1, hal 488.
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«d el Y a) §lagl W»

“Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki rasa
malu."

Rasamaluitusendirimemilikibeberapatingkatan.Tingkatan
pertama adalah tidak melakukan keburukan. Sementara,
tingkatan tertingginya adalah tidak melukai perasaan orang
lain, tidak lalai untuk menghormati mereka, dan berbuat baik
kepada mereka. Ia malu untuk menampakkan kesulitannya
kepada orang lain, meskipun itu membuatnya menderita. Ia
pun malu untuk menolak permintaan bantuan, yang mampu
ia berikan, meskipun hal itu menyusahkannya. Demikian pula,
ia malu untuk tidak menjamu tamu, tidak santun kepada
tetangga, dan tidak bertutur kata yang baik bahkan kepada
orang yang berbuat buruk.

Rasa Malu Merupakan Ciri Khas Nabi

Rasulullah saw berada pada tingkat tertinggi dari sifat malu
ini. Al-Quran juga menyampaikan bagaimana Rasulullah
saw mesti menanggung kesulitan dari perilaku beberapa
orang di sekitarnya, dikarenakan sifat malu beliau. Sebagian
dari mereka datang ke rumah Rasulullah saw setiap waktu,
tanpa izin, dan menunggu tersajinya makanan di rumah
beliau. Bahkan, setelah makan mereka tetap di situ, tanpa
memedulikan waktu dan istirahat beliau. Namun, karena
sifat malu beliau, Rasulullah saw enggan untuk menolak atau
mengusir mereka, meskipun mereka lama berada di situ. Oleh
sebab itu, Allah Swt berfirman,

82 Al-Kafi, jil. 2, hal. 106, hadis no. 5.
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memasuki rumah-rumah Nabi, kecuali jika kamu diizinkan
untuk makan, dengan tidak menunggu-nunggu waktu
masak (makanannya); tetapi jika kamu diundang, maka
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu
tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya
yang demikian itu mengganggu Nabi, sehingga ia malu
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Dan, Allah tidak
malu (untuk menerangkan) yang benar.” (QS. Al-Ahzab
[33]: 53)

Imam Ali as juga mendeskripsikan majelis Rasulullah
sebagai berikut:

“Majelis beliau adalah majelis kebijaksanaan dan rasa
malu."®

Dalam Managib yang ditulis oleh Ibn Syahr Asyub
diriwayatkan dari Imam Hasan as bahwa beliau menyifati
hubungannya dengan Rasulullah saw sebagai berikut:

8 As-Syaikh al-Shaduq, Ma‘ani al-Akhbar, hal. 81, Dar al-Ma'rifah li ath-Thaba‘ah
wa an-Nasyr, Beirut.



Jladl Ye ga il Blg auaall o &l Glv
LSl ags g Gasloes Wi 34 1l Bl (sl )l
“Aku adalah putra Nabi yang terpilih, aku adalah putra
seorang yang mendaki gunung-gunung yang kokoh,

dan aku adalah putra seorang yang menghias wajahnya
dengan rasa malu."

Diriwayatkan dari Imam Shadiq as, yang mendeskripsikan
Nabi saw:

s

«eLadl diaism
“Sifat khas beliau adalah rasa malu."®

Anas bin Malik meriwayatkan,

€ad 355 o pd 45 6 1351 45150 S5 58
“Beliau hampir tidak pernah menampakkan kepada orang
lain sesuatu di wajah beliau yang tidak mereka sukai."8®

Abu Said Al-Khudri meriwayatkan,

e 2Ls Adl ola 5 ade N Lo el 5B»
«layis 5 elyiall

8 Ibn Syahr Asyub, Manaqib Ali Abi Thalib, jil. 4, hal. 12, Al-Mathba‘ah al-
‘Timiyyah, Qum.

8 Al-Kafi, jil. 1, hal. 444, hadis no. 17.

8 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‘ats, Sunan Abi Dawud, hadis no. 4789,
cetakan pertama, Dar ar-Risalah al-‘Alamiyyah, Beirut, 1430 H.
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“Rasulullah saw memiliki rasa malu yang lebih besar
ketimbang seorang gadis di tempat pingitannya."®

Abu Sahl bin Sa‘ad juga meriwayatkan,

Sl G ol § le all Lo dlil Jods 58»
e el d] Cid
“Rasulullah saw adalah seorang yang pemalu, dan

tidak pernah diminta sesuatu kecuali beliau akan
memberikannya."s®

Rasa Malu yang Tercela

Namun demikian, terdapat situasi-situasi yang tidak
semestinya seseorang merasa malu, yaitu ketika rasa malu
menghalangi kemajuan menuju kebaikan atau menjadi
penyebab terjatuhnya seseorang ke dalam kejahatan.

Diriwayatkan dari Imam Shadiq as bahwa Rasulullah saw

bersabda,

53 s

S dlo 5 and 4isd (g s ke 2L

«d

“Rasa malu memiliki dua sisi: ada yang lemah dan ada
yang kuat."®®

Dalam hadis lain, beliau saw juga bersabda,

87 Shahih al-Bukhari, hadis no. 3562.
8 Sunan ad-Darimi, jil. 1 hal. 211.
89 Al-Khishal, hadis no. 76.
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“Rasa malu ada dua jenis: rasa malu yang pandai dan

rasa malu yang dungu. Rasa malu yang pandai adalah

hasil dari pengetahuan, sedangkan rasa malu yang dungu
adalah hasil dari kebodohan."°

Di antara situasi-situasi yang tidak boleh ada rasa malu di
situ adalah menimba ilmu. Diriwayatkan bahwa Imam Ali as
berkata,

cdaleis 4l &z sadl pley @l 13 A Eaodius I»
“Seseorang tidak boleh merasa malu untuk mempelajari
sesuatu yang tidak ia ketahui."

Aisyah berkata,

ol aladl fgmias 555 @ Lladdl 2lis elad)l psai»

“Sungguh, wanita-wanita terbaik adalah wanita-wanita

Anshar. Rasa malu tidak menghalangi mereka untuk
mempelajari agama."*?

Demikian halnya, seseorang juga tidak boleh menjawab
pertanyaan yang tidak ia ketahui jawabannya, karena merasa

% Wasa'il asy-Syi‘ah, hadis no. 15982.
" Nahj al-Balaghah, hikmah no. 82.
92 Shahih Muslim, hadis no. 322.
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malu untuk mengatakan “saya tidak tahu”. Akibatnya, ia
memberi fatwa tanpa pengetahuan.

Diriwayatkan bahwa Imam Ali as berkata,

«elel Yozl alasdlie Juilil aSiadsl fandaid g»

“Dan janganlah seorang pun dari kalian merasa malu

untuk mengatakan ‘saya tidak tahu’, ketika ditanya tentang
sesuatu yang tidak kalian ketahui.">

Berkenaan dengan konteks ini, dalam sejarah hidup Imam
Malik diberitakan bahwa ada seseorang bertanya kepadanya
tentang suatu masalah, namun Imam Malik menjawab, “Aku
tidak tahu.” Orang itu pun berkata, “Aku telah bepergian
dari negeri lain untuk bertanya kepada Anda.” Imam Malik
lalu menjawab, “Kalau begitu, kembalilah ke negerimu dan
katakan bahwa engkau telah bertanya kepada Malik dan ia
menjawab, “Aku tidak tahu."*

Pembangkangan Terhadap Nilai-Nilai

Kita hidup di zaman ketika budaya egoisme ekstrem telah
mewabah, yang mendorong manusia untuk mengikuti naluri
dan nafsu mereka tanpa batas dan ikatan, dengan dalih
demi merealisasikan kebebasan individu. Ini adalah budaya
yang diadopsi oleh peradaban materialistik Barat, yang ingin
diglobalkan kepada budaya dan peradaban lainnya.

Budaya ini ingin melenyapkan sifat malu. Sehingga,
mendorong masyarakat dari berbagai budaya dan peradaban

% Nahj al-Balaghah, hikmah no. 82.
% Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Jauzi, Shayd al-Khalhir, hal. 220,
cetakan pertama, Dar al-Qalam, Damaskus, 1425 H.
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lain untuk meninggalkan nilai-nilai budaya dan peradaban
mereka sendiri.

Kita memang perlu untuk mengambil manfaat dari
peradaban Barat pada aspek keilmuan, industri, dan teknologi.
Namun, itu tidak berarti kita harus mengimpor semua
kebiasaan dan moralitas mereka, dengan mengorbankan
identitas keagamaan dan peradaban kita sendiri.

Karena itu, kita perlu menegaskan pentingnya sifat malu,
serta mendidik putra dan putri kita mengenai sifat manusawi
ini. Sehingga, mereka dapat menghormati ajaran dan tradisi
agama mereka, nilai-nilai kemanusiaan yang mulia, serta
tradisi sosial yang baik.

Sangat disayangkan, kita masih mendapati beberapa
orang yang sedemikian bergairah untuk melakukan benturan
terhadap akhlak dan tradisi, serta penentangan terhadap
tata krama umum. Hal ini telah mendorong otoritas resmi di
negeri kita untuk menerbitkan daftar tata krama umum; yang
mana Kementerian Dalam Negeri juga menerbitkan pedoman
khusus untuk menerapkan daftar tersebut, yang meliputi
kewajiban denda bagi para pelanggarnya.

Perhatian Nabi Terhadap Keindahan Diri

Kata “keindahan” «&3Gi» bermakna penampilan yang baik dan
mengundang kekaguman.

Berbagai teks dan riwayat yang terdapat dalam sejarah
perjalanan hidup dan Sunnah Nabi saw menyingkap betapa
besar perhatian beliau terhadap keindahan diri; yang mana
beliau gemar menjaga kebersihan tubuh, serta keelokan dan
keindahan penampilan.
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Karena itu, kita perlu memperhatikan dan merenungkan
beberapa pandangan berikut:

Pertama, tingkat perhatian terhadap keindahan diri ini tidak
dikenal dalam lingkungan sosial di mana Nabi saw dibesarkan
dan hidup. Oleh sebab itu, boleh jadi beliau terpengaruh oleh
budaya atau perilaku yang datang dilingkungan beliau, karena
masyarakat Arab saat itu didominasi oleh keterbelakangan
dan tidak memiliki gaya hidup yang beradab.

Kedua, beliau adalah pembawa pesan agama. Sehingga,
beliau diharapkan dapat memberikan pemahaman seputar
pesan-pesan agama tersebut, serta memberikan perhatian
kepada aspek-aspek spiritual ibadah dan kecenderungan
kepada akhirat. Karenaitu, beliau tidak seharusnya disibukkan
oleh keindahan penampilan diri.

Ketiga, tugas dan kesibukan luar biasa yang dihadapi
oleh Nabi saw, seperti menyampaikan risalah (pesan
agama), menghadapi musuh, terlibat dalam peperangan,
melakukan perubahan sosial, mendirikan komunitas baru,
dan sebagainya; semua ini meniscayakan Nabi saw untuk
berpaling dari memperhatikan (keindahan penampilan diri)
tersebut, yang dianggap sebagai kesempurnaan sekunder
dalam pemahaman umum.

Keindahan Diri adalah Bagian dari Risalah

Di sini dapat dikatakan bahwa perhatian terhadap keindahan
diri merupakan bagian dari ajaran risalah dan bukan semata-
mata kecenderungan pribadi Rasulullah saw. Hal itu juga
ditegaskan oleh berbagai teks agama, yang menyatakan
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bahwa perhatian tersebut merupakan karakter keagamaan
dan perkara yang dicintai oleh Allah Swt.

Nabi saw hendak memberikan pendidikan peradaban
komprehensif kepada masyarakat, melalui kesucian jiwa,
keselamatan diri, kebersihan tubuh, kejujuran, hingga
penampilan yang indah.

Sesungguhnya agama datang untuk membangun
kehidupan yang baik bagi umat manusia, dalam berbagai
dimensinya. Allah Swt berfirman,

digodds 1054 989 il 9l 453 (e Lo Jae (o}
[
{438 5si5
“Sesiapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan, dalam keadaan ia beriman, maka

pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik.”
(QS. An-Nahl [16]: 97)

Disebutkan pula bahwa menikmati kebaikan dan kekayaan
alam merupakan bagian dari esensi pandangan dunia Islam.
Allah Swt berfirman,

o s osbsd 233 ol Al & 33 046 J5)-
Lol WM el b 195t 5l e 8 3330
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Siapakah yang mengharamkan
perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-
hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik?’ Katakanlah, ‘Semua
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itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan
dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada Hari Kiamat.”
(QS. Al-Araf [7]: 32)

Selain itu, masyarakat Muslim harus menjadi contoh
peradaban yang memikat bagi semua masyarakat lainnya.
Allah Swt berfirman,

e B Le 2Tl 183688 Wa g 44 p&iles cl1iSg}-
{Naigds pSile Joda gl 830

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat

Islam) umat pertengahan, agar kamu menjadi saksi atas

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu."” (QS. Al-Bagarah [2]: 143)

Dengan demikian, Rasulullah saw merupakan teladan bagi
manusia dalam mengatur kehidupan mereka, sebagaimana
beliau juga menjadi teladan dalam ibadah dan jihad mereka.

Pelajaran dari Perjalanan Hidup Nabi

Di sini kami ingin mengutipkan beberapa contoh dari
perjalanan hidup Nabi saw, yang terkait dengan kepedulian
beliau terhadap keindahan penampilan diri.

1. Perhatian Nabi Terhadap Kebersihan

Kebersihan bermakna hilangnya kotoran. Ini merupakan
tingkat pertama dan tidak boleh berhenti di situ, menurut
teks-teks agama. Melainkan, harus terus naik ke tingkat
keindahan dan keelokan.
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Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

«gl.n,gz}!I o dsladl»
“Kebersihan adalah bagian dari iman."®

Dalam riwayat lain beliau saw bersabda,

@B WA Lo avligdl a4 18 adatndl s JK] odthid
“Bersihkan diri kalian dengan segala kemampuan

kalian, karena sesungguhnya Allah membangun Islam
berlandaskan kebersihan."®

Dalam riwayat lain diberitakan bahwa Rasulullah saw
biasa memotong kuku dan kumis beliau pada hari Jumat
sebelum pergi salat.

Imam Shadiq as meriwatkan,

- -

O3da ol bk ol 5 wle AN Lo 1 5B
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“Nabi saw menyukai minum dari bejana negeri Syam.’
Beliau berkata, ‘Ttu merupakan bejana yang paling bersih.”

. Perhatian Nabi Terhadap Kebersihan Mulut

Dalam sebuah riwayat disebutkan,

% Bihar al-Anwar, jil. 59, hal. 291.
% Kanz al-‘Ummal, hadis no. 26002.
% Bejana yang berasal dari negeri Syam, yang berbentuk seperti botol dari

bahan kaca.
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“Nabi saw bersiwak (menggosok gigi) setiap malam tiga
kali: sekali sebelum tidur, sekali ketika bangun tidur menuju

wirid beliau, dan sekali sebelum beliau keluar untuk salat
subuh."?

Diriwayatkan pula bahwa,

«$dho I8 Jis o>

“Rasulullah saw selalu bersiwak setiap hendak melakukan
salat."®

Aisyah juga meriwayatkan,

5 i e 8339 58 s 5 e A Lo 1 i
«d3dd) Bazic g

“Nabi saw tidak tidur di malam hari maupun siang hari
tanpa bersiwak terlebih dahulu."%°

Dalam riwayat lain, Rasulullah saw bersabda,

»\

8o I8 28 Ml agisad zal L& Sl 514 3

% Makarim al-Akhlag, hal. 39.
% Bihar al-Anwar, jil. 80, hal. 344, hadis no. 24.
1%Sunan Abi Dawud, bab «3 ylglall», pasal « J I 4o ?Lé o) dlgudl», hadis no. 54
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“Kalau bukan karena menyulitkan umatku, aku akan
memerintahkan mereka untuk bersiwak setiap melakukan
salat."11

Membersihkan Sela Gigi

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

B AR R
CGEUADI o L 1955

“Bersihkanlah sela-sela gigi kalian, karena itu bagian dari
kebersihan."%

Diriwayatkan dari Imam al-Kazhim as yang berkata,

g 1l Jodsy G Jud Gudldaan dn asy»
BBl g gollsza (36 sgeflsan
«4:;3; Uit &.Slé )..‘su’ eﬂ‘ o 393 |3!
“Rasulullah saw bersabda, ‘Semoga Allah merahmati
mutakhallilun.” Seseorang bertanya, ‘Wahai Rasulullah,
siapakah mutkhallilun?’ Beliau menjawab, ‘Mereka adalah
orang-orang yang membersihkan sela-sela gigi setelah
makan. Karena, jika sisa makanan dibiarkan di dalam

mulut, maka dia akan berubah dan aromanya akan
menggangqu para malaikat."1%

Diriwayatkan dari Imam Shadiq as yang berkata,

9'Shahih al-Bukhari, hadis no. 887.
92Bjhar al-Anwar, jil. 59, hal. 291.
'93Bjhar al-Anwar, jil. 63, hal. 439, hadis no. 11.
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“Sungguh, Rasulullah saw senantiasa membersihkan sela-
sela gigi dan mengharumkan mulut beliau."'%*

Dalam riwayat lain, Imam Shadiq as juga berkata,

«dl g &le

“Berkumur dan menghirup air merupakan bagian dari
Sunnah Rasulullah saw."%

Di masa ini pentingnya kebersihan mulut dan gigi telah
menjadi jelas, yang mana berbagai kajian dan penelitian
medis mengisyaratkan bahwa kesehatan mulut memiliki
keterkaitan erat dengan kesehatan umum seseorang,
seperti kesehatan jantung dan sistem pernapasan.

3. Perhatian Nabi dalam Menata Rambut

Diriwayatkan dari Imam Ali as yang berkata,

J53 o5 b 28T g o3ea Jo33 dlll Jouy o187
«elall oy

“Rasulullah saw senantiasa menyisir rambut beliau, dan
beliau sering menyisirnya dengan air."'%

9“Man La Yahdhuruhu al-Fagibh, jil. 3, hal. 357.
195Tahdzib al-Ahkam, jil. 1, hal. 79.
1 Jami’ Ahadits al-Syi ‘ah, jil. 16, hal. 617.
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Dalam berbagai sumber mengenai sejarah perjalanan

hidup Nabi saw juga disebutkan bahwa,

€Cr3e podl b diend 23 Wiyl il

“Beliau menyisir jenggot setidaknya dua kali dalam satu
hari."1%7

«ay Bdais zle buis o 418 o»

“Beliau memiliki sisir gading dan menyisir rambut beliau
dengannya."%

4. Perhatian Nabi Pada Wewangian

Diriwayatkan bahwa,

«J8T 13] Gt otgs B30 alll Jguuy 1S
“Nabi saw adalah orang yang paling harum aromanya.”%

Diriwayatkan pula dari Imam Ali as yang berkata,
5 0 s Lo o 13] 4S0ds dll Jousy) cilS»
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“Rasulullah saw dikenal dengan aroma harum ketika beliau
datang."""°

97Makarim al-Akhlaq, hal. 33.
1%Thabaqat al-Kubra, jil. 1, hal. 375.
19 Kanz al-'Ummal, hadis no. 18555.
"Makarim al-Akhlag, hal. 61.
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Diriwayatkan dari Imam Ja'far ash-Shadiq as yang berkata,

13] &8ss o 5 wle Al Lo alil Jousy) E58»
g3 3] 8 EBj oo 5 exy LIS Lo g0
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“Rasulullah saw memiliki wewangian. Ketika selesai
berwudhu, beliau mengambil wewangian itu dengan
tangan yang masih basah. Sehingga, ketika beliau keluar,

orang-orang mengenali bahwa itu adalah Rasulullah saw
melalui aroma beliau."""!

Diriwayatkan pula bahwa,

« g3l 392l Jammiud Al Jouy oS>

“Rasulullah saw biasa menggunakan asap kayu gaharu
sebagai wewangian beliau."""2

Adapun «gylad sge» adalah kayu gaharu yang berasal dari
suatu tempat di India.

Diriwayatkan dari Aisyah yang berkata,

o 8355 56 plas ale dil Lo dil o Gl
«lgra g3lE gy do 355

“Rasulullah saw tidak suka bilo ada aroma yang
menggangqu dari tubuh beliau."""3

"MAI-Kafi, jil. 6, hal. 515, hadis no. 3.
"2Bjhar al-Anwar, jil. 16, hal. 248.
"3Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis no. 26179.
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Dalam riwayat lain, Aisyah juga berkata,

Z - s

Sse LS (lgacls (aldga by all Jowy coior
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“Aku membuatkan selimut hitam untuk Rasulullah saw,

dan beliau memakainya. Namun, ketika beliau berkeringat

di dalamnya, beliau mencium aroma tidak sedap dari wol,
maka beliau pun mencampakkan selimut itu.""

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa beliau saw melarang
orang yang memakan bawang putih, bawang bombay,
bawang bakung, dan sejenisnya untuk datang ke masjid,
agar orang lain tidak terganggu oleh aroma tak sedapnya.

Sebagaimana riwayat dari Jabir bin Abdullah yang berkata,

Jpacds JB ol madis oy of Lol 8T o
“Rasulullah saw bersabda, ‘Sesiapa yang memakan
bawang putih atau bawang bombay, maka menjauhlah
dari kami—atau beliau berkata: maka menjauhlah dari
masjid kami—dan hendaknya ia berdiam di rumah.”""®

5. Perhatian Nabi Terhadap Pakaian

Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas yang berkata,

"4Shahih Abi Dawud, hadis no. 4074.
"sShahih al-Bukhari, hadis no. 855.
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“Sungguh, aku melihat melihat Rasulullah saw memakai
pakaian Yaman yang terbaik."'"®

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah yang berkata,

A 5 pla o wle A Lo di Jeds Edly

ko Jodsy SN Sl Edasd (530de) olod)|

136 (al3as A3 «le g 4adil I 5 pla 5 e dllt
adll o fpacl gaic 38

“Aku melihat Rasulullah saw pada malam bulan purnama,

lalu aku membandingkan beliau dengan rembulan, dan

saat itu beliau mengenakan pakaian merah, sehingga

bagiku penampilan beliau lebih indah dari rembulan kala
itu.""

Dari Jundub bin Makits yang berkata,

Adait 55 13] e el it Lo dfl Joi; 56>
9 BXS 385 A48 243 plwy ale Al Lo dll Jgds)

“Ketika suatu delegasi datang menemui Rasulullah

6Sulayman bin Ahmad bin Ayyub ath-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, hadis no.
12884, cetakan kedua, Maktabah Ibn Taymiyyah, Kairo,1404 H.

"7Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 2809.
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saw, beliau mengenakan pakaian terbaik beliau dan

memerintahkan sahabat-sahabat beliau untuk melakukan

hal yang sama. Aku pernah melihat beliau pada hari

kedatangan delegasi Kindah, kala itu beliau mengenakan
pakaian dari Yaman.""®

Diriwayatkan dari Abu al-Ahwash, dari ayahnya yang
berkata,

G EJ0 00 | PR 1] JSg |-E R - ES 1 I S PSR
celde Al @il WS dludl J2 asil 1JB esd
“Suatu hari Rasulullah saw memperhatikanku yang
memakai pakaian usang. Beliau lalu bertanya kepadaku,
Apakah engkau memiliki harta?’ Aku menjawab, ‘Ya.” Beliau

kemudian bersabda, ‘Berilah kenikmatan kepada dirimu,
sebagaimana Allah memberi kenikmatan kepadamu.”"®

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah yang berkata,

G188 aduy olS ale M35 ol dll gy
cailed & Juki o 130 s 58

“Suatu ketika Rasulullah saw melihat seorang pria

mengenakan pakaian yang kotor, maka beliau berkata,

Apakah ia tidak mendapati sesuatu untuk membersihkan
pakaiannya?"0

"8Al-Thabaqat al-Kubra, jil. 4, hal. 346.
"Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis no. 15887.
"2 Hilyah al-Auliyd', jil. 3, hal. 182.
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Diriwayatkan dari Imam Ali as bahwa Rasulullah saw
bersabda,

«l 935 9.l oS Liaul 928y 90 fyal 935 0 2SS glud I
“Cucilah pakaian kalian, potonglah rambut kalian,
gosoklah gigi kalian, dan berdandanlah kalian."'*'
6. Perhatian Nabi Terhadap Penampilan dan Paras Beliau

Diriwayatkan dari Imam Ja'far ash-Shadiq as, dari ayah
beliau Imam Muhammad al-Baqir as yang berkata:

ol 33 e iliag Ll O Lo Jory a8 gy
digod gguns a8 g8 clall Lgud 89Sy diyms 3 axgd
dd O sy Al 40 2 U] 189S 31 9 89S gl s g
ol 1Al Jgusy bidasle df I M1 oy Lals (e Wl

89Syl e By (opuallall Gy Jouy o 1paT Mg dpus
131- Cooeg Al o] cisle Gy I8 §claaly g elieond g e

«Jamas ol o o Ui ol -4 JI o gall s 735
“Seseorang berdiri di depan pintu rumah Nabi saw
dan meminta izin untuk masuk. Beliau pun keluar dan
mendapati sebuah bejana berisi air di ruangan beliau,
sehingga beliau pun berhenti untuk merapikan jenggot
beliau dengan bercermin pada bejana tersebut. Ketika
beliau kembali ke dalam, Aisyah berkata, ‘Wahai Rasulullah,

21Siyar Alami al-Nubala’, jil. 13, hal. 413.
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Anda adalah pemimpin umat manusia dan utusan Tuhan

semesta alam, mengapa Anda berhenti demi merapikan

jenggot dan kepala Anda?’ Beliou menjawab, ‘Wahai

Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai ketika hamba-Nya

yang beriman pergi menemui saudaranya dalam keadaan
rapi dan elok.”2

Diriwayatkan pula bahwa,

s s plas g ade dll Lo dll Jowy »
S by o bdsiay o i Jay g 34l
wlwoy Jasa o5 4d) o 4d wids gow o 2WI
3o wow Al 4l 1B g ey Jesuy e M8
it o ndd Ugw ol wlssl I o5 13 oae
“Rasulullah saw biasa melihat ke cermin untuk menyisir
rambut beliau. Terkadang beliau pun berkaca di air untuk
merapikan rambut beliau. Beliau selalu berdandan untuk
para sahabat beliau, seperti halnya untuk keluarga beliau.
Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah menyukai ketika

seorang hamba-Nya keluar untuk menemui saudaranya
dalam keadaan rapi dan elok.”?3

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah saw bersabda,

«Jlasdl Lonj Sy AN 1>

“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan."?*

2Bjhar al-Anwar, jil. 76, hal. 289, hadis no. 23.
'ZMakarim al-Akhlaq, hal. 33.

248ilsilah al-Ahadits al-Shahihah, hadis no. 1626.
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Senantiasa Menjaga Keindahan Penampilan

Berbagai teks seputar sejarah perjalanan hidup Nabi
saw mengisyaratkan bahwa perhatian beliau terhadap
penampilan diri merupakan sesuatu yang konsisten di
berbagai situasi dan kondisi kehidupan beliau, baik ketika
beliau dalam perjalanan maupun sedang berada di rumah.
Ath-Thabarsi dalam kitab Makarim al-Akhlag mengatakan,
“Ada beberapa benda yang tidak pernah ditinggalkan Nabi
saw ketika dalam perjalanan: botol minyak wangi, tempat
celak, gunting, cermin, siwak, dan sisir."%

Diriwayatkan pula dari Aisyah yang berkata, “Ada lima
barang yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasulullah
saw, baik ketika di rumah maupun dalam perjalanan:
cermin, tempat celak, sisir untuk rambut halus, sisir untuk
rambut kusut, dan siwak."26

Keindahan Penampilan Merupakan Sunnah Nabi

Allah Swt berfirman,

{ Eis Bl dlll Jsa) o8 @3 58 38 )
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah suri teladan
yang baik bagimu.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21)

Karena itu, kita wajib untuk meneladani Rasulullah saw,
termasuk dalam hal kepedulian terhadap kebersihan
dan keindahan penampilan diri; baik dalam lingkup
keluarga maupun kehidupan sosial kita. Oleh sebab itu,

'Makarim al-Akhlag, hal. 33.
26Kanz al-Ummal, hadis no. 17614.
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semestinyalah kita menjaga keelokan penampilan, sesuai
dengan kebiasaan setempat dan lingkungan di mana kita
tinggal.

Sesungguhnya kepedulian terhadap kebersihan dan
keindahan penampilan merupakan di antara sebab-sebab
kecintaan Allah Swt. Dia Swt berfirman,

{riseiall Lo Gl s3I et ANl 1}
“Sungguh, Allah menyukai orang yang bertobat dan

menyukai orang yang menyucikan diri.” (QS. Al-Bagarah
[2]: 222)

Diriwayatkan dari Rasulullah saw yang bersabda,

Chdadll bl Lo A1 &

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang rajin beribadah
dan bersih."#

Diriwayatkan dari Imam Ali as yang berkata,

o o Al gall 33931AN aule jo otud alll &l»
] gul>

“Sesungquhnya Allah membenci hamba-Nya yang kotor,

yang membuat orang yang duduk di sebelahnya merasa
Jijik."128

27Kanz al-‘Ummal, hadis no. 26000.
28Bjhar al-Anwar, jil. 10, hal. 99.
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Kebersihan dan keindahan penampilan membawa
ketenangan dan kebahagiaan bagi seseorang, serta
memberinya energi dan semangat. Sementara, kekotoran
dan kedekilan menyebabkan kelesuan dan kebosanan,
serta membawa kegelisahan dan kesedihan. Diriwayatkan
dari Imam Ali as yang berkata,

<3315 (il Lol LB o il

“Pakaian yang bersih menghilangkan kegelisahan dan
kesedihan."1?°

Selain itu, kebersihan juga melindungi kesehatan; serta
menyenangkan dan memuaskan orang lain, karena orang-
orang akan menjauh dari seseorang yang tidak peduli
terhadap kebersihan diri.

Perhatian Terhadap Keindahan dalam Pendidikan Nabi

Menikmati keindahan dalam berbagai bentuknya merupakan
kecenderungan fitrah manusia. Pemandangan yang indah,
suara yang merdu, dan aroma yang harum adalah hal-hal
yang dapat menyenangkan jiwa manusia, serta membawa
kebahagiaan dan kepuasan ke dalam hati mereka. Sebaliknya,
manusia akan menjauh dari pemandangan yang buruk, suara
yang jelek, dan bau yang busuk.

Namun, rasa keindahan ini terkadang berkembang
dalam diri manusia, atau terkadang pula memudar dan
melemah. Manusia terkadang menginterpretasikan rasa

29 4l-Kafi, jil. 6, hal. 444, hadis no. 14.
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itu dalam kehidupan dan perilakunya; atau terkadang
pula mengabaikannya, sehingga ia menahan diri dari
menikmatinya. Di sinilah pentingnya peran budaya dan
lingkungan dalam mengembangkan rasa keindahan dalam
diri individu maupun masyarakat.

Adapun lingkungan di mana Rasulullah saw diutus
merupakan lingkungan dengan situasi dan kondisi yang
sulit dan keras, yang mana tidak ada perhatian di dalamnya
terhadap keindahan dan peradaban.

Karena itu, risalah agung Islam membawa kabar gembira
dengan membentuk ulang masyarakat jahiliyah tersebut dan
menghidupkan di dalam diri mereka kecenderungan fitrah
yang sehat, agar mereka dapat menikmati hidup dan menjadi
contoh bagi masyarakat lainnya.

Salah satu dimensi yang diperhatikan oleh risalah Islam
adalah menghidupkan rasa keindahan di dalam diri manusia,
mengembangkannyadalam perasaan, sertamengukuhkannya
dalam perilaku dan praktik.

Ketika Alguran berbicara tentang penciptaan dan
keberadaan, dia mengarahkan perhatian manusia kepada
keindahan yang Allah Swt tanamkan dalam penciptaan.
Berkenaan dengan penciptaan manusia itu sendiri, Allah Swt
berfirman,

do
{pishd pasl o pLasdl Gals i)

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin [95]: 4)

Allah Swt juga berfirman,
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“Dia membentuk rupamu lalu memperindah rupamu.”
(QS. At-Taghabun [64]: 3)

Selain itu, Alquran juga mengarahkan perhatian manusia
kepada cakrawala penciptaan dankehidupan,yang merupakan
pertunjukan seni keindahan sejati yang paling mempesona.
Allah Swt berfirman,

lrds s oS pgdes claadl I 15500 alsl}
s Lidlly asa o3lly @ zose (o W Lag
{oe 793 J5 e b Lily (oula)
“Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di
atas mereka, bagaimana cara Kami membangunnya dan
menghiasinya, dan tidak terdapat retak-retak sedikit pun?
Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami pancangkan
di atasnya gunung-gunung yang kukuh, dan Kami

tumbuhkan di atasnya tanam-tanaman yang indah.” (QS.
Qaf [50]: 6-7)

Allah Swt juga berfirman,

o
{ai el Liado Loy eladd! 3 Ulse aalg)
“Dan sungguh, Kami telah menciptakan gugusan bintang
di langit dan menjadikannya terasa indah bagi orang-
orang yang memandangnya.” (QS. Al-Hijr [15]: 16)
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“Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia (yang
terdekat) dengan hiasan bintang-bintang.” (QS. As-Saffat
[37]: 6)

z

0{: >A 5 c’

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yong ada di

bumi sebagai perhiasannya, untuk Kami menguji mereka

siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya.”
(QS. Al-Kahf [18]: 7)

Sungguh, Rasulullah saw telah memberikan perhatian
terhadap pengukuhan nilai-nilai keindahan diri dan perilaku,
dalam pendidikan dan bimbingan beliau. Berikut ini kami
jabarkan beberapa contoh dari pendidikan Nabi saw tersebut:

Keindahan Merupakan Nilai Agama

Benar bahwa agama datang untuk membimbing manusia
beribadah kepada Tuhan mereka, serta meraih kemenangan
dan kesuksesan di akhirat. Sehingga, hal ini pada dasarnya
merupakan penyucian jiwa, serta pencarian kesempurnaan
dan keindahan maknawi. Namun demikian, ini bukan berarti
kesengsaraan hidup dan keterhalangan dari kenikmatan
dunia. Oleh sebab itu, pemikiran yang mempertentangkan
agama dan dunia, serta antara kebahagiaan akhirat dan
kenikmatan hidup di dunia, merupakan pemikiran yang
ditolak oleh agama secara jelas. Allah Swt berfirman:
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Siapakah yang mengharamkan
perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-
hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik?’ Katakanlah, ‘Semua
itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan

dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada Hari Kiomat.”
(QS. Al-A'raf [7]: 32)

Dengandemikian, keindahan merupakan hiasan terpenting
yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya.

Oleh karena itu, Rasulullah saw menegaskan bahwa
keindahan merupakan nilai agama. Beliau bahkan
menyampaikan slogan agung: « JlasJ! S g Juas all &1 (Allah
itu indah dan menyukai keindahan). Slogan ini diriwayatkan
dalam berbagai sumber hadis dari berbagai mazhab Islam,
dan semuanya berbicara dalam konteks keindahan pada
dimensi duniawi.

Dalam sebuah riwayat diberitakan bahwa,

:J6 iLsdl Eadl il o il ol calll Jousy Lo
<l S Juas I Gl

“Salah seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah saw,
‘Wahai Rasulullah, apakah termasuk kesombongan jika
aku memakai pakaian yang bagus?’ Beliau bersabda,
‘Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan."3°

130A/-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, jil. 1, hal. 26.
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Dalam riwayat lain beliau bersabda,

885 31 530 o iy JUanl G oo 1 o
« P85 bl 63535 waid

“Sesungquhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan,

dan Dia suka melihat jejak kenikmatan-Nya pada hamba-
Nya. Dia pun membenci kesengsaraan."'*'

Perhatian Terhadap Penampilan

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

Sl 61881 J1 235 13] osie oo Sumd 125 1 G
«Janiis pdl Ues
“Sesungguhnya Allah menyukai ketika seorang hamba-Nya

keluar untuk menemui saudaranya dalam keadaan rapi
dan indah."'32

Dalam riwayat lain beliau bersabda,

plal) lswsl @led] e geisl @
« Il 3 Aald (8163585 35 oS5y oLl
“Sesunggquhnya ketika kalion hendak menemui saudara
kalian, kenakanlah pakaian yang indah dan pereloklah

perjalanan kalian, sehingga kalian menjadi seolah-olah
tahi lalat di antara manusia."'3

it

»\

13'Hadis ini disahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih al-Jami’, hadis no. 1742.
32Bjhar al-Anwar, jil. 16, hal. 249.
13 41-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, jil. 4, hal. 183.



Artinya, kita semestinya menjadi seperti tahi lalat di tubuh,
yaitu sesuatu yang dikenal sebagai keindahan, bukan sebagai
keburukan.

Rasulullah saw juga bersabda,

0o 53 -
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“Hendaklah setiap kalian mencukur sebagian kumisnya

dan bulu hidungnya, serta hendaklah ia memperhatikan

dirinya. Karena, sesungguhnya hal itu akan menambah
keelokannya."134

Imam Ja'far ash-Shadiq as meriwayatkan,

z
oz
0

s s A . 2” PP - Z 5 . rs 5 oo - 3
s U dseun g dunly yods Ugds Mo sl gy 3oyl
«da2d)l 3\gh15 dazall ol o talll oy JUES Al

“Rasulullah saw melihat seorang laki-laki dengan rambut

yang kusut, pakaian yang kotor, dan keadaan yang

buruk. Sehingga, beliau pun bersabda, ‘Kenikmatan

dan menampilkan kenikmatan merupakan bagian dari
agama.™%

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah saw bersabda,

0945518 Al 8348 ipa fyausdl 3281

34Bihar al-Anwar, jil. 73, hal. 109, hadis no. 1.
135Al-Kafi, jil. 6, hal. 439, hadis no. 5.
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“Rambut yang indah merupakan salah satu pakaian Allah,
maka muliakanlah."3¢

Dalam riwayat lain beliau juga bersabda,

«o35 ol &g il 13 3531 o
“Sesiapa yang memelihara rambut, maka hendaklah ia
merawatnya dengan baik atau memotongnya."'¥’

Merasakan Keindahan Suara

Sebagaimana mata menyukai pemandangan yang indah,
yang dengannya hati merasa senang; maka pendengaran
juga terhibur oleh suara yang merdu, dan dada pun terasa
lapang karenanya. Oleh sebab itu, agama telah memberikan
perhatian pada keseimbangan suara dan keindahannya,
dalam batas-batas yang diperbolehkan.

Allah swt berfirman:

5
3ol 4l g o yowaels J.“M 9.9 laslg)
Lsxasdl & ga] wslgadll
“Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah
suara keledai.” (QS. Lugman [31]: 19)

Dalam Surat Al-Hujurat, terdapat sejumlah ayat yang
membahas seputar suara. Hal ini menunjukkan bahwa

3Man La Yahdhuruhu al-Fagih, jil. 1, hal. 129.
37Al-Kafi, jil. 6, hal. 485, hadis no. 2.
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persoalan suara sudah ada sejak lama. Allah Swt berfirman,

03b §3b (ilsal 158855 ¥ 15kl padlt L)
o ol pos; 36a8 Jsall & 15545 45 o
s idl 41 @ gosdd I aiily aKlel Busd
dll gaial Gadl el dl Jdsy e pgilgol
i - &
Sl 51 © pae 3315 Biakd o oAl gl
{oslans 3 )81 oAl o3y pe LG
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana
kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain,
sehingga (pahala) segala amalmu bisa terhapus sedangkan
kamu tidak menyadarinya Sesungquhnya orang-orang
yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka
itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk
bertakwa. Mereka akan memperoleh ampunan dan pahala
yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil

engkau (Muhammad) dari luar kamar(mu), kebanyakan
mereka tidak mengerti.” (QS. Al-Hujurat [49]: 2-4)

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

«@d P &3l oiiig (bubddl & sall Covalll i1
“Sesungguhnya Allah menyukai suara yang rendah dan
membenci suara yang tinggi."®

38Bjhar al-Anwar, jil. 2, hal. 63, hadis no. 12.



Demikian pula, terdapat beberapa hadis yang menghimbau
pembacaan Alquran dengan suara yang indah.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

3 Gusdl B30l 38 @S51800 G Isidar
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“Perindahlah bacaan Alquran dengan suara kalian, karena
sesungguhnya suara yang indah itu menambah keindahan
Alquran."®

Diriwayatkan dari Barra’ bin ‘Azib yang berkata,

slall 8 138 alag «fle 4l Lo il Eanir
«din Bgo Hausl 1351 Etad aS ek ilg ol
“Aku mendengar Nabi saw membaca Surat At-Tin dalam

salat Isya, dan aku tidak pernah mendengar seorang pun
yang lebih indah suaranya dari beliou.”

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

«ilid dlad J3 30 Jbs»
“Keindahan seseorang terletak pada kefasihan lisannya."'40

Diriwayatkan dari Imam Ja'far ash-Shadiq as yang berkata,

39Bjhar al-Anwar, jil. 89, hal. 194, hadis no 6.
“Kanz al-Ummal, hadis no. 28775.
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«219all s Al G Jg Se alll Eaj Lo
“Tidaklah Allah Swt mengutus seorang nabi, kecuali ia
memiliki suara yang indah."'*

Memilih Nama yang Indah

Diriwayatkan bahwa Rasululla saw bersabda,

s_ % P e ,QE _e - - _o ﬁ,
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“Hak anak atas orang tuanya adalah orang tuanya

memberinya nama yang indah dan memperindah
adabnya."*?

Diriwayatkan dari Imam al-Baqir as yang berkata,

-

lasll 185 qluy ade Al Lo dlll Yoy 518»
«plalils JIE 3

“Rasulullah saw telah mengubah nama-nama yang buruk
pada orang-orang dan negeri-negeri."*

Dalam kitab Usdu al-Ghabah diriwayatkan,

U8 aling il Al Lo ool Lo 51836 53 s 3857
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WAI-Kafi, jil. 2, hal. 616, hadis no. 10.
“2Kanz al-‘Ummal, hadis no. 45192.
43Bjhar al-Anwar, jil. 101, hal. 127, hadis no. 4.



“Habib bin Marwan datang menemui Nabi saw. Beliau
bertanya, ‘Siapa namamu?’ Ia menjawab, ‘Baghidh (orang
yang dibenci).” Nabi saw lalu bersabda, ‘Engkau adalah
Habib (orang yang dicintai).” Beliau menamainya Habib."'**

Diriwayatkan bahwa salah seorang sahabat, Basyir bin
Ma'bad as-Sadusi, pada masa jahiliah memiliki nama Zaham.
Rasulullah saw lalu berkata kepadanya, “Mulai saatininamamu
adalah Basyir."'4

Diriwayatkan dari Ibn Umar yang berkata,

J oy sl MLE daw! 58 clall i 138 C,I»
(o Lol 518 35l & Ridas Al 38 alll
38 o pole Bl Hlo daidas dl Jodsy olasd
«4”"!:.4;.’i Full Jg.u’.sj Yo ¢4.1.10&: ole Lgas! C,@
“Katsir bin ash-Shalt dahulu bernama Qalil (sedikit), maka
Rasulullah saw pun menamainya Katsir (banyak). Demikian
pula, Muthi’ bin al-Aswad dahulu bernama Al-Ash (lelaki
yang durhaka), maka Rasulullah saw pun menamainya
Muthi’ (lelaki yang taat). Ibu dari Ashim bin ‘Umar dahulu
bernama Ashiyah (perempuan yang durhaka), maka

Rasulullah saw pun menamainya Jamilah (perempuan
yang cantik)."4

"44Usdu al-Ghabah fi Ma'rifah al-Shahabah, jil. 1, hal. 681.

45Ibn ‘Abdu al-Barr, Kitab al-Isti‘ab fi Ma'rifah al-Ashhab, jil. 1, hal. 173, cetakan
pertama, Dar al-Jil, Beirut, 1412 H.

146 Abu Nu'aim Al-Ashbahani (Al-Isfahani), Ma'rifah al-Shahabah, jil. 5, hal. 2393,
hadis no. 5860, cetakan pertama, Dar al-Wathan li an-Nasyr, Riyadh, 1419 H.
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Diriwayatkan pula,

4035 28 ool JI 335 W &1 0333 o 2 (e g
calll e 1Y 6 yaadl g 116 Silaal

Hani bin Yazid berkata bahwa ketika ia datang menemui

Nabi saw bersama kaumnya, beliau mendengar salah

seorang lelaki dari mereka diberi nama Abdul Hajar. Beliau

pun bertanya, “Siapa namamu?” Ia menjawab, ‘“Abdul

Hajar.” Nabi saw lalu berkata, “Tidak, namamu adalah
Abdullah.”4

Keindahan dalam Berbagai Dimensi

Sesungguhnya teks-teks dan bukti-bukti seputar sejarah
perjalanan hidup Nabi saw menegaskan bahwa Islam
mengadopsi konsep yang luas dan komprehensif tentang
keindahan, baik dalam dimensi maknawi maupun materi.
Dengan demikian, sebagaimana keindahan jiwa, karakter, dan
perilaku merupakan sesuatu yang penting, maka keindahan
badan dan penampilan juga merupakan hal yang penting.

Karena itu, semestinyalah manusia merenungkan ciptaan
yang ada, dan mengambil pelajaran dari berbagai manifestasi
keindahan luar biasa yang dianugerahkan Allah Swt di alam
semesta; demi mengembangkan rasa keindahan dalam
dirinya, serta merespon fitrah asalnya yang tertarik pada

“Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih al-Adab al-Mufrad li al-Imam al-

Bukhari, hal. 302, cetakan keempat, Dar ash-Shiddiq li an-Nasyr wa at-Tauzf’,
Al-Jubail, 1418 H.
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keindahan dan kesempurnaan.

Selain itu, rasa keindahan juga harus mendominasi
atmosfer kehidupan dalam masyarakat beriman, seperti ketika
mereka memilih nama untuk individu, jalan, kota, daerah, dan
sebagainya. Pemandangan yang indah dan mempesona pun
harus tersebar luas, sehingga tidak boleh ada hal-hal yang
buruk dan menjijikkan bagi mata maupun pendengaran.
Karena, slogan Islam yang dinyatakan oleh Rasulullah saw
adalah: «Jlasdl Lo Lias alll &]» (Sesungguhnya Allah itu indah
dan menyukai keindahan).

Akhlak Nabi saw dalam Kehidupan Rumah Tangga

Dalam riwayat sahih dari Ibn ‘Abbas diberitakan bahwa
Rasulullah saw bersabda,

«lad (835 Gls cdad @838 @S3id»
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada

keluarganya, dan aku adalah yang paling baik di antara
kalian kepada keluarga."'*®

Ketika Rasulullah saw membanggakan diri di antara para
sahabat beliau, bahwa beliau adalah yang paling baik kepada
keluarga, maka hal ini mengisyaratkan dua hal:

Pertama, pentingnya perkara ini dan bahwa hal ini pantas
dibanggakan oleh seorang yang berada di posisi Rasulullah
saw.

“8Man La Yahdhuruhu al-Faqih, jil. 3, hal. 555; Shahih Sunan Ibn Majah, jil. 2, hal.
175, hadis no. 1621.
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Dengan demikian, interaksi dan hubungan yang baik
dengan keluarga bukanlah perkara sampingan, melainkan
merupakan inti dan asas dalam nilai kepribadian manusia,
serta menentukan tingkat kesempurnaan akhlaknya dan
kedudukannya di sisi Allah Swt.

Sejauh penelitian dan penelusuran kami terhadap hadis-
hadis Nabi saw dalam berbagai sumber terpercaya, kami tidak
mendapati pembanggaan Nabi saw terhadap sifat lainnya
dalam bentuk semacam ini.

Tidak pernah beliau menyatakan misalnya bahwa beliau
adalah yang paling baik dalam ibadah, jihad, atau infak.
Meskipun tak diragukan bahwa beliau adalah yang paling baik
dalam semua aspek keutamaan dan kesempurnaan.

Kedua, menyadarkan umat Islam akan pentingnya
mempelajari perjalanan hidup Rasulullah saw dalam dimensi
kehidupan rumah tangga. Sehingga, mereka bisa meneladani
beliau dan mengambil pelajaran dari perjalanan hidup beliau,
demi mengatur kehidupan rumah tangga mereka.

Namun demikian, karena luasnya topik pembahasan dan
banyaknya bukti yang ada dalam perjalanan hidup Nabi saw,
maka kami akan berfokus pada beberapa poin penting saja.

Memahami Permasalahan dalam Hubungan Suami Istri

Kehidupan rumah tangga merupakan hubungan antara dua
individu, laki-laki dan perempuan; yang menyentuh semua
aspek kepribadian mereka, baik mental, jasmani, sosial,
maupun material. Sehingga, kehidupan mereka pun menjadi
saling terjalin. Alquran mengibaratkan keterjalinan ini laksana
pakaian yang melekat pada tubuh. Allah Swt berfirman,
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“Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian
bagi mereka.” (QS. Al-Bagarah [2]:187)

Sebagaimana pakaian berfungsi untuk menutupi tubuh
dan melindunginya dari panas, dingin, debu, dan kotoran; dia
juga berfungsi sebagai perhiasan dan keindahan. Inilah yang
mesti dicapai dalam kehidupan rumah tangga.

Setiap pasangan memiliki kepribadian masing-masing,
yang terbentuk dari faktor keturunan, pendidikan, dan
pengalaman hidup. Masing-masing memiliki individualitas,
watak, perangai, dan kecenderungannya sendiri. Tingkat
budaya, perangai, dan akhlak mereka pun bisa berbeda.
Sekalipun mereka memiliki tingkat kecocokan dan kedekatan
dalam sifat dan karakter, namun tetap saja kemungkinan
perbedaan dalam perangai, pemikiran, dan kehendak dapat
muncul dalam beberapa situasi dan kondisi.

Dengan demikian, penting bagi kedua belah pihak untuk
memahami kondisi ini dan mengelolanya dengan baik. Karena
itu, jangan pernah berharap bahwa keduanya akan senantiasa
sepakat dalam segala hal.

Kita bisa memperoleh pelajaran ini secara jelas dari
kehidupan Rasulullah saw. Beliau berada di puncak
kesempurnaan rohani dan akhlak. Istri-istri beliau pun
mengetahui keutamaan beliau, beriman pada kenabian
dan kedudukan beliau di sisi Allah, serta kepemimpinan
dan kemuliaan beliau di masyarakat. Namun demikian, hal
itu tidak mencegah terjadinya beberapa masalah dalam
kehidupan rumah tangga beliau oleh sebagian istri beliau.
Tetapi, beliau menghadapi itu dengan lapang dada, demi
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memperlihatkan kepada setiap suami bahwa mereka mesti
memahami masalah dalam kehidupan rumah tangga mereka.

Alquran telah berbicara tentang beberapa masalah dalam
kehidupan rumah tangga Rasulullah saw, sebagaimana yang
difirmankan Allah Swt dalam ayat berikut:

<57

4 uL.s Lis L.,» 153l yass I ,‘,Jlﬂi Mok
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(5o 213 35
“Dan ingatlah ketika secara rahasia Nabi membicarakan
suatu peristiwa kepada salah seorang istrinya (Hafsah).
Lalu ia menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan
Allah memberitahukan kejadian ini kepadanya (Nabi),
lalu (Nabi) memberitahukan (kepada Hafsah) sebagian
dan menyembunyikan sebagian yang lain. Maka, ketika
ia (Nabi) memberitahukan pembicaraan itu kepadanya
(Hafsah), ia bertanya, ‘Siapa yang telah memberitahukan
hal ini kepadamu?’ Nabi menjawab, ‘Yang memberitahukan
kepadaku adalah Allah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Teliti.’ Jika kamu berdua bertobat kepada Allah,
maka sungquh hati kamu berdua telah condong (pada
kebenaran);, dan jika kamu berdua saling membantu
untuk menyusahkan Nabi, maka sungguh Allah menjadi
pelindungnya, dan (juga) Jibril dan orang-orang mukmin
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yang baik; dan  selain itu malaikat-malaikat adalah
penolongnya.” (QS. At-Tahrim [66]: 3-4)

Beberapa kitab tafsir dan hadis telah mengisyaratkan
rincian yang berbeda seputar kejadian di balik ayat-ayat mulia
tersebut. Secara ringkas, saat itu Nabi saw membicarakan
sesuatu secara rahasia kepada salah seorang istri beliau, yang
mana beliau menekankan agar ia merahasiakan itu. Karena,
jika diketahui oleh istri-istri beliau lainnya, maka hal itu akan
menimbulkan masalah dan kegelisahan. Namun, ia tidak
menjaga rahasia Nabi saw itu dan malah menceritakannya
kepada istri beliau lainnya. Bahkan, keduanya bersekongkol
untuk menyebarkannya, meskipun Nabi saw telah
melarangnya. Bukhari meriwayatkan dalam Sahih-nya bahwa
Ibn ‘Abbas bertanya kepada Umar bin Khattab,

XS5 doas

“Siapakah dua orang dari istri-istri Nabi sow yang
bersekongkol untuk melawan beliau?" Umar menjawab,
“Mereka adalah Hafsah dan Aisyah."*

Selain itu, di antara kasus yang dibicarakan oleh Alquran
dalam konteks ini adalah apa yang terdapat dalam Surat Al-
Ahzab. Allah Swt berfirman,

G il 38 5 31 a5 6 1 I
518 ez 513 585 Sl (&aial alais @iiss

49Shahih al-Bukhari, hadis no. 4913.
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“Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kamu
menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya,
maka kemarilah akan kuberikan kepadamu mutah dan
aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Jika kamu
menginginkan Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat,
sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi

siapa yang berbuat baik di antara kamu.” (QS. Al-Ahzab
[33]: 28-29)

Mengenai sebab turunnya ayat-ayat mulia ini, terdapat
beberapa riwayat yang diberitakan dalam kitab-kitab tafsir
dan sejarah. Muatan dari riwayat-riwayat tersebut adalah:

Setelah melihat banyaknya ghanimah (harta rampasan
perang) yang diperoleh kaum Muslim dalam peperangan,
istri-istri Nabi saw meminta beliau untuk membagikan
ghanimah tersebut kepada mereka, agar mereka dapat
memenuhi  kebutuhan kemewahan mereka. Namun,
Rasulullah saw memiliki prioritas lain, yaitu menggunakan
ghanimah tersebut untuk kepentingan Islam dan kebutuhan
kaum Muslim. Karena, tidaklah pantas bagi pribadi Nabi saw
untuk mempedulikan kesenangan istri-istri beliau dengan
mengorbankan kepentingan Islam dan kebutuhan kaum
Muslim. Selain itu, para istri Nabi saw seharusnya menjadi
contoh bagi orang lain dalam berkorban dan menanggung
kesulitan hidup. Oleh karena itu, Allah Swt memerintahkan
Nabi saw untuk memberikan pilihan kepada para istri beliau:
apakah ingin bersabar dengan karakter kehidupan beliau,
atau berpisah dari beliau.
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Berikut ini kami sebutkan beberapa masalah dalam
kehidupan rumah tangga Rasulullah saw:

Meninggikan Suara di Hadapan Rasulullah saw

Diriwayatkan dari Nu‘man bin Basyir yang berkata,

dn o i e ale dit das) & ol g3t
Sle Bias Guedis 1511106 5 Lealaly @55
Slo &l Jand salas § ale AN Lo dit Jsds
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“Abu Bakar meminta izin untuk masuk ke rumah Nabi saw,
namun ia mendengar Aisyah berbicara dengan suara yang
tinggi. Ketika Abu Bakar masuk, ia ingin menampar Aisyah
dan berkata, ‘Tidakkah engkau tahu bahwa engkau sedang
meninggikan suaramu di hadapan Rasulullah saw?’ Nabi
saw lalu mencegahnya, dan Abu Bakar pun keluar dengan
marah. Ketika Abu Bakar keluar, Nabi saw berkata kepada
Aisyah, ‘Bagaimana menurutmu, apakah oaku telah
menyelamatkanmu dari lelaki itu?’ Abu Bakar berdiam diri
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selama beberapa hari, dan kemudian meminta izin lagi
untuk masuk ke rumah Nabi saw. Io mendapati mereka telah
berbaikan, lalu ia berkata kepada mereka, ‘Masukkanlah
aku ke dalam kedamaian kalian, sebagaimana kalian telah
memasukkan aku ke dalam pertengkaran kalian.”°

Membantah dan Marah

Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab berkata,

Sle Gasd L aladl CU& dyé ydea UBS»
Golas Bad (aadlus aglad 295 aa 13] yLaddl
(s3l3al e Euad . gLadil slas U3l be 534G
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“Dahulu kami, kaum Quraisy, mendominasi wanita. Ketika
kami datang ke kaum Ansar, kami melihat mereka adalah
kaum yang didominasi oleh wanita mereka. Wanita kami
pun mulai belajar dari kebiasaan wanita Ansar. Aku
menegur istriku, dan ia membantahku. Aku tidak suka ia

50Sjlsilah al-Ahadits al-Shahihah, jil. 6, hal. 944, hadis no. 2901.
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membantahku. Ia berkata, ‘Kenapa kau tidak suka aku
membantahmu? DemiAllah, istri-istri Nabijuga membantah
beliau. Salah satu dari mereka bahkan mendiamkan
beliau hingga malam.” Aku terkejut dan berkata, ‘Celaka
orang yang melakukannya.’ Lalu, aku memakai pakaianku
dan pergi menemui Hafsah. Aku berkata, ‘Wahai Hafsah,
apakah salah satu dari kalian marah kepada Rasulullah
hingga malam?’ Ia menjawab, Ya.">'

Kekerasan dan Pelecehan adalah Praktik yang Ditolak

Tidak pantas bagi seorang lelaki untuk menggunakan
otoritasnya dalam rumah tangga, serta kekuatan dan
kekuasaannya, untuk bertindak keras kepada istri yang berada
di bawah naungan dan pengayomannya. Sesungguhnya,
substansi moralitas seorang lelaki termanifestasi dalam
interaksinya dengan istrinya. Nabi saw bersabda,

$S5s @83d 5 Gld pgias Blay] G dall a8
«ML’@
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah

yang paling baik akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah
yang paling baik kepada istrinya."1?

Diriwayatkan pula dari beliau saw yang bersabda,

“Tidak ada yang memuliakan perempuan, kecuali seorang
yang mulia. Dan, tidak ada yang menghinakan perempuan,
kecuali seorang yang hina.">3

51Shahih al-Bukhari, hadis no. 2468.
152Shahih al-Jami* al-Shagir, hadis no. 1230.

53Kanz al- ‘Ummal, hadis no. 44943.
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Diriwayatkan dari Aisyah yang berkata,

«al3al d5 sl dlll oy 033b Lam
“Rasulullah saw tidak pernah memukul pembantu maupun
perempuan.”>*

Diriwayatkan dari Rasulullah saw yang bersabda,

«dlsally @edl :opubendll > 351 Sl el
“Ya Allah, sungguh aku telah menetapkan sanksi atas hak

dua orang yang lemah, yaitu hak anak yatim dan hak
perempuan.”>

Diriwayatkan pula dari beliau saw yang bersabda,

lelo )5 5] silads sash - 2 Y gl - 2345 Wy
«o3it 1 JB ol 351 lgho oy WAL=
“langanlah seorang lelaki beriman membenci seorang

perempuan beriman. Jika ia tidak menyukai salah satu
karakternya, ia akan menyukai karakternya yang lain."'%®

Allah Swt juga berfirman,

Al Jaoio s 190355yl and fasadayS o}

**Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Ibn Majah, hadis no. 1627,
cetakan pertama, Maktab al-Tarbiyah al-‘Arabi li Duwal al-Khalij, 1407 H.

55Silsilah al-Ahadits al-Shahihah, hadis no. 1015.

56Shahih Muslim, hadis no. 1469.
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{138 155«
“lika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)
karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal

Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.” (QS.
An-Nisa [4]: 19)

Atmosfer Cinta dan Penghormatan

Ketika Alquran berbicara tentang hubungan suamiistri, dia
mencirikannya dengan dua karakteristik: cinta (mawaddah)
dan kasih sayang (rahmah). Allah Swt berfirman,

l&:&od) L,’,_[é‘)i oS /Héﬁ Q_Z ‘éj é].'; di ?-;h:" g—@é}’
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.”
(QS. Ar-Rum [30]: 21)

Kata mawaddah berarti cinta dan pemuasan perasaan,
sedangkan rahmah berarti rasa kasih sayang terhadap orang
lain yang berada dalam posisi lemah.

Dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw kita mendapati
banyak bukti tentang curahan cinta, kasih sayang, dan
penghormatan beliau kepada istri-istri beliau. Beliau
tidak pernah memanfaatkan kewibawaan dan kekuatan
beliau dalam kehidupan rumah tangga; melainkan beliau
menciptakan atmosfer hubungan keluarga yang interaktif,
nyaman, dan menyenangkan.
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Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas yang berkata,

OMos b uls puall Lo 13 Al Jodsy &8»

de J53 @ (umaddl las | S dgs Ul g
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“Ketika Rasulullah saw selesai melaksanakan salat
Subuh, beliau duduk di tempat salat beliau. Para sahabat
pun duduk di sekeliling beliau, hingga matahari terbit.
Kemudian, beliau menemui istri-istri beliau satu per satu.
Beliau memberi salam kepada mereka dan mendoakan
mereka. Jika hari itu adalah giliran salah satu istri beliau,
maka beliau akan duduk di rumahnya."'>

Diriwayatkan dari Aisyah yang berkata,

T ez -
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"Ketika Rasulullah saw selesai melaksanakan salat Asar,

beliau menemui istri-istri beliau, kemudian mendekati
salah satu dari mereka."%8

Dalam kitab Fath al-Bari, Ibn Hajar mengatakan,

sillg i ba ’a&Sé}ﬂa;@IJ;iééé;@@éjln

“"Majma’ al-Zawa'id wa Manba’ al-Fawa'id, bab Talak, jil. 4, hal. 455.
S8Shahih al-Bukhari, hadis no. 5216.
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«B33Buag ulinaly (uels ans 0y3l 8 38
“Yang beliau lakukan di awal hari hanyalah mengucap

salam dan doa. Sementara, di akhir hari beliau hanya
duduk, bersenang-senang, dan bercakap-cakap.""°

Demikianlah, Nabi saw senantiasa peduli untuk
mengunjungi istri-istri beliau dan bercakap-cakap dengan
mereka, sehingga menjadikan setiap istri beliau merasa
diperhatikan setiap hari.

Ikut Serta dalam Membantu Pekerjaan Rumah
Dalam kitab Manaqib karya Ibn Syahr Asyub diriwayatkan

bahwa,

TR R c s 03 - o dlis 23
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“Beliau saw biasa membantu pekerjaan istri beliau dan
memotong daging.""°

Diriwayatkan dari Aisyah yang berkata:

b Janis (1o busag il oy Al Jodsy»
Cary b pSasl Jang b a
“Rasulullah saw menambal sandal beliau, menjahit baju

beliau, dan melakukan pekerjaan di rumah beliau seperti
yang dilakukan oleh salah satu dari kalian di rumahnya."®"

$9Fath al-Bari, jil. 9, hal. 379.
'®*Manaqib Ali Abi Thalib, jil. 1, hal. 145.
%1Shahih Ibn Hibban, hadis no. 5677.
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Berdasarkan hadis ini dapat dipahami bahwa beliau saw
senantiasa membantu istri beliau dalam melakukan pekerjaan

rumah tangga. Beliau tidak memandang rendah hal itu.

Selain itu, terkadang Nabi saw memanggil Aisyah dengan

sebutan Humaira, yang merupakan turunan dari kata hamra

7

(merah), karena ia berkulit putih kemerahan. Ini dimaksudkan

sebagai ekspresi kekaguman dan rayuan.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik yang berkata,
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“Ada seorang tetangga Nabi saw yang berasal dari Persia.
Ia pandai membuat sup daging. Ia pun membuatkan
sup untuk Nabi saw, lalu ia datang untuk mengundang
beliau. Beliau bertanya kepadanya, ‘Bagaimana dengan ia
(Aisyah)?’ Ia (tetangga itu) menjawab, ‘Ia tidak diundang.’
Beliau lalu berkata, (Kalau begitu) saya tidak akan datang.’
Ia pun kembali mengundang Nabi saw. Beliau kembali
bertanya, ‘Bagaimana dengan ia (Aisyah)?’ Ia menjawab,
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Ta tidak diundang.’ Beliau lalu berkata, (Kalau begitu) saya

tidak akan datang.” Ia pun kembali mengundang Nabi

saw untuk ketiga kalinya. Beliau juga kembali bertanya,

‘Bagaimana dengan ia (Aisyah)?’ Kali ini ia menjawab, ‘Ya,

ia juga diundang.” Maka, beliau dan Aisyah bangkit lalu
pergi ke rumah tetangga tersebut."1%

Anas bin Malik juga meriwayatkan,
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“Sebuah kabar sampai kepada Safiyah bahwa Hafsah
berkata, ‘Ia (Safiyah) adalah putri seorang Yahudi.’ Safiyah
pun menangis. Ketika Nabi saw masuk ke rumah Safiyah
dan melihatnya sedang menangis, beliau bertanya,
Apa yang membuatmu menangis?’ Safiyah menjawab,
‘Hafsah berkata bahwa aku adalah putri seorang Yahudi.’
Beliau pun berkata, ‘Engkau adalah putri seorang nabi,
pamanmu seorang nabi, dan suamimu juga seorang nabi.
Maka, apa yang membuatnya berbangga dibandingkan
denganmu?"163

Yang dimaksud dengan “nabi” dalam kalimat «Q.u ad»

62Shahih Muslim, hadis no. 2037.
63Shahih al-Tirmidzi, hadis no. 3849.
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(putri seorang nabi) adalah Nabi Harun as, karena Safiyah
adalah keturunan beliau. Sementara, yang dimaksud dengan
“nabi” dalam kalimat «UMJ clac» (pamanmu seorang nabi)
adalah Nabi Musa as.

Suasana Canda dan Tawa

Diriwayatkan dari Aisyah yang berkata,
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“Aku menemui Nabi saw dengan membawa hidangan
‘khazirah’ (daging yang dipotong kecil-kecil, direbus
dengan air yang banyak, dan ditaburi tepung saat sudah
matang) yang telah aku masak untuk beliau. Aku berkata
kepada Saudah, sedangkan Nabi saw berada di antara
kami berdua, ‘Makanlah.” Saudah menolak. Aku pun
berkata, ‘Kau makan, atau aku akan melumuri wajahmu.’
Saudah tetap menolak. Maka, aku meletakkan tanganku di
hidangan khazirah itu dan melumuri wajahnya. Nabi saw
pun tertawa dan meletakkan tangan beliau pada Saudah,
lalu berkata kepadanya, ‘Lumurilah wajahnya." %4

1%4Al-Sunan al-Kubra, bab ‘Isyrah al-Nisd’, jil. 8, hal. 162.

136



Aisyah juga meriwayatkan,
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“Suatu hari Rasulullah saw kembali dari mengantarkan
Jjenazah di Bagqi. Saat itu aku sedang sakit kepala dan
berkata, Aduh kepalaku.” Beliau lalu berkata, ‘Begitu
juga aku, aduh kepalaku.” Kemudian beliau melanjutkan,
Apa ada ruginya jika engkau meninggal sebelumku? Aku
akan memandikanmu, mengafanimu, menyalatkanmu,
dan menguburkanmu.’ Aku berkata, ‘Tetapi, demi Allah,
seakan-akan aku melihat bahwa engkau akan kembali
ke rumahku dan bermesraan dengan salah satu istrimu.’
Maka, Rasulullah saw pun tersenyum."1>

Mengambil Inspirasi dari Perjalanan Hidup Nabi

Kita perlu mengambil inspirasi dari perjalanan hidup Nabi
saw tersebut, agar kehidupan keluarga kita lebih bahagia dan
stabil; yang mana pasangan suami istri bisa saling bertoleransi
dan memahami perbedaan satu sama lain, serta tidak

65Shahih al-Bukhari, hadis no. 5666.
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menggunakan kekerasan dan pelecehan dalam kehidupan
rumah tangga. Sehingga, interaksi di antara pasangan suami
istri berdiri di atas landasan cinta, penghormatan, keriangan,
dan kegembiraan.

Meningkatnya angka perceraian, bertambahnya tuntutan
dan keluhan pasangan suami istri di pengadilan, maraknya
kekerasan dalam rumah tangga, serta terjadinya kehancuran
keluarga di masyarakat, ini menunjukkan adanya kecacatan
besar pada budaya dan perilaku dalam kehidupan rumah
tangga.

Salah satu surat kabar Saudi Arabia menerbitkan statistik
yang dikeluarkan oleh Program Keselamatan Keluarga di
Riyadh, yang melaporkan bahwa 52% anak-anak di Kerajaan
Saudi Arabia menyaksikan kekerasan di antara kedua orang
tua mereka.'s®

Olehkarenaitu, pentinguntuk memperhatikan penanganan
terhadap kecacatan ini, yang mengancam keamanan dan
stabilitas sosial; melalui pengintensifan program penyuluhan
keluarga, serta membangun pusat dan lembaga khusus untuk
membimbing hubungan keluarga dan perbaikan di antara
pasangan suami istri.

Mengasuh Cucu dalam Metode Nabi

Dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw disebutkan
bahwa beliau memiliki tujuh anak, tiga laki-laki dan empat
perempuan; serta tujuh cucu: Hasan bin Ali, Husain bin Ali,
Ummu Kultsum binti Ali, dan Zainab binti Ali, yang mana
ibunda mereka adalah Fatimah az-Zahra as. Kemudian, ada

166Surat Kabar 4/-Bilad, 11 Juni 2021.
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pula Abdullah bin Utsman bin Affan, yang mana ibundanya
adalah Rugayyah as; namun ia meninggal dunia di masa
Rasulullah saw. Selain itu, ada pula Umamah binti Abi al-‘Ash,
yang mana ibundanya adalah Zainab as, yang dinikahi oleh
Imam Ali setelah wafatnya Fatimah az-Zahra. Ada pula Ali
bin Abi al-Ash, saudara Umamah, yang meninggal di masa
Rasulullah saw.

Nabi saw tidak memiliki keturunan kecuali dari putrinya,
Fatimah az-Zahra; yang mana keturunan mulia beliau tersebar
melalui kedua cucu beliau, Hasan dan Husain. Sementara,
berdasarkan hadis-hadis dan peristiwa-peristiwa dalam
sejarah perjalanan hidup Nabi saw, kita mendapati bahwa
meskipun beliau sibuk dengan berbagai tugas kenabian dan
kepemimpinan, namun beliau tetap peduli untuk mengasuh
cucu beliau, terutama Hasan dan Husain.

Hal ini tentu menunjukkan pentingnya posisi dan
keutamaan kedua cucu beliau tersebut di hadapan umat.
Namun demikian, kita juga perlu mengambil poin-poin
pelajaran dari situ, di antaranya sebagai berikut:

Mencurahkan Kasih Sayang dan Kelembutan

Diriwayatkan dari Abu Hurairah yang berkata,
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“Nabi saw mencium Hasan bin Ali, dan di dekatnya ada
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Agra’ bin Habis. Aqra’ berkata, Aku memiliki sepuluh anak

dan aku tidak pernah mencium satu pun dari mereka.’

Rasulullah saw menatapnya dan berkata, ‘Sesiapa tidak
menyayangi, maka ia tidak akan disayangi.”%’

Menampakkan Kasih Sayang dan Penghormatan Kepada
Anak di Hadapan Orang Lain

Rasulullah saw tidak hanya mengasihi dan menghormati
anak-anak beliau, melainkan juga menampakkannya
di hadapan umat. Beliau tidak hanya melakukannya di
dalam rumah. Meskipun kita dapati bahwa orang tua
pada umumnya mencurahkan perasaan dan kasih sayang
kepada anak-anak mereka, namun banyak dari mereka
tidak menampakkannya di luar rumah. Bahkan beberapa
orang tua sepertinya berlebihan dalam memperlihatkan
jarak dengan keluarganya di depan orang lain, seolah-olah
menampakkan hubungan yang penuh kasih sayang di
hadapan orang lain merupakan sesuatu yang memalukan.
Sebaliknya, Rasulullah saw justru mencurahkan kasih
sayang dan kelembutan kepada kedua cucu beliau baik di
dalam maupun di luar rumah, bahkan mungkin beliau lebih
banyak menampakkan itu di luar rumah. Hal ini memuat
makna:

Sesungguhnya mencurahkan kasih sayang dan kelembutan
kepada anak-anak tidak akan membentuk kelemahan dan
kerendahan dalam kepribadian seseorang, melainkan
justru memunculkan perasaan yang kuat. Melalui metode
ini, Rasulullah saw menginginkan agar umat Islam
mencurahan kasih sayang dan kelembutan kepada anak-

87 Shahih al-Bukhari, hadis no. 5997.
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anak mereka di depan orang lain. Karena, hal itu akan
memperkuat kepribadian anak, meningkatkan rasa percaya
dirinya, serta ia pun merasa dihargai dan dihormati. Beda
halnya bila anak dimarah di depan orang lain, yang tidak
jarang dilakukan oleh banyak orang tua, maka ia akan
merasakan itu sebagai sesuatu yang merendahkan, yang
dapat menumbuhkan rasa rendah diri dalam dirinya dan
membuatnya merasa diremehkan.

Diriwayatkan dari Abu Bakrah yang berkata,
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“Rasulullah saw sedang salat. Ketika beliau sujud, Hasan
naik ke atas punggung dan leher beliau. Beliau pun
mengangkatnya dengan perlahan agar tidak terjatuh. Hal
itu dilakukan beberapa kali. Ketika beliau selesai salat,
para sahabat berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami melihatmu
melakukan sesuatu kepada Hasan yang tidak pernah kami
lihat sebelumnya.’ Beliau menjawab, ‘Sungquh, ia adalah
bunga harumku di dunia ini.""%8

Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari yang berkata,

%8 Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis no. 20539.
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“Aku menemui Rasulullah saw, yang mana saat itu Hasan

dan Husain sedang bermain di hadapan beliau atau di

atas pangkuan beliau. Lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah,

apakah engkau mencintai mereka?’ Beliau menjawab,

‘Bagaimana mungkin aku tidak mencintai mereka,

sedangkan mereka adalah bunga harumku yang kucium
di dunia ini."%°

Melibatkan Anak dalam Urusan Publik

Rasulullah saw sangat berkeinginan untuk menampilkan
kedua cucu beliau yang masih kecil kepada umat, seperti
ketika beliau membawa keduanya dalam peristiwa
mubahalah dengan kaum Nasrani Najran, yang didalamnya
turun ayat:
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“Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau
memperoleh ilmu, maka katakanlah (Muhammad),
‘Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak

19 Al-Mujam al-Kabir, hadis no. 3990.
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kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri

kamu, kemudian marilah kita bermubahalah agar laknat

Allah ditimpakan kepada orang-orang yang berdusta.”
(QS. Ali Imran [3]: 61)

Beliau juga menerima baiat dari keduanya. Selain itu,
sebagaimana yang diberitakan dalam sejarah bahwa beliau
mencatat kesaksian mereka berdua dalam perjanjian beliau
dengan suku Tsaqif. Beliau juga menghadirkan mereka
berdua di tengah umat, sebagaimana yang diberitakan
dalam banyak riwayat. Sebagai contoh, diriwayatkan bahwa
Imam Hasan bin Ali as biasa hadir di majelis Rasulullah saw
saat ia berusia tujuh tahun. Ketika mendengar turunnya
wahyu, maka ia pun menghafalnya. Kemudian, ia kembali
kepada ibunya, Fatimah az-Zahra as, dan ia sampaikan
kepadanya apa yang ia hafalkan. Karena itu, setiap kali
Ali as menemui Fatimah, ia mendapati bahwa Fatimah as
memiliki pengetahuan tentang wahyu yang turun, maka ia
pun bertanya tentang hal itu dan Fatimah as menjawab,
« a3l 343§ cpo», “Ini dari putramu, Hasan.”'70

Rasulullah saw juga suka membawa kedua cucu beliau
yang masih kecil tersebut ke masjid. Diriwayatkan dari Abu
Bakrah yang berkata,
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70Bjhar al-Anwar, jil. 43, hal. 338, hadis no. 11.
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“Aku melihat Rasulullah saw sedang di atas mimbar, dan

Hasan bin Ali as berada di samping beliau. Beliau sesekali

menolehkan wajah kepada khalayak dan sesekali kepada

Hasan. Beliau lalu bersabda, ‘Sesungguhnya putraku ini

adalah seorang pemimpin, dan semoga melaluinya Allah

menjadikan perdamaian di antara dua golongan besar di
kalangan umat Islam.”""

Kehadiran Anak di Masjid dan Ruang Publik

Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk membawa
anak-anak mereka ke ruang publik. Kehadiran anak di
tempat-tempat pertemuan umum dapat mengembangkan
kepribadiannya, terutama di masjid. Namun, jika kita amati
jemaah masjid, jarang kita temui orang tua membawa anak-
anak mereka. Banyak orang tua khawatir bahwa anak-anak
mereka akan mengganggu orang-orang yang sedang salat,
atau anak-anak mereka akan berperilaku yang kurang
pantas bagi kesucian masjid. Namun demikian, ini justru
bertentangan dengan apa kita dapati dalam Sunnah Nabi,
yang mana Rasulullah saw biasa mempercepat salat beliau
ketika mendengar tangisan anak.

Benar bahwa terdapat riwayat yang mengisyaratkan
ketidaksukaan terhadap kehadiran anak-anak di masijid,
dengan alasan bahwa masjid adalah tempat ibadah dan
tidak cocok untuk anak-anak. Namun demikian, sebagian
ulama menyatakan bahwa riwayat tersebut lemah
sanadnya. Selain itu, sebagian juga berpendapat bahwa
yang dimaksud anak-anak dalam riwayat tersebut adalah
mereka yang tidak terjaga dari najis. Oleh karena itu, Sayid

71Shahih al-Bukhari, jil. 3, hal. 170.
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asy-Syirazi dalam ensiklopedia fikihnya mengomentari
masalah ini dengan mengatakan, “Maksud anak-anak
dalam riwayat tersebut adalah mereka yang diduga dapat
menajiskan, mengganggu, dan sebagainya; bukan anak-
anak yang datang untuk melakukan salat. Karena itu,
Rasulullah saw memperbolehkan masuknya Hasan, Husain,
Umamah, dan yang lainnya ke dalam masjid. Selain itu,
perhatian beliau terhadap mereka juga mengisyaratkan
hal tersebut.”’”? Sayid as-Sistani juga memberi komentar
seputar persoalan ini dalam catatan kakinya terhadap kitab
Al-Urwah al-Wutsqa. 1a berkata, “Jika mereka diyakini tidak
akan menajiskan masjid atau mengganggu di dalamnya,
maka tidak masalah membawa mereka ke masjid, bahkan
boleh jadi ini justru lebih disukai.””?

Perhatian Kepada Cucu

Di masa kini, ketika orang tua seringkali sibuk, maka suatu
keharusan bagi kakek dan nenek untuk memberikan
perhatian yang lebih besar kepada cucu, demi membantu
dalam mendidik mereka dan mengisi kesenjangan yang
terjadi akibat kesibukan orang tua.

Sungguh, mencurahkan cinta dan kasih sayang kepada
anak dan cucu sangat penting untuk memperkaya
perasaan positif mereka dan membangun kelurusan jiwa
mereka. Karena itu, kita wajib waspada terhadap metode
kekerasan kepada anak. Sebab, hal itu dapat melukai
perasaan mereka, menanamkan inferioritas dan hal-hal

72Sayid Muhammad al-Husaini al-Syirazi, Al-Figh, bab Salat, jil. 19, hal. 285.

3Al-Urwah al-Wutsqa Ii as-Sayyid Muhammad Kalhim al-Yaldi ma‘a Ta'lliqah
al-Sayyid Ali as-Sistani, jil. 2, hal. 88, bab Salat, cetakan pertama, Maktab
Ayatullah as-Sayyid ‘Ali as-Sistani, Qum, 1415 H.
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negatif dalam jiwa mereka, serta dapat mendorong mereka
untuk melakukan kekerasan terhadap orang lain.

Sangat disesalkan bahwa sebagian statistik mencatat
adanya peningkatan kasus kekerasan terhadap anak di
negara kita (Saudi Arabia). Pusat Perlindungan Anak yang
terkait dengan Program Keselamatan Keluarga menerima
3600 kasus selama tahun 2019; dengan kasus kekerasan
psikologis sebesar 34%, kasus kekerasan fisik sebesar 29%,
dan kasus penelantaran sebesar 26%."74

Merawat anak dan mendidik generasi muda merupakan
kewajiban secara agama, negara, dan sosial. Semua pihak
harus berpartisipasi dalam memenuhi kewajiban ini, agar
kita dapat menjamin masa depan yang lebih baik bagi
negara dan masyarakat, serta menjamin generasi yang
saleh.

Akhlak Nabi Terhadap Para Asisten Rumah Tangga

Menghormati seseorang yang memiliki kedudukan dan status
yang lebih tinggi merupakan hal yang wajar; yang mana hal ini
dapat menjaga keseimbangan dalam kehidupan sosial. Begitu
juga dengan menghormati seseorang yang kedudukannya
sepadan, yang mana diharapkan bahwa orang tersebut dapat
memberikan penghormatan pula secara timbal balik.

Adapun menghormati seseorang yang statusnya bekerja
sebagai bawahan, seperti asisten rumah tangga dan
karyawan, maka hal itu tidak akan muncul kecuali dari seorang

174Dilansir dari Surat Kabar Al-Madinah, 2 Desember 2020: 3 saan Ul ...causll»
«JLQ.L:J” a.ﬁung dowo ¥,Lc
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yang berakhlak tinggi dan memiliki rasa kemanusiaan yang
mendalam.

Seseorang bisa saja berada pada posisi sebagai pemberi
perintah dan larangan kepada asisten atau karyawannya.
Sehingga, asisten atau karyawan tersebut berada pada posisi
memenuhi kepuasannya dan tunduk kepadanya. Namun,
terkadang mereka terpaksa dalam melakukannya.

Oleh karena itu, mereka yang berada pada posisi tersebut,
seperti asisten rumah tangga misalnya, kerap mengalami
interaksi yang buruk, pelanggaran hak, dan pelecehan
kehormatan. Laporan internasional telah mengungkap
masalah ini di berbagai negara.

Banyak kejadian yang telah terdokumentasi, seperti
penyiksaan, penyerangan, perampasan hak, dan peniadaan
pembayaran gaji.

Pada bulan Juli 2008, lembaga Human Rights Watch
menerbitkan laporan sebanyak lebih dari 173 halaman
dengan judul “Seolah-olah Aku Bukan Manusia”. Laporan ini
membahas kondisi pekerja perempuan di rumah-rumah Saudi
Arabia; dengan mengatakan bahwa pada keadaan terbaik,
para pekerja perempuan migran di Saudi Arabia menikmati
kondisi kerja yang bagus dan majikan yang baik. Namun,
pada keadaan terburuk, mereka diperlakukan seperti budak.
Sebagian besar pekerja perempuan tersebut mengalami
perlakuan di antara dua tingkatan tersebut.

Beberapa studi juga menyebutkan bahwa para asisten
rumah tangga perempuan mengalami berbagai bentuk
kekerasan, sepertiperlakuan buruk, tiadanya pembayaran gaji,
pelecehan seksual, dan dipinjamkan kepada orang lain oleh
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majikan mereka. Selain itu, mereka juga mengalami kekerasan
fisik, seperti pemukulan, penyeterikaan, pengurungan di
ruangan tertentu, larangan makan, pemukulan dengan
tongkat, dan penusukan dengan pisau. Bahkan, juga ada
kemungkinan mereka mengalami kekerasan seksual dari
salah satu anggota keluarga. Hal ini membuat sebagian dari
mereka mencoba untuk bunuh diri; atau melarikan diri dari
rumah, dengan risiko jatuh dan cedera serius.'”>

Penganiayaan semacam ini masih terjadi, meskipun
sistem kerja di Kerajaan Saudi Arabia menegaskan dalam
peraturannya tentang penjagaan kehormatan pekerja,
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, serta menjelaskan
hak dan kewajiban setiap pihak dalam hubungan kerja.'’®

Akhlak Mulia Nabi

Salah satu hal yang menjadikan perjalanan hidup Rasulullah
saw berbeda adalah interaksi beliau yang akhlaki dan luhur
dengan para asisten dan orang-orang yang bertanggung
jawab atas urusan pribadi beliau.

Pertama: Rendah Hati dan Menghormati

Nabi Muhammad saw tidak pernah meninggikan diri terhadap
asisten beliau, melainkan beliau justru bersikap rendah hati
terhadap mereka. Bahkan, beliau tidak jarang makan bersama
para asisten beliau. Diriwayatkan bahwa beliau tidak pernah

75Dikutip dari Surat Kabar Okal: https://www.okaz.com.sa/article/368441,
Sabtu, 11 Desember 2010.

76Dikutip  dari  https://www.hrc.gov.sa/ar-sa/HumanRightsInSaudi/Pages/
work.aspx: Bagaimana Sistem di Kerajaan Saudi Arabia Melindungi Hak
Kerja?

148



meninggikan suara kepada para budak beliau, baik lelaki
maupun perempuan, dalam hal makanan maupun pakaian.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw menyebut Ummu
Aiman (asisten beliau) dengan panggilan “Wahai Ibuku.”
Beliau terkadang juga mengunjungi rumahnya dan berkata,

WF .. o3 PP
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“Ummu Aiman adalah ibuku setelah ibuku.""””

Beliau juga berpesan kepada para sahabat,

§ .l ine I8 ual § o 1@8iST Gohi b
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“langanlah seorang pun dari kalian berkato, ‘Budak
lelakiku dan budak perempuanku.’ Kalion semua adalah
hamba (budak) Allah, dan setiap perempuan kalian adalah
juga hamba (budak) Allah. Melainkan, katakanlah, Asisten

lelakiku dan asisten perempuanku; atau, anak muda
lelakiku dan anak muda perempuanku.™"®

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah saw bersabda,
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77'Tzzuddin ibn al-Atsir, Usdu al-Ghabah fi Ma'rifah al-Shahabah, jil. 7, hal. 290,
biografi no. 7371, Dar al-Kutub al-TImiyyah, Beirut, 1415 H.

78Shahih Muslim, hadis no. 2249.
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“lika salah satu dari kalian disuguhkan makanan oleh

asistennya, maka jika ia tidak mempersilakan asisten itu

untuk duduk bersamanya, maka hendaknya ia memberinya

satu atau dua suap, atau memberinya satu atau dua

porsi. Karena, ia (asisten) adalah orang yang mengurus
makanannya.""®

Diriwayatkan dari Abu Dzar bahwa Rasulullah saw
bersabda,

58 iad pS;..u‘ Eand allt p.g]sz} pSJg:- ‘QSJ‘Q.&'))
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“Saudara-saudaramu adalah para asistenmu. Allah telah
menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu. Karena itu,
sesiapa yang saudaranya berada di bawah kekuasaannya,
maka hendaknya ia memberinya makan dari apa yang ia
makan, dan memberinya pakaian dari apa yang ia pakai.
Selain itu, janganlah kalian membebani mereka dengan
pekerjaan yang melebihi kkmampuan mereka. Jika kalian
membebani mereka, maka bantulah mereka."'®

Kedua: Kelembutan dan Kemurahan Hati

Beliau senantiasa bersikap lembut kepada mereka, tidak
menyakiti perasaan mereka, dan tidak bertindak buruk atas
kesalahan mereka.

79Shahih al-Bukhari, hadis no. 2557.
80 Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis no. 31432.
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Dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw diriwayatkan

bahwa,

el Bl d5 alhal fal Mg daide 1351 aid Lo»
«oged 1 JB I 1351 38 ¥

“Beliau tidak pernah mencaci orang lain, serta tidak

pernah melaknat perempuan dan juga asisten. Beliau pun

tidak pernah mengejek orang lain, melainkan beliau hanya
berkata, ‘Biarkan ia.”®"

Diriwayatkan dari Aisyah yang berkata,

B3 Ui plas 5 e A Lo i oy 038 o
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“Rasulullah saw tidak pernah memukul apa pun, termasuk
perempuan dan asisten.”8

Diriwayatkan dari Anas bin Malik yang berkata,

3 fpeian St @ling aile A1 Lo o dll Eaido
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“Aku melayani Nabi saw selama sepuluh tahun. Ketika

®1Bihar al-Anwar, jil. 16, hal. 226, hadis no. 34.
82Shahih Muslim, hadis no. 2328.
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beliau memerintahkan aku untuk melakukan sesuatu,

lalu aku menunda atau melalaikannya, maka beliau tidak

pernah memarahiku. Jika ada dari anggota keluarga

beliau yang memarahiku, beliau selalu berkata, ‘Biarkan

ia. Jika sesuatu sudah ditakdirkan (atau ditetapkan), maka
itu pasti terjadi. %3

Diriwayatkan dari Ibn Umar yang berkata,

B de aad 16 sapoll @lhds b ud 0alS
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“Seorang lelaki datang kepada Nabi saw dan berkata,

‘Sesungguhnya asistenku berbuat salah, apakah aku boleh

memukulnya?’ Beliau menjawab, ‘Maafkanlah ia setiap
siang dan malam sebanyak tujuh puluh kali."%

Diriwayatkan dari Abu Mas'ud yang berkata,
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83Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis no. 13418.

8Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih al-Targhib wa al-Tarhib, hadis no.
2289, cetakan pertama, Maktabah al-Ma‘arif li an-Nasyr wa at-Tauzi’, Riyadh,
1421 H.
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“Aku sedang memukul budakku, lalu aku mendengar suara
dari belakangku, ‘Ketahuilah wahai Abu Mas‘ud, Allah lebih
berkuasa atas dirimu ketimbang engkau atas ia (budak
itu).” Aku pun menoleh dan ternyata itu adalah Rasulullah
saw. Lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sekarang aku
bebaskan ia demi mengharap ridha Allah.” Beliau pun
bersabda, ‘Seandainya engkau tidak membebaskannya,
maka api neraka akan menghanguskanmu—atau—api
neraka akan menimpamu.™%

Ketiga: Mengunjungi dan Memberi Perhatian

Rasulullah saw senantiasa mengunjungi para asisten beliau
dan memperhatikan urusan pribadi mereka.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik yang berkata,
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“Dahulu ada seorang budak Yahudi yang melayani Nabi
saw. Suatu ketika ia jatuh sakit. Beliau lalu menjenguknya

85Shahih Muslim, hadis no. 1659.
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dan duduk di dekat kepalanya. Beliau berkata kepadanya,

‘Masuklah engkau ke dalam Islam.” Budak itu melihat ke

arah ayahnya yang berada di dekatnya. Ayahnya berkata,

‘Taatilah Abu al-Qasim (Nabi saw).” Maka, budak itu pun

masuk Islam. Nabi saw kemudian keluar sambil berkata,

‘Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari
neraka.™8¢

Diriwayatkan dari salah seorang asisten Rasulullah saw
yang berkata,
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“Nabi saw biasa berkata kepada para asisen beliau, Apakah
engkau memiliki kebutuhan?"%

Diriwayatkan dari Rabi'ah bin Ka‘ab al-Aslami yang berkata,
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86Shahih al-Bukhari, hadis no. 1356.
87 Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis no. 16076.
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“Aku membantu Rasulullah saw pada siang hari. Ketika
malam tiba, aku pergi ke pintu Rasulullah saw dan berdiam
di dekatnya. Aku selalu mendengar beliau menyebut,
‘Subhanallah, Subhanallah, Subhana Rabbi,’ hingga aku
merasa bosan atau mengantuk dan aku pun tertidur. Suatu
hari beliau berkata, ‘Wahai Rabi'ah, mintalah sesuatu
kepadaku dan aku akan memberikannya kepadamu.’
Aku berkata, ‘Beri aku waktu untuk berpikir.” Aku teringat
bahwa dunia ini fana dan akan berakhir. Lalu aku berkata,
‘Wahai Rasulullah, aku meminta Anda mendoakan agar
Allah menyelamatkan aku dari neraka dan memasukkan
aku ke surga.” Rasulullah saw diam sejenak, kemudian
bertanya, ‘Siapa yang menyuruhmu meminta ini?’ Aku
menjawab, ‘Tidak ada yang menyuruhku, aku hanya tahu
bahwa dunia ini fana dan akan berakhir, sedangkan Anda
memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah, sehingga aku
ingin Anda mendoakanku.” Rasulullah saw lalu berkata,
‘Baiklah, aku akan mendoakanmu, tetapi bantulah aku
dengan engkau memperbanyak sujud."88

Diriwayatkan dari Abu Sa‘'id yang berkata,

¥ Majma’ al-Zawa'id, jil. 2, hal. 252.
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“Dahulu ada seorang perempuan kulit hitam yang biasa
menyapu masjid. Ia meninggal pada malam hari. Ketika
Rasulullah saw diberitahu tentang kemationnya pada
pagi hari, beliau berkata, ‘Mengapa kalian tidak segera
memberitahuku?’ Beliau lalu keluar bersama para
sahabat beliau, berhenti di samping kuburannya, dan
mengumandangkan takbir untuknya. Orang-orang di
belakang beliau pun turut mengumandangkan takbir.
Kemudian, beliau mendoakannya dan pergi."'®°

Kondisi Tenaga Kerja Migran

Berdasarkan cahaya petunjuk dari perjalanan hidup Nabi
saw ini, kita wajib untuk memperhatikan kondisi para pekerja
rumah tangga dan tenaga kerja migran secara umum. Mereka
membentuk populasi besar di negeri kita. Di Saudi Arabia,
lebih dari 13 juta orang merupakan warga asing, dari total 34
juta penduduknya. Di antara mereka, lebih dari 3,6 juta orang
merupakan pekerja rumah tangga, seperti asisten rumah
tangga, pegawai kebersihan, sopir, penjaga rumah, pengasuh,
dan perawat.

Sebagian dari mereka mengalami perlakuan buruk
dan pelanggaran hak. Padahal, ini tidak boleh terjadi

'8 Sunan Ibn Majah, hadis no. 1533.
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dalam masyarakat yang beragama. Oleh sebab itu, wajib
untuk mengembangkan peraturan dan undang-undang
yang melindungi hak-hak mereka dan menjaga martabat
kemanusiaan mereka.

Pandemi COVID-19 telah menyingkap bahwa sebagian
dari tenaga kerja migran ini tinggal dalam lingkungan yang
tidak layak untuk kehidupan manusia. Mereka berkumpul di
dalam hunian-hunian sempit dan tidak memenuhi standar
kesehatan.

Ketua Asosiasi Hak Asasi Manusia, Dr. Muflih Al-Qahtani,
melalui surat kabar Al-Watan menegaskan, “Penumpukan
tenaga kerja terus terjadi di tempat-tempat tinggal mereka,
dengan rata-rata 60 pekerja (dalam satu tempat tinggal) di
beberapa tempat tinggal tersebut, dengan kewarganegaraan
mereka yang beragam. Mereka tinggal di pemukiman liar yang
tidak memenuhi standar kebersihan; ditambah lagi dengan
ketiadaan komitmen para pekerja tersebut terhadap syarat
kesehatan, seperti penjarakan (distancing) serta penggunaan
masker dan sarung tangan.”'®®

Karena itu, suatu keharusan untuk menyebarkan budaya
interaksi yang manusiawi dengan kalangan ini, baik oleh
pengguna jasa mereka maupun oleh masyarakat umum.
Melalui peneladanan terhadap perjalanan hidup Nabi saw,
serta komitmen terhadap hukum dan adab syariat beliau.

19Dikutip dari Surat Kabar Al-Walan: &lyda 8 &lédBea suoyi luddl §gd>»
«dlasgll :Ss (Komisi HAM Temukan Pelanggaran di Tempat Tinggal Pekerja),
Rabu, 22 April 2020.
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Hak Asasi Manusia dalam Pendidikan Nabi

Di masa ketika kemanusiaan manusia diabaikan, pihak yang
kuat berkuasa dan menindas pihak yang lemah, masyarakat
menganut fanatisme kesukuan dan rasisme, serta perempuan
direndahkan dan ditindas; maka datanglah Nabi Muhammad
saw dengan risalah Ilahi yang menekankan kehormatan
manusia, serta inti dari hukum-hukumnya adalah pengakuan
terhadap hak asasi manusia dan menegaskan perlindungan
atasnya.

Rasulullah saw mengambil dua pendekatan demi
mengubah realitas sosial yang zalim tersebut, serta demi
membangun masyarakat baru yang menghormati hak asasi
manusia dan menjaga martabat kemanusiaan. Sebagai
berikut:

Pendekatan Pertama: Membangun Budaya
Kemanusiaan

Membangun budaya kemanusiaan di dalam benak anggota
masyarakat harus dimulai dari menjunjung nilai “manusia
sebagaimana manusia”, tanpa memandang jenis kelamin,
bahasa, ras, warna kulit, afiliasi keagamaan dan sosial, serta
kondisi materinya.

Sementara, pemikiran rasialis dan semangat superioritas
arogan merupakan landasan bagi permusuhan di antara
sesama manusia. Hal ini juga menjadi pembenaran dan
dorongan bagi pelanggaran hak asasi manusia.

Keyakinan seorang pria bahwa ia lebih unggul dari
perempuan, bahwa perempuan berada di bawahnya dalam
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hierarki manusia, dan bahwa perempuan diciptakan untuk
menyenangkan dan melayaninya; ini akan mendorongnya
untuk menindas dan meminggirkan mereka.

Pemikiran bahwa ras tertentu atau bangsa tertentu lebih
unggul dalam kodrat dan penciptaannya ketimbang ras atau
bangsa lain, dan bahwa mereka adalah umat pilihan Tuhan;
ini juga dapat mendorong mereka untuk menghegemoni,
menjajah, dan merampas kehendak orang lain.

Demikian  halnya, rasa  superioritas  seseorang
dikarenakan afiliasi agama atau kekayaan materi, ini pun
dapat mendorongnya untuk merendahkan orang lain dan
meremehkan hak-hak mereka.

Manusia telah menderita sepanjang masa dikarenakan
tersebarnya pemikiran-pemikiran semacam ini, yang
mengklaim superioritas dan keunggulan bagi suatu kelompok
manusia tertentu, serta menurunkan martabat dan nilai dari
kelompok lain. Akibatnya, hal ini menjadi pembenaran bagi
permusuhan dan pelanggaran hak.

Nazisme yang dipimpin oleh Hitler mengklaim keunggulan
ras Arya, serta menyatakan bahwa kaum Yahudi, Slavia, dan
minoritas lainnya berada pada tingkat yang lebih rendah.
Karena itu, Nazisme melarang kalangan non-Arya untuk
bekerja di pemerintahan, tidak memperbolehkan pernikahan
campuran, membasmi kaum cacat dan terbelakang mental,
serta memerangi setiap ras non-Arya.

Penganut Yahudi dan Kristen juga meyakini teori umat
terpilih bagi kelompok mereka. Sehingga, hal ini juga dapat
menjadi pembenaran untuk merendahkan bangsa lain dan
melanggar hak-hak mereka, sebagaimana yang disebutkan di
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dalam Alquran. Allah Swt berfirman,
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“Orang Yahudi dan Nasrani berkata, ‘Kami adalah anak-

anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.’ Katakanlah, ‘Mengapa

Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu? Tidak, kamu

adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang Dia
ciptakan.” (QS. Al-Ma'idah [5]: 18)

Orang Yahudi juga tidak menghargai harta orang non-
Yahudi, dengan dalih bahwa kalangan non-Yahudi adalah
orang-orang buta huruf (ummi). Sehingga, kalangan Yahudi
boleh merampas hak mereka. Sebagaimana firman Allah Swt:
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“Yang demikian itu disebabkan mereka berkata, ‘Tidak

ada dosa bagi kami terhadap orang-orang yang buta

huruf.' Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap Allah,
padahal mereka mengetahui.” (QS. Ali Imran [3]: 75)

Dampak dari semangat rasialis ini masih terlihat dalam
perilaku orang-orang yang meyakininya dan menganutnya
di masa kita saat ini. Bahkan, hal ini terjadi di negara-
negara maju dan peduli terhadap hak asasi manusia, seperti
Amerika Serikat misalnya; yang mana pada 25 Mei 2020 dunia
menyaksikan gambar seorang polisi (kulit putih) menindihkan
lututnya ke leher seorang pemuda kulit hitam (George Floyd)
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yang berteriak, “Saya tidak bisa bernapas,” sebelum akhirnya
ia meninggal karena sesak napas. Peristiwa ini mengungkap
kedalaman dan luasnya kondisi rasisme; yang mana sebelum
dan sesudah peristiwa tersebut juga terjadi banyak peristiwa
serupa, yang jumlahnya lebih dari 1038 kasus pembunuhan
pada tahun 2019. Di samping praktik-praktik rasialis lainnya.

Dalam sebuah artikel yang diterbitkan oleh The New
York Times pada 20 Januari 2020 yang berjudul “How Much
Racism Do You Face Every Day?", para peneliti dari Universitas
Rutgers menanyakan hal ini kepada 101 remaja Afro-Amerika.
Berdasarkan tanggapan mereka didapati bahwa mereka
mengalami sekitar 5600 tindak rasisme hanya dalam rentang
dua minggu. atau kurang lebih setara dengan lima tindakan
rasis (melalui lisan, sugesti, perundungan, kekerasan fisik,
perampasan hak dan privasi, dan sebagainya) setiap harinya
untuk setiap remaja.""

Sebagai respon terhadap kejadian-kejadian ini, gerakan protes
meletus di berbagai negara bagian di Amerika dengan slogan
“Black Lives Matter”, yang diikuti oleh lebih dari 20 juta orang.
Gaungnya juga terdengar di berbagai negara dan masyarakat,
dengan demonstrasi yang membawa slogan yang sama.

Perang Melawan Rasisme

Rasulullah saw telah menyatakan perang terhadap semua
pemikiran rasisme dan konsep-konsep yang dibangun di atas
khayalan. Oleh karena itu, beliau membangun budaya baru
yang menegaskan kesatuan asal dan jenis manusia, baik lelaki
maupun perempuan, dari berbagai ras, warna kulit, afiliasi,
dan golongan.

91Dikutip dari Surat Kabar Al-Khalij, 19 Juni 2020.
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Allah Swt berfirman,
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan darinya

Dia menciptakan pasangannya (Hawa); dan dari keduanya

Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak." (QS. An-Nisa' [4]: 1)

Mengenai perbedaan ras dan warna kulit di antara umat
manusia, serta keragaman bangsa dan bahasa, maka itu
merupakan kehendak Allah Swt; demi memperlihatkan
kekuasaan-Nya dalam penciptaan.

Allah Swt berfirman,

pfuiadl By o3315 wsadd! SIS aail s}
L
{esilglls
“Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya adalah

penciptaan langit dan bumi, serta perbedaan bahasamu
dan warna kulitmu.” (QS. Ar-Rum [30]: 22)

Namun demikian, perbedaan dan keragaman di antara
umat manusia ini tentu bukan merupakan pembenaran
terhadap klaim superioritas dan diskriminasi. Melainkan,
hal itu merupakan motif untuk saling mengenal dan saling
mengambil manfaat dari pengalaman hidup masing-masing.

Allah Swt berfirman,
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“Wahai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Kemudian,
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku,
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling

mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa.” (QS. Al-Hujurat [49]: 13)

Sesungguhnya kemuliaan adalah anugerah Ilahi bagi umat
manusia, dengan beragam latar belakang mereka, sehingga
tidak boleh dirampas dari siapa pun. Allah Swt berfirman,
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“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam.”

(QS. Al-Isra’ [17]: 70)

Dengan demikian, setiap individu dari anak cucu Adam
merupakan konfirmasi dari ayat tersebut, yang tidak
membatasi kemuliaan pada ras atau agama tertentu.

Senada dengan kandungan ayat mulia ini, diriwayatkan
bahwa Rasulullah saw bersabda,

@31 oyl oo )l e 3381 ol (g0 Lo
“Tidak ada sesuatu yang lebih mulia dari anak cucu Adam,
di sisi Allah."

2Alauddin Ali al-Muttaqi bin Hisamuddin al-Hindi, Kanz al-‘Ummal, hadis no.
34621, cetakan kelima, Mu'assasah ar-Risalah, Beirut, 1405 H.
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Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah yang berkata,
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“Rasulullah saw berkhotbah kepada kami di tengah hari-
hari tasyriq. Beliau berkata, ‘Wahai manusia, ketahuilah
bahwa Tuhan kalian satu, dan ayah kalion pun satu.
Ketahuilah bahwa tidak ada kelebihan bagi orang Arab
atas orang Ajam, dan tidak ada kelebihan bagi orang Ajam
atas orang Arab; tidak ada kelebihan bagi orang berkulit
merah atas orang berkulit hitam, dan tidak ada kelebihan
bagi orang berkulit hitam atas orang berkulit merah;
kecuali pada ketakwaan. Sesungguhnya yang paling mulia
di antara kalian di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Apakah aku telah menyampaikannya?’ Mereka
menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah.” Beliau lalu bersabda,

‘Hendaknya bagi yang hadir menyampaikan kepada yang
tidak hadir."%

Disebabkan pentingnya prinsip ini, Rasulullah saw pun
menekankannya pada momen dakwah terpenting, yaitu
dalam pelaksanaan ibadah haji, di tengah hari-hari tasyriq

936jsilah al-Ahadits ash-Shahihah, hadis no. 2700.
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(11-13 Dzulhijjah). Setelah menyampaikan prinsip ini secara
jelas, beliau bertanya kepada mereka yang hadir apakah
mereka telah memahami pesan tersebut, “Apakah aku
telah menyampaikannya?”’ Ketika mereka menjawab, “Yg,
wahai Rasulullah,” beliau memerintahkan mereka untuk
menyebarkan prinsip kemanusiaan yang agung ini dan
menyampaikannya kepada yang lain, “Hendaknya bagi yang
hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir"”

Bersikap Tegas Terhadap Praktik Rasisme

Oleh sebab itu, Rasulullah saw masuk ke dalam medan
perubahan dan melawan semangat rasisme, serta mencabut
jejak-jejaknya yang tertanam di dalam jiwa manusia. Untuk
mencapaitujuanini, beliau tidak hanya menggunakan khotbah
dan nasihat kultural, melainkan juga memantau ekspresi dan
praktik yang keliru tersebut, yang merupakan pelanggaran
terhadap hak asasi manusia. Karena itu, beliau mengambil
sikap tegas dan menolak keras praktik tersebut; bahkan jika
itu hanya berupa kata-kata yang menyakitkan, atau perilaku
yang mengisyaratkan perendahan dan penghinaan.

Al-Baihaqgi dalam kitab Syu‘ab al-Iman meriwayatkan dari
Abu Umamah yang berkata,

3 s el3sal 5l G WS aal d 33 oif 2o
3 gl o wle Wi Lot Yo T Sl
sl de (p3cls jads @ o 33 ol 2lsd Cunds
I e asial G oJes dla o wle an o

P
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“Abu Dzar mencemooh Bilal dengan menyinggung ibunya,
dengan berkata, ‘Wahai anak dari wanita berkulit hitam.’
Kemudian, Bilal datang kepada Rasulullah saw dan
memberitahu beliau. Beliau pun marah mendengarnya.
Abu Dzar lalu datang tanpa menyadari hal itu, sehingga
Rasulullah saw berpaling darinya. Abu Dzar pun bertanya,
Adakah sesuatu yang sampai kepada Anda, sehingga Anda
berpaling dariku, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda,
‘Engkau mencemooh Bilal dengan ibunya.’ Beliau lantas
bersabda, ‘Demi Dia yang menurunkan Kitab kepada
Muhammad, dan kehendak Allah untuk bersumpah,
bagiku tiada seorang pun memiliki keutamaan kecuali
dengan amal, dan tidaklah kalian kecuali sama-sama tidak
sempurna.”%

Diriwayatkan dari Imam Abu Abdillah Ja'far ash-Shadiq as
yang berkata,

A 5 wle Al Lo dll Jods ) Swssa 335 26
o ale Al Lo dll Jodey N pidind crgdl 8
G ) i o8l 3 Juss I35 25 4
JUEb (4i5d o (e 13 Sussdll ik sl

““Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Syuab al-Iman, hadis no. 4772, cetakan
pertama, Maktabah ar-Rusyd, Riyadh, 1423 H.
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“Seorang lelaki kaya datang menemui Rasulullah
saw dengan berpakaian elegan dan duduk di sebelah
beliau. Kemudian, datanglah seorang lelaki miskin yang
berpakaian usang, dan ia duduk di samping lelaki kaya
tersebut. Seketika lelaki kaya itu menggenggam bagian
bawah pakaiannya (dan merapatkan ke tubuhnya, agar
tidak bersentuhan dengan pakaian si lelaki miskin).
Rasulullah saw pun berkata kepadanya, Apakah engkau
takut tertimpa kemiskinannya?’ Ia menjawab, ‘Tidak.’
Beliau bertanya lagi, Apakah engkau takut ia tertimpa
kekayaanmu?’ Ia menjawab, ‘Tidak.” Beliau bertanya
lagi, Apakah engkau takut ia mengotori pakaianmu?’
Ia menjawab, ‘Tidak.” Beliau lalu bertanya, ‘Lantas apa
alasan tindakanmu tadi?’ Ia menjawab, ‘Wahai Rasulullah,
sungguh sekarang aku memiliki sahabat yang membuat
segala yang buruk terlihat indah bagiku, dan membuat
segala yang indah terlihat buruk bagiku. Aku akan

memberikan kepadanya separuh dari hartaku.’ Rasulullah
saw lalu berkata kepada si lelaki miskin, Apakah engkau

168



menerimanya?’ Ia menjawab, ‘Tidak.” Lelaki kaya itu pun
bertanya, ‘Mengapa?’ Ia menjawab, Aku takut apa yang
telah menimpamu akan menimpaku juga.”"%

Pendekatan Kedua: Membangkitkan Kesadaran dan
Nurani

Untuk membangun masyarakat yang menghormati hak
asasi manusia, Rasulullah saw menerapkan metode penting,
yaitu membangkitkan kesadaran manusia, mengembangkan
nurani akhlaki, serta mendorong sensitivitas dan antipati di
dalam diri manusia terhadap perilaku zalim dan pelanggaran
hak orang lain.

Ini merupakan substansi agama yang dibawa oleh
Rasulullah saw, dan beliau bekerja untuk membuatnya
mengakar dalam jiwa manusia dan perilaku mereka.

Agama bukan sekadar pemikiran yang diyakini oleh akal
atau keyakinan dalam hati, bukan pula sebatas ibadah dan
ritual yang dilakukan manusia, melainkan dia lebih tinggi dan
lebih dalam dariitu. Agama adalah ketakwaan yang mencegah
manusia dari larangan-larangan Allah Swt dan pelanggaran
terhadap hak-hak hamba-Nya.

Agama tercermin pada kesadaran dan kepekaan terhadap
makhluk Allah Swt. Agama bertolak dari keimanan kepada
Allah Swt dan keyakinan bahwa Dia mengetahui dan
mengawasi perasaan yang berkecamuk di dalam diri manusia,
serta tindakan dan perilaku yang yang dihasilkan darinya;
juga keyakinan akan adanya perhitungan yang cermat di
hadapan Allah Swt, serta adanya pahala dan hukuman yang

195 Al-Kafi, jil. 2, hal. 262, hadis no. 11.
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keras terhadap setiap kezaliman dan penindasan terhadap
orang-orang tak bersalah. Allah Swt berfirman,

Lodall add g el &yls glag)
“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa
yang tersembunyi di dalam dada.” (QS. Ghafir [40]: 19)

z
e Jasd fag & 033 1323 833 Jke Jasy yad)
“Maka sesiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah,
niscaya ia akan melihat (balasan)nya. Dan sesiapa

mengerjakan kejahatan seberat zarah, niscaya ia akan
melihat (balasan)nya.” (QS. Az-Zalzalah [99]: 7-8)

Edukasi Hak Asasi Manusia

Dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw, kita mendapati
bahwa beliau memberi prioritas bagi dorongan nurani dalam
diri manusia dan mengingatkannya akan tanggung jawab di
hadapan Allah Swt, dalam interaksinya dengan orang lain.
Beliau tidak pernah melewatkan kesempatan dan senantiasa
menggunakan setiap peluang untuk menanamkan edukasi,
demi melindungi hak-hak manusia baik materi maupun
maknawi.

Berkenaan dengan ini, kita mendapati beberapa contoh:

Diriwayatkan dari Al-Hasan yang berkata,

i o e i ol Eisy Al Jewy L
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“Saat Rasulullah saw sedang berbincang dengan para
sahabat beliau, seorang anak laki-laki datang dan
menghampiri ayahnya yang berada di antara para sahabat.
Ia mengusap kepala anaknya dan mendudukkannya
di pangkuan kanan. Tak lama kemudian, datanglah
anak perempuannya dan menghampiri ayahnya. Ia
pun mengusap kepalanya, tetapi mendudukkannya di
tanah. Kemudian, Nabi saw bertanya, ‘Mengapa tidak
di pangkuanmu yang satunya lagi?’ Akhirnya, ayah itu
mengangkatnya dan mendudukkannya di pangkuan

kirinya. Nabi saw lalu berkata, ‘Sekarang engkau telah
berbuat adil."%

Perlu diperhatikan, perbedaan dalam mencurahkan
perasaan cinta dan kasih sayang antara anak lelaki dan
perempuan, seperti ketika sang ayah memangku anak
lelakinya dan mendudukkan putrinya di tanah, dianggap
oleh Rasulullah saw sebagai bentuk kezaliman. Oleh karena
itu, beliau melarang hal tersebut. Sehingga, ketika sang

% Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin ‘Ubaid (Ibn Abu ad-Dunya), Kitab
al-Tyal, bab « JLsll Je d&adl», hadis no. 36, cetakan pertama, Dar Ibn al-

Qayyim, Dammam, 1410 H.
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ayah mengikuti bimbingan beliau, barulah beliau berkata
kepadanya, “Sekarang engkau telah berbuat adil.”

Diriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Anshari yang berkata,

Pleb Bao a5 fo tindd . ) G Lyl cib

s 1315 EAHUS «le clis G2 (351 & 1y Gl

talll Jods} U réddd ol § aile NN Lo alll Yo
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GO ezl gl

“Aku sedang memukul budakku, lalu aku mendengar suara
dari belakangku, ‘Ketahuilah wahai Abu Mas‘ud, Allah lebih
berkuasa atas dirimu ketimbang engkau atas ia (budak
itu).” Aku pun menoleh dan ternyata itu adalah Rasulullah
saw. Lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sekarang aku
bebaskan ia demi mengharap ridha Allah.” Beliau pun
bersabda, ‘Seandainya engkau tidak membebaskannya,
maka api neraka akan menghanguskanmu—atau—api
neraka akan menimpamu.™%’

Dalam Musnad Ibn Hanbal diriwayatkan bahwa Abu Mas'ud
kemudian berkata,

- -

«JA3l Bglas Gssl dl Edlséy

“Aku bersumpah tidak akan pernah memukul budak lagi."%®

97Shahih Muslim, hadis no. 35.
8Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ibn Hanbal, hadis no. 22354, cetakan
pertama, Mu'assasah ar-Risalah, Beirut, 1421 H.
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Diriwayatkan dari Hisyam bin Hakim bin Hazzam bahwa
Rasulullah saw bersabda,

G 3 Gl §tia) il Gla dt g

“Sesunggquhnya Allah mengazab mereka yang mengazab
manusia di dunia."®°

Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas bahwa Rasulullah saw
bersabda,

AalB 351 ad Do Wsgs aXie isl jaar ¥o

«dis |99.9’J..3‘n] s dyos a Sle Y35 &all |C,L;
“langanlah seorang pun dari kalian berdiam dalam
situasi di mana seseorang dipukul secara zalim, karena

sesungguhnya laknat akan turun kepada orang yang hadir
saat itu yang mana ia tidak mencegahnya."%°

Berdasarkan hadis ini, Rasulullah saw membebankan
tanggung jawab kepada setiap orang yang menyaksikan
kezaliman atau pelanggaran hak asasi manusia, untuk
membela para korban. Jika tidak, maka berartiia telah bermitra
dalam kezaliman itu, serta berhak untuk memperoleh murka
dan laknat Allah Swt.

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Shurad bahwa Rasulullah
saw bersabda,

199Shahih Muslim, hadis no. 2613.
2004/-Mu’jam al-Kabir, hadis no. 11675.
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“Sesiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka
janganlah ia membuat seorang Muslim ketakutan."*!

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Layliyang berkata,
rplag wle A Lo dil Jodsy Sbesl Bis»
clo dll Lo alll Jous) 28 Godeud 1956 il
peba; BRI adte U5 AUS ews b plag
£38 J2 Y Biddal G WiSE s J5 JI
tg :'93‘-;3: t“?ﬁssw’j’ > , L» :Jl-éé ¢é9-;-" owas > 5
slo dil Jedy JES g348 13 35 GiS1 GI 9
ilih £833 ¢l plid) Joui > saliog e A
“Para sahabat Rasulullah saw menceritakan kepada kami,
bahwa mereka sedang bepergian bersama Rasulullah saw
dalam suatu perjalanan. Kemudian, salah seorang dari
mereka tertidur. Lalu, beberapa orang di antara mereka
mengambil anak panahnya. Ketika orang itu bangun,
ia menjadi ketakutan. Orang-orang yang mengambil
anak panahnya itu pun tertawa. Orang yang tertidur itu
bertanya, Apa yang membuat kalian tertawa?’ Mereka
menjawab, ‘Tidak apa-apa, kami mengambil anak
panahmu dan engkau menjadi ketakutan.’ Rasulullah saw

kemudian bersabda, ‘Tidak boleh bagi seorang Muslim
untuk menakut-nakuti Muslim lainnya. "%

21Al-Mu‘’jam al-Kabir, hadis no. 6487.
202\ysnad Ibn Hanbal, hadis no. 23126.
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Sungguh, Rasulullah saw tidak menyukai gangguan
terhadap perasaan orang lain, meskipun itu hanya berupa
candaan dan hanya untuk waktu yang singkat.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

536 BIG I 538 U jal Aaad 51541 @l J35 i »
il U A LA fniisag 535 e ddlald 50
“Seorang lelaki yang memukul istrinya satu kali pukulan,
maka Allah Swt memerintahkan Malaikat Malik sang
penjaga neraka untuk memukulnya sebanyak tujuh puluh
pukulan di wajahnya yang panas di neraka jahanam."?%

Sungguh, kepemimpinan seorang suami atas istrinya
tidak lantas membenarkannya untuk melanggar hak dan
kehormatan istrinya, apalagi sampai melakukan kekerasan
kepadanya. Oleh karena itu, Allah Swt akan memberikan
balasan yang berat dan berlipat ganda pada Hari Kiamat bagi
orang yang melakukan perbuatan jahat tersebut.

Diriwayatkan dari Ali as bahwa Rasulullah saw bersabda,

H “ 0% g% g I T s 1~ H s f?ﬁ;;‘
«call yie laobasad o @l fia e dil Cuae l»

“Murka Allah sangat besar kepada seseorang yang
menzalimi orang yang tidak memiliki penolong selain
Allah."204

203Al-Mirza Husain bin Muhammad Taqi al-Nuri al-Thabarsi, Mustadrak al-
Wasa'il, hadis no. 16619, cetakan ketiga, Mu'assasah Alu al-Bayt i Ihya' at-
Turats, Qum, 1411 H.

204Kanz al-'Ummal, hadis no. 7605.
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Kelemahan pihak lain terkadang bisa menggoda orang
yang berada di posisi berkuasa untuk menzaliminya. Namun,
hal itu justru akan mendatangkan murka Allah Swt yang
sangat besar. Karena itu, manusia harus lebih berhati-hati dan
peka terhadap hak orang-orang yang lemah.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw
bersabda,

((Qbol@‘géd“"‘d“b‘ﬁlsdlsulge 15523151
“lagalah diri kalian dari doa orang yang terzalimi,

meskipun ia seorang kafir, karena doanya tidak terhalang
apa pun."?%

Terlihat di sini bahwa kezaliman adalah sesuatu yang
ditentang, dan pelanggaran terhadap hak asasi manusia
adalah perbuatan dosa, meskipun itu menimpa seorang yang
kafir. Sungguh, Allah Swt akan menerima pengaduannya dan
doanya, tanpa penghalang atau hijab apa pun.

Apa yang telah dipaparkan tersebut hanyalah sebagian
kecil dari berbagai upaya keras Rasulullah saw dalam
membangun budaya hak asasi manusia, mengukuhkannya
dan melindunginya, serta mendidik masyarakat untuk
menghormatinya dan berkomitmen terhadapnya.

Ketika kita merayakan Hari Hak Asasi Manusia Sedunia pada
tanggal 10 Desember, yang merupakan hari ketika Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia disahkan pada tahun 1948, atau
sekitar 14 abad setelah berbagai upaya pembangunan luar
biasa yang dilakukan oleh Rasulullah saw, maka kewajiban

205Gj[silah al-Ahadits ash-Shahihah, hadis no. 767.
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kita untuk memperlihatkan kepada dunia wajah Islam yang
berperikemanusiaan dan beradab tersebut, yang bersumber
dari agama dan perjalanan hidup Nabi saw. Ini merupakan
jawaban dan respon terbaik kepada orang-orang yang bias
serta menghina Islam dan Nabi Muhammad saw.

Selain itu, yang lebih penting lagi kita harus meningkatkan
realitas kita sebagai Muslim, agar kita bisa menjadi contoh
dalam komitmen terhadap Hak Asasi Manusia di negeri dan
masyarakat kita.

Kita harus melawan kecenderungan rasisme dalam
pikiran, perasaan, dan perilaku kita terhadap orang-orang
yang berbeda dengan kita dalam ras, bangsa, suku, agama,
maupun mazhab.

Kita juga tidak boleh menoleransi pelanggaran terhadap
Hak Asasi Manusia dalam kehidupan keluarga dan sosial kita.

Kepedulian Nabi Terhadap Orang Miskin

Orang miskin tidak hanya membutuhkan dukungan dan
bantuan keuangan untuk menjalani hidupnya, melainkan juga
membutuhkan simpati dan dukungan mental, sehingga ia
tidak merasa rendah diri karena kemiskinannya. Oleh karena
itu, Islam melarang segala bentuk diskriminasi kelas di antara
manusia berdasarkan perbedaan kemampuan ekonomi
mereka.

Tidak boleh melihat orang miskin dengan pandangan yang
merendahkan, serta membedakan mereka dengan orang
kaya dalam interaksi dan penghormatan.
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Diriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as dari ayah dan datuk-
datuk beliau bahwa Rasulullah saw bersabda,

“s
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“Sesiapa merendahkan seorang miskin Muslim, maka

ia telah merendahkan hak Allah, sehingga Allah akan
merendahkannya di Hari Kiamat, kecuali ia bertobat."*%

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

o33 ©I3 Wy woyaa) o3a> ol Logs JiZdl oa»
«dalzall psj i 3gds
“Sesiapa  merendahkan  seorang  mukmin,  atau

menghinanya karena kemiskinan dan sedikit hartanya,
niscaya Allah akan mencelanya pada Hari Kiamat."*®?

Diriwayatkan dari Imam Ja'far ash-Shadiq as yang berkata,

aaall £33 3 5 3o bt 0 abi 15288 5381 0
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“Sesiapa memuliakan seorang miskin Muslim, maka ia
akan menemui Allah pada Hari Kiamat dalam keadaan

28 Wasa'il al-Syi‘ah, hadis no. 16269.
27Wasa'il al-Syi‘ah,, hadis no. 16271.
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Allah rida kepadanya. Dan ingatlah, sesiapa memuliakan
saudaranya sesama Muslim, maka sesungguhnya ia
sedang memuliakan Allah Swt."2%

Oleh karena itu, sebagaimana yang diriwayatkan dalam
sumber-sumber Sunni maupun Syiah, Rasulullah saw
bersabda,

- R & 2 3 cet <. o - 2 .- 3
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“Tuhanku telah memerintahkanku dengan tujuh perkara—
(salah satunya): Mencintai orang-orang miskin dan
menjalin kedekatan dengan mereka."**®

Hadis tersebut mengisyaratkan pentingnya perasaan
positif terhadap orang-orang miskin, yang mana faktor
kemiskinan tidak boleh menjadi alasan untuk menyingkirkan
mereka secara sosial.

Kita pun mendapati dalam sejarah perjalanan hidup Nabi
saw betapa beliau menaruh kepedulian besar dan perhatian
khusus terhadap orang-orang fakir dan miskin.

Ahl al-Shuffah (Kalangan Serambi)
Berkenaan dengan ini, kita perlu menyinggung pengalaman

penting dalam perjalanan hidup Nabi saw, yaitu pengalaman
Kalangan Serambi.

28Wasa'il al-Syi‘ah,, hadis no. 16270.
209A[-Ushul al-Sittah Asyar, hal. 75; Musnad Ibn Hanbal, hadis no. 21472; As-
Sunan al-Kubra, hadis no. 20186, yang diriwayatkan dari Abu Dzar.
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Serambi adalah tempat yang memiliki atap, tetapi tidak
memiliki dinding di semua sisinya; seperti teras di depan
rumah.

Ketika Rasulullah saw membangun masjid di Madinah
setelah hijrah, beliau membuat atap pada sebagian kecil
dari bagian depan masjid, dari pelepah kurma; sedangkan
sebagian besar dibiarkan menjadi teras terbuka. Serambi
tersebut berada di sisi utara masjid, searah dengan kiblat
masjid yang menghadap ke Baitul Maqdis. Ketika kiblat diubah
ke arah selatan yang menghadap ke Ka'bah, maka serambi
tersebut menjadi bagian belakang masjid.

Ketika kaum Muslim Muhajirin berbondong-bondong
hijrah dari Mekah dan dari daerah lainnya, kaum Ansar—
yang merupakan penduduk Madinah—menampung sebagian
besar dari kaum Muhajirin tersebut di rumah-rumah mereka.
Namun, beberapa dari mereka (kaum Ansar) ada yang tidak
memiliki tempat tinggal, tidak memiliki uang, dan tidak
memiliki pekerjaan sebagai sumber penghasilan. Oleh karena
itu, Rasulullah saw menempatkan mereka (sebagian Muhajirin)
di serambi masjid, sehingga mereka dikenal sebagai Ahl al-
Shuffah (kalangan serambi).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah yang berkata,

35 Jal I geali 3 pdladl BLST adol Jab»
sl k,L.:. 43 Jb

"Ahl al-Shuffah adalah para tamu Islam. Mereka tidak memiliki
keluarga, harta, dan seorang pun untuk bersandar."*'°

219Shahih al-Bukhari, hadis no. 6452.
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Mereka yang ditampung di serambi menetap di sana
sampai mereka memperoleh tempat tinggal atau pekerjaan,
sehingga mereka bisa meninggalkan serambi tersebut.

Oleh karena itu, jumlah mereka berbeda-beda dari waktu
ke waktu. Terkadang mereka berkumpul dan jumlahnya
banyak. Terkadang pula mereka terpisah karena berperang,
bepergian, atau sudah bisa mandiri, sehingga jumlahnya pun
menjadi sedikit. Namun, tampaknya rata-rata jumlah mereka
sekitar tujuh puluh orang. Sedangkan jumlah keseluruhannya
sekitar empat ratus orang, berdasarkan kitab-kitab sejarah.

Mencukupi Kebutuhan Hidup Mereka

Rasulullah saw tidak memiliki sumber tetap untuk membiayai
mereka. Ketika beliau memperoleh sedekah, beliau
mengirimkannya kepada mereka dan tidak mengambil sedikit
pun darinya. Ketika beliau menerima hadiah, beliau juga
mengirimkannya kepada mereka, namun beliau sendiri juga
menikmatinya.

Para pemilik kebun kurma di Madinah juga berkontribusi
dalam memberi mereka makan. Terkadang seseorang
dari mereka membawa satu atau dua tandan kurma, lalu
meletakkannya di masjid untuk para Ahl al-Shuffah.

Beberapa orang Ansar juga membawakan air dan
meletakkannya di masjid untuk keperluan mereka (Ah! al-
Shuffah). Kaum Ansar juga mengumpulkan kayu bakar,
menjualnya, dan hasil penjualannya dibelikan makanan untuk
para Ahl al-Shuffah dan orang-orang miskin.
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Kepedulian Nabi saw Terhadap Mereka

Nabi saw tidak pernah mengabaikan mereka (Ah/ al-Shuffah).
Beliau selalu memperhatikan keadaan mereka. Beliau pernah
meminta putrinya Fatimah as untuk bersedekah kepada
mereka ketika Hasan as lahir, dengan perak seberat rambut
Hasan as.

Suatu ketika datang kepada beliau seorang tawanan. Putri
beliau Fatimah as dan Ali as meminta kepada beliau untuk
menjadikannya sebagai pembantu, karena Fatimah as merasa
lelah dan letih oleh banyaknya pekerjaan. Beliau menjawab,

g o3l a pdiols 515 a1 Jal §315 ak il
«gstad dhall Jal gilg Wkasdi d ":33a 1365

“Aku tidak akan memberikannya kepada kalian, dengan

membiarkan perut Ahl al-Shuffah terlilit lapar. Aku tidak

akan melayani kalian berdua, dengan membiarkan Ahl al-
Shuffah terbungkuk karena lapar."*"

Nabi saw juga menganjurkan para sahabat untuk
bersedekah kepada Ahl/ al-Shuffah, dengan memberikan apa
pun yang mampu mereka berikan. Sementara, kaum kaya
Quraisy dan Ansar mengirimkan makanan kepada mereka.
Nabisaw juga membagikan Ahl al-Shuffah kepada para sahabat
beliau setelah salat Isya, agar para Ahl al-Shuffah tersebut bisa
makan malam bersama mereka. Beliau berkata,

5
PP 5 q-ar P

3l 5] § Sy caddld (Tl Alab alie IS yav

-

2" Musnad Ahmad bin Hanbal, bab “Musnad Ali bin Abi Thalib”, hadis no. 582.
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«3yims @ L
“Sesiapa memiliki makanan untuk dua orang, maka pergilah
dengan orang ketiga. Jika memiliki makanan untuk empat
orang, maka pergilah dengan orang kelima atau (juga) orang

keenam... Kemudian, Nabi saw sendiri pergi dengan sepuluh
orang.""?

Tampaknya kondisi seperti ini terjadi pada masa awal
hijrah, sehingga ketika Allah Swt memberikan kekayaan
kepada umat Islam, maka tidak ada lagi keperluan untuk
membagikan mereka ke rumah-rumah para sahabat.

Para Ahl al-Shuffah juga tidak memiliki pakaian yang layak
untuk melindungi mereka dari dingin atau menutupi tubuh
mereka dengan sempurna. Mereka juga tidak memiliki
jubah, sebagian hanya menutup sampai setengah kaki, dan
terkadang hanya sampai ke lutut. Pakaian mereka pun cepat
kotor, karena sisi-sisi serambi terbuka bagi angin dan debu.

Menderita Kelaparan

Sebagianbesar makananAhl al-Shuffah adalah kurma. Nabisaw
memberikan satu mud kurma kepada setiap dua orang dari
mereka setiap hari. Mereka mengeluh karena makan kurma
setiap hari, dan mengatakan bahwa kurma itu membakar
perut mereka. Namun, Nabi saw tidak dapat menyediakan
makanan lain untuk mereka. Beliau pun membuat mereka
bersabar dan menghibur mereka.

2128hahih al-Bukhari, bab « la¥lg caall 24 3audl», hadis no. 570.
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Nabi saw sebenarnya juga sering mengundang mereka
untuk makan di rumah beliau. Beliau pernah menyajikan
kepada mereka satu piring besar makanan olahan dari
gandum. Rasulullah saw bersabda,

plab a1 8 sl Lo 00 sass yuad gillg»
3§35 Cids gudd
“Demi Dia yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
keluarga Muhammad tidak memiliki makanan saat malam,
selain yang kalian lihat.">'3

Namun, terkadang mereka juga tidak memperoleh sesuatu
untuk mempertahankan sisa hidup, sehingga sebagian dari
mereka meninggal saat salat dikarenakan lapar.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah yang berkata,

Se oKy da2t¥ E o a1 Al o a1 A
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23AI-Thabaqat al-Kubra, jil. 1, hal. 197.
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“Allah yang tiada Tuhan selain Dia. Jika harus, sungguh aku
akan menyandarkan perutku ke tanah karena lapar. Jika
harus, sungguh aku akan mengikat batu di perutku karena
lapar. Aku pernah duduk di jalan yang biasa dilewati orang-
orang. Ketika Abu Bakar lewat, aku bertanya kepadanya
tentang ayat Alquran, dan aku tidak bertanya kepadanya
kecuali agar ia bisa membuatku kenyang. Namun, ia lewat
dan tidak melakukannya. Kemudian Umar lewat, lalu aku
bertanya kepadanya tentang ayat Alquran, dan aku tidak
bertanya kepadanya kecuali agar ia bisa membuatku
kenyang. Namun, ia pun lewat dan tidak melakukannya.
Kemudian Abu al-Qasim (Nabi Muhammad saw) lewat.
Beliau tersenyum ketika melihatku, serta mengetahui apa
yang ada di hatiku dan apa yang tersirat di wajahku. Beliau
berkata, ‘Wahai Abu Hurairah.” Aku menjawab, ‘Labbaik
wahai Rasulullah.” Beliau melanjutkan, ‘Ikutlah.’ Beliau pun
pergi dan aku mengikuti beliau. Beliau lalu masuk dan aku
meminta izin. Setelah beliau mengizinkan, aku pun masuk.
Beliau mendapati ada susu dalam sebuah wadah. Beliau
lalu berkata, ‘Dari mana susu ini?’ Mereka yang ada di sana
berkata, ‘Seseorang telah menghadiahkannya untuk Anda.’
Beliau lalu berkata, ‘Wahai Abu Hurairah.” Aku berkata,
‘Labbaik wahai Rasulullah.” Beliau melanjutkan, ‘Pergilah
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kepada Ahl al-Shuffah dan undanglah mereka kemari.”*'4

Selanjutnya, riwayat di atas menyebutkan bahwa para Ah/
al-Shuffah kemudian datang dan meminum susu tersebut.
Sementara, Rasulullah saw adalah orang terakhir yang
meminumnya.

Program Kaderisasi

Para Ahl al-Shuffah telah terbiasa dengan kefakiran dan
kezuhudan. Mereka selalu duduk di masjid, melakukan salat,
menelaah ayat-ayat Alquran, berzikir kepada Allah Swt, dan
sebagian dari mereka belajar menulis. Bahkan, salah seorang
dari mereka menghadiahkan busurnya kepada ‘Ubadah bin
ash-Shamit, karena ia telah mengajari mereka Alquran dan
menulis.

Mereka telah memperoleh manfaat dari keberadaan
mereka di Masjid Nabawi dan kehadiran intensif mereka
di majelis Rasulullah saw. Sehingga, mereka memperoleh
pengetahuan agama, serta beberapa dari mereka bahkan
berhasil mencapai kualifikasi unggul dan menjadi perawi
hadis Rasulullah saw. Selain itu, mereka juga berpartisipasi
dalam berbagai medan jihad, dan sebagian dari mereka juga
memperoleh kesyahidan di jalan Allah Swt.

Bimbingan Nabi saw juga mendorong mereka untuk
bekerja dan bersungguh-sungguh. Sehingga, ketika ada
kesempatan kerja, mereka bisa segera mengambilnya.

214Shahih al-Bukhari, hadis no. 6452.
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Penulisan Tentang Pengalaman Ahl al-Shuffah

Terdapat beberapa buku yang ditulis mengenai Ahl al-Shuffah,
dan beberapa kitab sejarah juga mencantumkannya dalam
bab-bab khusus, yang membahas pengalaman hidup mereka
yang mengagumkan. Para penulis tersebut menghitung
jumlah para Ahl al-Shuffah, mencatat nama-nama mereka,
serta mengumpulkan berita, keadaan, dan partisipasi mereka.

Salah seorang penulis seniornya adalah Abu Abdurrahman
Muhammad bin al-Husain as-Sulami an-Naisaburi (w. 412
H) dalam bukunya yang berjudul “Tarikh Ahl ash-Shuffah".
Selain itu, Tagiyuddin as-Subki (w. 756 H) juga menulis buku
tentang mereka yang berjudul “At-Tuhfah fi al-Kalam ‘ala Ahl
ash-Shuffah”. Syamsuddin as-Sakhawi (w. 902 H) juga menulis
risalah yang berjudul “Rajhan al-Kaffah fi Akhbar Ahl ash-
Shuffah”. Demikian pula, Nuruddin as-Samhudi (w. 911 H) juga
menyusun sebuah bab tentang Ahl al-Shuffah dalam bukunya
yang berjudul “Wafa’ al-Wafa bi Akhbar Dar al-Mushthafa”, yang
di dalamnya ia mengumpulkan riwayat-riwayat yang tersebar
di berbagai kitab hadis, sejarah, geografi, dan kamus bahasa.

Pelajaran dan Hikmah

Hal yang penting bagi kita ketika membaca pengalaman unik
dalam sejarah perjalanan Nabisaw tersebut adalah mengambil
pelajaran dan hikmah darinya. Berikut ini di antaranya:

1. Kita harus mengingat penderitaan besar yang ditanggung
oleh Nabi saw dan para sahabat beliau dalam membangun
entitas Islam dan menegakkan seruannya, sehingga kita
dapat menghargai upaya dan pengorbanan tersebut.
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Imam Zainal ‘Abidin Ali bin Husain as, dalam doa beliau—di
dalam salat—untuk pengikut para rasul, mengisyaratkan
aspek penderitaan dan pengorbanan para sahabat
Rasulullah saw. Sebagaimana yang tercantum dalam
penggalan doa Sahifah Sajjadiyah berikut:

a1 glas il Ao 1E aass Sbuslg pallly

1923415 593185 c0 03 48 Gpausnll &1 1511 a5

LR —

¥y zloidl 198385 ¥l dne pgnadl
Sbs Clié pagaa e pasSaly ..aals bl S
«did | guleall dad b pgroi>o «pgesd
“Ya Allah, khususnya bagi para sahabat Muhammad saw
yang menyertai beliau dengan persahabatan sejati, yang
telah menanggqung cobaan baik dalam menolong beliau,
membantu beliau, bergegas dalam menyambut beliau,
bersegera dalam menjawab seruan beliau ketika beliau
memperdengarkan hujjah risalah beliau, meninggalkan
istri dan anak-anak mereka demi menegakkan kalimat
beliau... Balaslah mereka dengan kebaikan atas hijrah

mereka dari kaumnya menuju Engkau dan atas keluarnya
mereka dari kesenangan hidup menuju kesempitan."*'>

2. Perhatian besar Nabi saw terhadap Ahl al-Shuffah
mengisyaratkan bahwa kepemimpinan sosial harus
menanggung kesulitan hidup kaum miskin dan menjadikan
mereka sebagai prioritas perhatiannya.

25Al-Shahifah al-Sajjadiyyah, doa no. 4: « L}l EL.:! sle adall 8 diles o B,
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3. Bimbingan Nabi saw kepada para sahabat beliau untuk
menampung kaum Muhajirin, menyambut Ahl al-Shuffah,
serta memberikan makanan dan layanan kepada mereka,
dalam berbagai aspek kehidupan mereka, sesuai dengan
kemampuanyang ada; ini menunjukkan bahwa hal tersebut
merupakan metode yang harus diikuti oleh masyarakat
Islam di setiap masa untuk membantu kaum miskin dan
orang-orang yang membutuhkan. Sehingga, hal itu akan
menjadi budaya yang memotivasi anggota masyarakat
untuk mengemban tanggung jawab kemanusiaan
terhadap kaum fakir dan miskin.

4. Interaksi yang penuh penghormatan dan penghargaan
terhadap Ahl al-Shuffah yang diberikan oleh Nabi saw, serta
pernyataan beliau bahwa Allah Swt memerintahkan beliau
untuk mencintai kaum miskin dan menjalin kedekatan
dengan mereka; ini menegaskan pentingnya dukungan
psikologis bagi kaum miskin, serta pentingya memberikan
penghormatan dan penghargaan kepada mereka.

5. Penurunan jumlah Ahl al-Shuffah merupakan dampak dari
program kaderisasi yang diterapkan kepada mereka,
baik dalam bentuk keahlian intelektual maupun keahlian
praktis, seperti belajar menulis, meriwayatkan hadis, dan
berpartisipasi dalam medan tempur. Sehingga, dari para
Ahl al-Shuffah tersebut lahir para perawi hadis dan pejuang.
Hal ini mengisyaratkan pentingnya penerapan program
kaderisasi bagi keluarga miskin.

Kedekaban Habti Sebagai Metode Nabi

Permusuhan di antara manusia akan menyakiti jiwa mereka,
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menguras daya dan upaya mereka dalam konflik, serta
mendorong mereka ke dalam perselisihan dan pertikaian,
yang pada akhirnya akan merugikan jiwa, harta, dan tenaga
mereka.

Sebaliknya, kedekatan hati di antara manusia akan
menenteramkan jiwa mereka, menggunakan daya dan upaya
mereka secara konstruktif dan produktif, serta memungkinkan
mereka untuk tolong-menolong dalam melayani kepentingan
bersama.

Sungguh, tingkat kesadaran dan komitmen akhlaki dalam
masyarakat akan menentukan kecenderungan hubungan di
antara mereka, apakah menuju permusuhan dan konflik, atau
menuju kedekatan dan harmoni.

Semakin tinggi tingkat kesadaran dan komitmen akhlaki
suatu masyarakat, maka semakin dekat mereka pada
persatuan dan keselarasan. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat kesadaran dan komitmen akhlaki suatu masyarakat,
maka semakin mudah mereka untuk tergelincir ke dalam
konflik dan permusuhan.

Membangun Kedekatan Hati

Sebelum Islam datang, masyarakat Arab hidup dalam
kebodohan, ketiadaan kesadaran, dan kelemahan nilai-nilai
akhlak. Karenanya, kondisi yang dominan saat itu adalah
pertikaian, permusuhan, pertempuran, dan perselisihan.

Nabi Muhammad saw datang dengan membawa risalah
Islam untuk mengubah pola pikir dan membangun jiwa.
Beliau mentransformasi masyarakat dari kondisi permusuhan
dan perpecahan menuju atmosfer kedekatan dan persatuan.
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Beliau berhasil secara maksimal dalam memenuhi tugas
tersebut dalam waktu singkat, yang mana hal ini mengejutkan
para peneliti sejarah masyarakat manusia dan pakar
transformasi sosial.

Alguran pun menganggap keberhasilan ini sebagai
salah satu manifestasi terpenting dari kenikmatan Allah Swt
yang dianugerahkan kepada masyarakat saat itu. Allah Swt
berfirman,

G A aTas] @S I Kl Al ass 1538515
B155] aasy pisasl aksis

“Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga

dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara.” (QS. Ali
Imran [3]: 103)

Kedekatan hati merupakan metode yang dipraktikkan oleh
Nabi saw dalam perjalanan hidup dan politik beliau. Beliau
juga menekankannya melalui ajaran dan bimbingan beliau.

Istilah «osgldll ¢y aJl1» atau “kedekatan hati” berasal dari
kata «8 | I yang berarti menggabungkan dua hal menjadi
satu kesatuan. Contohnya adalah kata «a)i» atau “seribu” yang
merupakan gabungan dari puluhan dan ratusan ke dalam
satu angka. Demikian pula, ungkapan «utsll ;é_ﬁfl.a"» yang
berarti menyusun buku, karena buku merupakan gabungan
dari bagian-bagiannya dan informasi-informasi di dalamnya
ke dalam satu kesatuan.

Adapun ungkapan «Sall i dapat diartikan sebagai
kesesuaian dan keakraban dengan suatu tempat
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Prinsip Kedekatan Hati

Metode Nabi saw dalam mendekatkan hati bersandar pada
beberapa prinsip, di antaranya:

1. Menjernihkan kecenderungan ego pada manusia. Melalui
pembersihan dirinya dari rasa dengki, dendam, iri, dan
kebencian, yang disebabkan oleh egoisme berlebihan.

2. Menumbuhkan kecenderungan kemanusiaan di dalam diri
manusia, dengan mencintai kebaikan untuk orang lain,
berprasangka baik terhadap mereka, dan berkeinginan
untuk berbuat baik kepada mereka.

Semakin kuat kecenderungan kemanusiaan dalam diri
seseorang, maka ia akan semakin jauh dari kebencian
dan perlakuan buruk terhadap orang lain, serta ia akan
semakin dekat dengan kecintaan kepada mereka dan
berbuat baik kepada mereka, bahkan kepada orang-orang
yang memusuhinya.

3. Membimbing perilaku dan akhlak dalam berinteraksi,
dengan menganjurkan ucapan yang baik. Allah Swt
berfirman,

{Gis bl 10455}

“Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 83)

Allah Swt juga berfirman,

5
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“Katakan kepada hamba-hamba-Ku hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang lebih baik. Sesungguhnya

setan itu selalu menimbulkan perselisihan di antara
mereka.” (QS. Al-Isra’ [17]: 53)

Serta mendorong kepada pergaulan yang baik. Nabi saw
bersabda,

i 5 Lo 3 Lok puo
“Berbuatbaiklah kepada sahabatmu, sehingga engkau
menjadi seorang Muslim."?'¢

Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw
bersabda,
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35 51 plidl Joud f § (G133 alll SLe 16d68
w3 G4 ol

“langanlah saling memutuskan hubungan, janganlah

saling memusuhi, janganlah saling membenci, dan

janganlah saling mendengki. Jadilah kalian hamba-hamba

Allah yang bersaudara. Tidak diperbolehkan bagi seorang
Muslim untuk memusuhi saudaranya lebih daritiga hari."?"”

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw juga bersabda,

216Syaikh ash-Shaduq, Al-Amali, jil. 1, hal. 201.
217Shahih al-Tirmidzi, hadis no. 1935.

193



«aldi Ay Al s 3is g aldy o i (o dall»
“Seorang yang beriman itu ramah dan disukai orang lain.

Tidak ada kebaikan pada orang yang tidak ramah dan
tidak disukai orang lain."*'®

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw juga bersabda,
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“Sungguh orang yang paling aku cintai di antara kalian
adalah orang-orang yang paling baik akhlaknya, lembut
perangainya, serta ramah dan disukai orang lain. Dan,
sungguh orang yang paling aku benci di antara kalian
adalah orang-orang yang suka memfitnah, memisahkan

hubungan kasih sayang, dan mencari-cari kesalahan
orang lain."*'°

3

‘ *E\
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4. Memperkuat hubungan baik di antara manusia, serta
menangani masalah dan perselisihan yang ada. Melalui
dorongan kepada perbaikan hubungan, serta seruan
kepada cinta kasih dan tolong-menolong.

Allah Swt berfirman,

218Gj[silah al-Ahadits al-Shahihah, hadis no. 425.
219Gj[silah al-Ahadits al-Shahihah, hadis no. 378.
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“Maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah
hubungan di antara sesamamu.” (QS. Al-Anfal [18]: 1)

Allah Swt juga berfirman,

loails @Sissl (i lolols 55 (ysiasall Wil)
{34533 pSlal alll
“Sesungquhnya orang-orang mukmin itu bersaudara,

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang
berselisih)." (QS. Al-Hujurat [49]: 10)

Allah Swt berfirman:

o 28y 3al 0 1 pgsad 4 5is8 8 35 )
sl 538 k01 31 B934

“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia

mereka, kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang

menyuruh untuk bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau

mengadakan perdamaian di antara manusia.” (QS. An-
Nisa' [4]: 114)

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

o Lol § alual 4335 o Jasl pSidl div
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“Maukah kalian aku beritahu sesuatu yang lebih utama
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daripada derajat puasa, salat, dan sedekah?” Mereka
menjawab, “Yo, wahai Rasulullah.” Beliau lalu bersabda,
“Yaitu, memperbaiki hubungan di antara manusia.
Sedangkan merusak hubungan di antara manusia adalah
(perbuatan) yang membinasakan."*?°

Diriwayatkan dari Imam Ja'far ash-Shadiq as yang berkata,

8 Jodala3 13] Ll o5 o] dIl o 8o
lAELS 131 gt 313
“Sedekah yang dicintai Allah adalah memperbaiki

hubungan di antara manusia ketika mereka berselisih, dan
mendekatkan mereka ketika mereka saling menjauh."?

Diriwayatkan juga dari Imam ash-Shadiq as yang berkata,

€ I8 i50 1201848 3 U Uit fyo oyl Gy E T 13
“lika engkau melihat dua orang dari pengikutku berselisih,
maka tebuslah perselisihan itu dengan hartaku."*

Seruan Kepada Perpecahan dan Permusuhan

Masyarakat mukmin seharusnyalah didominasi oleh seruan
kepada kedekatan dan keharmonisan. Munculnya ajakan-
ajakan kepada perpecahan dan penjauhan hubungan di
antara elemen masyarakat merupakan hal yang bertentangan

220Al-Albani, Shahih Abu Dawud, hadis no. 4919.
21Al-Kafi, jil. 2, hal. 209, hadis no. 1.
22A-Kafi, jil. 2, hal. 209, hadis no. 3.
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dengan tujuan agama, menyimpang dari metode Nabi saw,
dan membahayakan kemaslahatan masyarakat beriman.

Kalangan yang sadar di antara anggota masyarakat tidak
boleh tinggal diam terhadap hasutan dan ajakan tersebut.
Karena, memperbaiki hubungan merupakan kewajiban
agama dan sosial, meskipun merupakan kewajiban kifa’i, yang
termasuk dalam perkara amar makruf nahi mungkar.

Amat disayangkan ketika terjadi beberapa fenomena
konflik dan perselisihan dalam masyarakat mukmin, yang
mana tidak ada seorang pun yang mau menghadapinya dan
mengajak untuk memperbaikinya.

Sungguh, kerugiannyatidak hanyaterbatas pada pihakyang
berkonflik dan berselisih, melainkan juga akan memberikan
dampak negatif kepada seluruh entitas masyarakat.

Berbohong Demi Mendamaikan

Demi mengatasi berbagai kerugian dari perselisihan dan
konflik, agama menekankan perlunya upaya keras untuk
menghadangnya dan memadamkan segala konflik yang
ada, dengan berusaha memperbaiki hubungan di antara
pihak-pihak yang berselisih, baik individu maupun kelompok.
Bahkan, bila diperlukan, agama juga mengizinkan untuk
berbohong demi memperbaiki hubungan.

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Ummu Kultsum
binti ‘Ugbah bahwa ia mendengar Rasulullah saw bersabda,

o 155 aiad il (i b il SIS ik
I3id Jods
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“Bukanlah pembohong orang yang memperbaiki

hubungan di antara manusia, sehingga ia bersumpah

(karena menginginkan) kebaikan atau ia mengucapkan
kebaikan."**

Syaikh al-Hurr al-Amili dalam kitabnya Wasa'il asy-Syiah
juga mencantumkan satu bab khusus dengan judul jlg=»
wladdl 8 giall g93 Mol 8 wisll (Boleh Berbohong
Demi Mémp’erbaiki HuBungan dan Tidak Boleh Jujur Bila
Merusak Hubungan).

Dalam kitab tersebut terdapat hadis yang diriwayatkan dari
Muawiyah bin ‘Ammar bahwa Imam ash-Shadiq as berkata,

€ l3&s L wLaall gl

“Sesungguhnya orang yang memperbaiki hubungan
bukanlah pembohong."*

Diriwayatkan juga bahwa beliau as berkata,

oWl s 2o 5 D38 5 (Fiuo 1LYS AV

1 JB § el s 2 oAl L6 A48 Edas 14 L8 : )6

;3‘.9.’.‘3.5 ¢<L«.u.n.3 w ﬁ&j.u TABK J>3J| K% &5....“3»

135 5138 380 o iLd JUB 35 (yo e ) ohid
CLn Eads Lo S5

“Perkataan itu ada tiga: jujur, bohong, dan perbaikan

223Shahih al-Bukhari, hadis no. 2692.
24Al-Hurr al-Amili, Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 13, hal. 163.
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hubungan di antara manusia. Seseorang bertanya, Jiwaku
adalah tebusan Anda, apakah yang dimaksud dengan
perbaikan hubungan di antara manusia?’ Beliau menjawab,
‘Ketika engkau mendengar perkataan seseorang (tentang
orang lain), yang mana bila disampaikan akan menyakiti
orang tersebut. Maka, katakanlah (kepadanya), Aku
mendengar dari fulan yang berkata baik tentangmu
begini dan begitu,” meskipun berbeda dengan apa yang
sebenarnya engkau dengar darinya.”??

Diriwayatkan pula bahwa beliau as berkata,

3 LS 1 Lyl dolo Lo Jobis i J5»

sidy Vo Gals gl g glal a5 gl L.a
«.lagias B ol iy Loy Jia @ LAl L

“Setiap ~ kebohongan,  pelakunya  akan  dimintai
pertanggungjawabannya pada Hari Kiamat. Kecuali,
tiga jenis kebohongan:..... kebohongan seseorang demi
memperbaikihubungan dua orang; yaitu, ia menyampaikan
kepada satu pihak sesuatu yang berbeda dengan apa
yang ia dengar dari pihak lain, dengan tujuan demi
menyelesaikan perselisihan di antara mereka berdua."??

Sikap Nabi Terhadap Perampasan Hak Orang Lain

Setiap manusia dalam kehidupan ini memiliki keyakinan,

225Al-Kafi, jil. 2, hal. 341, hadis no. 16.
225Al-Kafi, jil. 2, hal. 342, hadis no. 18.
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keinginan, dan harapan. Allah Swt telah menganugerahkan
kepadanya kehendak dan pilihan untuk bertindak sesuai
dengan keyakinannya, demi mencapai keinginan dan
harapannya.

Allah Swt berfirman,

L
{adSta iz Jaa3 35 18-
“Katakanlah (Muhammad), ‘Setiap orang berbuat sesuai

dengan pembawaannya masing-masing.” (QS. Al-Isra
[17]: 84)

Artinya, setiap manusia bertindak berdasarkan karakter
dan kecenderungannya. Diriwayatkan bahwa Imam Ja'far ash-
Shadiq as berkata,

«did le ey
"Yang dimaksud adalah bertindak berdasarkan niatnya."*’

Namun demikian, terdapat dua batasan di dalam diri
manusia yang harus terjaga dalam aktivitas dan tindakannya,
yaitu batasan komitmen agama serta batasan sistem dan
hukum. Karena itu, manusia tidak boleh melanggar hukum
agama dan prinsip yang dianutnya, serta ia pun tidak boleh
membangkang terhadap sistem dan hukum yang merupakan
kemestian dalam kehidupan sosial.

Di luar dua batasan ini, manusia memiliki kebebasan dan
pilihannya sendiri dalam mengatur urusan hidupnya dan
memenuhi keinginannya.

27Al-Kafi, jil. 2, hal. 16, hadis no. 4.
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Namun, manusia mungkin mendapati hambatan dan
belenggu dari orang lain terhadap kebebasannya serta
perealisasian keinginan dan harapannya. Hal ini bisa terjadi
melalui kekuatan dan paksaan kepadanya, sehingga ia
tidak mampu mewujudkan kebebasannya; atau dengan
memaksakan perwalian atasnya, sehingga pihak pemaksa bisa
mengambil keputusan yang bertentangan dengan keinginan
orang tersebut dan mencegahnya untuk merealisasikan
keputusan bagi dirinya sendiri, dengan dalih bahwa pihak
pemaksa lebih tahu apa yang baik untuknya dan lebih berhak
untuk menentukan keinginannya.

Halinidiperbolehkanterjadipadaorangyangbelumdewasa
atau orang yang lemah akal, oleh seseorang yang memiliki hak
perwalian atasnya, dalam kerangka kemaslahatannya. Adapun
pada orang yang sudah dewasa dan berakal sehat, maka tidak
ada seorang pun yang boleh memiliki hak perwalian atasnya,
bahkan orang terdekatnya sekalipun.

Merampas Hak Individu Orang Lain

Terdapat beberapa kasus yang mana sebagian pemimpin atau
orang yang memiliki kekuatan berusaha untuk merampas
hak individu orang-orang di sekitarnya, mencegah mereka
untuk merealisasikan keinginan mereka, dan membajak hak
mereka dalam mengambil keputusan sendiri. Terkadang ini
dilakukan melalui tekanan psikologis dan sosial. Seperti kata
pepatah: «leas 395-1.4.\[5 tl> Agsidln (yang direnggut secara
malu-malu sama saja dengan yang direnggut secara paksa).
Ini merupakan kekeliruan besar dari sudut pandang agama,
kemanusiaan, dan pendidikan.

Dari sudut pandang agama, hal tersebut haram karena
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merupakan pelanggaran hak terhadap orang lain dan
menyebabkan kerugian bagi mereka. Dari sudut pandang
kemanusiaan dan pendidikan, hal tersebut melemahkan
kepercayaan diri orang lain, menjadikan mereka merasa
lemah dan hina, dan menghasilkan inferioritas bagi mereka;
yang dapat menyulitkan kehidupan mereka.

Beberapa Teladan Nabi

Ketika kita membaca sejarah perjalanan hidup Nabi saw, kita
akan mendapati bahwa meskipun beliau memiliki kepribadian
dan posisi kepemimpinan yang agung, sebagaimana firman
Allah Swt:

{pgudil o fuiadally Jal o)

-

“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin
dibandingkan diri mereka sendiri.” (QS. Al-Ahzab [33]: 6)

Namun, beliau tidak pernah menggunakan kedudukan itu,
kecuali dalam rangka menerapkan hukum agama dan sistem
pengaturan masyarakat. Beliau senantiasa memberikan
kepada orang-orang di sekitarnya kesempatan untuk
mengambil keputusan bagi diri mereka sendiri dan tidak
memaksakan kekuatan kedudukan beliau atas mereka.

Bahkan dalam penyampaian risalah, Allah Swt telah
menentukan peran Nabi saw hanya sebagai pembawa pesan
dan peringatan. Sehingga, beliau tidak diperbolehkan untuk
melakukan dominasi dan penguasaan atas orang lain. Allah
Swt berfirman,
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(oo ple el © B34 2T W) B33y
“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau
(Muhammad) hanyalah pemberi peringatan. Engkau

bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” (QS. Al-
Ghasyiyah [88]: 21-22)

Allah Swt juga berfirman,
{MiS s pgide Ll lag)-

“Dan Kami tidaklah mengutusmu (Muhammad) sebagai
penjaga bagi mereka.” (QS. Al-Isra’ [17]: 54)

Allah Swt juga berfirman,

z
{Wias pgile dliles g}
“Dan Kami tidak menjadikan engkau penjaga mereka."
(QS. Al-An‘am [6]: 107)

Berikut ini kami sebutkan beberapa contoh dan teladan
Nabi saw:

1. Diriwayatkan bahwa,
ol3dy Sl alas § wle A Lo dil Joa) gl
BN ayli 5o § PIE aiad BE § e D3dd
csel oz e L% .2 ,:a;i T ETPOPE
Al J188 §e¥da el il J 536 1 adlal) JEs
N351 in gonnds 330l alll ol G el 5 9
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€oxy 6 plie § wle Al Lo alll [Jouus dlis ;)8
“Rasulullah  saw disuguhi ~minuman dan beliau
meminumnya. Sementara, di sisi kanan beliau ada seorang
anak muda (dikatakan bahwa itu adalah Ibn Abbas)
dan di sisi kiri beliou ada beberapa orang lanjut usia.
Beliau berkata kepada anak muda itu, Apakah engkau
mengizinkanku untuk memberikan minuman ini kepada
mereka terlebih dahulu?” Anak muda itu menjawab,
‘Wahai Rasulullah, demi Allah, tidak. Aku tidak akan
mengutamakan bagianku dari Anda kepada seorang pun.’
Nabi saw kemudian meletakkan minuman itu di tangan
anak muda tersebut."*?#

Awalnya, Rasulullah saw ingin memberikan minuman
terlebih dahulu kepada beberapa orang lanjut usia yang
duduk di sebelah kiri beliau. Namun, menurut hukum Islam,
orang yang berada di sebelah kanan memiliki hak untuk
diutamakan. Meskipun itu seorang anak muda yang masih
kecil, Rasulullah saw tetap tidak merampas haknya. Beliau
meminta izin terlebih dahulu kepada anak itu sebagai
penghormatan dan pengakuan atas haknya. Ketika anak
itu mempertahankan haknya untuk didahulukan, Nabi saw
pun mengabulkannya.

2. Rasulullah saw meminjam dari seseorang seekor unta yang
telah mencapai usia tertentu. Beliau berkata kepada orang
itu, “Ketika zakat unta datang, aku akan melunasinya.”
Ketika zakat unta datang, Nabi saw memerintahkan Abu
Rafi’ untuk melunasi utang kepada orang itu. Namun,
mereka tidak menemukan unta yang usianya sama dengan

228Shahih al-Bukhari, hadis no. 5620.
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unta yang dipinjam beliau, melainkan unta yang usianya
lebih tua.

Diriwayatkan bahwa,

- s

\.«O-L/QJ AL 0 SZ/LEQZ ¢4JL‘;nb‘ ads 44] BLlele»
- o s d

“Orang itu berkata kasar kepada Nabi saw (saat menagih
pinjaman beliau). Para sahabat pun ingin menghukumnya,
tetapi Nabi saw melarang mereka dan bersabda, ‘Biarkan
ia, karena ia berhak untuk berbicara. Belilah unta dan
berikan kepadanya.” Para sahabat berkata, ‘Kami tidak
menemukan unta, kecuali yang usianya lebih tua.” Nabi
saw lalu bersabda, ‘Belilah unta itu dan berikan kepadanya,
karena sebaik-baik kalian adalah yang terbaik dalam
menyelesaikan utang.”?°

3. Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas yang berkata,
SIS Eth & 98 1552 58 B350 €35
Qb ) (Joud 5 § S0 S B
a3 e G potiad ki § e it (Lo o
Jods3 G &I saza313 gl ialan § ile il Lo o

229Shahih al-Bukhari, hadis no. 2390.

U

205



«dd Jasls 3 I gadl G ] S8 5 s3al alil

“Suami Barirah adaloh seorang budak yang bernama
Mughits. Aku ingat bagaimana Mughits mengikuti Barirah
ke mana ia pergi, sambil menangis hingga air matanya
membasahi jenggotnya. Nabi saw berkata kepada Abbas,
‘Wahai Abbas, tidakkah engkau takjub pada cinta Mughits
kepada Barirah dan kebencian Barirah kepada Mughits?’
Nabi saw kemudian berkata kepada Barirah, Andai saja
engkau mau kembali kepada Mughits?’ Barirah menjawab,
‘Wahai Rasulullah, apakah Anda memerintahkanku?’ Nabi
saw berkata, Aku hanya ingin memediasi.’ Barirah berkata,
Aku tidak membutuhkannya lagi.”?*

Barirah binti Shafwan adalah seorang wanita Nabath atau
Qibthiyang menjadi budak bagi orang-orang Ansar. Mereka
lalu menikahkannya dengan seorang budak bernama
Mughits. Kemudian, Barirah dimerdekakan dan diberi
pilihan untuk tetap bersama Mughits, namun ia memiliki
pilihannya sendiri. Barirah telah merdeka, sedangkan
suaminya masih seorang budak. Karena itu, ia berhak
untuk membatalkan pernikahannya dengan Mughits.
Namun, Mughits sangat mencintainya. Ia memohon
kepada Rasulullah saw untuk menjadi perantara, agar
Barirah mau tetap menjadi istrinya. Rasulullah saw
pun berbicara kepada Barirah sebagai mediator, bukan
memberi perintah, karena beliau tidak ingin merampas
hak Barirah untuk mengambil keputusan. Kisah Barirah
ini telah ditulis oleh para ulama dalam berbagai karya.
Mereka menurunkan darinya berbagai hikmah dan hukum.
Sebagian dari mereka bahkan menurunkan darinya hingga

20Shahih al-Bukhari, hadis no. 5283.
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400 hikmah.
Pelajaran Akhlak

Pelajaran akhlak yang harus kita petik dari sikap Nabi saw
tersebut adalah jangan menggunakan posisi kita untuk
merampas hak individu orang-orang di sekitar kita, dan
jangan merasa berhak untuk campur tangan dalam kehidupan
pribadi mereka. Benar bahwa kita boleh memberikan saran
dan pandangan kepada mereka, tetapi jangan sampai kita
menekan mereka, sehingga kita menghilangkan kebebasan
mereka untuk memilih. Oleh karena itu, orang tua misalnya,
mereka harus menghormati hak individu anak mereka yang
sudah dewasa dan matang. Jangan mengintervensi keputusan
mereka, kecuali sebatas nasihat.

Diriwayatkan dari Ibn Abi Ya‘’fur bahwa ia meminta nasihat
dari Imam Ja'far ash-Shadiq as. Ia berkata,

351 Gssal &1 5 31341 zo3il ol dpl JI &y
3l gsd Al ¢35 Euga Al 2530 JB bid
“Aku ingin menikahi seorang wanita, tetapi orang tuaku
menginginkan wanita lain. Imam ash-Shadiq as berkata,

‘Nikahilah wanita yaong engkau cintai dan tinggalkan
wanita yang diinginkan oleh orang tuamu.™?

P

Sayyid Abu al-Qasim al-Khu'i (1317-1413 H) berkata, “Tidak
ada bukti yang menunjukkan bahwa ketaatan kepada orang
tua itu wajib secara mutlak, seperti ketaatan seorang budak

Z"Muhammad bin al-Hasan ath-Thusi, Tahdzib al-Ahkam, jil. 7, hal. 392, Dar
al-Kutub al-Islamiyyah, Teheran, 1405 H.
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kepada tuannya. Benar bahwa diwajibkan untuk mempergauli
mereka dengan baik, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat
suci Alquran. Sehingga, tidak diperbolehkan untuk memusuhi
dan menyakiti mereka. Namun demikian, kewajiban dan
larangan tersebut hanya berlaku pada hal-hal yang ditentukan
Allah Swt. Karena itu, tidak ada keharusan untuk meminta izin
(kepada orang tua) terhadap setiap tindakan. Jika tindakan
itu tidak berakibat menyakiti mereka, terutama jika tindakan
itu pada dasarnya dapat dilakukan tanpa sepengetahuan
mereka, maka hal itu (kewajiban taat) tidaklah memiliki dalil
sama sekali. Memang benar dalam beberapa teks agama
disebutkan bahwa jika orang tua memerintahkan Anda untuk
meninggalkan keluarga dan harta Anda, maka lakukanlah.
Namun, tidak ada yang meragukan bahwa teks ini berbicara
dalam konteks akhlak, bukan kewajiban syariat, sebagaimana
hal ini merupakan perkara yang sangat jelas."??

Sayyid Muhammad asy-Syirazi (1347-1422 H) berkata,
“Sesungguhnya hal pastiyang dapati ditarik dari dalil-dalilyang
ada adalah keharaman penentangan (kepada orang tua), jika
hal itu berakibat menyakiti orang tua; tetapi tidak merugikan
anak. Adapun jika berakibat menyakiti orang tua, tetapi juga
merugikan anak, maka tidak ada dalil atas keharamannya."?*3

Suami dan istri pun harus saling menghormati satu sama
lain. Keduanya tidak boleh saling merampas hak individu
masing-masing.

Berkenaan dengan ini kita mendapati adanya bimbingan
Nabi saw seputar memperhatikan selera keluarga terhadap

22Sayyid Abu al-Qasim al-Khu'i, Mustanad al-‘Urwah al-Wutsqa, bab Salat, jil. 8,
hal. 106.

23Sayyid Muhammad al-Husaini al-Syirazi, Al-Figh, bab Salat, jil. 28, hal. 103,
cetakan kedua, Dar al-‘Ulum li al-Tahgiq wa al-Nasyr, 1408 H.
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makanan dan minuman, dan mendahulukan selera mereka
di atas selera kita sendiri. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw
bersabda,

«433gdu alal JSU 85Ul g alal b 5gdy JSU (o 8all
“Seorang mukmin makan dengan selera keluarganya,

sedangkan seorang munafik membuat keluarganya makan
dengan seleranya."#*

Pada tataran sosial, seorang tokoh masyarakat memiliki
pengaruhsebagaimanaulama. Karenaitu, iaharus meneladani
Nabi saw dalam menghormati orang-orang di sekitarnya dan
tidak merampas hak individu mereka. Demikian halnya bagi
siapa saja yang memimpin suatu lembaga, baik lembaga
pemerintah maupun swasta, maka ia pun wajib menghormati
para karyawan dan pekerjanya; serta menjaga hak-hak
individu mereka, baik materi maupun maknawi.

Musyawarah dan Metode Nabi dalam Mengambil
Keputusan

Islam adalah misi peradaban yang bertujuan untuk
membangun masyarakat manusia berdasarkan kebebasan,
keadilan, dan kemuliaan. Masyarakat ini juga memiliki risalah
untuk memakmurkan bumi, mengembangkan kehidupan,
dan menyebarkan nilai-nilai luhur.

Misi ini pun dimaksudkan untuk dapat dicapai dan
direalisasikan melalui upaya keras manusia, bukan melalui

B4AI-Kafi, jil. 4, hal. 12, hadis no. 6.

209



kekuatan gaib atau intervensi Tuhan secara langsung. Jika
Allah Swt hendak merealisasikan tujuan risalah dan para nabi-
Nya melalui kekuatan gaib, maka itu perkara yang mudah
bagi-Nya. Allah Swt berfirman,

{53868 58 8 131 W6 1541 b5 135
“Dan apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya

berkata kepadanya, jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 117)

Jika demikian, maka para nabi tidak perlu bersusah payah

dan orang-orang mukmin pun tidak perlu berkorban.

Dalam ayat lain Allah Swt berfirman,

'?ofﬂ—"%—‘ . o< % ~a/,~"~&’,3°”’
{liax 0glS (2331 8 (48 (o iy el lo)
“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang di bumi seluruhnya.” (QS. Yunus [10]: 99)

Allah Swt juga berfirman,

by eSoay sl (15 pghe ozl alll elici sla -
“Dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia

membinasakan mereka. Tetapi, Dia hendak menguji kamu
satu sama lain.” (QS. Muhammad [47]: 4)

Kebijaksanaan Allah Swt menghendaki manusia untuk
mempraktikkan kebebasan dan pilihannya dalam kehidupan
ini, memakmurkan bumi, serta menegakkan keadilan dengan
daya dan upayanya sendiri; melalui cahaya petunjuk Ilahi.
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Memakmurkan Bumi Merupakan Tugas Manusia

Sungguh, memakmurkan kehidupan merupakan tugas yang
dikehendaki dari manusia. Allah Swt telah menganugerahkan
kepada manusia akal untuk berpikir dan menyusun rencana.
Allah Swt juga telah menganugerahkan kepada manusia
berbagai potensi jiwa dan kemampuan untuk bekerja. Allah
Swt juga telah menyediakan dan menundukkan alam bagi
manusia. Karena itu, semakin manusia menggunakan akalnya,
mengaktualkan potensinya, dan bekerja dengan sungguh-
sungguh, maka ia akan semakin bisa mengembangkan
kehidupan dan memakmurkannya. Allah Swt berfirman,

(et @S3astils (o341 5a @SUET sa)
“Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan
menjadikanmu pemakmurnya.” (QS. Hud [11]: 61)

Allah Swt juga berfirman,

l@SL.o os® lodals ¥l o341 @I Jox XY Yy
{4833 o 18150
“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah

dijelajahi, maka jelajahilah segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezeki-Nya."” (QS. Al-Mulk [67]: 15)

Selain itu, menegakkan keadilan juga merupakan tugas
yang diperintahkan Allah Swt kepada manusia. Allah Swt
berfiman,
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{olasdty Jaaly 3ab an g1y

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan." (QS. An-Nahl [16]: 90)

Oleh sebab itu, masyarakat manusia memiliki tanggung
jawab untuk menegakkan keadilan. Tanggung jawab ini juga
tidak ditetapkan kepadanya dengan paksaan dan hegemoni
kekuatan gaib. Allah Swt berfirman,

Gl3aalls Cisil pgma W35 clially Uiy Gl y1 SaT}-
(il il 554

“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan

bukti-bukti yang nyata dan Kami menurunkan bersama

mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat
berlaku adil.” (QS. Al-Hadid [57]: 25)

Seorang nabi juga tidak dapat menggantikan kewajiban
masyarakat manusia dalam menegakkan keadilan dan
melawan kezaliman. Ketika Bani Israel berpikir seperti ini dan
berkata kepada Nabi Musa as,

{5 oiab Lga BIYlES o3y el cailis)
“Karena itu, pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan

berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti)
di sini saja.” (QS. Al-Maidah [5]: 24)

Maka, sebagai jawaban atas perkataan mereka, Allah Swt
berfirman,
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“(Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang buat mereka

selama empat puluh tahun. (Selama itu) mereka akan

mengembara kebingungan di bumi. Maka, janganlah

engkau (Musa) bersedih (memikirkan nasib) orang-orang
yang fasik itu." (QS. Al-Maidah [5]: 26)

Musyawarah Mengaktualkan Potensi Akal

Bertolak dari pandangan ini, Nabi saw tidak datang dengan
kekuatan gaib dalam menegakkan misi dakwah dan risalah
beliau. Sungguh, beliau datang untuk menggairahkan
akal manusia dan mengaktualkan kemampuan mereka,
agar mereka dapat mengemban tujuan perealisasian dan
penegakan misi tersebut.

Karena itu, wajar ketika Allah Swt memerintahkan Nabi saw
untuk bermusyawarah dengan orang-orang di sekitar beliau.
Tujuannya agar mereka memahami misi beliau dengan akal
mereka; pikiran dan perasaan mereka pun dapat berinteraksi
dengannya.

Allah Swt berfirman,

z
{3a3l S payoliss}
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu." (QS. Ali Imran [3]: 159)

Yang dimaksud urusan dalam ayat ini adalah segala urusan
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yang penting bagi kehidupan masyarakat. Dengan kata lain,
urusan yang dimaksud adalah urusan publik.

Musyawarah adalah mencari pendapat dari orang lain,
yaitu meminta mereka untuk memberikan pandangan mereka
terhadap urusan publik, di luar ranah hukum dan wahyu.

Itu merupakan perkara yang secara jelas diterapkan dan
dipraktikkan oleh Nabi saw. Terlepas dari perbedaan pendapat
di antara para ulama tentang apakah bagi beliau musyawarah
itu wajib ataukah merupakan sesuatu yang disukai (mustahab/
sunnah), apakah ayat tersebut berisi kewajiban musyawarah
ataukah hanya anjuran (mandub/sunnah), apakah musyawarah
merupakan perintah khusus untuk Nabi saw ataukah berlaku
juga untuk pemimpin umat secara umum.

Di antara pandangan yang jarang diyakini adalah
sebagaimana yang dinukil oleh Ibn ‘Asyur bahwa sebagian
ulama salaf (terdahulu) memandang bahwa perintah tersebut
hanya wajib bagi Rasulullah saw.?>

Namun demikian, siapa saja yang membaca sejarah
perjalanan hidup Nabi saw akan melihat dengan jelas
bagaimana beliau berpegang pada metode musyawarah
bersama para sahabat beliau dalam berbagai urusan. Beliau
bahkan sering mengulang—di berbagai situasi dan kondisi—
kalimat beliau yang terkenal, “Berikan pendapat kalian
kepadaku.”

Diriwayatkan dari Aisyah yang berkata,

z

A Jodh o JG30 3Lzl 3581 9135 &y Lov

B5Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 3, hal. 269.
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“Aku tidak pernah melihat seorang yang lebih banyak
bermusyawarah dengan orang lain daripada Rasulullah
saw."%6

Diriwayatkan dari Abu Hurairah yang berkata,

il Jads o abusY B3sdia 3381 1351 &l Lo
«calas § &l dn Lo

“Aku tidak pernah melihat seorang yang lebih banyak

bermusyawarah dengan para sahabatnya daripada
Rasulullah saw."%7

Terlihat di sini bahwa ketika Nabi saw hendak membangun
masyarakat yang beriman, maka salah satu ciri utama
masyarakat tersebut adalah kepemimpinan yang berdasarkan
musyawarah. Dalam Alquran bahkan terdapat sebuah surat
yang bernama “Asy-Syura” (Musyawarah), yang mana Allah
Swt berfirman,

< 4 .
saials Solall 19a6l5 pgidl Isitaail Giudls)-

E
I3

fe. o hegs 02105 (8 - oo, 1o o2
Losaals pgid)) Loy pgs sys

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan

Tuhan dan melaksanakan salat, sedang urusan mereka

(diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka; dan

ZeAl-Husain bin Mas'ud al-Baghawi, Ma‘alim al-Tanzil, jil. 2, hal. 124, cetakan
keempat, Dar Thayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, Riyadh, 1417 H.
27Shahih Ibn Hibban, jil. 11, hal. 217.
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mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami
berikan kepada mereka.” (QS. Asy-Syura [42]: 38)

Terlihat pada ayat tersebut bahwa penyifatan masyarakat
yang bermusyawarah diletakkan setelah penyifatan
pelaksanaan salat dan sebelum penyifatan membayar zakat.
Hal ini menunjukkan bahwa musyawarah memiliki corak
agama dan memiliki posisi penting di antara kewajiban-
kewajiban lainnya.

Karena itu, musyawarah merupakan sifat yang harus
melekat pada orang-orang beriman, seperti halnya salat.
Sebagaimana sebuah masyarakat Muslim tidak boleh
meninggalkan salat, maka mereka juga tidak boleh
meninggalkan musyawarah dalam urusan publik.

Musyawarah Nabi

Berikut ini beberapa contoh musyawarah dan perannya dalam
pengambilan keputusan Nabi saw:

1. PadaPerangBadar, Nabisaw dan para sahabat beliau keluar
dari Madinah untuk mencegat kafilah dagang Quraisy.
Mereka berhenti di lembah Dzafran untuk menunggu
kafilah tersebut. Kemudian, mereka memperoleh kabar
bahwa pasukan Quraisy sedang bergerak ke arah Madinah
untuk melindungi kafilah dagang mereka, dan pasukan
tersebut telah sampai ke wilayah di dekat Nabi saw dan
para sahabat beliau berada. Dalam kondisi ini, Nabi saw
dihadapkan pada dua pilihan: berperang atau kembali ke
Madinah. Kedua pilihan tersebut sama-sama sulit. Nabi saw
lalu mengumpulkan para sahabat beliau dan bersabda,
“Berikan pendapat kalian kepadaku.” Sebagian sahabat
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berpendapat untuk kembali ke Madinah, sedangkan
sebagian lainnya berpendapat untuk melawan pasukan
Quraisy. Namun demikian, mayoritas sahabat berpendapat
untuk melawan pasukan Quraisy dan tidak kembali ke
Madinah. Inilah yang akhirnya menjadi dasar keputusan
Nabi saw.

. Ketika Nabi saw tiba di Badar, beliau memilih lokasi untuk
perkemahan. Diriwayatkan bahwa pada saat itu Habbab
bin Mundzir datang dan berkata,

A (&30 d3ial Q3 13 Elyl ! Jguy Ly
N T L A T R T I FT P
G336 30 ga Al s JEE I 48045 ¢ U
PR Sl 4 e B4 L P 5 - e
JB aasally Cuadly Iyl sa b S8 Saasally

oy (2 Jjiay il 10 36 il Jods;

1] -23% 53 27.:<% o Lt o - io% Lis 3 -
&-,9‘] 39 i dl3ids podll (o cla (Sl g.gb s
Lo ale b pf (AN 5o 02l W [l (005
JUES . 5ospds g &i3dds 2ga0 A ab 2ls oMaid

1 /o/i‘,,‘, ’s// PR s _ w R , -
’«5,9‘-’”‘? Syl adl» @lisg ale dil Lo I gy
“Wahai Rasulullah, apakah tempat ini merupakan tempat
yang ditetapkan Allah Swt bagi kita, sehingga kita tidak
boleh maju atau mundur darinya? Ataukah ini sekadar
strategi perang?’ Nabi saw menjawab, “Ini adalah
strategi perang.” Habbab lalu berkata, “Wahai Rasulullah,
tempat ini bukanlah tempat yang ideal. Mari kita bawa

pasukan kita menuju sumber air terdekat dengan musuh.
Kita kuasai sumber air itu, lalu kita tutup. Kemudian, kita
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bangun kolam yang kita isi air dari sumber itu. Setelah

itu, kita berperang melawan musuh dan kita pun bisa

minum, sedangkan mereka tidak bisa minum.” Nabi saw

lalu bersabda, “Sungguh, engkau telah menyampaikan
pandanganmu."*#

3. Pada peristiwa Uhud, ketika pasukan Quraisy bergerak
menuju Madinah dan telah mendekati kaki Gunung Uhud,
Nabisaw berdiridihadapan parasahabatbeliaudanberkata
dengan suara keras, “Berikan pendapat kalian kepadaku.”
Sebagian sahabat menyarankan untuk berlindung di
Madinah dan melawan siapa pun yang menyerang mereka
di sana. Ini adalah pendapat para sahabat senior, dan Nabi
saw condong kepada pendapat mereka. Namun demikian,
para pemuda—yang merupakan mayoritas—menolak
pendapat ini dan meminta untuk menghadapi musuh di
luar kota. Melihat hal ini, Nabi saw pun mengikuti pendapat
mayoritas. Beliau masuk ke rumahnya dan mengenakan
baju perang. Kemudian, para pemuda yang antusias
tersebut mulai saling menyalahkan, karena telah bersikeras
kepada Nabi saw untuk keluar berperang. Mereka khawatir
saran tersebut telah membuat beliau kesal. Mereka lalu
berkata sembari meminta maaf, “Wahai Rasulullah, tidak
pantas bagi kami untuk menentangmu. Lakukanlah apa
yang Anda inginkan.” Nabi saw menjawab mereka dengan
bersabda,

IS L b o 48aY i 13] ) 825 Loy

“Tidak pantas bagi seorang Nabi untuk melepas baju perang

28A[-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 3, hal. 327.
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yang telah dikenakannya, sampai ia selesai berperang."*°

4. PadaPerangKhandaq, Nabisawingin melakukan kompromi
ke kubu musuh. Beliau mengirim utusan kepada ‘Uyainah
bin Hishn dan Harits bin ‘Auf yang merupakan pemimpin
Bani Ghathafan, dan menjanjikan kepada mereka sepertiga
dari hasil panen Madinah, dengan syarat mereka menarik
pasukannya dari pertempuran. Sebelum menandatangani
perjanjian, Nabi saw memanggil Sa’ad bin Mu'adz dan
Sa'ad bin ‘Ubadah. Beliau menceritakan rencana beliau dan
meminta pendapat mereka. Mereka berkata,

oty A1 3381 Gl 1 wadiondd o Jal il Jodo3 U
$U diad B 3l

“Wahai Rasulullah, apakah Anda bertanya tentang sesuatu

yang kami sukai dan kami lakukan, atau ini adalah sesuatu

yang Allah perintahkan kepada Anda, atau ini adalah
sesuatu yang Anda lakukan untuk kami?"

Nabi saw menjawab,

S5 ) S gl B Al (o8 aiol b Jo
CBinld pu88 e (8585 38 Q3 &l

“Ya, ini adalah sesuatu yang aku lakukan untuk kalian.

Demi Allah, aku tidak melakukannya kecuali karena aku

melihat orang-orang Arab hendak menyerang kalian dari
segala arah.”

29Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tarikh al-Thabari, jil. 2, hal. 190, cetakan
pertama, Dar al-Kutub al-IImiyyah, Beirut, 1407 H.

219



Sa'ad bin Mu'adz lalu berkata kepada Nabi saw,

e sl dlas i B8 il Jed U
o bt 3 @hg (HUSHI 83les wdlly L3
D a1 el i ol @38 ) 835 ke 16181
11581 paadasi a3 &by Giels & Gliag ool

“Wahai Rasulullah, dulu kami dan orang-orang itu sama-
sama musyrik dan menyembah berhala. Mereka tidak
pernah berharap untuk mendapatkan kurma dari sini,
kecuali disuguhkan atau melalui jual beli. Sekarang,
setelah Allah memuliakan kami dengan Islam, memberi
kami petunjuk, dan menguatkan kami melalui diri Anda
dan Islam, apakah kami harus memberikan harta kami
kepada mereka?’

Rasulullah saw lalu bersabda, “Baiklah, terserah engkau.”
Kemudian, Sa'ad bin Mu'adz mengambil surat perjanjian itu
dan menghapus semua yang tertulis di dalamnya.?¥°

5. Penggunaan stempel dalam penandatanganan. Ketika
Nabi saw hendak mengirim surat kepada raja-raja demi
mengajak mereka kepada Islam, beliau diberitahu bahwa
raja-raja tersebut tidak akan membaca surat kecuali yang
dibubuhi stempel. Nabi saw pun mendengarkan saran ini,
sehingga pada hari itu beliau membuat stempel dari perak
dengan tiga baris ukiran: «al)l }gw) sase» (Muhammad
Rasulullah) dan menggunakannya sebagai cap dalam
surat-surat beliau.?*'

20Tpn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, jil. 2, hal. 223.
241pn Sa‘ad, Al-Thabagqat al-Kubra, jil. 1, hal. 258.
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6. Dalam kitab Thabagat Ibn Sa‘ad diriwayatkan bahwa,

R e A CENERTINE,
SalidU giod Edly WS 13e ol Jael ¥l 15,101 gad
03853 51 19138 U5 8 ualiall ol Jod3 5513
“Pada hari Jumat, Nabi saw berkhotbah sambil berdiri dan
bersandar pada batang pohon di masjid. Beliau berkata,
‘Berdiri (lama) ini terasa berat bagiku.” Kemudian, Tamim
ad-Dari berkata, ‘Bagaimana bila aku buatkan mimbar
untuk Anda, seperti yang aku lihat di Syam?’ Nabi saw

kemudian bermusyawarah dengan para sahabat tentang
hal itu dan mereka bersepakat untuk membuat mimbar."?*

7. Pada Peristiwa Ifk, yaitu ketika orang-orang munafik
menyebarkan tuduhan buruk terhadap salah seorang istri
Nabi saw. Peristiwa ini dicatat di dalam Alquran (Surat An-
Nur). Allah Swt berfirman,

padily Elodills o5t0bdll 35 bodiseds I 5}
b
(g L5130 150065 135
“Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak
berbaik sangka terhadap diri mereka sendiri ketika kamu

mendengar berita bohong itu, dan berkata, ‘Ini adalah
(berita) bohong yang nyata?™ (QS. An-Nur [24]: 12)

22Al-Thabagat al-Kubra, jil. 1, hal. 250.
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Dalam peristiwa ini Nabi saw bermusyawarah dengan
sebagian sahabat beliau tentang sikap terbaik dalam
menangani peristiwa keji yang menarget kehormatan dan
keluarga beliau tersebut.?*

Selain contoh-contoh di atas, Jenderal Mahmud Syait
Khattab menulis sebuah buku berjudul sge 8 & Swsll gygadl»
«dll Jgwy(Musyawarah Militer di Masa Rasulullah), yang mana
di dalamnya ia mengumpulkan contoh-contoh musyawarah
Nabi saw dalam peperangan. Buku ini mendokumentasikan
dua puluh satu musyawarah militer Nabi saw, yang dicatat
oleh para sejarawan dan penulis perjalanan hidup Nabi saw.

Namun demikian, kemungkinan masih terdapat sejumlah
musyawarah lainnya yang tidak terdokumentasi atau tidak
diriwayatkan. Selain itu, sebagian besar sumber-sumber
referensiyang berbicaratentang musyawarah Nabisaw adalah
dalam konteks peperangan, karena orang Arab pada masa
itu lebih tertarik pada berita peperangan. Bahkan, riwayat-
riwayat awal yang terkait dengan perjalanan hidup Nabi saw
pun menitikberatkan pada peristiwa peperangan. Sumber
utama darinya adalah kitab yang ditulis oleh Muhammad bin
Ishaq (w. 150 H), yang berjudul « ¢3sall g coall o laall» (Awal
Mula, Kenabian, dan Peperangan).

3Musyawarah Nabi saw dalam Peristiwa Ifk tersebut telah diragukan
oleh beberapa ulama, karena adanya kejanggalan di dalamnya. Sebagai
contoh, menurut sebagian riwayat, salah seorang sahabat yang diajak
Nabi saw untuk bermusyawarah dalam peristiwa tersebut adalah Usamah
bin Zaid. Padahal, saat peristiwa tersebut terjadi, Usamah masih kecil.
Selain itu, musyawarah Nabi saw tersebut juga menyiratkan bahwa beliau
terpengaruh oleh gosip yang tersebar, yang membuat beliau ragu dan
bingung. Dengan kata lain, melalui keraguan dan kebingungan tersebut,
beliau sama saja telah berburuk sangka kepada orang lain, dalam hal ini
kepada istri beliau.—penyunting



Musyawarah Merupakan Metode dan Jalan Hidup

Musyawarah merupakan metode yang harus ditempuh umat
Islam dalam mengelola urusan mereka, baik politik maupun
sosial. Terutama dari aspek sosial, seperti lembaga-lembaga
sosial dan keagamaan, klub olahraga, serta organisasi amal,
wakaf, masjid, dan husainiyah; serta komite-komite dan
berbagai aktivitas lainnya. Nilai musyawarah dan semangat
kerja kolektif harus mendominasi semua itu.

Penerapan musyawarah menghendaki kita untuk
menghormati pendapat orang lain, memperhatikan sudut
pandang mereka, dan berdiskusi dengan mereka. Setelah
itu, bersepakat terhadap keputusan bersama secara sportif,
serta bersedia untuk meninggalkan pendapat pribadi (demi
kebaikan bersama).

Ketika Rasulullah saw—dengan kebesaran beliau
dan hubungan dekat beliau dengan wahyu—masih mau
bermusyawarah dengan orang lain, menerima kritik, dan
bahkan bersedia meninggalkan pendapat beliau demi
kepentingan bersama; maka sudah semestinya bagi kita
untuk meneladani dan mengikuti beliau.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

«@é.’;[ﬁ‘é 6@' 693 Sjéu,.z piydl»
“Keteguhan hati (dapat dicapai melalui) bermusyawarah

dengan orang-orang berakal dan mengikuti pandangan
mereka."?4

24Bjhar al-Anwar, jil. 91, hal. 254, hadis no. 5.
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Rasulullah saw juga bersabda,

@b yal 1iylg lodd d] b3 285 j5Las v
“Tidaklah suatu kaum bermusyawarah kecuali mereka

akan mendapat petunjuk dan urusan mereka menjadi
terarah."**

Karena itu, kita mesti memperhatikan praktik musyawarah
yang dilakukan Rasulullah saw, demi mengukuhkan budaya
musyawarah di antara umat Islam dan menyebarkan
teladan beliau ini ke segenap penjuru dunia, sehingga dunia
mengetahui citra sejati dari kepribadian Rasulullah saw, dalam
rangka melawan citra negatif yang disebarkan oleh orang-
orang menyimpang.

Musyawarah dalam Kerja Kolek®if

Hal terpenting yang harus ada dalam kerja kolektif adalah
musyawarah, demi mematangkan pandangan dan mencapai
keputusan terbaik.

Tugas pemimpin dalam kerja kolektif adalah memotivasi
orang-orang di sekitarnya untuk berpikir dan mengemukakan
pendapat. Sehingga, ia dapat memperoleh manfaat dari
pemikiran mereka dan mereka pun mau bersamanya
mengemban tanggung jawab atas keputusan yang diambil.

Hal ini mengharuskan pemimpin memiliki sifat-sifat yang
memungkinkannya untuk menjalankan peran tersebut.

2%]alaluddin as-Suyuthi, al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma‘tsur, jil. 7, hal.
357, Dar al-Fikr, Beirut, 1432 H.
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Salah satu sifat yang terpenting adalah kerendahan hati dan
penghargaanterhadap orang-orang disekitarnya. Jika seorang
pemimpin merasa superior, serta merasa bahwa dirinya yang
memahami semua aspek pekerjaan dan para pekerjanya
dianggap tidak memiliki apa pun untuk ditawarkan, maka ia
tidak akan berminat untuk menggali pendapat mereka.

Saya pernah berbicara dengan ketua sebuah komite sipil
dan menanyakan tentang topik yang ia paparkan. Ketika saya
bertanya apakah ia telah mendiskusikan itu dengan dewan
administratif di lingkarannya, ia menjawab, “Mereka hanya
hamba-hamba Allah biasa.”

Perasaan superioritas dan meremehkan orang lain adalah
sifat tercela yang menghalangi seseorang untuk memperoleh
manfaat dari pandangan orang lain, mencegahnya dari
menyadari kekurangan dirinya sendiri dan kelemahan
pemikirannya, serta membuat orang lain menjauh darinya.

Diriwayatkan dari Imam Ali as yang berkata,

«dlie chnd 1 gie g duods ) dualy e 3all s e [

“Kebanggaan seseorang terhadap dirinya sendiri adalah
bukti kekurangannya dan tanda kelemahan akalnya."?4¢

Setinggi apa pun tingkat pengetahuan dan pengalaman
seseorang, ia tetap akan membutuhkan pandangan orang
lain. Sebagaimana diriwayatkan dariImam Ali as yang berkata,

«dyglanll e Bl oo W»

246 Ghurar al-Hikam wa Durar al-Kalim, hikmah no. 2007.
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“Orang yang berakal akan merasa butuh dengan
musyawarah."*’

Terkadang orang lain memberikan pandangan yang tidak
terpikirkan oleh kita, dan terkadang mengingatkan kita akan
celah yang tidak kita perhatikan. Hal ini dikarenakan kita
terkadang terkuasai oleh pemikiran kita sendiri, sehingga
kita tidak menyadari kekurangannya. Oleh sebab itu, orang
lain terkadang juga dapat menambahkan sesuatu yang bisa
melengkapi pandangan kita. Diriwayatkan dari Imam Ali as
yang berkata,

136 (B3 seduall ol 54 835Ul Ll (b ]
584y D odis srdiicudll

“Sesungguhnya dianjurkan untuk bermusyawarah, karena

pandangan orang yang dimintai pendapat itu murni,

sedangkan pandangan orang yang meminta pendapat itu
bercampur dengan hawa nafsu."?*

Imam Ali as juga berkata,

«Uaddl 28155 B3e oIyl 893§ Jidkal oya»
“Sesiapa terbuka terhadap berbagai pandangan, maka ia
akan mengetahui letak kesalahannya."?*

27Ghurar al-Hikam wa Durar al-Kalim, hikmah no. 256.
28Ghurar al-Hikam wa Durar al-Kalim, hikmah no. 3908.
29A1-Kafi, jil. 8, hal. 22, hadis no. 4.
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Mengindahkan Pandangan Orang Lain

Ada satu lagi sifat penting yang dibutuhkan seorang
pemimpin dalam konteks musyawarah, yaitu keluwesan
dalam menghadapi pandangan yang berbeda dengan
pandangannya sendiri, dan kesiapan untuk meninggalkan
pandangannya demi pandangan yang lebih baik dan lebih
tepat.

Sebagian orang ingin agar orang lain setuju dengan
pandangannya, dan merasa terganggu dengan penentangan
terhadap pandangannya. Ada juga yang merasa sulit untuk
menarik kembali pandangan dan pemikirannya, seolah-olah
hal itu menunjukkan kelemahannya di hadapan orang lain.
Padahal, pikiran semacam ini adalah kesalahan besar. Allah
Swt menggambarkan hamba-hamba-Nya yang berakal dan
saleh sebagai berikut:

daxl  Gended  Jedll  Gemedid G}
Lo 1gigl pa dldgis I aguad FHAl gl

“(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka
itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah

dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal
sehat.” (QS. Az-Zumar [39]: 18)

Diriwayatkan dari Imam Ali as yang berkata,

@@'iééaeéé&gim;w@‘Ef,g:g»
Y ol S QA pa 46w aUAL
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“langanlah kalion mengira bahwa aku merasa berat untuk
menerima kebenaran yang dikatakan kepadaku atau aku
ingin diriku diagungkan. Sesungguhnya sesiapa yang
merasa berat untuk menerima kebenaran yang dikatakan
kepadanya atau keadilan yang disampaikan kepadanya,
maka mengamalkan keduanya akan lebih berat baginya.

Oleh karena itu, janganlah kalian menahan diri untuk
mengatakan kebenaran atau menyampaikan keadilan.">>°

Terkadang akan lebih baik bila seorang pemimpin
meninggalkan  pandangannya, sekalipun ia yakin
pandangannya benar dan pandangan orang lain keliry;
ketika pandangan orang lain tersebut mewakili pandangan
mayoritas, atau demi tujuan pendidikan, atau karena
kebutuhan situasi dan kondisi.

Pelajaran dari Musyawarah Nabi

Sejarah perjalanan hidup Nabi saw memberikan kepada kita
contoh dan model terbaik seputar musyawarah dan meminta
pandangan.

Sebagaimana yang kita yakini, Nabi Muhammad saw
adalah manusia yang paling sempurna akalnya, paling
unggul pengetahuannya, dan paling teliti dalam melihat
berbagai urusan. Beliau juga terhubung dengan wahyu Ilahi,
serta memperoleh perlindungan dan petunjuk dari Allah Swt.
Namun demikian, Allah Swt tetap memerintahkan beliau

0Nahj al-Balaghah, khotbah no. 216, di antara khotbah Imam Ali as pada Perang Shiffin.
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untuk bermusyawarah dengan orang-orang di sekitarnya.
Allah Swt berfirman kepada beliau,

' 17 ¢S-235 - o3~ ::zeﬂ . 0 o 7 -0
il e 5658 Eate 1316 4ol 8 @ajoliso}
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala
urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan

tekad, maka bertawakallah kepada Allah.” (QS. Ali Imran
[3]: 159)

Karena itu, sebagaimana yang diriwayatkan dalam sejarah
perjalanan hidup beliau, Nabi saw sering meminta pendapat
kepada para sahabat beliau. Para sahabat pun terbiasa
mendengar beliau berkata kepada mereka, “Berikan pendapat
kalian kepadaku.”

Namun demikian, perlu diketahui pula bahwa Nabi saw
tidak meminta pendapat kepada para sahabat beliau dalam
hal hukum syariat dan perintah wahyu. Melainkan, dalam
hal pengelolaan urusan publik serta strategi politik dan
pengambilan keputusan—pada perkara yang tidak turun
wahyu di dalamnya—atau dalam hal metode pelaksanaan dan
penerapan perintah wahyu.

Disebutkan dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw
bahwa beliau terkadang menarik kembali pendapatnya
demi kemaslahatan para sahabat beliau, sebagaimana yang
diriwayatkan di sejumlah sumber referensi.

Mengapa Nabi Bermusyawarah dengan Para Sahabat?

Di sini para ulama berbeda pandangan tentang apakah
musyawarah Rasulullah saw dengan para sahabat hanya demi
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tujuan pendidikan dan sosial? Ataukah musyawarah tersebut
memiliki tujuan riil, yaitu untuk mematangkan pandangan
dan memperoleh keputusan terbaik?

Pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama dan ahli tafsir
adalah Nabi saw sejatinya bermusyawarah dengan para
sahabat untuk mendidik mereka tentang metode musyawarah
dan memperkuat metode ini di kalangan umat, serta mendidik
mereka untuk memikul tanggung jawab atas keputusan yang
mereka ambildan demi meneguhkan kepercayaan diri mereka.
Dengan kata lain, tujuan musyawarah beliau bukan untuk
meminta bantuan mereka dalam mematangkan pandangan
dan memperoleh keputusan terbaik, karena beliau memiliki
akal yang sempurna dan terhubung dengan wahyu.

Sekaitan dengan ini, mereka meriwayatkan hadis dari Ibn
‘Abbas yang berkata bahwa ketika ayat ()A’ﬂl ) @Ssjgtﬁ.;é)
turun, Rasulullah saw bersabda,

W gas oSs i gL dsdye I 5 i
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-
Nya tidak membutuhkan musyawarah, tetapi Allah
menjadikannya rahmat bagi umatku. Sesiapa dari mereka
yang bermusyawarah, maka ia tidak akan menempuh
kecuali jalan yang lurus. Sesiapa dari mereka yang
meninggalkannya, maka ia tidak akan menempuh kecuali
jalan yang sesat."*"

BV Tafsir al-Durr al-Mantsur, jil. 2, hal. 90.
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Hasan al-Bashri dan Sufyan bin ‘Uyainah berkata bahwa
sesungguhnya Rasulullah saw memerintahkan musyawarah
agar orang lain meneladani beliau dan agar musyawarah
menjadi metode yang diterapkan di kalangan umat beliau.

Namun demikian, sebagian ulama memiliki pandangan
berbeda. Menurut mereka, musyawarah yang dilakukan Nabi
saw dengan para sahabat beliau memiliki tujuan hakiki, di
samping pengaruh dan manfaatnya secara pendidikan dan
sosial. Salah seorang ulama yang berpendapat demikian
adalah Abu Bakar Ahmad bin Ali ar-Razi al-Jashshash (w. 370
H). Ia berkata,

ez Sl dyolidll sl §eS0 ol > yisor
aadl a3Adly eayliBl 28)s «aguishl oglal
13] gl padic Lgles G of &Y (i 5 @
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“Tidak mungkin perintah musyawarah dimaksudkan
hanya untuk mengobati jiwa mereka, mengangkat
derajat mereka, dan agar umat meneladani beliau
terkait hal tersebut. Pasalnya, jika sejak awal mereka

tahu bahwa ketika mereka mencurahkan upaya untuk
memikirkan apa yang sedang mereka musyawarahkan
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dan menemukan pandangan yang benar atas apa yang
ditanyakan kepada mereka, kemudian pandangan
itu tidak dilakukan dan tidak diterima sama sekali,
maka hal itu tidak akan mengobati jiwa mereka atau
mengangkat derajat mereka. Melainkan, hal itu justru
akan membuat mereka meninggalkannya, karena
mereka tahu bahwa pandangan mereka tidak diterima
dan tidak dilakukan.>*2

Hal senada juga diungkapkan oleh Syaikh Ibn ‘Asyur (w.
1393 H) dalam kitab tafsirnya At-Tahrir wa at-Tanwir. Ia berkata,

Al dcaasdl ialaall 35a0 51 saY1 Jalban

-~
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“lelas apa yang dimaksud adalah musyawarah hakiki, yang
bertujuan untuk meminta bantuan melalui pandangan
orang-orangyang diajak bermusyawarah. Halini dibuktikan
dengan firman-Nya setelah itu, ‘'Kemudian, apabila engkau

telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah.”?3

Antara Pengetahuan Gaib dan Pengalaman Manusia

Pihak yang berpandangan bahwa musyawarah tidak memiliki
tujuan riil, melainkan hanya untuk tujuan pendidikan,
berangkat dari perkara akidah bahwa ilmu Nabi saw berasal

2Abu Bakar Ahmad bin Ali al-Razi al-Jashshash, Ahkam Alquran, hal. 192, Dar
Ihya' at-Turats al-‘Arabi, Beirut, 1405 H.
23A[-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 3, hal. 267.
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dari Allah Swt. Karena itu, Rasulullah saw mengetahui semua
perkara dan kemaslahatan, serta semua hakikat telah
tersingkap bagi beliau, sehingga beliau tidak membutuhkan
pandangan atau pengalaman manusia.

Namun demikian, terdapat pandangan yang
memperdebatkan keyakinan ini. Sebagai contoh, Syaikh al-
Mufid berkata,

i1 96 e 3K 1obond 1 ol b3 o g
Slo 1i5s 1 518 1By el I8 b I 14da]
A5 cabanall alels L1 1281 a5 «le QI
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“Dan tidak termasuk syarat para nabi as bahwa mereka
mengetahui semua ilmu, dan tidak pula bahwa mereka
mengetahui hal-hal batin dari yang zahir. Meskipun nabi
kita Muhammad saw adalah nabi terbaik dan rasul yang
paling berilmu, namun beliau tidak mengetahui ilmu
astronomi, tidak pernah berbicara tentangnya, tidak ada
pula perkataan syair tentang hal itu, dan beliau pun tidak
harus mengetahuinya. Beliau bahkan disebut buta huruf

berdasarkan teks Alquran, serta tidak mempelajari ilmu
pengetahuan dan teknologi. Demikian pula, ketika Nabi
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saw hendak pergi ke Madinah, beliau menyewa pemandu

untuk menunjukkan jalan. Beliou juga bertanya tentang

berita-berita, dan beliau tidak mengetahui berita yang
tidak disampaikan oleh orang yang jujur"**

Syarif Al-Murtadha juga berkata,

A5 35 o Jodd Lo guel Ga) il d1sallgn
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“Adapun yang dimaksud dengan ayat: Aku tidak tahu
apa yang akan diperbuat kepadaku dan kepadamu’ (QS.
Al-Ahqaf [46]: 9) adalah bahwa aku tidak mengetahui apa
yang akan Allah lakukan kepadaku dan kepada kalian
tentang manfaat dan mudarat duniawi, seperti kesehatan
dan penyakit, kekayaan dan kemiskinan, kesuburan dan

kegersangan. Dan, ini merupakan penafsiran yang benar,
jelas, dan tidak ada keraguan di dalamnya."?>

Terlepas dari perdebatan ini, telah disepakati bahwa dalam
ranah yang tidak turun wahyu atasnya, Nabi saw menjalani
hidup dan mengelola berbagai urusan melalui pendekatan
alamiah manusia, bukan dengan pendekatan gaib; bahkan
meskipun beliau telah mengetahui urusan tersebut.

Oleh sebab itu, diriwayatkan bahwa Rasulullah saw

4Syaikh al-Mufid, Al-Masa'’il al-Akbariyyah, Al-Mu‘tamar al-‘Alami bi Munasibah
al-Dzikra al-Alfiyyah li Wafah al-Syaikh al-Mufid, hal. 34.
2SRasa'il asy-Syarif al-Murtadha, jil. 3, hal. 105, Dar Alquran al-Karim, Qum.
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bersabda,
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“Sesunggquhnya aku memutuskan perkara di antara kalian

berdasarkan bukti-bukti dan sumpah-sumpah. Dan, di

antara kalian ada yang lebih pandai dalam memberikan

hujjah (dalil/bukti) ketimbang yang lain. Maka, sesiapa

yang aku putuskan (menang) dengan mengambil (hak)

harta saudaranya, seolah-olah aku telah memberikan
potongan neraka untuknya."?®

Riwayat senada juga terdapat di dalam kitab Al-Bukhari,
yang berasal dari Ummu Salamah yang berkata bahwa
Rasulullah saw bersabda,

il a&ass 14l 5 o) Gshuoisd @Sl § 3hq il.r.u!»
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“Sesunggquhnya aku hanyalah manusia biasa, dan kalian
mengadukan sengketa kepadaku. Bolehjadidiantarakalian
ada yang lebih pandai dalam memberikan hujjah (dalil/
bukti) ketimbang yang lain. Sehingga, aku memutuskan
perkara berdasarkan apa yang aku dengar. Maka, sesiapa
yang aku putuskan (menang) dengan mengambil hak

25%Al-Kafi, jil. 7, hal. 414, hadis no. 1.

235



saudaranya, seolah-olah aku telah memberikan potongan
neraka untuknya."?>”

Pelajaran yang harus kita ambil dari praktik musyawarah
Nabi saw adalah menerapkan metode beliau ini, dengan
memanfaatkan pandangan orang-orang di sekitar Kkita,
bersikap rendah hati, menghargai pendapat orang lain, serta
tidak memihak atau bersikeras pada pandangan kita sendiri
dengan mengorbankan kebenaran.

257Shahih al-Bukhari, hadis no. 7169.
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Peran Habi Nurani dalam Bimbingan Nabi

Salah satu karunia dan keistimewaan yang dianugerahkan
Allah Swt kepada manusia adalah kemampuan untuk
membedakan kebaikan dan keburukan. Sehingga, dalam
kehidupan ini Allah Swt memberikan manusia kebebasan
untuk memilih jalan menuju kebaikan atau keburukan, serta
kemerdekaan untuk melakukan perbuatan yang ia anggap
baik atau buruk.

Oleh karena itu, manusia harus memiliki kemampuan
untuk membedakan dan mengidentifikasi, sehingga ia dapat
mempraktikkan kebebasannya untuk memilih berdasarkan
pengetahuan dan tujuan. Allah Swt berfirman:

“Yaitu agar orang yang binasa itu binasa dengan bukti
yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidup dengan
bukti yang nyata.” (QS. Al-Anfal [8]: 42)

Untuk itu, Allah Swt membekali manusia dengan akal
sebagai daya untuk memahami dan berpikir, sehingga ia dapat
merenungkan pilihan-pilihan yang ia hadapi dan memahami
berbagai urusan dengan jelas. Allah Swt juga menempatkan di
dalam diri manusia hati nurani, yang mendorongnya menuju
kebaikan dan memperingatkannya dari keburukan.

Melalui itu, manusia di setiap masa dan dari berbagai latar
belakang dapat bersepakat untuk memuji akhlak mulia dan
mengecam keburukan. Hal ini didorong oleh kesadaran akal
dan fitrah mereka. Sehingga, manusia tidak perlu belajar
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untuk dapat memahami kebaikan dari keadilan, amanah, dan
kejujuran; serta keburukan dari kezaliman, pengkhianatan,
dan kebohongan; serta hal-hal lain yang serupa.

Prinsip-prinsip akhlak sesungguhnya telah tertanam dalam
diri manusia dan tabiatnya. Dikarenakan fitrah manusia itu
sama dalam setiap kondisi, maka prinsip-prinsip akhlak yang
muncul darinya pun tetap dan tidak berubah.

Namun demikian, terkadang manifestasi konkret dari
kebaikan dan keburukan bisa berbeda. Tergantung pada
budaya dan tradisi suatu masyarakat, serta perkembangan
kehidupan sosialnya. Tetapi, prinsip-prinsipnya selalu tetap.

Ilham dan Hidayah dari Allah

Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh Alguran dalam
sejumlah ayatnya. Allah Swt berfirman,

do do
{5235 B35 GG © o L5 udis)
“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya), maka

Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan
ketakwaannya.” (QS. Asy-Syams [91]: 7-8)

Allah Swt bersumpah demi jiwa manusia, bahwa Dia
telah menciptakannya sempurna. Kemudian, setelah
menyebutkan penciptaan dan kesempurnaan jiwa manusia,
Allah Swt menyebutkan anugerah-Nya kepada jiwa ini berupa
kemampuan untuk membedakan kebaikan dan keburukan,
melalui ilham.

Kata ilham berasal dari kata “lahima” yang berarti
“menelan sekaligus”. Maksudnya adalah penempatan sesuatu
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ke dalam jiwa manusia oleh Allah Swt; dan mengacu pada
munculnya pengetahuan dalam jiwa tanpa proses belajar
atau pengalaman, seperti pengetahuan intuitif.

Dengan demikian, makna ayat di atas adalah Allah Swt telah
menempatkan dalam jiwa manusia pengetahuan tentang
dua hal: kemaksiatan dan ketakwaan, yaitu keburukan dan
kebaikan.

Senada dengan ini, Allah Swt juga berfirman,

b
(i &iag)
“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan
(kebaikan dan kejahatan).” (QS. Al-Balad [90]: 10)

Secara etimologis, kata “najd” sebenarnya bermakna
“tempat yang tinggi”. Karena itu, dapat dipahami bahwa
kedua jalan yang disebutkan dalam ayat di atas sama-sama
membutuhkan daya dan upaya untuk melaluinya, seperti
mendaki tempat yang tinggi.

Oleh sebab itu, terdapat beragam kesulitan yang mungkin
dihadapioleh orangyang menempuh jalan kebaikan, demikian
halnya terdapat pula akibat-akibat buruk yang akan menimpa
orang yang menempuh jalan keburukan.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,
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“Wahai manusia, sunggquh terdapat dua jalan: jalan
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kebaikan dan jalan keburukan. Maka, apa yang membuat
kalian lebih menyukai jalan keburukan ketimbang jalan
kebaikan?'">>®

Namun, boleh jadi ada yang menafsirkan ungkapan
najdayn sebagai isyarat tentang terpampangnya secara jelas
jalan kebaikan dan keburukan, sebagaimana terpampangnya
sebuah dataran yang tinggi.

Allah Swt juga berfirman,

{13985 lg 135U a1 Sl &ijda G1)-
“Sungguh Kami telah menunjukkan kepadanya jalan (yang

lurus); ada yang bersyukur dan ada pula yang kufur.” (QS.
Al-Insan [76]: 3)

Memahami Manifestasi Konkret Kebaikan dan Keburukan

Sesungguhnya manusia melalui akal dan fitrahnya mampu
memahami prinsip-prinsip akhlak; namun bukan pada
semua aspek, detail, dan penerapannya, sehingga terkadang
sebagiannya tidak ia ketahui. Karena itu, pemahaman manusia
terkait kebaikan dan keburukan bersifat partikular (juz’),
bukan universal (kulli); mengutip istilah dalam ilmu logika.

Dengan demikian, untuk memahami kebaikan dan
keburukan, serta mengetahui detail dan penerapannya,
manusia membutuhkan syariat Ilahi, spesialisasi keilmuan,
pengalaman, dan eksperimentasi. Karenanya, Allah Swt telah
menyediakan jalan bagi semua ini untuk manusia, demi

8Tuhaf al-'Uqul, hal. 413; Tafsir alh-Thabari, Surat al-Balad.
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menyempurnakan petunjuk dan pengetahuan yang telah
diberikan kepadanya.

Namun demikian, terkadang manusia menghadapi kondisi
yang membingungkan dalam menentukan pilihan. Hal ini
dapat terjadi karena kecenderungan diri—melalui dorongan
keinginan dan kepentingan—terhadap sebagian pilihan;
atau karena atmosfer sosial yang mempengaruhinya untuk
memilih ini atau itu.

Dalam kondisi seperti ini, manusia mesti kembali kepada
hati nuraninya, serta mengikuti apa yang diarahkan dan
dicenderungi oleh hati nuraninya tersebut. Hal ini ditegaskan
dalam ajaran Nabi saw.

Imam Ali ar-Ridha as meriwayatkan dari ayah beliau, Imam
Musa as, yang berkata,
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“Suatu hari Wabishah bin Ma‘’bad al-Asadi mendatangi
Rasulullah saw. Namun sebelum itu, ia berkata, Aku tidak
akan melewatkan tentang kebaikan dan keburukan, kecuali
aku akan menanyakannya kepada beliau.’ Ketika ia datang,
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Nabisaw berkata kepadanya, Apakah aku mesti menunggu
engkau bertanya tentang apa yang menjadi maksud
kedatanganmu, atau aku bisa langsung memberitahumu?’
Wabishah berkata, ‘Beritahukan kepadaku.” Nabi saw
lalu berkata, ‘Engkau datang untuk bertanya tentang
kebaikan dan keburukan.” Wabishah berkata, ‘Ya.” Nabi
saw kemudian meletakkan tangan ke dada beliau dan
bersabda, ‘Wahai Wabishah, kebaikan adalah apa yang
menjadikan jiwa tenang dan hati tenteram; sedangkan
keburukan adalah apa yang menjadikan jiwa resah dan
hati gelisah, meskipun orang-orang menganjurkannya
kepadamu dan membenarkannya.”?*

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw juga bersabda,
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“Kebaikan adalah apa yang menjadikan jiwa tenang dan

hati tentram; sedangkan keburukan adalah apa yang

tidak menjadikan jiwa tenang dan hati tentram, meskipun
orang-orang menganjurkannya."°

Rasulullah saw juga bersabda,

2Wasa'il al-Syi‘ah, hadis no. 33502.

260Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih al-Targhib wa al-Tarhib, hadis no.
1735, cetakan pertama, Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, Riyadh,
1421 H.
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“Ketika kalian mendengar hadis dariku, lalu hati kalian
mengakuinya, bulu dan kulit kalian terpengaruh olehnya,
dan kalian melihatnya dekat dengan kalian, maka
ketahuilah bahwa aku lebih dekat ketimbang kalian dengan
hadis tersebut. Sebaliknya, ketika kalian mendengar hadis
dariku, lalu hati kalian mengingkarinya, bulu dan kulit
kalian tidak merespon apa-apa, dan kalian melihat hadis
itu jauh dari kalian, maka ketahuilah bahwa aku lebih jauh
ketimbang kalian terhadap hadis tersebut."?s"

Rasulullah saw juga bersabda,

TSP ARt V3
“Tolaklah apa-apa yang diingkari oleh hati kalian."2?

Diriwayatkan dari Jabir, dari Imam Abu Ja‘far al-Baqir
yang berkata,
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26" Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis no. 24005.
262Gj[sjlah al-Ahadits al-Shahihah, hadis no. 2230.
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“Setiap hadis dari keluarga Muhammad sow yang
diriwayatkan kepada kalian, jika hati kalian merasa tenang
dan kalian mengakuinya, maka terimalah. Namun, jika hati
kalian merasa tidak nyaman dan kalian mengingkarinya,
maka kembalikanlah kepada Allah, Rasul, dan orang yang
mengetahui dari keluarga Muhammad saw."?%3

Menipu Hati Nurani

Sebagian orang terkadang menipu hati nuraninya sendiri dan
mengabaikan suara hatinya, dengan melakukan tindakan
keliru yang tidak diterima oleh hati nuraninya. Ia bersandar
pada pembenaran dari luar dirinya, seperti berpegang
pada fatwa dan hukum tertentu. Karena itu, penting untuk
menghadirkan pengawasan Allah Swt dan pengetahuan-Nya,
melalui apa yang tersembunyi di dalam dada.

Apakah mungkin ada putusan hukum yang lebih agung dari
putusan Nabi Muhammad saw? Karena itu, ketika manusia
menyadari bahwa ia bukan pemilik kebenaran, maka tentu (ia
menyadari pula bahwa) putusan hukum Nabi saw tidak akan
membebaskannya dari tanggung jawab di hadapan Allah Swt
dan tidak akan melindunginya dari hukuman-Nya.

Beberapa Dalih Untuk Mengabaikan Hati Nurani

Diriwayatkan dalam hadis sahih dari jalur Ahlusunnah
maupun Syiah, sebagaimana yang dinukil dalam kitab Al-Kafi
melalui jalur Imam Ja'far ash-Shadiq as, yang mana Rasulullah
saw bersabda,

23Al-Kafi, jil. 1, hal. 401, hadis no. 1.
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“Sesungguhnya aku memutuskan perkara di antara kalian

berdasarkan bukti-bukti dan sumpah-sumpah. Dan, di

antara kalian ada yang lebih pandai dalam memberikan

hujjah (dalil/bukti) ketimbang yang lain. Maka, sesiapa

yang aku putuskan (menang) dengan mengambil (hak)

harta saudaranya, seolah-olah aku telah memberikan
potongan neraka untuknya."?%*

Dalam kitab Shahih al-Bukhari, hadis senada diriwayatkan
dari jalur Ummu Salamah yang berkata bahwa Rasulullah saw
bersabda,
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“Sesungguhnya kalion mengadukan sengketa kepadaku.
Boleh jadi di antara kalian ada yang lebih pandai dalam
memberikan hujjah (dalil/bukti) ketimbang yang lain.
Maka, sesiapa yang aku putuskan (menang) dengan
mengambil hak saudaranya, seolah-olah aku telah
memberikan potongan neraka untuknya. Maka, janganlah
ia mengambilnya."?%>

\

——v-\

24A1-Kafi, jil. 7, hal. 414, hadis no. 1.
25Shahih al-Bukhari, bab « yadl asy &l etsl ca», hadis no. 2496.
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Dalam dunia Islam, kita mendapati bahwa ada orang-
orang yang bersandar pada perangai temperamental
atau pernyataan lucu seorang ulama, demi membenarkan
kejahatan dan permusuhan. Contohnya, mereka menukil dari
Al-A'masy (w. 147 H), seorang ahli hadis terkenal, yang dikenal
pula dengan anekdot dan perangai kasarnya.

Mereka menceritakan bahwa suatu ketika Al-Amasy hendak
pergi haji dan berangkat bersama seorang penuntun unta.
Beberapa muridnya juga ikut bersamanya, dengan harapan
dapat mendengar hadis darinya. Penuntun unta itu sering
mengganggu mereka, sebagaimana yang biasa dilakukan
oleh seorang penuntun unta dengan perangai kasar dan
perlakuan buruknya.

Suatu hari mereka berkumpul di sebuah tenda. Kemudian,
penuntun unta itu datang dan mengganggu mereka. Maka,
Al-A‘masy pun bangkit dan memukulnya dengan tiang tenda,
hingga melukai kepalanya. Para sahabatnya berkata, “Wahai
Abu Muhammad, Anda telah melukai kepalanya saat Anda
sedang ihram?” Al-A‘masy menjawab, “Memukul penuntun
unta adalah bagian dari sunnah ihram."2¢¢

Setiap yang mengenal pribadi Al-A'masy dan telah
membaca anekdot-anekdotnya yang diceritakan dalam
biografi para ahli hadis dan buku-buku sastra, maka ia akan
segera mengategorikan kalimat-kalimatnya sebagai bagian
dari anekdot sastra, bukan pernyataan serius. Terutama
karena tidak ada orang waras yang akan menyatakan hukum
semacam itu, sebagaimana yang diucapkan oleh Al-A‘masy.

26Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah al-Ishfahani al-Syafi'i (w. 340 H), Hilyah al-
Auliya’ wa Thabagat al-Ashfiya’, jil. 5, hal. 62, Dirasah wa Tahqiq Musthafa
Abdul Qadir ‘Atha, cetakan pertama, Dar al-Kutub al-Timiyyah, Beirut, 1997.
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Namun demikian, kita mendapati Ibn Muflih—seorang ahli
fikih terkenal dari mazhab Hambali (w. 763 H)—menyatakan
dalam salah satu bab tentang haji bahwa,
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Cagia Gl JIE Ag8 pis il 455« uacdl
“Memukul penuntun unta bukan bagian dari
kesempurnaan haji, bertentangan dengan pendapat
Al-A'masy. Selainitu, Ibnu Hazm menafsirkan perkataan

Al-A'masy tersebut berlaku untuk penuntun unta yang
fasik."257

Sebagian penafsir bahkan menghubungkan perilaku Al-
A'masy dengan hadis yang diriwayatkan dari Asma’ binti Abu
Bakar yang berkata,
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“Kami berangkat haji bersama Rasulullah saw... Abu

Bakar menunggu budaknya datang dengan membawa
untanya, tetapi budak itu datang tanpa unta. Abu Bakar

»\

%®’Muhammad bin Muflih al-Hambali (w. 763 H), Kitab al-Furu’, jil. 6, hal.
74, Muhaqgiq: Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki, cetakan pertama,
Mu'assasah al-Risalah, Beirut, 1424 H.
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bertanya, ‘Di mana untamu? Budak itu menjawab,

‘Aku kehilangannya tadi malam.” Abu Bakar berkata,

‘Satu unta saja bisa engkau hilangkan?' Lalu ia mulai

memukul budaknya, dan Rasulullah saw tersenyum

sembari berkata, ‘Lihatlah orang yang sedang ihram
ini, apa yang ia lakukan!”

Karena itu, sebagian penafsir kontemporer memaknai
perilaku dan ucapan Al-A‘masy berdasarkan perilaku Abu
Bakar ini, dengan perbedaan di antara keduanya.?¢®

Sungguh, manusia harus selalu mendengarkan suara hati
nuraninya; terutama dalam hubungannya dengan orang
lain, baik yang dekat maupun yang jauh. Hal ini agar ia tidak
terjerumus ke dalam perilaku zalim dan sewenang-wenang
terhadap orang lain, tidak keliru dalam melihat persoalan,
serta tidak terjebak dalam pembenaran atas kesalahan dan
penyimpangan.

Kemudahan Agama dalam Mebtode Nabi

Terdapat dua tujuan mendasar dalam ketetapan-ketetapan
agama dan hukum-hukum syariat:

Pertama, untuk mengukuhkan penghambaan kepada Allah
Swt dan ketundukan pada perintah-Nya dalam diri manusia.
Allah Swt berfirman,

el & aalis il 13 d1 1550

Lo}

268Dr. Khalid Al-Ghamidi, Al-Nuktah Hiina Tudallis, Surat Kabar al-Riyadh, 27
Februari 2021.
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“Mereka hanya diperintah untuk menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya, semata-mata karena (menjalankan)
agama.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 5)

Kedua, merealisasikan kemaslahatan bagi manusia, pada
dimensi material maupun maknawi, pada kehidupan dunia
maupun akhirat, dan pada aspek individual maupun sosial.

Selain itu, perlu diperhatikan pula bahwa tidak ada satu
pun kemaslahatan bagi Allah Swt pada ketetapan dan hukum
syariat tersebut. Allah Swt berfirman,

S0 s 3 A5k i 516 155485 1)
Pt o
{pS) do 3 1935 &l g
“lika kamu kufur, sesungguhnya Allah tidak memerlukanmu.
Dia pun tidak meridai kekufuran hamba-hamba-Nya. Jika
kamu bersyukur, Dia meridai kesyukuranmu itu.” (QS. Az-
Zumar [39]: 7)

Diriwayatkan bahwa Imam Ali as berkata,
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“Sesungguhnya Allah Swt menciptakan makhluk, yang
mana Dia menciptakan mereka tanpa membutuhkan
ketaatan mereka, dan aman dari kemaksiatan mereka.

Sebab, kemaksiatan orang yang durhaka kepada-Nya tidak
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merugikan-Nya, dan ketaatan orang yang taat kepada-Nya
tidak bermanfaat bagi-Nya."?%°

Karena, kemaslahatan manusia berada di dalam syariat,
dan syariat senantiasa mempertimbangkan kondisi dan
realitas manusia. Sehingga, syariat tidak akan mewajibkan
kepadanya sesuatu yang bertentangan dengan karakter
alamiahnya, melampaui kemampuannya, dan menyebabkan
kesulitan dalam hidupnya.

Allah Swt berfirman,

gaas ¥1 Lokl dt G5 ¥}

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali sesuai dengan
kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 286)

5
{255 io il 3 GlE Y25 Lig)
“Dan Dia tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam
agama.” (QS. Al-Hajj [22]: 78)

ol 05 3igs g Jucdl @Sy il 3y
“Allah  menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.” (QS. Al-Bagarah [2]: 185)

Berdasarkan penuturan Alquran tentang beberapa
kewajiban syariat mengisyaratkan bahwa hal itu berada
pada kadar yang mudah bagi manusia, sehingga tidak
menyebabkan kesulitan dan kesusahan baginya.

2°Nahj al-Balaghah, khotbah no. 193, khotbah mengenai sifat orang-orang
yang bertakwa.
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Allah Swt berfirman,

L
{5401 o 5 152556}
“Karena itu, bacalah apa yang mudah (bagimu) dari
Alguran.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20)

{5.\4” G0 sauiis) a8 zadl I 834l @843 as)

“Maka sesiapa mengerjakan umrah sebelum haji, ia (wajib
menyembelih) hadyu yang mudah didapat.” (QS. Al-
Baqgarah [2]:196)

Perjalanan Hidup Nabi dalam Menjelaskan Hukum

Perjalanan hidup Nabi saw dalam menjelaskan hukum-hukum
syariat dan penerapannya berpijak pada prinsip kemudahan.
Hal ini sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahih Ahmad bin
Muhammad bin Abi Nashr al-Bizanthi, yang mana ia berkata,
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“Aku berkata kepada Abu Jafar ats-Tsani (Imam Jawad)
as, ‘Semoga Allah menjadikanku tebusan bagi Anda,
sesungguhnya salah seorang dari sahabat kita ada
yang melempar jumrah pada Hari Raya Idul Adha, dan
mencukur rambutnya sebelum menyembelih hewan
kurban.’ Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya Rasulullah saw
pernah didatangi oleh beberapa Muslimin pada Hari Raya
Idul Adha. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami telah
menyembelih hewan kurban sebelum kami melempar
jumrah, dan kami telah mencukur rambut sebelum kami
menyembelih hewan kurban.’ Sehingga, tidak ada satu
amalan pun yang seharusnya mereka dahulukan, kecuali
mereka telah mengakhirkannya; dan tidak ada satu
amalan pun yang seharusnya mereka akhirkan, kecuali
mereka telah mendahulukannya. Rasulullah saw kemudian
bersabda, ‘Tidak perlu menyulitkan diri, tidak perlu
menyulitkan diri.""?"°

Hal serupa juga diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari,
sebagai berikut:
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2Al-Kafi, jil. 4, hal. 504, hadis no. 2.
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“Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash yang berkata, ‘Rasulullah
saw berhenti di Mina pada Haji Wada untuk menjawab
pertanyaan orang-orang. Kemudian, datang seorang lelaki
dan berkata, Aku tidak sadar telah mencukur rambut
sebelum menyembelih hewan kurban.” Beliau saw lalu
berkata, ‘Sembelihlah dan tidak perlu menyulitkan diri.’
Kemudian, datang lagi seorang lelaki dan berkata, Aku
tidak sadar telah menyembelih hewan kurban sebelum
melempar jumrah.’ Beliau saw lalu berkata, ‘Lemparlah
Jjumrah dan tidak perlu menyulitkan diri.’ Nabi saw tidak
pernah ditanya tentang sesuatu yang didahulukan atau
diakhirkan, kecuali beliau berkata, ‘Lakukanlah dan tidak
perlu menyulitkan diri.”"?"1

Kemudahan dalam Menerapkan Hukum Syariat

Diriwayatkan bahwa,
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“Suatu hari seorang Arab Badui buang air kecil di masjid.
Maka, orang-orang pun segera menghampirinya dan

27" Shahih al-Bukhari, hadis no. 83; Shahih Muslim, hadis no. 1306.

254



menghardiknya. Rasulullah saw kemudian berkata kepada

mereka, ‘Biarkan ia, dan tuangkanlah seember air ke bekas

kencingnya. Sesungguhnya kalian diutus untuk memberi
kemudahan, bukan untuk mempersulit."*?

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah yang berkata,
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“Mu‘adz biasa salat bersama Nabi saw, kemudian ia
pergi untuk menemui kaumnya dan memimpin mereka
salat. Suatu ketika ia membaca Surat Al-Baqarah dalam
salatnya. Seorang lelaki kemudian meninggalkan salat
itu, untuk melakukan salat sendiri yang lebih singkat.

Mu’adz mengetahui hal itu dan berkata, ‘Ia adalah seorang
munafik.” Lelaki itu mengetahuinya dan mengadukan hal

272Shahih al-Bukhari, hadis no. 6128.
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itu kepada Nabi saw. Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami
adalah kaum yang bekerja dengan tangan kami sendiri
dan mengairi (perkebunan kami) dengan unta kami sendiri.
Kemarin, Mu'adz memimpin kami salat dan membaca
Surat Al-Baqarah. Aku lalu meninggalkan salat itu. Namun,
Mu‘adz menuduhku sebagai orang mundfik.” Nabi saw lalu
berkata kepada Mu‘adz, ‘Wahai Mu‘adz, apakah engkau
seorang pemfitnah?—hingga tiga kali—Bacalah Surat
Asy-Syams dan Al-A’la, serta surat-surat semisal itu."?”3

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw juga bersabda,

NSO PUNRTEAR
“Sesungguhnya sebaik-baik agama kalian adalah yang paling
mudah." Beliau mengatakannya hingga tiga kali.?’*

Ibn ‘Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,
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“Ajarilah dan mudahkanlah, dan jangan mempersulit."?”>

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw juga bersabda,
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273Shahih al-Bukhari, hadis no. 6106.
274Shahih al-Adab al-Mufrad li al-Imam al-Bukhari, hal. 138.
215Sjlsilah al-Ahadits al-Shahihah, hadis no. 1375.
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“Sungguh ketika aku mendirikan salat dan ingin

memanjangkannya, aku mendengar suara tangisan bayi.

Maka, aku mempersingkat salatku, karena aku tidak ingin
menyulitkan ibunya."?’®

Diriwayatkan dari Anas bin Malik yang berkata,
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“Aku tidak pernah salat di belakang seorang imam yang
lebih singkat dan lebih sempurna salatnya ketimbang Nabi
saw. Ketika beliau mendengar suara tangisan bayi, maka
beliau akan mempersingkat salatnya, karena khawatir
ibunya akan tergoda (untuk meninggalkan salat)."*”’

Diriwayatkan dari Imam Abu Ja’far Muhammad al-Baqir as,
yang berkata bahwa Rasulullah saw bersabda,
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“Sesunggquhnya agama ini kukuh, maka selamilah dengan

kelembutan. Janganlah kalian menjadikan ibadah kepada
Allah tidak disukai oleh para hamba Allah. Yang mana,

276Shahih al-Bukhari, hadis no. 868.
277Shahih al-Bukhari, hadis no. 708.
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kalian menjadi sepertiseorang penunggang yang membuat
lelah hewan tunggangannya."*’®

Fikih Kontemporer dan Pemudahan Bagi Manusia

Ketika sebagian orang di masa ini mendapati adanya kesulitan
dalam beberapa hukum dan ketetapan agama, maka hal ini
disebabkan oleh permasalahan dalam penerapan fikih.

Dikarenakan jauhnya masa teks agama, dan berbagai
kesamaran yang menyelimuti teks-teks agama tersebut
dari segi sanadnya atau perbedaan dalam pemahamannya,
maka para ahli fikih menghadapi persoalan terkait kejelasan
pada sebagian hukum syariat di hadapan mereka. Sehingga,
mereka tidak ingin mengeluarkan fatwa kepada orang-orang
tentang apa yang tidak mereka yakini. Dari sini, beberapa ahli
fikih menjadi keras (atau kaku) pada sebagian hukum syariat,
dan beberapa lainnya banyak menyertakan kehatian-hatian
(ihtiyath).

Perlu diperhatikan bahwa dalam kitab-kitab fikih terdahulu,
kehati-hatian jarang disertakan. Oleh karena itu, istilah
« 299l blesdb (ihtiyath wajib atau kehati-hatian yang
sangat ditekankan)?® tidak muncul dalam kitab-kitab dan
fatwa-fatwa, kecuali pada dua abad terakhir.

Dalam konteks ini, Al-Marja' Sayyid Musa az-Zanjani
mengutip dari penulis kitab Al-Jawahir, bahwa menjelang
kewafatannya ia memanggil Syaikh Murtadha al-Anshari dan

8Al-Kafi, jil. 2, hal. 86, hadis no. 1.

Thtiyath Wajib adalah bentuk hukum yang dikeluarkan seorang marija’,
namun mugqallid bisa memilih untuk mengikuti hukum tersebut atau
mengikuti hukum lain yang difatwakan oleh marja‘ lain.—pener;.
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berkata kepadanya,
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“Wahai Syaikh, kurangilah kehati-hatian, karena
sesungguhnya syariat itu mudah.”#?°

Dengan demikian, penting untuk memberikan jalan keluar
dan keringanan syariat kepada orang-orang, dengan merujuk
kepada ahli fikih lain dalam perkara ihtiyath wajib.

Selain itu, perlu diperjelas pula mengenai kemungkinan
untuk merujuk kepada ahli fikih lain, bahkan dalam fatwa,
yang tidak hanya dalam konteks ihtiyath wajib. Dalam fatwa
Sayyid Sistani disebutkan,
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“Jika para mujtahid berbeda pendapat dalam fatwa,
maka wajib untuk merujuk kepada yang paling berilmu.
Jika mereka sama ilmunya, atau tidak diperoleh yang
paling berilmu di antara mereka, maka seorang
mukallaf bebas untuk memilih dalam melakukan

perbuatannya berdasarkan fatwa siapa pun di antara
mereka."?®

280Syaikh Muhsin Aali Mubarak, Min Sirah al-‘Ulama’ ‘ala Lisan al-Sayyid Musa
al-Zanjani, hal. 91, cetakan pertama, Mansyurat Syarq, Beirut, 1441 H.

281Sayyid as-Sistani, Minhaj ash-Shalihin, jil. 1, hal. 23, masalah no. 8.
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Mengangkat Kesadaran Masyarakab

Dalam sejarah manusia telah muncul banyak pemimpin yang
menduduki posisi kepemimpinan dalam masyarakat mereka,
dan banyak pengikutyang mengitari mereka. Yang mana, para
pemimpin tersebut bisa diklasifikasikan dalam dua kategori
utama:

Kategori pertama: Pemimpin Ilahi, yang membawa pesan
Allah Swt kepada hamba-Nya. Mereka adalah para nabi,
imam, dan orang-orang yang mengikuti jalan mereka serta
berpegang teguh pada petunjuk mereka.

Kategori kedua: Kepemimpinan yang muncul dari ambisi
pribadi atau aspirasi sosial, seperti para politisi, kepala suku,
serta pemimpin gerakan pemikiran dan sosial.

Salah satu perbedaan di antara dua kategori ini adalah
pemimpin Ilahi berkomitmen pada nilai-nilai risalah Ilahi
yang mereka bawa, dan mereka berupaya untuk mengangkat
kesadaran masyarakat menuju nilai-nilai dan prinsip-prinsip
tersebut. Adapun pemimpin kategori kedua, mereka pada
umumnya mengadopsi apa yang dapat menarik orang-
orang kepada mereka, berupa pemikiran, slogan, dan sikap;
sekalipun itu jauh dari kebenaran.

Karakter Masyarakat Awam

Karakter yang dominan pada masyarakat awam adalah
kecenderungan pada hasutan emosi ketimbang pemikiran
rasional, serta keterikatan pada fanatisme kesukuan, etnis,
kebangsaan, daerah, dan sekte. Mereka juga berpegang
teguh pada adat dan tradisi yang diwariskan. Mereka lebih
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condong pada perkara inderawi ketimbang pemikiran teoretis
yang abstrak, serta menerima ide-ide sederhana ketimbang
pemikiran ilmiah yang mendalam.

Ketika suatu pihak mengadopsi apa yang sesuai dengan
kecenderungan masyarakat awam, maka pihak tersebut akan
memperoleh kesetiaan dan penerimaan dari masyarakat
awam itu. Inilah yang diupayakan oleh kepemimpinan yang
menganut asas kepentingan. Mereka memanfaatkannya
untuk merealisasikan kepemimpinan mereka dan memperluas
basis kebangsaan.

Tipe kepemimpinan ini mencari apa yang bisa
menggerakkan emosi masyarakat dan menarik mereka
kepadanya, tak peduli benar atau salah. Pemimpin ini
mungkin mengajukan sesuatu yang tidak ia yakini, tetapi
ia berpura-pura meyakininya di depan masyarakat awam.
Napoleon pernah berkata di depan Dewan Negara Prancis
dengan jujur, “Aku tidak dapat mengakhiri Perang Vendee,
kecuali aku berpura-pura menjadi seorang Katolik sejati. Aku
juga tidak dapat bercokol di Mesir, kecuali aku berpura-pura
menjadi seorang Muslim bertakwa. Ketika aku berpura-pura
menjadi pendukung supremasi absolut Paus, maka aku akan
berhasil memperoleh kepercayaan para pendeta di Italia. Jika
aku diberi kesempatan untuk memerintah bangsa Yahudi,
maka aku akan membangun kembali Kuil Sulaiman.”2

Ilmu psikologi sosial telah menyoroti kekhususan karakter
masyarakat awam. Salah satu pemikir terpenting dalam
bidang ini adalah ilmuwan Prancis, Gustave Le Bon (1841-1931
M). Ia menulis buku referensi dalam ilmu ini, yaitu “Psikologi
Kerumunan (Massa)", yang diterbitkan pada tahun 1895.

#2Gustave Lebon, Sikulujiyyah al-Jamahir (Psychology of Crowds), hal. 88,
cetakan pertama, Dar al-Saqi, Beirut, 1991.
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Gustave Le Bon memulai studinya tentang gerakan massa
di Eropa, khususnya pada abad ke-19 M dan awal abad ke-
20 M. Di antara ide-ide yang ditekankan Le Bon dalam
bukunya adalah bahwa karakteristik massa itu cepat terhasut,
polos, cepat terpengaruh, terdominasi oleh kecenderungan
emosional, condong kepada emosi yang ekstrem, serta tidak
terlalu cenderung untuk merenung dan berpikir rasional.
Massa dapat berpindah dari satu perlawanan ke perlawanan
lainnya secepat kilat, di bawah pengaruh provokator.

Meskipun sebagian pemikirannya masih diperdebatkan,
dan ditanggapi oleh ilmuwan lain di masanya Gabriel Tarde
dalam bukunya “Opini dan Massa"” (L'Opinion et La Foule) yang
terbit pada tahun 1901, beberapa tahun setelah “Psikologi
Massa” Le Bon diterbitkan. Namun demikian, inti dari
pemikiran buku Le Bon tersebut tetap relevan dengan sejarah
manusia di berbagai era, bahkan di era kita sekarang ini.
Terlepas dari kemajuan ilmu pengetahuan, luasnya cakupan
pengetahuan di tengah masyarakat, serta melimpahnya
berbagai sarana keilmuan dan media informasi, namun hal
ini tidak melemahkan pengaruh sebagian besar karakteristik
yang dibahas Le Bon terhadap massa di era kini. Fakta ini
memberikan peran besar kepada media informasi dan
komunikasi modern untuk mempengaruhi opini publik di
berbagai masyarakat, dengan memanfaatkan karakteristik
tersebut.

Kesulitan Para Nabi
Dari sini kita dapat memahami bahwa para nabi dan rasul

menghadapi kesulitan yang sangat besar dalam gerakan
mereka. Karena, mereka hendak mengangkat kesadaran
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masyarakat. Demi agar masyarakat tidak mengikuti keinginan
dan kecenderungan emosional mereka (masyarakat tersebut).

Allah Swt mengutus para nabi untuk menyelamatkan
manusia dari kebodohan serta dominasi takhayul dan mitos
dalam pikiran dan jiwa mereka, demi melindungi mereka
dari pengaruh hasutan emosional. Karena itu, para nabi tidak
mungkin mewarnai diri manusia dengan corak selain risalah
Ilahi, serta tidak mungkin mengikuti mereka dalam kesesatan
dan penyimpangan sekadar untuk dapat memimpin mereka.

b
15438 B8 gl 6345 3 g 3o el S}
{GsLias Biysg
“Tetapi, setiap kali rasul datang kepada mereka dengan
membawa apa yang tidak sesuai dengan keinginan mereka,

maka sebagian (dari rasul itu) mereka dustakan dan
sebagian lainnya mereka bunuh."” (QS. Al-Ma’'idah [5]: 70)

Hal ini menggambarkan bahwa para nabi terlibat dalam
perjuangan dan pertempuran terus-menerus melawan
berbagai kecenderungan negatif yang muncul dalam
masyarakat mereka—bahkan setelah masyarakat tersebut
menerima agama Ilahi—seperti kecenderungan untuk
mengikuti emosi, pemikiran dangkal, mitos dan takhayul,
semangat fanatisme, dan reaksi berlebihan.

Oleh karena itu, Alguran menceritakan kisah Bani Israil
bahwa setelah Allah Swt memenangkan mereka atas Firaun
dan menenggelamkannya beserta bala tentaranya, mereka
justru meminta Nabi Musa as agar membuatkan berhala
untuk mereka sembah seperti yang dilakukan orang-orang
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musyrik. Allah Swt berfirman,
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“Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Firaun dan
kaumnya serta apa yang telah mereka bangun. Dan,
Kami selamatkan Bani Israil menyeberangi laut itu. Ketika
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah
berhala, mereka (Bani Israil) berkata, ‘Wahai Musa,
buatkanlah untuk kami tuhan (berhala) sebagaimana
mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala).” (Musa)
menjawab, ‘Sungguh, kamu adalah orang-orang yang
bodoh.” Sesungguhnya mereka akan dihancurkan (oleh
kepercayaan) yang dianutnya dan akan sia-sia apa yang
telah mereka kerjakan. Dia (Musa) berkata, ‘Pantaskah aku
mencari tuhan untukmu selain Allah, padahal Dia yang

telah melebihkan kamu atas segala umat (pada masa
itu)?™ (QS. Al-Araf [7]: 137-140)

Pemikiran tentang keimanan kepada Tuhan yang Maha
Tinggi, yang tidak terjangkau oleh pemahaman inderawi serta
tidak terbatas oleh ruang dan waktu, sulit untuk dicerna oleh
mereka yang terbiasa dengan konsep-konsep dangkal dan
sederhana. Oleh karena itu, mereka meminta nabi mereka
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untuk membuat berhala yang dapat menjasadkan pemikiran
tentang Tuhan.

Nabi Muhammad saw juga menghadapi masalah yang
sama, yang mana beberapa sahabat beliau meminta hal yang
serupa dengan permintaan Bani Israil. Diriwayatkan bahwa,

i J &35 W @l 5 el N Lo dt Yo
lede Godlay boloil &3 L) Jas (S pdual] § 32l 54
BIgi &15 W Jasl l Jous G 150lES agistad
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“Ketika Rasulullah saw keluar menuju Khaibar, beliau
melewati sebuah pohon yang disebut Dzat Anwath.
Di situ orang-orang musyrik biasa menggantungkan
senjata mereka dan memohon pertolongan kepadanya.
Kemudian, mereka (sahabat-sahabat beliau) berkata,
‘Wahai Rasulullah, buatkanlah untuk kami Dzat Anwath
sebagaimana mereka (orang-orang musyrik) memiliki Dzat
Anwath.’ Rasulullah saw pun bersabda, ‘Subhanallah! Ini
seperti apa yang dikatakan kaum Musa, ‘Buatkanlah untuk
kami tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai
beberapa tuhan (berhala).” Demi jiwaku yang berada di
tangan Allah, sungquh kalian sedang mengikuti kebiasaan
orang-orang sebelum kalian.”3

283Shahih al-Tirmidzi, hadis no. 2180.
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Berbagai Tekanan dan Upaya Untuk Mempengaruhi
Nabi

Nabi Muhammad saw menghadapi banyak penderitaan dalam
menyampaikan risalah Allah Swt dan menyebarkan nilai-nilai
Ilahi. Mereka (kaum kafir) berusaha untuk menekan beliau
agar mengalah pada khayalan dan takhayul mereka hingga
mereka menerima dakwah beliau.

Namun, dengan petunjuk Allah Swt, Nabi saw menolak
untuk tunduk pada tekanan mereka. Tekanan yang dihadapi
beliau begitu berat; sehingga kalau bukan karena petunjuk
Allah Swt, mungkin beliau akan terpengaruh oleh mereka.

Allah Swt berfirman,

gyiadd Ul Lis ol ol (& giuadd 1938 ¢lg)
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“Dan mereka hampir memalingkan engkau (Muhammad)
dari apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar
engkau mengada-ada yang lain terhadap Kami. Dan jika
demikian, tentu mereka menjadikan engkau sahabat yang
setia. Dan seandainya Kami tidak memperteguh (hati)
mu, niscaya engkau hampir saja condong sedikit kepada
mereka. Jika demikian, tentu akan Kami rasakan kepadamu
(siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan berlipat ganda
setelah mati. Dan engkau (Muhammad) tidak akan

mendapat seorang penolong pun terhadap Kami." (QS. Al-
Isra’ [17]: 73-75)
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Allah Swt juga berfirman,
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“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara

mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah

engkau mengikuti keinginan mereka. Dan waspadalah

terhadap mereka, jangan sampai mereka memperdayakan

engkau terhadap sebagian apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu.” (QS. Al-Ma’idah [5]: 49)

Allah swt juga berfirman,
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami
dengan jelas, orang-orang yang tidak mengharapkan
pertemuan dengan Kami berkata, ‘Datangkanlah kitab
selain Alquran ini atau gantilah.’ Katakanlah (Muhammad),
‘Tidaklah pantas bagiku menggantinya atas kemauanku
sendiri. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan
kepadaku. Aku benar-benar takut akan azab hari yang
besar (Kiamat) jika mendurhakai Tuhanku.” (QS. Yunus
[10]: 15)
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Permintaan Aneh

Dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw dan dari apa
yang dinukil dalam kitab-kitab hadis, kita mendapati bahwa
beberapa kaum muslim (sahabat Nabi saw) mengajukan
permintaan kepada beliau yang didorong oleh emosi yang
naif dan bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Sebagai contoh,
Abu Dawud as-Sijistani meriwayatkan dari sanad-sanadnya,
dari Qays bin Sa‘ad yang berkata,

pd GUi3A Geddin el diedl LD
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“Aku datang ke Hirah dan melihat mereka bersujud kepada
ketua mereka. Aku berkata, ‘Rasulullah lebih berhak untuk
disujudi.’ Lalu, aku pun mendatangi Nabi saw dan berkata,
Aku datang ke Hirah dan melihat mereka bersujud kepada

ketua mereka, maka engkau wahai Rasulullah lebih berhak
untuk kami sujudi.”?8

Diriwayatkan dari Mu‘adz bin Jabal bahwa,
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284Shahih Abi Dawud, hadis no. 2140.
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“Suatu ketika ia datang ke Syam dan melihat orang-orang
Nasrani bersujud kepada para pendeta, ulama, dan fakih
mereka. Lalu ia berkata, ‘Untuk apa kalian melakukan
ini?" Mereka menjawab, ‘Ini adalah penghormatan kepada
para nabi.’ Ia berkata, ‘Kalau begitu, kami lebih berhak
melakukannya untuk Nabi kami.’ Ketika ia datang menemui
Nabi saw, maka ia pun bersujud di hadapan beliau.
Lalu Nabi berkata, Apa ini, wahai Mu‘adz?" Ia berkata,
Aku datang ke Syam dan melihat orang-orang Nasrani
bersujud kepada uskup, pendeta, biarawan, dan patriark
mereka. Aku juga melihat orang-orang Yahudi bersujud
kepada para pendeta, fakih, dan ulama mereka. Lalu aku
berkata, ‘Untuk apa kalian melakukan ini?’ Mereka berkata,
‘Ini adalah penghormatan kepada para nabi.’ Aku pun
berkata, ‘Kalau begitu, kami lebih berhak melakukannya
untuk Nabi kami.” Mendengar hal ini, Nabi saw berkata,
‘Sesungguhnya mereka telah berbohong atas nama para
nabi mereka, sebagaimana mereka telah mendistorsi Kitab
mereka."?

B5Majma’ al-Zawa'id, jil. 4, hal. 309.
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Senada dengan ini, diriwayatkan bahwa seseorang pernah

berkata kepada Rasulullah saw,

b i G pli S iz i i 9 U
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“Wahai Rasulullah, kami memberi salam kepada Anda
seperti kami memberi salam kepada sesama kami. Maka,
apakah kami tidak boleh bersujud kepada Anda?” Beliau
menjawab, “Tidak boleh. Tetapi, hormatilah Nabimu dan
kenalilah kebenaran dari orang yang benar. Sungguh, tidak
boleh bersujud kepada siapa pun selain Allah.™28¢

Risalah dan Pelajaran

Ketika Alquran berbicara tentang sikap-sikap semacam ini,
maka salah satu tujuannya adalah untuk memperingatkan
para pembawa risalah dan pemimpin agama di setiap masa
agar tidak terjatuh ke lubang yang sama.

Masyarakat terkadang menunjukkan kecenderungan
emosional, dan memberi peluang kepada siapa saja yang
ingin memanfaatkan atau mengikuti itu. Namun demikian,
para pendakwah yang tulus dan jujur adalah mereka yang
berlindung pada pertolongan Allah dan memohon kepada-
Nya keteguhan hati, agar mereka tidak tunduk pada tekanan-
tekanan semacam ini; meskipun dengan tujuan sekunder
demi menarik pengikut. Karena, ketaatan kepada Allah tidak

B6Muhammad bin Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, jil. 1, hal. 408, cetakan
pertama, Dar Ibn Katsir, Damaskus, 1414 H.
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boleh dilakukan dengan cara yang bertentangan dengan
perintah-Nya.

Nabi dan Perlawanan Terhadap Khurafat (Takhayul)

Khurafat (Takhayul) adalah kepercayaan yang tidak memiliki
landasan ilmiah atau agama. Dalam buku-buku bahasa,
khurafat didefinisikan sebagai cerita yang dibumbui dengan
kebohongan. Orang-orang Arab menyebut cerita semacam ini
sebagai cerita khurafat, dikarenakan—menurut Ibn Al-Kalbi—
istilah “khurafat” dikaitkan dengan seseorang yang bernama
Khurafah dari Bani ‘Udzrah atau dari Kabilah Juhainah. Konon,
Khurafah diculik oleh jin dan kemudian kembali ke kaumnya
dengan menceritakan kejadian-kejadian menakjubkan yang
ia saksikan. Orang-orang pun tidak percaya kepadanya.
Sehingga, istilah “khurafat” digunakan untuk menyebut
semua cerita bohong.

Khurafat juga bisa berasal dari kata al-Kharaf, yang berarti
hilangnya akal karena usia tua. Karena itu, ketika dikatakan
«J>ll Ce):’-», ini bermakna seseorang telah kehilangan
akalnya karena usia tua.

Semakin jauh masyarakat dari ilmu pengetahuan dan
pemikiran rasional, maka semakin banyak pula khurafat dan
kepercayaan tak berdasar yang tersebar di tengah mereka.

Meskipun begitu, terkadang khurafat juga masih
tersebar pada sebagian masyarakat maju. Sebagai contoh,
kekhawatiran terhadap angka tertentu (seperti angka 13) atau
pada ramalan tentang akhir dunia.

Sementara, masyarakat Arab pada saat Nabi saw diutus,
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mereka hidup dalam kebodohan dan keterbelakangan,
sehingga menjadi lahan subur bagi khurafat dan kepercayaan
sesat.

Salah satu khurafat yang paling sesat adalah penyembahan
berhala. Mereka membuat berhala-berhala tersebut dari batu,
kayu, atau bahan lainnya. Kemudian, mereka bersujud dan
menyembahnya, menyakralkannya, dan meyakininya.

Selain itu, terdapat pula banyak khurafat lainnya yang
mendominasi masyarakat jahiliah. Karena itu, Rasulullah
saw datang untuk mengajak masyarakat menggunakan akal
mereka dan meninggalkan khurafat-khurafat tersebut.

Oleh sebab itu, Alguran menekankan penggunaan akal
dan daya pikir. Sebagaimana dalam firman Allah Swt:

{us-‘-‘,“'-’ esd} {osl“'-’ (‘\SJSJI’ '{us-‘-nﬂ-’ W'}
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“Apakah kalian tidak berpikir?”, “Agar kalian berpikir”,
“Bagi kaum yang berpikir”, dan sebagainya.

Alquran juga menekankan pentingnya ilmu pengetahuan
sebagai rujukan terhadap apa saja yang diadopsi oleh
manusia. Allah Swt berfirman,

{és‘al; & o j L &S 29}
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui.” (QS. Al-Isra’ [17]: 36)

Ketika Imam Ali as berkhotbah seputar pengutusan para
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nabi, beliau menyebutkan bahwa salah satu fungsi dan tugas
para nabi di tengah masyarakat adalah:

« Johsll G85 ag losi

“Membangkitkan akal mereka yang terpendam.”?’

Khurafat dalam Menafsirkan Fenomena Alam

Sesungguhnya segala perkara di alam semesta dan segala
aspek dalam kehidupan berjalan sesuai sistem dan hukum
Ilahi. Allah Swt berfirman:

s o~ - P ?‘
{yady als ¢ & IS Gl

“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.” (QS. Al-Qamar [54]: 49)

5
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“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.

Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui.” (QS. Yasin [36]: 38)

Karenaitu, manusiaberkewajibanuntuk menyingkap sistem
alam dan kehidupan, demi mengembangkan kehidupannya
dan mengolah kekayaan alam. Namun demikian, kebodohan
telah mendorong sebagian orang untuk menafsirkan
fenomena alam berdasarkan khayalan khurafat.

Demi memperkuat pemikiran rasional dan mencegah

%7Nahj al-Balaghah, khotbah no. 1.
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pengaruh khurafat di tengah masyarakat Muslim, Nabi saw
menghadapi berbagai tantangan. Termasuk ketika sebagian
orang mengaitkan gerhana matahari dengan kewafatan putra
beliau, Ibrahim. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ali bin
Abdullah dari Imam Musa Al-Kazhim as yang berkata,
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“Ketika Ibrahim putra Rasulullah saw Wafat, terjadi
gerhana matahari. Orang-orang pun berkata, ‘Matahari
mengalami gerhana karena wafatnya putra Rasulullah.’
Lalu, Rasulullah saw naik ke mimbar, memuji Allah, dan
bersabda, ‘Wahai manusia, sesungguhnya matahari dan
bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan
Allah. Keduanya berjalan sesuai dengan perintah-Nya dan
patuh kepada-Nya. Keduanya tidak mengalami gerhana
karena kematian atau kehidupan seseorang. Jika keduanya
atau salah satu darinya mengalami gerhana, maka
lakukanlah salat.” Kemudian, beliau turun dari mimbar dan
melakukan salat gerhana bersama hadirin."?%

B8AI-Kafi, jil. 3, hal. 463, hadis no. 1.
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Hadis serupa juga diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari,
dari Al-Mughirah bin Syu‘'bah.?#

Beberapa pemimpin terkadang justru merekayasa klaim
dan mitos seputar diri mereka, demi membangun citra suci
dan agung bagi diri mereka; atau membiarkan para penjilat
merekayasa sesuatu untuk mengagungkan diri mereka.
Namun, Nabisaw tidak membiarkaninterpretasikeliru tentang
gerhana matahari yang dikaitkan dengan kewafatan putra
beliau, Ibrahim. Karena, beliau datang untuk menyelamatkan
manusia dari dominasi kebodohan dan khurafat.

Di antara khurafat yang mendominasi di tengah sebagian
bangsa Arab pra-Islam adalah ketika mereka mengalami
kekeringan dan terhentinya hujan, maka mereka akan
mengikat ranting-ranting yang mudah terbakar di ekor
beberapa sapi, kemudian membawa sapi-sapi itu ke puncak
gunung dan membakar ranting-ranting tersebut. Seketika
sapi-sapi tersebut akan berlarian, menendang, dan melenguh,
sehingga menghasilkan suara yang menyerupai guntur dan
kilat. Mereka percaya bahwa suara ini akan memikat langit
untuk mengirim hujan.

Namun, Nabi saw menghapus khurafat inidan menetapkan
salat Istisqa. Salat ini merupakan doa dan permohonan
kepada Allah Swt untuk menurunkan hujan bagi hamba-Nya.

Khurafat dalam Menolak Bahaya
Dahulu bangsa Arab pra-Islam juga menggunakan jimat,

berupa manik-manik yang terbuat dari gigi rubah dan kucing.
Orang-orang Arab menggantungnya di leher anak-anak

29Shahih al-Bukhari, bab « juadill BgusS 8 $Mall», hadis no. 1043.
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untuk melindungi mereka dari jin dan setan; serta untuk
menangkal mata jahat, bahaya, dan penyakit. Rasulullah saw
pun melarang penggunaan jimat tersebut.

Diriwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amir al-Juhaniy yang berkata,

By o) Ja alisg ale dn Lo di Jgi giv
il Jods3 G o1 gES wialg e dliusls G 2
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«S31 38 Bagad BIE 36 1 )85 a3 Galaid 533
“Rasulullah saw didatangi oleh sekelompok orang. Beliau
menerima baiat dari sembilan orang, namun menolak
baiat dari satu orang. Orang-orang itu bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, mengapa Anda menerima baiat dari sembilan
orang dan menolak baiat orang ini?’ Beliau menjawab,
‘Orang ini memakai jimat.” Beliau kemudian meraih jimat
itu dan memotongnya. Setelah itu, beliau pun menerima
baiatnya. Beliau lalu bersabda, ‘Siapa saja yang memakai
jimat, maka ia telah menyekutukan Allah."?*°

Namun, ini ketika seseorang meyakini pengaruh sesuatu—
selain Allah Swt—dalam urusan alam semesta.

Diriwayatkan dari Ummu Qays binti Muhshin yang berkata,

ol 5 le dlt Lo dllt Yoy e ) il EdS 5
G345 G e 1S a3l e ade el 55 g

20Gjlsilah al-Ahadits ash-Shahihah, hadis no. 492.
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« gaigll sgail 1igy ZCIE . aMlall 13gy 383441
“Aku datang kepada Rasulullah saw dengan membawa
salah satu putraku. Aku telah mengalungkan jimat pada
dirinya untuk menangkal penyakit radang tonsil. Rasulullah
saw lalu bersabda, ‘Mengapa kalian menangkal (penyakit
tersebut) dengan menggantungkan jimat ini? Gunakan

kayu gaharu ini (sebagai gantinya).”?"

Beliau memerintahkannya untuk menggunakan obat yang
tersedia saat itu, sebagai perantara untuk menyembuhkan
penyakit. Bukan dengan menggantungkan jimat di leher anak
yang terkena penyakit.

Diriwayatkan dari Halimah as-Sa‘'diyyah, Ibu Susu Nabi saw,
yang berkata,

FAPRPIPEC! T H - s onl-
(doilad g o aud Unss - dlll S gy gl - adie 3 Cadler

2 -, - PEPIEY s .oz g% FH (-7 5<%
« ghasa o 20 hle el hMga: S JU8 o3 lge i

“Aku menggantungkan seutas tali dileher beliau (Rasulullah

saw) yang di dalamnya terdapat batu akik Yamani.

Beliau kemudian melepaskannya dan berkata kepadaku,

‘Tenanglah wahai ibuku, karena bersamaku ada Dia yang
melindungiku."?%?

Khurafat tentang Pertanda Buruk dan Kesialan

Di kalangan masyarakat Arab juga tersebar khurafat tentang
«yu3l» atau pertanda buruk, yang berasal dari kata «83:b»,

21Shahih al-Bukhari, hadis no. 5713.
22Bjhar al-Anwar, jil. 15, hal. 392, hadis no. 25.
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yaitu pesimisme atau menganggap sial terhadap sesuatu,
seperti terhadap hari, burung, atau nama tertentu.

Rasulullah saw juga melarang hal tersebut. Sebagaimana
yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah
saw bersabda,

“Menganggap pertanda buruk itu syirik, menganggap

pertanda buruk itu syirik." Beliau mengulanginya sampai
tiga kali.??

Diriwayatkan bahwa Imam Musa bin Ja‘far al-Kazhim as
berbicara tentang beberapa khurafat pertanda buruk yang
mendominasi masyarakat, dan pentingnya kesadaran iman
untuk melawannya. Beliau berkata,

SUAI Ll daad a5 yslaal) a3l
Sl Gl SN § o Sl § aised 52 el
sUAAA Bsall 5 &S, dagdl 5 Jls I
5ad lEindl jai slball GEH1 5 Gasd sl

293Shahih Sunan Abu Dawud, hadis no. 3910.
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“Ada lima hal yang membawa sial bagi seorang musafir
dalam perjalanannya: burung gagak yang berkoak di
sebelah kanannya; anjing yang merentangkan ekornya;
serigala yang melolong di hadapan seseorang, sambil
duduk di atas ekornya, lalu meninggikan dan merendahkan
suaranya tiga kali; rusa yang melintas dari kanan ke kiri;
burung hantu yang berkukuk keras; perempuan tua yang
sudah beruban dan wajahnya keriput; dan keledai betina
yang terpotong telinganya. Jika seseorang merasa khawatir
dengan salah satu dari hal-hal ini, maka ia harus berkata,
Aku berlindung kepada-Mu, Ya Rabb, dari keburukan yang
aku rasakan dalam diriku. Maka, lindungilah aku darinya.’
Sehingga, ia akan terlindungi darinya."?**

Diriwayatkan dari ‘Urwah bin ‘Amir yang berkata,

:J\as ps.w sale dn o wn Aic b3AN &iShe

uﬁs.bl ol3 138 (itis 3359 5 an wi»
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“Suatu ketika pertanda buruk disinggung di hadapan
Rasulullah saw. Beliau lalu bersabda, ‘Yang terbaik adalah
bersikap optimistik, dan jangan sampai pertanda buruk
menghalangi seorang Muslim. Jika salah seorang dari
kalian melihat sesuatu yang tidak ia sukai, maka hendaknya
ia berkata, ‘Ya Allah, tidak ada yang dapat mendatangkan
kebaikan kecuali Engkau, dan tidak ada yang dapat
menolak keburukan kecuali Engkau, dan tidak ada daya

2%4Al-Kafi, jil. 8, hal. 314, hadis no. 493.
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dan kekuatan kecuali dengan pertolongan-Mu."'?%

Diriwayatkan bahwa Imam Ja‘'far ash-Shadiq as juga
berkata,

«JS 541 35801 351485
“Tebusan bagi pertanda buruk adalah tawakal."?%®

Karena itu, manusia harus bertawakal kepada Allah, dan
tidak memedulikan khayalan-khayalan yang muncul dalam
dirinya akibat pengaruh khurafat yang beredar.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

(P A8 KIRWEY] I:s!»
“lika engkau melihat pertanda buruk, maka abaikanlah."*’

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ali bin Husain yang
berkata,

cle S pasdl il JI audsliadl Joss Cid

Sk 4 eyl 3o zadddl e dlad ol
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«iale d Jo o je AN 28 5 @ B e
2%Sunan Abu Dawud, hadis no. 3919.

2%Al-Kafi, jil. 8, hal. 198, hadis no. 236.
27Tuhaf al-‘Uqul, hal. 50.
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“Beberapa orang Baghdad menulis surat kepada Abu al-
Hasan ats-Tsani (Imam Ali ar-Ridha as), dan bertanya
kepada beliau tentang keluar rumah pada hari Rabu tanpa
berputar [yaitu pada Rabu terakhir di setiap bulan]. Beliau
pun menuliskan jawaban, ‘Siapa saja yang keluar rumah
pada hari Rabu tanpa berputar, maka hal itu berlawanan
dengan orang-orang yang meyakini pertanda buruk.
Sehingga, ia akan terlindungi dari segala petaka, dan Allah
akan mengabulkan kebutuhannya."*#

Meresapnya Khurafat ke dalam Masyarakat Islam

Nabi saw senantiasa memerangi khurafat demi membangun
masyarakat yang beriman dan rasional. Beliau menekankan
pentingnya ilmu pengetahuan sebagai rujukan dalam
memahami agama dan mengelola kehidupan.

Namun demikian, masih banyak khurafat yang meresap
dan menyebar di tengah masyarakat Islam. Hal yang paling
berbahaya adalah khurafat yang dikaitkan dengan agama,
yang mana khurafat tersebut dijadikan sebagai kedok dan
sumber praktik klenik.

Beberapa pihak memanfaatkan gelombang keberagamaan
untuk menyebarkan khurafat. Mereka menyandarkan
perilakunya pada hadis palsu atau lemah, dan pada pendapat
yang terpengaruh oleh atmosfer keterbelakangan dan
kemunduran.

Karena itu, terdapat banyak ruang dan mimbar yang
menjual khayalan kepada masyarakat. Sebagai contoh, mereka
menawarkan kesembuhan penyakit dan solusi terhadap

2%8Man La Yahdhuruhu al-Fagih, jil. 2, hal. 266.
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berbagai masalah, dengan mengatasnamakan ruqyah melalui
ayat-ayat Alquran; juga bertawassul kepada Nabi saw, para
imam as, dan para wali melalui cara yang tidak sesuai dengan
syariat dan bertentangan dengan ajaran Alquran. Sementara,
Alquran menegaskan berlakunya hukum-hukum Allah Swt di
alam semesta dan kehidupan. Al-Quran juga menekankan
pentingnya bekerja dan berusaha dalam meraih hasil dan
menghadapi bahaya, yang disertai tawakal kepada Allah Swt
serta memohon rahmat dan karunia-Nya.

Sayangnya, masih ada saja yang menyebarkan khurafat
tentang hari-hari, yang mana mereka membagi hari menjadi
hari keberuntungan dan hari kesialan; yang kemudian
digunakan untuk menentukan berbagai acara, seperti acara
penikahan misalnya. Padahal, khurafat semacam ini tidak
memiliki dalil syariat dan akal.

Karena itu, para ulama yang sadar dan para pendakwah
yang tulus berkewajiban untuk memperingatkan umat
Islam terhadap khurafat. Mereka harus membongkar
kecenderungan yang berlebihan, ekstrem, dan sarat klenik.
Demi memperkuat pemahaman agama yang rasional.

Perhatian Nabi Pada Pendidikan

Terdapat banyak ayat Alquran yang mengisyaratkan bahwa
pendidikan merupakan salah satu tugas kenabian. Oleh
sebab itu, Nabi saw datang untuk memberi petunjuk kepada
manusia menuju jalan pengetahuan, serta menjelaskan
kepada mereka ajaran-ajaran agama dan pengaturan urusan
dunia mereka.
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Allah Swt berfirman,

Gl asile M8l s doay oS Uil Ls)
W G pkilags aakally casit palads @idiis
{o5alad 155555
“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu
seorang Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan
mengajarkan kepadamu Kitab (Alquran) dan hikmah, serta
mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.” (QS. Al-
Baqgarah [2]: 151)

Allah Swt berfirman,

pele 1910 aaid d3a) Gaadl L8 Eai il sa)-
o 1996 Glo daSadly ol pgalatg pgeSizg al
o
“Dialah yong mengutus seorang Rasul kepada kaum
yang buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan
mereka, serta mengajarkan kepada mereka Kitab (Alquran)
dan hikmah, meskipun sebelumnya mereka benar-benar
dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu‘ah [62]: 2)

Alquran juga menekankan nilai dan pentingnya ilmu
pengetahuan. Hal ini bisa kita pahami dari perintah Allah Swt
kepada Nabi saw untuk menuntut tambahan ilmu dari-Nya.
Allah Swt berfirman,
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{lle (335 &y J8o)
“"Dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu
kepadaku.” (QS. Thaha [20]: 114)

Ketika Nabi saw dengan keberlimpahan ilmu, keluasan
pengetahuan, dan hubungan beliau dengan wahyu tetap
diperintahkan untuk menuntut tambahan ilmu dari Allah
Swt sampai akhir hayat beliau, maka orang lain tentu lebih
membutuhkan tuntutan tersebut di sepanjang hidupnya.
Sebagaimana yang tersebut dalam riwayat:

cas Bl I 5gall o alsll 15851

“Tuntutlah ilmu sejak dalam buaian hingga liang lahat.”

Ungkapan ini kerap disandarkan pada Rasulullah saw,
namun tidak terdapat dalam kitab-kitab hadis.

Selainitu, Rasulullah saw juga sangat menekankan nilai dan
peranilmu pengetahuan dalam kehidupan manusia, sehingga
beliau menyatakan bahwa menuntut ilmu merupakan
kewajiban. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

«plis I8 e dbyys plail Libo»
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim."**°

Rasulullah saw juga menjadikan tingkat pengetahuan
sebagai takaran nilai seseorang. Beliau bersabda,

29A[-Kafi, jil. 1, hal. 30, hadis no. 1.
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“Orang yang paling tinggi nilainya adalah ia yang paling
banyak ilmunya, sedangkan orang yang paling rendah
nilainya adalah ia yang paling sedikit ilmunya."3%°

Rasulullah saw juga bersabda,

« Jeadl2as 35315 La I s g elsil 2283541 s Lindl s »
“Kebaikan dunia dan akhirat adalah bersama ilmu,

sedangkan keburukan dunia dan akhirat adalah bersama
kebodohan."3"

Pendidikan Menulis dan Bahasa Asing

Di samping peran beliau dalam mengajarkan pengetahuan
Ilahi kepada masyarakat, Nabi saw juga mendorong mereka
untuk belajar dan mengajar berbagai pengetahuan lain yang
bermanfaat.

Dalam Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Abu Dawud dinukilkan
riwayat dari Zaid bin Tsabit yang berkata,

5563 a1 G il 5 o 16 Seg WUS e IS
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300Syaikh ash-Shaduq, Man La Yahdhuruhu al-Faqih, jil. 4, hal. 395.
30"Muhammad Bagqir al-Majlisi, Bihar al-Anwar, jil. 1 hal. 204.
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“Rasulullah saw memerintahkanku untuk mempelajari
beberapa kata dalam tulisan orang Yahudi, untuk
beliau. Beliau berkata, ‘Demi Allah, sungguh aku tidak
mempercayai orang Yahudi untuk surat-suratku.” Aku pun
mempelajarinya untuk beliau dalam waktu kurang dari
setengah bulan. Ketika aku sudah menguasainya, maka
saat beliau hendak menulis surat kepada orang Yahudi,
aku yang menuliskannya. Ketika mereka menulis surat
kepada beliau, aku yang membacakan surat mereka itu
kepada beliau."3?

Rasulullah saw memerintahkannya untuk mempelajari
bacaan dan tulisan dalam bahasa Ibrani yang merupakan
bahasa orang Yahudi.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Sa‘id bin al-Ash yang
berkata bahwa,

il BUSH () @lad &1 a3al dll Jodsy
Rasulullah saw memerintahkannya untuk mengajar

orang-orang Madinah menulis, karena ia adalah
seorang penulis yang terampil.3%

Dalam Ath-Thabagat al-Kubra diriwayatkan dari ‘Amir yang

302Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 2715; Sunan Abu Dawud, hadis no. 3645.
3063Abu al-Hasan ‘Izzuddin Ibn al-Atsir, Usdu al-Ghabah, jil. 3, hal. 263, no. 2980.
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berkata,

ooooo
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“Rasulullah saw menangkap tujuh puluh tawanan dalam
Perang Badar. Beliau lalu membebaskan mereka dengan
tebusan sesuai dengan harta mereka. Saat itu orang-orang
Mekah bisa menulis, sedangkan orang-orang Madinah
tidak bisa. Maka, bagi tawanan yang tidak mampu
membayar tebusan, beliau menyerahkan sepuluh anak
lelaki Madinah kepadanya untuk diajar menulis. Ketika
mereka sudah mahir menulis, maka ia pun dibebaskan."3%

Rasulullah juga memberi tanggung jawab kepada setiap
ayah untuk mengajar anak-anak mereka. Beliau bersabda,

«ch 3o Uil o &isilaalaisl Wigll e gl 5
“Hak anak atas orang tuanya adalah diajar menulis,
berenang, dan memanah."3%

Semua ini menunjukkan bahwa Nabi saw berusaha
untuk menyebarkan pendidikan membaca dan menulis di
masyarakat yang saat itu masih terdominasi oleh buta huruf.

304Ibn Sa‘ad, Al-Thabaqat al-Kubra, jil. 2, hal. 22.
3%5Kanz al-‘Ummal, hadis no. 45340.
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Mengajarkan Hikmah Merupakan Salah Satu Tugas
Kenabian

Ayat-ayat Alquran dalam penuturannya telah menegaskan
tentang berbagai tugas diutusnya para nabi, di antaranya
adalah mengajarkan hikmah. Karena itu, salah satu tugas
utama Nabi saw adalah mengajarkan hikmah kepada manusia,
sebagaimana beliau juga mengajarkan Alquran.

Hal ini tercantum di dalam lebih dari sepuluh ayat di surat-
surat yang berbeda dalam Alquran. Seperti firman Allah Swt
berikut:

528305 sl aSle gf53 64144 5 00 BT Las
{534155153480 o g aakaly sl ealinds
“Sebagaimana  Kami telah mengutus kepadamu
seorang Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan
mengajarkan kepadamu Kitab (Alquran) dan hikmah, serta
mengajarkan apa yang belum kamu ketahui." (QS. Al-
Bagarah [2]: 151)
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“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-

orang beriman ketika (Allah) mengutus seorang Rasul
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(Muhammad) di tengah-tengah mereka dari kalangan

mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada

mereka Kitab (Alquran) dan hikmah. Meskipun sebelumnya

mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Ali
Imran [3]: 164)

pele 1915 agia dgu) u,.nu Y Y s}
o 1935 Glg dasadly oSl pgalais pgisiig wil
o
“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum
yang buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan
mereka, serta mengajarkan kepada mereka Kitab (Alquran)
dan hikmah, meskipun sebelumnya mereka benar-benar
dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu‘ah [62]: 2)

Kata “hikmah” itu sendiri diulang sebanyak dua puluh kali
dalam Alquran, dan sifat Allah Swt Hakim (Maha Bijaksana)
disebutkan sebanyak sembilan puluh satu kali.

Makna Hikmah

Para ahli tafsir menyebutkan banyak makna untuk kata
“hikmah”, yang mana sebagian besarnya merupakan
manifestasi dari makna hikmah itu sendiri.

Adapun asal makna “hikmah” secara bahasa adalah
“keakuratan” (ihkam) dan “kesempurnaan” (itgan), dalam
ilmu, perbuatan, maupun perkataan. Jika Anda mengatakan:
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«@Sociwld ol c.aS>I», maka artinya bahwa hal itu telah
akurat (muhkam). Karena itu, sesuatu yang akurat merupakan
sesuatu yang sempurna, yang di dalamnya tidak terdapat
celah dan cacat.

Disebutkan pula bahwa hikmah bermakna menempatkan
sesuatu pada tempatnya. Dengan demikian, seorang
yang hakim adalah orang yang mengakuratkan sesuatu,
menyempurnakannya, dan menempatkannya pada
tempatnya.

Al-Farahidi berkata, “Segala sesuatu yang Anda cegah dari
kerusakan, berarti Anda telah membuatnya sempurna.”

Dalam kitab Al-Furuq al-Lughawiyyah disebutkan bahwa
hikmah adalah adanya tindakan pada arah yang tepat.

Demikian pula, dalam kitab Nihayah Ibn Al-Atsir disebutkan
bahwa seorang hakim adalah orang yang menjadikan sesuatu
akurat dan sempurna. Ini ditujukan pula kepada orang yang
teliti dan sempurna dalam pekerjaan.

Berdasarkan beberapa interpretasi linguistik dari kata
tersebut, jelaslah bahwa salah satu tugas Nabi saw adalah
mengajarkan ketepatan dalam perkataan dan perbuatan,
serta mengajarkan untuk menghindari segala sesuatu yang
harus dihindari. Semua itu merujuk pada perkataan:  pus»
«Jo2dl Ulgog (Jeall 83539 (la¥l (pelaksanaan yang baik,
tindakan yang berkualitas, dan perbuatan yang tepat).

Oleh sebab itu, selain membacakan ayat-ayat Allah
Swt kepada umat manusia, membimbing mereka untuk
menyucikan jiwa, dan mengajarkan kepada mereka Alquran,
tugas Nabi saw adalah juga mengajarkan metode hikmah
dalam mengelola kehidupan mereka. Karena itu, hikmah
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juga mencakup pengelolaan yang baik terhadap diri dan
kehidupan.

Di antara yang mendukung penafsiran hikmah sebagai
pengelolaan hidup yang baik dan perealisasian hidup yang
berkualitas adalah seruan Rasulullah saw untuk mencari
hikmah dan mengambilnya dari sumber mana pun.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

,gzi’,: c e g, - 003’5:&’, [
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“Hikmah adalah barang yang hilang dari seorang mukmin.
Di mana pun ia menemukannya, maka ia lebih berhak
atasnya."

Diriwayatkan pula dari Imam Ali as yang berkata,

Sydall die &5 BighBB yesall HLs Ll
<lglals g 5o 153955

“Hikmah adalah barang yang hilang dari seorang mukmin.

Maka, ambillah dia, meskipun dari kaum musyrik.

Karena, kalian lebih berhak atasnya dan kalian adalah
pemiliknya."3%7

Imam Ali as juga berkata,

SN Ja o 315 8aSrl 118 30841 L il

3%6Sunan Ibn Majah, kitab «aa ll», bab «daS>J1», hadis no. 4169.
397"Uyun al-Hikam wa al-Mawa'izh, hal. 22.
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“Hikmah adalah barang yang hilang dari seorang mukmin.
Maka, ambillah hikmah, meskipun dari seorang munafik."3%®

Sebagaimana diketahui bahwa perkara-perkara agama,
seperti akidah dan syariat, tidak boleh diambil dan dicari
kecuali dari sumber dan pihak yang diakui. Adapun mengenai
perkara-perkara yang terkait dengan pengelolaan urusan
hidup, maka dimungkinkan untuk mengambil manfaat dari
pengalaman dan keahlian seseorang, tanpa memandang
orientasi keagamaan atau perilakunya. Dengan demikian,
jelaslah bahwa hikmah yang merupakan barang yang hilang
dari seorang mukmin—sebagaimana yang termaktub dalam
teks-teks tersebut—adalah hal-hal yang terkait dengan
pengelolaan hidup.

Hikmah Merupakan Kehidupan dan Produksi yang
Berkualitas

Hikmah dalam aspek tindakan dapat berarti dua hal: memilih
tindakan dan melaksanakannya dengan tepat. Masyarakat dan
peradaban di masa kini sarat dengan persaingan dalam produksi
dan ketepatan. Sehingga, nilai produk, barang, dan jasa menjadi
beragam; sesuai dengan tingkat ketepatan dan kualitasnya.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Descartes
tentang kebijaksanaan, yang mana ia berkata, “Kebijaksanaan
tidak hanya bermakna kehati-hatian dalam mengelola
urusan, melainkan juga pengetahuan yang sempurna atas
segala yang dapat diketahui manusia, baik untuk mengelola
hidupnya, menjaga kesehatannya, atau menemukan segala
keterampilan."3®

38 Nahj al-Balaghah, hikmah no. 80.
39Descartes, Mabadi’ al-Falsafah, hal. 30, terjemahan Dr. Utsman Amin, Dar
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Ketika kita merenungkan pola perilaku manusia dan cara
mereka mengelola urusan hidup mereka, maka kita akan
mendapati dua pola yang berbeda:

Ada orang yang melaksanakan pekerjaannya secara
gegabah dan lepas kendali, berdasarkan kebiasaannya atau
berdasarkan sikap yang berangkat dari kondisi emosional;
tanpa berusaha untuk berpikir dan menelaah berbagai
hal, serta tanpa memperhatikan metode pelaksanaan dan
ketepatan terhadap pekerjaan tersebut.

Dalam hal pandangan dan pemikiran; ia tidak merujuk
pada standar dan kriteria dalam menerima atau menolak
suatu pemikiran, melainkan ia dipengaruhi oleh suasana dan
tingkat interaksi emosionalnya dengan pemikiran apa pun.

Dalam hal berbicara; lisannya mengatakan apa pun yang
terlintas di benaknya. Ia pun berbicara berdasarkan emosinya,
tanpa mempertimbangkan kata-kata dan ungkapannya.

Dalam perilaku dan praktik; boleh jadi ia terburu-buru,
terlalu permisif, malas, atau tidak serius dalam melakukan
pekerjaannya. Dalam menghadapi masalah; boleh jadi ia
bingung atau tegang.

Pola ini mewakili mayoritas masyarakat, tentu dengan
perbedaan pada tingkat dan lingkupnya.

Ada pula pola manusia lainnya, yang mana ia bertindak
berdasarkan pemikiran dan penelaahan terhadap berbagai
hal, kemudian berusaha untuk melaksanakannya setepat
mungkin. Inilah metode hikmah yang menjadi tugas Nabi saw
untuk mengajarkannya kepada umat manusia.

ats-Tsaqgafah li ath-Thaba‘ah wa an-Nasyr, Kairo, 1975.
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Dalam lingkup teoretis dan kognitif; Nabi saw mendorong
manusia untuk berpikir dan merenung, mempertimbangkan
pendapat dan mematangkannya melalui musyawarah,
melindungi diri dari pengaruh hawa nafsu dan keinginan
pribadi dalam pemikiran, serta menerima pendapat yang
benar. Ini adalah apa yang ditetapkan oleh Alquran dan
ditekankan oleh hadis-hadis Nabi saw.

Adapun dalam lingkup praktis; Nabi saw mengajar dan
membimbing manusia untuk mengelola urusan hidup mereka
dengan baik di segala bidang. Mungkin dalam istilah modern
kita dapat menyebutnya sebagai “hidup yang berkualitas”.

Karena itu, persoalannya bukan hanya tentang hidup,
melainkan juga memilih cara terbaik untuk hidup. Allah Swt
berfirman,

TE_ 07T 5, g s - - Lt o1 g% 5 2 (7 "':"

digodls 0da 509 Al gl )55 fa Lo Jae fa}
T

“Sesiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan ia beriman, maka pasti akan

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik.” (QS. An-
Nahl [16]: 97)

Demikian pula, persoalannya bukan hanya tentang bekerja
dan memproduksi, melainkan juga menjadikan pekerjaan dan
produksi Anda berada di level terunggul dan terbaik. Allah Swt
berfirman,

L g .
g pas oK1 @l sl & sall 8IS a1}
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“Yang menciptakan kemation dan kehidupan, untuk
menguji kamu siapa di antara kamu yang paling baik
amalnya.” (QS. Al-Mulk [67]: 2)

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda.

«diais yl sas ps.»t Jae 131 St alll §»
“Sungguh Allah menyukai ketika seorang di antara kalian
melakukan suatu pekerjaan secara tepat.">'°

Rasulullah saw juga bersabda,

<G 1 Jo2 13] Joll o G JIRT I 51
“Sungguh Allah Swt menyukai seorang pekerja yang
melakukan pekerjaannya dengan baik."*"

Nabi Sebagai Pendidik Hikmah

Dalam literatur hadis dan sejarah perjalanan hidup Nabi
saw terdapat area luas yang disebut “sunnah dan adab”.
Seorang marja’, Almarhum Sayyid Muhammad asy-Syirazi,
telah mengkhususkan empat jilid dalam ensiklopedia fikihnya
untuk membahas hal tersebut, yang setara dengan sekitar
1800 halaman, yang berisi sunnah Nabi saw terkait ajaran
untuk memperbaiki kualitas hidup di berbagai bidang.

Ketika kita membaca sejarah perjalanan hidup Rasulullah
saw, maka kita akan melihat betapa besar upaya yang beliau

319Gjlsilah al-Ahadits ash-Shahihah, hadis no. 1113.
3MShahih al-Jami’ ash-Shaghir, hadis no. 1891.
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kerahkan untuk mengajarkan hikmah kepada manusia dalam
mengelola urusan hidup mereka. Hal ini dapat kita lihat dalam
hadis dan sunnah yang berkaitan dengan berbagai aspek
kehidupan.

Dimulai dari adab makan dan minum, adab tidur dan
bangun, adab buang air, hukum keluarga, pengelolaan
kehidupan pernikahan, pengelolaan mata pencaharian, cara
bekerja dan memperoleh pendapatan, strategi perang dan
pertempuran, hubungan sosial dan kemanusiaan, hingga
sunnah dan hukum yang terkait dengan ritual kematian dan
penguburan.

Beberapa Bukti dari Sejarah Perjalanan Hidup Nabi

Berikut ini kami kutipkan beberapa contoh dari sejarah
perjalanan hidup Nabi saw yang terkait dengan pengajaran
hikmah dan pengelolaan hidup yang baik.

Diriwayatkan dari Jabir yang berkata,
Moy oly plas dfs «le al Lo o0 Gi»
GOLS A G 13a A5 Lol (W88 (Asus LLds

“Suatu ketika Nabi saw melihat seorang lelaki dengan
pakaian yang kotor, beliau lalu berkata, Apakah ia tidak
menemukan sesuatu untuk membersihkan pakaiannya?"3'2

Diriwayatkan pula dari Jabir yang berkata,

312Abu Ya'la Ahmad bin Ali bin Hilal at-Tamimi, Musnad Abu Ya‘la, hadis no.
2026, cetakan pertama, Dar al-Qiblah, Jeddah, 1408 H.
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“Suatu ketika Nabi saw mendatangi kami dan melihat

seorang lelaki yang rambutnya kusut berantakan. Beliau

lalu berkata, Apakah ia tidak menemukan sesuatu untuk
merapikan rambutnya?™3'3

Jabir juga meriwayatkan,

Ul okl § Uzl — by

“Nabi saw memerintahkan kami untuk mengikat erat
wadah air minum kami dan menutupi bejana kami."3'4

Diriwayatkan dari Abu Sa‘id al-Khudri yang berkata,

o3 3 Al e g5 plis g el AN Lo oo 01 51
<lgbyab» 6 $.GA1 L8 Wi BIAEN 15y Jus

“Nabi saw melarang untuk meniup minuman. Seorang

lelaki bertanya, ‘Bagaimana jika ada kotoran di dalam

wadah?’ Beliau menjawab, ‘Keluarkanlah kotoran itu
(dengan menuangkan air tersebut).”*'>

Diriwayatkan dari Imam Ali as yang berkata,

313Silsilah al-Ahadits al-Shahihah, hadis no. 493.
314Sunan Ibn Majah, hadis no. 360.
315Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 1887.
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“Rasulullah saw memerintahkan kami untuk mengubur

empat hal: rambut, gigi, kuku, dan darah."3'®

Diriwayatkan dari Umar bin Abi Salamah yang berkata,

flas 5 ale dn Lo d Jeu) pa LGas dsin

o JES il o158 e T Elans Llab
«ldi B I8 il 5 wle dNt Lo Al o)
“Suatu hari aku makan bersama Rasulullah saw, dan aku

makan darisekeliling piring. Rasulullah saw kemudian berkata
kepadaku, ‘Makanlah dari apa yang dekat denganmu.*="

Diriwayatkan pula bahwa,

< -

Sl & J35 35S - il § aile il Lo - i
Al Lo - il Jouy Jlas 591 335 5 Lass] as
«Slagl Edolu Mg - ol ale
“Nabi saw melihat seorang lelaki yang memiliki dua
anak lelaki. Orang tersebut mencium salah satu anaknya
dan tidak mencium anak yang lain. Nabi saw kemudian

bersabda, ‘Mengapa engkau tidak memperlakukan mereka
berdua secara sama?™3'8

AR Y

38Muhammad bin Ali ibn Babawayh al-Qummi, Al-Khishal, jil. 1, hal. 251.
317Shahih al-Bukhari, kitab «dasb¥l», bab «ay las JSYI», hadis no. 5431.
318 Makarim al-Akhlag, hal. 220.
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Diriwayatkan dari Imam Ja‘far ash-Shadiq as yang berkata,

Sle &l ol dl 5 wle Al Lo dil Joiy 4>
€yt ?_,_; = s

“Rasulullah saw melarang tidur di tempat yang tidak

berdinding.""®

Imam Ja'far ash-Shadiq as juga berkata,

b 333 o 0 5 e A o it 3oy a0

“Rasulullah saw melarang untuk memasuki rumah yang
gelap, kecuali dengan membawa penerangan."2°

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa,

3 2 I3l s g adle a0l Lo all s oo
90 Joki Jas § caile ol g5 5 3l i dsds
A G il 58 G gy 3 L5 G135 gl l3as
Al Jodny JG 038 o § aude SN G 5§38
Seods osligds  @l2Y ) gl g g le it Lo
«4a&a1 Mad Jad 13] 12 Lo AN 5T5 2341 o)

“Rasulullah saw turun ke liang kubur Sa‘ad bin Mu‘adz,

319Al-Kafi, jil. 6, hal. 530, hadis no. 1.
320A/-Kafi, jil. 6, hal. 531, hadis no. 9.
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kemudian merapikan bata di atasnya. Beliau berkata,
‘Berikan aku batu. Berikan aku tanah basah. Tutuplah
dengannya celah-celah di antara bata itu.’ Ketika beliau
selesai dan menuangkan tanah di atasnya serta merapikan
kuburannya, beliau bersabda, ‘Sungguh aku mengetahui
bahwa kuburan ini akan terkikis dan terkena bencana.
Namun, Allah menyukai hamba-Nya yang mengerjakan
suatu pekerjaan secara sempurna.”?%

Keterbukaan dalam Relasi Merupakan Metode Nabi

Nabi saw datang dengan membawa risalah tauhid di tengah
masyarakat penyembah berhala. Di sana juga terdapat
pengikut agama-agama terdahulu, seperti Yahudi dan
Nasrani. Karena itu, bagaimana relasi (hubungan) Nabi saw
dengan pihak-pihak yang tidak menerima dakwah beliau?

Tentu wajar ketika Nabi saw melawan mereka yang
menyatakan perang terhadap dakwah dan agama beliau,
sehingga beliau menanggapi permusuhan mereka dan
memenangkan agama Allah Swt. Sebagaimana yang
diceritakan dalam kisah peperangan dan pertempuran di
dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw.

Namun demikian, pertanyaan yang muncul di sini adalah
tentang hubungan Nabi saw dengan kaum musyrik, Yahudi,
dan Nasrani di luar konteks perang dan permusuhan. Apakah
Nabi saw menerima dan menyambut hubungan dengan
orang-orang yang tidak mengimani agama beliau dan tidak
menyambut dakwah beliau? Atau, apakah beliau memutuskan

32 Wasa'il asy-Syi‘ah, hadis no. 3484.
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hubungan dengan mereka dan menghindari segala bentuk
relasi dengan mereka dalam lingkup sosial?

Ketika kitamembaca sejarah perjalanan hidup Nabisaw, kita
mendapati bahwa beliau menghendaki untuk membangun
relasi kemanusiaan dengan orang lain, dalam bentuk yang
terbaik. Termasuk dengan mereka yang berbeda agama dan
syariat dengan beliau. Sungguh, beliau hanya melawan orang-
orang yang memulai konfrontasi dan permusuhan.

Allah Swt berfirman,

o 1 8 @Sslala o sl ol AN gt d)
5 el 18udis @b o 48)ls 4 4853555
e 1938155 5)06s 54 8523515 il 3 8356
{& sl pa Ao ld aglois (o pagleld iyl S 135
“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam
urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung
halomanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang
kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang
memerangimu dalam urusan agama dan mengusir
kamu dari kampung halomanmu, dan membantu (orang
lain) untuk mengusirmu. Sesiapa menjadikan mereka

sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim.” (QS. Al-
Mumtahanah [60]: 8-9)

Berkenaan dengan turunnya ayat-ayat ini, diriwayatkan
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bahwa istri Abu Bakar yang telah diceraikan datang dari
Mekah ke Madinah dengan membawa hadiah untuk putrinya,
Asma binti Abu Bakar. Namun, Asma menolak untuk menerima
hadiah itu dan bahkan melarang ibunya untuk memasuki
rumahnya. Asma berkata,

Dl o} sdf b B8y o 5 il G Lidsdy
A Lo it Jouss Euiihiind pla 5 le N Lo
6 ¢L54| J.o\s i Lely B 97 HAHS ,ﬁj_,., o ale

“Ibuku datang kepadaku dalam keadaan musyrik di masa

Rasulullah saw. Aku bertanya kepada Rasulullah saw, Ta

ingin berhubungan denganku. Apakah aku boleh menjalin

hubungan dengannya?’ Beliau menjawab, ‘Ya, jalinlah
hubungan dengan ibumu.™3?

Beberapa Bukti dari Sejarah Perjalanan Hidup Nabi

1. Diriwayatkan bahwa,

885 ol i Glas JI SAB sUYI 54 p53
dls wle Al Lo & JB5 joddl Basgs el
SUES 385 @0Me o dadle LAeY! gy L Siuad

322Ruh al-Bayan, jil. 9, hal. 481; Shahih al-Bukhari, hadis no. 2620; Shahih Muslim,
hadis no. 1003.
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“Suatu hari Rasulullah saw menoleh kepada Hassan bin
Tsabit, seorang penyair dan penghafal syair, lalu berkata
kepadanya, ‘Wahai Hassan, bacakan untukku sesuatu dari
syair jahiliah.” Ia lalu membacakan sebuah qasidah yang
berisi ejekan Al-Asya kepada ‘Algamah bin ‘Ulatsah. Ia
memilih qasidah ini karena kekuatan dan kesungguhannya
secara sastra. Namun, ketika Nabi saw mengetahui bahwa
qasidah tersebut berisi ejekan kepada orang tersebut, beliau
berkata kepadanya, ‘Wahai Hassan, jangan lagi engkau
membacakan qasidah ini untukku setelah pertemuan
ini.’ Hassan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah Anda
melarangku dari seorang musyrik yang menetap di sisi
Kaisar? Nabi saw menjawab, ‘Wahai Hassan, orang yang
paling berterima kasih kepada manusia adalah orang yang
paling bersyukur kepada Allah. Kaisar pernah bertanya
kepada Abu Sufyan bin Harb tentangku, namun ia berkata
ini dan itu tentangku. Lalu, Kaisar bertanya kepada
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Algamah tentangku, dan ia berkata baik tentangku."3%

Terlihat di sini bahwa Rasulullah saw mengingat kebaikan
orang yang tidak beriman kepada beliau, hanya karena
satu perkataan baik yang diucapkan orang tersebut
tentang beliau.

2. Diriwayatkan bahwa,

bo 985 dlag 4y ole W1 Lo glso
SRl 385 8 (8 WS wnsl | gas
Db gy ki 6 3 22 oo potd

£

] Jm Al Jedy U dla& dbwol &
ol ol Lol il geeifs oY 156

“Nabi saw selalu membalas seseorang yang berbuat
baik kepada sahabat-sahabat beliau, seperti yang beliau
lakukan kepada delegasi Raja Najasyi dari Habasyah.
Beliau melayani mereka secara langsung. Para sahabat
pun berkata kepada beliau, ‘Cukuplah kami yang melayani
mereka, wahai Rasulullah.” Beliau menjowab, ‘Mereka
telah menghormati sahabat-sahabat kita, dan aku ingin
membalas mereka."3?*

3. Diriwayatkan bahwa,

sl W Lo dil Jedy 335 o4 8gik

33Tarikh Madinah Damsyiq, jil. 41, hal. 147.
32%Al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 3, hal. 84.
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“Dalam Perang Badar, Rasulullah saw memperingatkan
kaum Muslim untuk tidak membunuh beberapa orang
musyrik, sekalipun orang musyrik tersebut berada di
barisan musuh. Salah satu orang yang dilarang dibunuh
adalah Abu al-Bakhtari bin Hisyam bin al-Harits. Rasulullah
saw bersabda, ‘Siapa pun yang bertemu Abu al-Bakhtari bin
Hisyam bin al-Harits bin Asad, janganlah membunuhnya.®%
Sungguh Nabi saw melarang untuk membunuh Abu al-
Bakhtari, karena ia menahan kaumnya dari beliau di
Mekah."3?¢ 1a tidak berbuat baik kepada Rasulullah saw,
namun beliau menjaganya karena ia tidak menyakiti
beliau sebagaimana kaum musyrik Quraisy lainnya di
masa beliau.

4. Diriwayatkan bahwa,

-

25 % o a %o 25 TR T
il gl - Basad L So o Luys Culol»
T T S Y A
Sl 3o any shall o cads - daslous]

3251pid, jil. 3, hal. 348.
326Tarikh alh-Thabari, jil. 2, hal. 151.
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“Suatu tahun yang sangat sulit—yaitu Kkrisis ekonomi
akibat kekeringan—telah menimpa orang-orang Quraisy
di Mekah, setelah Nabi saw berhijrah ke Madinah. Maka,
Rasulullah saw mengirim utusan kepada Abu Sufyan
dengan membawa sejumlah emas, dan beliau berkata,
‘Bagikan ini kepada kaummu.’ Ketika kiriman tersebut
sampai kepada Abu Sufyan, ia berkata, ‘Muhammad tidak
menginginkan selain menjalin silaturahmi.”3%

5. Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Algamah bin Abi al-Faghwa
al-Khuza'i dari ayahnya yang berkata,

o Luasd L el oS pdis 5 135 o1380

) oks & ldds ol Jasd (ldds b JI J1 s

A Lo oot a3 Joal 45 130 e 3 il G

Ed 55 4a3 Llais slalsd Gl alans ol «ide
«lg Uy ooalally Ll

“Nabi saw mengutusku membawa harta kepada Abu Sufyan
bin Harb untuk dibagikan kepada fakir miskin Quraisy,
meskipun mereka adalah kaum musyrik. Ketika aku sampai

327Ibn Abi ad-Dunya, Makarim al-Akhlaq, hadis no. 401, Maktabah Alquran,
Kairo.
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di Mekah, aku serahkan harta tersebut kepada Abu Sufyan.

Lalu, ia berkata, Aku tidak pernah melihat orang yang

memperlakukan dengan baik dan menjalin hubungan

seperti ini (Nabi saw). Meskipun kami memeranginya dan

ingin membunuhnya, tetapi ia tetap mengirimkan bantuan

kepada kami serta menjalin hubungan dan memperlakukan
kami dengan baik."3?®

6. Diriwayatkan dari Imam Muhammad al-Baqgir as yang
berkata,

is 5 55 pla ol § o dn o o b
{3943 die Lga)a
“Nabi saw wafat dengan meninggalkan baju zirah yang
masih tergadai di tangan seorang Yaohudi."?°

7. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw biasa menerima
hadiah dari orang Yahudi. Sebagai contoh:

Al Eiaa 1S T iy Wiy 3oadl Go Sl 3G
516 B 21 S SEBAS

“Suatu ketika sekelompok orang Yahudi mendatangi

beliau dengan membawa mangkuk besar berisi sup roti.

Beliau lalu bertanya, ‘Ini hadiah atau sedekah?’ Mereka

menjawab, ‘Hadiah.’ Maka, beliau pun memakan hidangan
tersebut."3*

328]bid, hal. 120, hadis no. 400.
329Bjhar al-Anwar, jil. 16, hal. 219, hadis no. 8.
30Alh-Thabaqal al-Kubra, jil. 1, hal. 296.
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8. Diriwayatkan dari Anas yang berkata,

ala 5 e dn Lo eI A a0ed pYE B
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“Dahulu ada seorang budak Yahudi yang melayani Nabi
saw. Suatu ketika ia jatuh sakit. Beliau lalu menjenguknya
dan duduk di dekat kepalanya. Beliau berkata kepadanya,
‘Masuklah engkau ke dalam Islam.” Budak itu melihat ke
arah ayahnya yang berada di dekatnya. Ayahnya berkata,
‘Taatilah Abu al-Qasim (Nabi saw).” Maka, budak itu pun
masuk Islam. Nabi saw kemudian keluar sambil berkata,
‘Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari
neraka.™33

9. Diriwayatkan dari Imam Ali as yang berkata,

«ab3a BUsodiileplasdlis aldedil Lo A1l
“Nabi saw menjenguk seorang Yahudi ketika ia sakit."33?

Dalam kitab Makarim al-Akhlaq dinukilkan bahwa,

31Shahih al-Bukhari, hadis no. 1290.
32Mustadrak al-Wasa'il, jil. 2, hal. 77, hadis no. 1462.
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“Beliau menjenguk tetangga beliau yang merupakan
seorang Yahudi."33

Manfaat Membuka Diri Terhadap Orang Lain

Ketika seorang Muslim membuka diri terhadap orang
lain, menjalin hubungan baik dengan mereka, dan
menginisiasi perbuatan baik kepada mereka; maka ia akan
menumbuhkan perasaan kemanusiaan positif dalam dirinya,
ia akan menampilkan citra memikat terhadap agama dan
masyarakatnya melalui akhlak dan perilakunya itu, dan ia pun
akan memperkukuh hidup berdampingan dengan orang lain;
yang mana itu merupakan tujuan syariat.

Baik sejarah maupun realitas kekinian menunjukkan bahwa
banyak orang tertarik pada agama karena terpengaruh oleh
akhlak dan interaksi yang baik dari orang-orang beragama
yang mereka kenal.

Sebaliknya, praktik kekerasan dan interaksiyang buruk oleh
beberapa orang beragama justru menghasilkan penolakan
terhadap agama dan mencemarkan citranya.

Sangat disayangkan, beberapa orang beragama justru
merusak agama mereka melalui akhlak buruk dan perlakuan
kasar terhadap orang lain yang berbeda agama atau mazhab,
dan bahkan terhadap orang lain yang berbeda pendapat di
dalam mazhab mereka sendiri.

Sebagian dari mereka memutuskan hubungan dengan

33Makarim al-Akhlaq, hal. 359.
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kerabat, tetangga, atau kolega mereka, karena perbedaan
pendapat dalam beberapa masalah agama, atau karena
perbedaan afiliasi pada mujtahid dan simbol agama.

Hal ini menunjukkan sempitnya wawasan, pemahaman
yang buruk tentang agama, kerusakan mental, dan
penyimpangan akhlak.

Karena itu, kita perlu menerapkan metode kenabian, yaitu
keterbukaan dalam relasi sosial dengan umat manusia.

Nilai Kemanusiaan dalam Peperangan Nabi

Kata «pMidl» as-salam (keselamatan) merupakan slogan
Islam, dan telah menjadi ucapan resmi bagi para pengikutnya:
Assalamu ‘alaikum.

Demikian pula, «aludl» as-siim (kedamaian) merupakan
metode relasi yang harus ada di antara umat manusia, baik
individu, kelompok, maupun bangsa. Allah Swt berfirman,

1923 I5 4B ol 3 181851 1g8al 3alt (@)
D # )
{0 ode @1 &l hiddl cigths
“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalom as-
silm (Islam) secara keseluruhan dan janganlah kamu ikuti
langkah-langkah setan. Sungquh, ia musuh yang nyata
bagimu."” (QS. Al-Baqarah [2]: 208)

Nabi saw telah menyeru umat manusia kepada agama
Allah melalui hikmah dan nasihat yang baik. Beliau tidak
pernah melakukan kekerasan, dan tidak ada perlakuan
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buruk yang berasal dari beliau. Namun, kaum musyrik di
Mekah menghadapi beliau dan para pengikut beliau dengan
memberikan berbagai gangguan menyakitkan; mulai dari
menuduh beliau berbohong, melakukan sihir, dan gila, hingga
menyiksa orang-orang yang mengimani dan mengikuti beliau,
sehingga beberapa di antara mereka terpaksa berhijrah ke
Habasyah. Kaum musyrik juga memberlakukan blokade zalim
terhadap Nabi saw dan keluarga beliau dari Bani Hasyim di
lembah (syi'b) Abu Thalib. Mereka pun bersekongkol untuk
membunuh Rasulullah saw di ranjang beliau, sehingga Allah
Swt memerintahkan beliau untuk berhijrah ke Madinah.
Sementara, mereka terus menyakiti kaum Muslim di Mekah,
melarang mereka untuk berhijrah, dan menyita harta para
muhajirin.

Rasulullah saw menghadapi semua gangguan dan
permusuhan ini dengan kesabaran dan keteguhan. Beliau
juga memerintahkan kaum Muslim untuk bersikap seperti
beliau. Ketika mereka meminta izin untuk membela diri dari
kezaliman dan permusuhan tersebut, beliau berkata kepada
mereka,

«JUally 3581 @ S do3poly
“Bersabarlah, karena aku belum diperintahkan untuk
berperang."33*

Hingga akhirnya turun ayat berikut:

334Al-Fadhl bin al-Hasan ath-Thabarsi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir Alquran, jil. 7,
hal. 156, cetakan pertama, Mu'assasah al-A'lamiy li al-Mathbd‘at, Beirut,
1415 H; Tafsir al-Baghawi, jil. 3, hal. 343.
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“Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungquh, Allah
Maha Kuasa untuk menolong mereka. (Yaitu) orang-orang
yang diusir dari kampung halamannya tanpa alasan
yang benar, hanya karena mereka berkata, ‘Tuhan kami
adalah Allah.” Seandainya Allah tidak menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah
dirobohkan biara-biara, gereja-gereja, sinagoge-sinagoge,
dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak disebut nama
Allah. Dan Allah pasti menolong orang yang menolong

(agama)-Nya. Sungguh, Allah Maha Kuat lagi Maha
Perkasa.” (QS. Al-Hajj [22]: 39-40)

Ayat di atas mengisyaratkan kepada kaum Muslim
untuk melawan kezaliman dan permusuhan kaum musyrik.
Karena itu, ayat tersebut memuat izin untuk membela diri,
menjelaskan alasan dan filosofi pemberlakuan jihad, serta
menyampakan kepada mereka harapan kemenangan.

Perang Besar Badar

Perang Besar Badar merupakan pertempuran pertama
dalam sejarah Islam. Pertempuran ini terjadi pada tanggal
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17 Ramadhan tahun kedua Hijrah, yang bertepatan dengan
tanggal 17 Maret 624 M.

Pertempuraninidinamaiberdasarkan tempat pertempuran
itu berlangsung, yaitu Badar, yang terletak di sebelah barat
daya Madinah dengan jarak sekitar 154 km.

Pertempuran ini berawal dari Rasulullah saw yang
memimpin pasukan untuk mengejar kafilah dagang Quraisy
yang datang dari Syam di bawah pimpinan Abu Sufyan, demi
melawan perlakuan zalim kaum Quraisy terhadap kaum
Muslim. Namun, kafilah tersebut berhasil melarikan diri.
Kaum Quraisy pun marah, sehingga menyiapkan pasukan
untuk menyerang Madinah. Akhirnya, kedua kubu saling
berhadapan di Badar.

Pasukan Muslim memiliki jumlah yang jauh lebih sedikit
dibanding pasukan Quraisy. Jumlah pasukan Muslim sekitar
313 atau 319 orang. Selain itu, kubu Muslim memiliki pasukan
berkuda dan 79 unta, yang mana setiap unta dinaiki oleh 2-4
orang. Rasulullah saw, Ali bin Abi Thalib, dan Martsad bin Abi
Martsad menaiki seekor unta bersama.

Di sisi lain, pasukan Quraisy berjumlah 1.000 orang dan
membawa 400 ekor kuda. Namun demikian, kubu Muslim
berhasil meraih kemenangan berkat semangat juang
yang tinggi, keikhlasan, dan pengorbanan mereka, serta
pertolongan Allah Swt. Karena itu, Allah Swt berfirman,

P
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“Dan sungguh, Allah telah menolong kamu dalam Perang
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Badar, padahal kamu dalam keadaan lemah. Karena itu,
bertakwalah kepada Allah, agar kamu bersyukur.” (QS. Ali
Imran [3]: 123)

Setelah Perang Besar Badar terjadi pula serangkaian
pertempuran melawan kaum musyrik, Yahudi, dan para
penentang negara Islam yang baru muncul.

Penting untuk dicatat bahwa pertempuran-pertempuran
tersebut didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan dan akhlak
Islam. Ini bukan pertempuran genosida dan balas dendam,
serta bukan pula ajang untuk memperlihatkan kekerasan
dan pembunuhan. Oleh karena itu, jumlah korban jiwa dalam
pertempuran-pertempuran tersebut—menurut perkiraan
para peneliti sejarah Islam—tidak lebih dari seribu orang,
atau ada pula yang menyebutkan hingga seribu empat ratus
orang, dari kedua belah pihak.

Ketika kita merenungkan bagaimana nilai-nilai
kemanusiaan ini diwujudkan dalam perjalanan hidup Nabi
saw, maka kita akan mendapati adanya tiga rangkaian: terkait
hal-hal sebelum pertempuran, terkait cara mengatur strategi
pertempuran, dan terkait metode berinteraksi dengan musuh
setelah pertempuran.

Sebelum Pertempuran

Pertama, pertempuran-pertempuran ini pada dasarnya
merupakan tindakan pertahanan, yang mana kaum Muslim
tidak memerangi orang-orang yang tidak menyerang mereka.
Alquran menegaskan prinsip ini, melalui firman Allah Swt:
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“Danperangilahdijalan Allah orang-orangyang memerangi

kamu, tetapi jangan melampaui batas. Sungguh, Allah

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (QS.
Al-Baqgarah [2]: 190)

Dalam pertempuran tersebut Nabi saw juga senantiasa
berpesan kepada para sahabat beliau dengan mengatakan,

«JUalL pagsiss d»
“langanlah kalion memulai peperangan."33>

Kedua, Rasulullah saw senantiasa berusaha keras untuk
menghindari peperangan jika ada jalan lain, dan beliau
menerima setiap inisiatif untuk rekonsiliasi dan perdamaian.
Sebagaimana yang diperintahkan Alquran, melalui firman
Allah Swt:

-
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“Tetapi jika mereka condong pada perdamaian, maka
terimalah dan bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (QS. Al-Anfal
[8]: 61)

35Bihar al-Anwar, jil. 19, hal. 251, hadis no. 3.
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Oleh karena itu, demi menahan pertumpahan darah,
Rasulullah saw bersabda sebelum Perjanjian Hudaibiyah,

G Goathal dad Jellic ¥ sagy ouwdd g1 oo
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“Demi jiwaku yang ada dalam genggaman-Nya, jika

mereka mengajukan kepadaku rencana yang dengannya

mengagungkan kehormatan Allah, maka aku akan
memberikannya kepada mereka."33¢

Demikian halnya ketika beliau saw tiba di Tabuk dan
mengetahui bahwa pasukan Romawi telah mundur ke dalam
negeri mereka, maka beliau memilih untuk kembali. Meskipun
beliau saw mampu untuk mengejar mereka dan memberikan
kerugian di barisan mereka, namun beliau memilih untuk
menghindari pertempuran dan kembali ke Madinah.

Ketiga, Rasulullah saw senantiasa menghindari segala hal
yang dapat mengarah pada perang, seperti membunuh para
utusan misalnya. Ketika Musailamah al-Kadzab mengirim
dua orang utusan untuk menemui Nabi saw, beliau bertanya
kepada mereka, “Apa pandangan kalian berdua?’ Mereka
menjawab, “Pandangan kami sama dengannya (Musailamah).”
Nabi saw lalu berkata,

kBl e e 3o 519 § it 5 G

“Demi Allah, kalau bukan karena para utusan tidak boleh
dibunuh, maka sungguh aku akan memengqal leher kalian.">3’

336Shahih al-Bukhari, hadis no. 2700.
33’Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Abi Dawud, hadis no. 2761.
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Dalam riwayat lain, Rasulullah saw berkata,

&5 gisy M6 S8 gi»
Sy

“lika aku adalah pembunuh para utusan, maka sungguh
aku akan membunuh kalian."3®

Mengatur Strategi Pertempuran

Pertama, Rasulullah saw melarang penggunaan perangkat
pemusnah massal kepada umat manusia. Sebagaimana yang
diriwayatkan dari Imam Ali as yang berkata,

o il AL 3l o § il dt Lo it Jsds e
oy ydudll 331y

“Rasulullah saw melarang untuk menebar racun ke negeri
orang-orang musyrik."33

Kedua, Rasulullah saw tidak menggunakan strategi
menyerang musuh secara diam-diam di malam hari,
melainkan beliau senantiasa menghadapi musuh di siang
hari. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Imam Ja‘far ash-
Shadiq as yang berkata,

«bdigac df 5 &le Al Lo alll Jadsy a5 Law
“Rasulullah saw tidak pernah menyerang musuh di malam
hari.">%

338Ahmad bin Hanbal, hadis no. 3761.
39Al-Kafi, jil. 5, hal. 28, hadis no. 2.
340]pid, hadis no. 3.
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Diriwayatkan pula dari Anas yang berkata,
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“Ketika Nabi saw bersama kami hendak menyerbu musuh,
maka beliau tidak akan menyerbu hingga pagi tiba."**'

Ketiga, Rasulullah saw senantiasa menekankan pentingnya
berkomitmen terhadap nilai-nilai dan akhlak dalam
pertempuran. Diriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as yang
berkata,
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341Shahih al-Bukhari, hadis no. 2784.
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“Ketika Rasulullah saw hendak mengirim pasukan, beliau
memanggil sang komandan dan mendudukkannya di
samping beliau. Kemudian, beliou mendudukkan para
sahabat di hadapan beliau. Lalu, beliau berkata kepada
mereka, ‘Pergilah kalian dengan nama Allah, dengan
pertolongan Allah, di jalan Allah, dan atas agama
Rasulullah. Janganlah kalian berkhianat, jangan berbuat
curang, dan jangan menyiksa. Janganlah kalian menebang
pohon, kecuali jika kalian terpaksa melakukannya.
Janganlah kalian membunuh orang yang sudah tua renta,
anak kecil, dan perempuan. Jika salah seorang dari kalion—
baik yang berada di pasukan terdekat maupun pasukan
terjouh—bertemu dengan seorang musyrik, maka ia
adalah tetangga kalian; hingga ia mendengar kalam Allah
(seruan Islam). Jika ia mengikuti kalian, maka ia adalah
saudara kalian dalom agama. Jika ia menolak, maka
mohonkan pertolongan Allah untuknya dan antarkan ia ke
tempat yang aman."”3*

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah saw mengutus
seseorang kepada Khalid bin al-Walid dalam salah satu misi
penyerbuan. Beliau berkata,

((L"-“"-“—f,. ” c Sé ZEA‘ g,l..sn.:""“ P! ;Qj J.E.; "1!";' é';'j!»

“Temui Khalid dan sampaikan kepadanya, Jangan sekali-
kali engkau membunuh perempuan dan buruh.”34

3%2Al-Kafi, jil. 5, hal. 30, hadis no. 9.
343Sunan Abu Dawud, bab Al-Jihad, hadis no. 2669.—penyunting
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Setelah Pertempuran

Pertama, Rasulullah saw melarang untuk membunuh tawanan.
Beliau mengambil tebusan berupa harta atau lainnya, atau
membebaskan mereka. Allah Swt berfirman,

{31301 Crisdl 2o s 2las Lilg Jaj Us LS}

“Dan setelah itu kamu boleh membebaskan mereka

atau menerima tebusan, sampai perang selesai." (QS.
Muhammad [47]: 4)

Dalam peristiwa Perang Badar, jumlah tawanan dari
kalangan musyrik hampir mencapai tujuh puluh orang.
Rasulullah  saw memerintahkan para sahabat untuk
mengambil tebusan dari orang-orang kaya mereka dengan
jumlah beragam: empat ribu dirham, tiga ribu dirham, dua
ribu dirham, dan seribu dirham; sesuai kemampuan dan
kekayaan mereka. Beliau saw juga menetapkan tebusan bagi
beberapa tawanan yang pandai membaca dan menulis, yaitu
dengan mengajar sepuluh anak Muslim.3# Bahkan, beliau
juga membebaskan beberapa tawanan tanpa tebusan.*
Selama masa penawanan, beliau selalu menekankan untuk
memperlakukan tawanan dengan baik, sebagaimana yang
diriwayatkan dalam sabda beliau:

WA3ad o3l 19.b gty

“Perlakukanlah tawanan dengan baik."34¢

344Al-Thabaqat al-Kubra, jil. 2, hal. 16.

345Dr. Muhammad Abduh Yamani, Badr al-Kubra al-Madinah wa al-Ghalwah, hal.
341, cetakan pertama, Dar al-Qiblah li al-Tsagafah al-Islamiyyah, Jeddah,
1415 H.

36Tarikh al-Islam, jil. 2, hal. 119.
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Ketika Rasulullah saw berhasil membuka benteng milik
seorang Yahudi Ibn Abi al-Haqiq dan memperoleh tawanan
di sana, maka Bilal membawa dua wanita Yahudi dengan
melewati tempat jenazah para korban pertempuran. Sehingga,
Rasulullah saw menegurnya dengan berkata,

Sle 15134 34T ds IV G &S is el
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“Wahai Bilal, apakah belas kasih telah terampas darimu,
saat engkau membawa dua wanita dengan melewati
jenazah suami mereka?"*%

Kedua, Rasulullah saw menolak penyiksaan dan perusakan
terhadap tubuh para musuh. Diriwayatkan bahwa beliau
bersabda,

«lgyadiy 5 lgliad ¥ g 15le5 d»
“langan berbuat curang, jangan menyiksa, dan jangan

berkhianat."348

Ketika beberapa Muslim mengusulkan kepada Nabi saw
untuk mencabut dua gigi seri Suhail bin ‘Amru—salah seorang
tawanan Badar—karena menghina Nabi saw, beliau berkata,
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“Aku tidak akan menyiksanya. Karena, Allah akan menyiksa-
ku, meskipun aku seorang nabi.">*

34 Tarikh al-Thabari, jil. 3, hal. 13; Sirah Ibn Hisyam, jil. 3 hal. 350.
348Tahdzib al-Ahkam, jil. 6, hal. 138.
3% Al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 3, hal. 311.
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Diriwayatkan pula bahwa Imam Ali as berkata,

«39.35:" u:a.&lbl 93 9 azall 9 ‘QSL)!))

“Hindarilah penyiksaan, meskipun terhadap anjing yang
galak."3°

Rasulullah saw juga tidak pernah mengambil harta dari
jenazah korban perang.®*'" Beliau mengembalikan jenazah-
jenazah tersebut kepada keluarga mereka, atau menguburkan
mereka, tanpa memungut harta pengganti.

Pada saat Perang Khandaq, pihak musuh menawarkan
kepada Nabi saw sepuluh ribu dirham sebagai ganti atas
jenazah ‘Amru bin Abduwudd al-Amiri. Namun, beliau berkata,

«58dll jad 806 Y oS5 ga»
“la untuk kalian, kami tidak mengambil ongkos dari
Jjenazah."35?

30Nahj al-Balaghah, Surat no. 47.
33"Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis no. 2230.

32Ahmad bin al-Husain bin Ali al-Bayhaqi, Dala’il al-Nubuwwah, jil. 3, hal. 435,
cetakan pertama, Dar al-Kutub al-Timiyyah, Beirut, 1405 H.
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Negara Tanpa Kekerasan

Seorang pemimpin boleh jadi mendambakan kesetiaan mutlak
dari orang-orang di sekitarnya, serta menginginkan mereka
untuk senantiasa patuh pada pandangan dan perintahnya. Ia
tidak ingin disibukkan oleh pandangan yang berbeda, serta
tidak ingin rencana dan agendanya terhalang oleh sikap yang
bertentangan.

Namun, hal ini biasanya mustahil terjadi dalam masyarakat
manusia. Siapa pun yang mengambil peran sebagai pemimpin
atau pemuka—baik agama maupun politik—tidak akan luput
dari lawan dan penentang. Karena itu, ujian sesungguhnya
bagi seorang pemimpin adalah bagaimana ia berinteraksi
dengan situasi seperti ini.

Metode yang dominan digunakan oleh para pemimpin
politik maupun agama di masyarakat adalah non-demokratis,
yang menolak dan menumpas situasi seperti ini dengan
berbagai dalih dan pembenaran. Seperti melemparkan
tuduhan atasnya sebagai kafir dan sesat, atau menuduhnya
sebagai pengkhianat dan pembelot, atau menuduhnya
sebagai perusak dan pengacau.

Metode ini muncul dari nalar tirani, egoisme, serta
kecintaan pada dominasi dan monopoli. Hal ini memicu
terjadinya peminggiran masyarakat, mengubur daya dan
kemampuan mereka, serta membuka jalan bagi perpecahan,
konfrontasi, dan konflik.

Sebagai pemimpin agama dan politik, Nabi saw juga
menghadapi situasi perbedaan di dalam masyarakat yang
beliau bangun. Bagaimanakah metode yang beliau terapkan
dalam menghadapi situasi tersebut?
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Perlu diperhatikan bahwa apa yang kita bicarakan di sini
bukan mengenai para musuh penentang yang berada di luar
komunitas Islam, seperti kaum Yahudi dan kaum musyrik.
Penderitaan Nabi saw oleh mereka, perlawanan beliau
terhadap mereka, dan pertempuran beliau dengan mereka
telah diketahui secara jelas.

Melainkan, apa yang dibicarakan di sini adalah
kecenderungan dan elemen-elemen yang bertentangan
(dengan Nabi saw) di dalam masyarakat Islam di Madinah.
Yang mana, ayat-ayat Alquran, hadis-hadis Nabi saw, dan
kisah-kisah dalam sejarah perjalanan hidup Nabi saw
mengisyaratkan adanya kecenderungan dan elemen-elemen
tersebut.

Khotbah-khotbah Islam umumnya berfokus pada
gambaran tentang ketaatan dan kepatuhan para sahabat
kepada Rasulullah saw. Gambaran ini memang indah dan
cemerlang, yang menunjukkan kedalaman cinta para sahabat
kepada Rasulullah saw, keikhlasan iman mereka kepada
beliau, dan begitu terpengaruhnya mereka oleh kepribadian
beliau. Bahkan, Abu Sufyan bin Harb—yang menentang dan
memusuhi Rasulullah saw—sampai berkata,

Dbl oS 1] Eod 1aai bl pe Early Low
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“Aku tidak pernah melihat manusia mencintai manusia
lain seperti cintanya para sahabat Muhammad kepada
Muhammad."*3

353Al-Sirah al-Nabawiyyah, jil. 3, hal. 191.
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Namun demikian, hal ini hanya berlaku bagi para sahabat
yang tulus dan setia. Bukan untuk semua orang yang hidup di
sekitar Rasulullah saw. Karena, Alquran menegaskan tentang
adanya kecenderungan—di dalam komunitas Islam—yang
menyimpan permusuhan terhadap Islam dan membuat
masalah bagi Rasulullah saw. Inilah kecenderungan kaum
munafik. Allah Swt berfirman,

wzo  -f L PEER co<be _ 2 oo - .8 )
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“Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal)

di sekitarmu ada orang-orang munafik. Dan di antara

penduduk Madinah (ada juga orang-orang munafik),

mereka keterlaluan dalam kemunafikannya.” (QS. At-
Taubah [9]: 101)

Perlu diperhatikan pula bahwa orang-orang yang benar
dalam keislaman mereka kepada Rasulullah saw bukanlah
malaikat dan bukan pula maksum (terbebas dari kesalahan
dan dosa), yang tidak pernah melakukan pelanggaran atau
penentangan. Melainkan, mereka adalah manusia yang
terpapar oleh kebodohan dan kelalaian, serta dikuasai oleh
hasutan emosi dan dorongan kepentingan. Terutama karena
mereka baru memeluk agama, sehingga biasanya masih
terdapat sisa-sisa dan pengaruh masa jahiliah dalam diri
mereka.

Oleh sebab itu, Rasulullah saw berhadapan dengan sikap
penentangan dari sebagian mereka, dan perilaku yang
mengganggu; yang mana hal ini dapat diprediksi. Karena
itu, penting bagi kita dalam pembahasan ini untuk mengenal
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metode Rasulullah saw dalam berurusan dengan situasi
penentangan dan pembangkangan, baik yang disebabkan
oleh kecenderungan memusuhi dan menentang dakwah—
seperti layaknya orang munafik—maupun yang disebabkan
oleh perilaku buruk dari sebagian kaum Muslim.

Peran Berbahaya Kaum Munafik

Islam telah berhasil menarik perhatian dua kabilah di Madinah,
yaitu kabilah Aus dan kabilah Khazraj. Sehingga, mereka
berkumpul di sekitar Rasulullah saw, ketika beliau berhijrah
ke kota mereka. Mereka pun tunduk pada kepemimpinan
beliau. Setelah itu, kaum Muslim dari Mekah dan lainnya juga
turut bergabung. Sehingga, terbentuklah masyarakat baru di
Madinah dengan kepemimpinan baru, yang berbeda dengan
sistem kesukuan sebelumnya.

Namun demikian, sebagian elemen—terutama kalangan
kaya dan berpengaruh—tidak mengakui Islam. Mereka
mendapati sistem kepemimpinan dan ajaran Islam dapat
melenyapkan pengaruh dan kepentingan mereka. Namun,
pada saat yang sama mereka tidak mampu menghadang arus
(keberislaman), sehingga mereka menampilkan kesetiaan
kepada Islam dan ketundukan pada kepemimpinannya,
meskipun mereka menyembunyikan hal yang bertentangan
dengan itu.

Alquran menyebut kemenduaan semacam ini sebagai
«5!.55.\!» (kemunafikan). Nama ini merupakan sebutan khas
Islam, karena orang-orang Arab tidak mengenalnya dalam
makna khusus, sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibn
Manzhur dalam kitabnya Lisan al-Arab.
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Kata «3ladl» (an-Nifaq) itu sendiri berasal dari kata «3adl»
(an-Nafaq) yang berarti lubang di tanah yang menembus ke
tempat lain. Sementara, dalam kitab At-Tahdzib disebutkan
bahwa artinya adalah lubang yang memiliki jalan keluar ke
tempat lain.

Abu ‘Ubaid berkata bahwa seseorang disebut munafik,
karena kemiripannya dengan an-Nafaq atau lubang di tanah;
yang mana ia memasuki Islam (dari satu sisi), kemudian keluar
meninggalkan Islam dari sisi yang lain.

Disebutkan pula bahwa istilah munafik berasal dari
kata “lubang” (as-Sarab), yang maksudnya adalah lubang
persembunyian. Karena, seorang munafik adalah orang yang
menyembunyikan kekafirannya.*

Kedua pemaknaan tersebut memang terdapat pada
sifat kemunafikan. Karena, kemunafikan menampilkan
Islam sebagai selubung dan tabir bagi realitas kekafiran,
seperti lubang persembunyian di bawah tanah. Selain itu,
kemunafikan juga menjadikan Islam sebagai jalur dan jalan,
bukan sebagai tujuan; seperti menggunakan lubang untuk
masuk dari satu sisi dan keluar dari sisi yang lain.

Elemen-elemen (kemunafikan) ini juga berkembang di
beberapa kabilah Madinah, dan sebagiannya berasal dari
suku-suku Badui di sekitar Madinah. Sebagaimana firman
Allah Swt:

Ajadll Sl jo3’yshats o15ad1 53 @155 aes)

3%4Tbn Manzhur, Lisan al-Arab, jil. 6, hal. 694.
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“Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal)

di sekitarmu ada orang-orang munafik. Dan di antara

penduduk Madinah (ada juga orang-orang mundfik),

mereka keterlaluan dalam kemunafikannya.” (QS. At-
Taubah [9]: 101)

Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa orang-
orang munafik dari suku-suku Badui di gurun sahara
mempraktikkan kemunafikan mereka dengan cara yang
sederhana. Sedangkan orang-orang munafik di Madinah telah
menerapkan keahlian dalam kemunafikan: “mereka keterlaluan
dalam kemunafikannya,” yang mana mereka telah terbiasa dan
terlatih dalam melakukannya. Dari kata ini pula setan disifati
dengan kata «slall», yaitu sangat ahli dalam kesetanannya.

Kebanyakan orang munafik adalah orang-orang kaya
dan berpengaruh, atau mereka yang berambisi terhadap
kepemimpinan dan kedudukan, sebagaimana yang
diperlihatkan di dalam ayat-ayat Alquran tentang mereka.
Salah seorang peneliti menulis, “Ayat-ayat Alquran yang
berbicaratentangorang-orangmunafikatauorang-orangyang
memiliki penyakit hati telah memperlihatkan—baik secara
moral atau kandungan, maupun secara moral dan kandungan
sekaligus—bahwa gerakan kemunafikan dilakukan dan
dipelihara oleh individu-individu terkemuka dalam suatu kaum
atau kabilah, baik yang berjumlah sedikit maupun banyak.
Bahkan, kita nyaris bisa mengatakan—berdasarkan moral
dan kandungan dalam ayat-ayat tersebut—bahwa mayoritas
individu dari kelompok (munafik) ini berasal dari kalangan
tersebut. Jika yang berada di dalamnya adalah orang-orang
dari kelas awam, maka mereka tidak akan menjadi banyak.
Sesungguhnya kelas awam bergabung di kelompok ini karena
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terpengaruh oleh kalangan terkemuka. Hal ini dikarenakan
kepemimpinan mereka dan fanatisme kekeluargaan, atau
dikarenakan hasutan dan asas manfaat.”*

Diantara merekayang paling menonjol adalah Abdullah bin
Ubay bin Salul al-Khazraji, yang merupakan calon pemimpin
Madinah sebelum Islam. Demikian pula Al-Jadd bin Qais yang
merupakan pemimpin dalam kaumnya, Bani Salamah.

Elemen-elemen ini—dengan posisi mereka sebelumnya,
penyamaran merekadalamIslam, eksploitasimerekaterhadap
sentimen emosional, dan pengaruh masa jahiliah yang masih
tersisa dalam jiwa mereka—memiliki ruang pengaruh di
tengah masyarakat Islam. Allah Swt mengisyaratkan hal ini
dalam firman-Nya:

15008 &y pdaSil Al (5 suasddll 8 o3 s}
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“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan

dalom (menghadapi) orang-orang munafik, padahal

Allah telah mengembalikan mereka (kepada kekafiran),

disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu

bermaksud memberi petunjuk kepada orang yang telah
dibiarkan sesat oleh Allah?" (QS. An-Nisa [4]: 88)

Ayat di atas mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat
di dalam masyarakat Islam tentang kaum munafik dan sikap
kaum Muslim. Karena itu, ada sebagian dari kaum Muslim
yang berprasangka baik kepada kaum munafik dan membela
mereka berdasarkan fanatisme sosial dan kepentingan

3SMuhammad ‘Izzah Darwazah, Sirah al-Rasul, jil. 2, hal. 79.
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bersama, atau karena kepolosan dan pengelabuan; serta
meminta lebih banyak kesempatan bagi mereka untuk
memperoleh hidayah dan memperbaiki diri.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh kaum munafik
tersebut, maka cukuplah apa yang disampaikan dalam sejarah
bahwa ketika pemimpin mereka, Abdullah bin Ubay, menarik
diri dari pasukan Muslim dalam perjalanan ke Uhud, maka ia
juga berhasil menarik tiga ratus pejuang bersamanya, yaitu
sekitar sepertiga dari jumlah pasukan Muslim. Ia bahkan
hampir mempengaruhi Bani Haritsah dari kabilah Aus dan
Bani Salamah dari kabilah Khazraj untuk turut menarik diri
bersamanya.

Hal yang sama juga terjadi dalam Perang Tabuk, yang mana
Abdullah bin Ubay menarik diri bersama cukup banyak prajurit
yang mendukungnya. Ibn Ishaq berkata bahwa pasukan yang
menarik diri bersama Ibn Ubay tidaklah sedikit®¢, melainkan
setara dengan pasukan yang dipimpin oleh Rasulullah saw.
Boleh jadi riwayat ini agak berlebihan, namun riwayat ini tetap
menunjukkan besarnya arus tersebut.

Dengan demikian, penting untuk memahami betapa
berbahaya kecenderungan (kemunafikan) ini bagi perjalanan
dakwah dan pembangunan masyarakat Islam. Mereka
memainkan peran berbahaya, terutama pada tahap awal
penegakan (masyarakat Islam). Karena, nilai-nilai dan konsep
Islam tidak tertanam di hati dan jiwa, meskipun dakwah Islam
masih segar.

36Al-Sirah al-Nabawiyyah, jil. 4, hal. 173.

331



Beberapa Sikap Konspiratif dan Permusuhan

Terdapat banyak ayat Alquran yang berbicara tentang
kemunafikan dan orang-orang munafik, serta sikap dan sifat
mereka. Sehingga, hampir tidak ada surat madaniyah yang
tidak menyinggung kemunafikan, demi menyingkap bahaya
yang mereka mainkan.

1. Kaum munafik memainkan peran “kolom kelima"*’ di
dalam masyarakat Islam demi kepentingan konspirasi
musuh luar, seperti kaum Yahudi dan kaum musyrik. Yang
mana, kaum munafik tersebut berkomunikasi dengan
mereka, mendorong mereka untuk memerangi Islam,
serta mengoordinasikan upaya dan sikap dengan mereka.

Secara lahiriah mereka menampakkan diri sebagai bagian
dari masyarakat Islam. Namun, kesetiaan mereka bukan
untuk masyarakat Islam, melainkan untuk musuh-musuh
Islam. Allah Swt berfirman,

593553 B © WYl Glie agd 5L suaslall yda}
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“Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka
akan mendapat siksaan yang pedih. (Yaitu) orang-orang
yang menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin
dengan meninggalkan orang-orang mukmin.” (QS. An-
Nisa’ [4]: 138-139)

37Kolom Kelima adalah sekelompok orang yang menghancurkan suatu
kelompokyang lebih besar atau suatu bangsa dari dalam, demi kepentingan
musuh luar.—penyunting
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Mereka menipu masyarakat dengan tampilan afiliasi
mereka kepada Islam, padahal mereka merupakan sekutu
kekuatan musuh. Allah Swt berfirman,

S 1615 1315 7 Gal 1806 13241 5330t 1680 1315)-
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“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang

beriman, mereka berkata, ‘Kami telah beriman.’ Tetapi,

apabila  mereka kembali kepada setan-setan (para

pemimpin) mereka, mereka berkata, ‘Sesungguhnya

kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok.” (QS. Al-
Baqgarah [2]: 14)

4

Menurut para ahli tafsir, yang dimaksud “setan-setan
mereka” dalam ayat di atas adalah kaum Yahudi.

Demikian pula ketika kaum Muslim mengepung kaum
Yahudi Bani Nadhir setelah berulang kali pengkhianatan
mereka, maka Abdullah bin Ubay dan para pengikutnya
segera melakukan komunikasi dengan Bani Nadhir; demi
mendorong mereka agar tetap melawan dan bertahan,
meningkatkan semangat mereka, serta menegaskan
aliansi dan solidaritas dengan mereka. Allah Swt berfirman,

Sl aglsdd pelsds 19886 Gidl I 35 iy
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik
yang berkata kepada saudara-saudaranya yang kafir di
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antara Ahlul Kitab, ‘Sungguh, jika kamu diusir, niscaya

kami pun akan keluar bersama kamu, dan kami selamanya

tidak akan patuh kepada siapa pun demi kamu; dan jika

kamu diperangi, kami pasti akan menolong kamu.™ (QS.
Al-Hasyr [59]:11)

Telihat jelas di sini betapa berbahaya peran mereka
terhadap masyarakat yang hidup dalam keadaan perang
dan bertahan serta dikelilingi oleh musuh dari segala arah.

. Kaum munafik juga melakukan peranyanglebih berbahaya,
yaitu berupaya keras untuk melemahkan barisan umat
Islam daridalam, dengan menyebarkan keraguan terhadap
agama dan kepemimpinan Rasulullah saw. Alquran telah
menyampaikan sebagian contoh dari penyebaran mereka
tersebut. Allah Swt berfirman,

T
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“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara
mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata,
‘Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya
dengan (turunnya) surat ini?" (QS. At-Taubah [9]: 124)

Allah Swt juga berfirman,
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“(Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, ‘Mereka itu

(orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya.” (QS. Al-
Anfal [8]: 49)

334



Alquran juga merekam perkataan mereka saat Perang
Ahzab. Allah Swt berfirman,
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“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-
orang yang ada penyakit di dalom hatinya berkata, Apa
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita hanyalah
tipu daya belaka.” (QS. Al-Ahzab [33]: 12)

. Kaum munafik juga mencemooh kepribadian Rasulullah
saw dengan gambaran yang menyakitkan. Mereka
menyifati beliau sebagai seorang yang polos dan naif, serta
mengatakan bahwa beliau mendengarkan dan menerima
semua yang dikatakan kepada beliau tanpa pemahaman
dan pertimbangan. Allah Swt berfirman,
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“Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang
yang menyakiti hati Nabi (Muhammad) dan mengatakan,
Ta mempercayai semua yang didengarnya.” (QS. At-
Taubah [9]: 61)

Mereka juga meragukan kebijakan ekonomi beliau saw.
Allah Swt berfirman,

z
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“Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang

(pembagian) sedekah-sedekah (zakat atau rampasan
perang).” (QS. At-Taubah [9]: 58)
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Semua itu demi melontarkan celaan, fitnah, dan cemoohan
kepada Nabi saw.

4, Kaum munafik juga mencemarkan citra Rasulullah
saw dengan melempar tuduhan terhadap istri beliau,
sebagaimana yang terjadi pada peristiwma Ifk yang
disebutkan dalam Alquran. Dalam kitab-kitab sejarah
perjalanan hidup Nabi saw disebutkan bahwa ketika
beliau kembali dari Perang Bani Mushthaliq, maka di akhir
perjalanan istri beliau Aisyah tertinggal karena mencari
kalung yang hilang. Mereka mengira Aisyah ada di dalam
tandu dan kafilah pun melanjutkan perjalanan tanpanya.
Ketika sampai di Madinah, mereka tidak mendapatinya di
tandu. Sementara itu, Safwan bin Mu‘attal menemukannya
di jalan dan mengantarkannya pulang ke Madinah dengan
menaiki unta. Abdullah bin Ubay melihat kesempatan yang
bagus untuk mencemarkan citra Rasulullah saw. Ia berkata,
“Demi Allah, Aisyah tidak akan selamat dan ia (Rasulullah
saw) juga tidak akan selamat.” Para sahabat Abdullah
bin Ubay pun segera menangkap perkataannya dan
menyebarkannya. Rasulullah saw terpengaruh oleh hal ini,
hingga turun wahyu yang menyatakan ketidakbersalahan
istri beliau dan mengutuk sikap orang-orang munafik.3:#

5. Kaum munafik juga mengadakan pertemuan untuk
berkonspirasi dan menyusun rencana licik. Rasulullah saw
mengetahui hal ini, sehingga beliau mencegah mereka
dan memperingatkan mereka. Namun, mereka tidak

38Terdapat dua versi kisah peristiwa Ifk. Pada versi di atas, sebagian ulama
meragukan keterpengaruhan Nabi saw oleh gosip yang tersebar, yang
membuat beliau ragu dan bingung. Karena, melalui keterpengaruhan
tersebut, beliau sama saja telah berburuk sangka kepada orang lain, dalam
hal ini kepada istri beliau.—penyunting
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menghentikan konspirasi tersebut. Allah Swt berfirman,
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah
dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian
mereka kembali (melakukan) larangan itu; dan mereka
mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa,
permusuhan, dan durhaka kepada Rasul” (QS. Al-
Mujadalah [58]: 8)

. Kaum munafik juga memainkan peran untuk membuat
masyarakat Islam kebingungan, melemahkan semangat
mereka, menghalangi perintah kepemimpinan, serta
menggagalkan berbagai rencana dan kebijakan. Terkadang
mereka menghasut orang-orang yang telah terpengaruh
untuk tidak berinfak dan menyerahkan harta, demi
melemahkan kondisi ekonomi dan menekan kehidupan
masyarakat Islam. Allah Swt berfirman,
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“Mereka yang berkata (kepada kaum Ansar), Janganlah
kamu bersedekah kepada orang-orang (Muhgjirin) yang
ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar (meninggalkan
Rasulullah).” (QS. Al-Munafiqan [63]: 7)

Selainitu, dalam setiap pertempuran, mereka menyebarkan
sikap lemah dan berusaha untuk menghambat gerakan
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jihad. Allah Swt berfirman,
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“Sungguh, Allah mengetahuiorang-orang yang menghalangi

di antara kamu dan orang yang berkata kepada saudara-

saudaranya, ‘Marilah bersama kami.’ Dan mereka datang
berperang hanya sebentar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 18)

7. Kaum munafik juga berani merencanakan pembunuhan
terhadap Rasulullah saw, ketika beliau kembali dari
Perang Tabuk. Dalam perjalanan di malam hari, mereka
ingin menjebak di jalanan bukit untuk mengagetkan unta
beliau dan menjatuhkan beliau ke dalam lembah. Saat
itu jumlah mereka lebih dari sepuluh orang bertopeng.
Namun, Rasulullah saw mengetahui rencana mereka dan
menyingkap nama-nama mereka kepada sebagian sahabat
beliau. Demikianlah, Allah Swt telah menyelamatkan beliau
dari konspirasi mereka.

Strategi Asimilasi

Sulit untuk menguak semua peran dan praktik yang dilakukan
orang-orang munafik dalam melawan gerakan Islam dan
menentang kepemimpinan Rasulullah saw. Namun demikian,
mungkin satu saja dari peran-peran dan sikap-sikap mereka
itu sudah cukup bagi Rasulullah saw untuk memberikan
serangan mematikan terhadap simbol dan para pengikut
mereka. Para pemuka sahabat juga telah mengisyaratkan
kepada Nabi saw agar beliau menggunakan kekuatan untuk
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menghentikan orang-orang munafik dalam banyak situasi.

Selain itu, sebagaimana ayat-ayat Alquran telah
mengungkapkan rencana orang-orang munafik, mengecam
konspirasi mereka, memperingatkan tentang mereka, dan
memerintahkan untuk bersungguh-sungguh terhadap
mereka; maka terdapat pula ayat-ayat yang memberikan
kesempatan kepada Nabi saw untuk melawan dan menekan
mereka jika beliau berkehendak. Allah Swt berfirman,
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“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir
dan orang-orang mundfik, dan bersikap keraslah terhadap
mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahanam. Dan itulah
seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. At-Taubah [9]: 73)

Teks ayat tersebut juga diulang sama persis pada surat At-
Tahrim [66] ayat 9.

Namun demikian, apa yang membuat kagum adalah
Rasulullah saw memiliki kelapangan dada dan daya tahan
yang luar biasa terhadap semua kejahatan berbahaya dan
tindakan permusuhan mereka.

Beliau menghadapi mereka dengan nafas panjang, yaitu
dengan kesabaran yang mendalam serta menerapkan strategi
persuasi dan asimilasi kepada mereka; yang dapat diuraikan
dalam poin-poin berikut:

Pertama, beliau tidak menggunakan kekuatan dan
penumpasan, meskipun mereka terus memprovokasi dan
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melakukan kejahatan. Rasulullah saw tidak memperlakukan
mereka seperti musuh yang harus diperangi. Beliau tidak
membunuh, memenjarakan, mencambuk, dan mengusir
mereka. Seorang peneliti Muhammad ‘Izzah Darwazah,
menegaskan, “Tidak adariwayatterpercayayang menunjukkan
bahwa Rasulullah saw menganggap orang-orang munafik
sebagai musuh yang harus diperangi atau memperlakukan
mereka seperti itu, atau memerintahkan untuk membunuh
mereka, atau membunuh para pemuka mereka; dikarenakan
sifat kemunafikan mereka atau dikarenakan sikap mereka
di banyak situasi, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat-
ayat Alguran. Yang mana, Algquran telah menyampaikan
banyak gambaran tentang bagaimana mereka menyakiti,
menipu, dan mencemooh Allah, Rasul-Nya, dan ayat-ayat-
Nya; berkonspirasi untuk melakukan kejahatan, penyerangan,
dan pendurhakaan kepada Rasulullah saw; menghalangi
jihad, dan melakukan tipu daya di dalamnya; menebar fitnah
dan memprovokasi kedengkian; menyebarkan kekejian
dan keguncangan di tengah umat Islam, melalui hal-hal
yang menimbulkan kegelisahan dan kekhawatiran mereka;
melakukan hal yang menyakitkan terhadap para wanita umat
Islam, bahkan terhadap istri Nabi saw; serta bekerja sama
dengan musuh Islam dan para pendukungnya.

Sungguh, Rasulullah saw menganggap apa yang tersebut
di dalam ayat-ayat Alquran sebagai bimbingan, yang mana
penilaian terhadap situasi dan kondisi pelaksanaannya
diserahkan kepada beliau. Sehingga, beliau menjalankannya
sesuai dengan kemaslahatan Islam dan kaum Muslim.
Khususnya, dikarenakan sebagian ayat-ayat yang berkenaan
dengan hal ini bermakna kondisional (bersyarat), seperti
beberapa ayat berikut:
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“Maka, jika mereka bertobat, itu lebih baik bagi mereka."
(QS. At-Taubah [9]: 74)

“Sungguh, jika orang-orang munadfik tidak berhenti (dari
menyakitimu)." (QS. Al-Ahzab [33]: 60)

{paglisly pagiss gles Lo}
“lika mereka berpaling, maka tawanlah mereka dan
bunuhlah mereka.” (QS. An-Nisa’ [4]: 89)
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“lika Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah
bertobat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang
lain).” (QS. At-Taubah [9]: 66)

Dan sebagainya.”>

Kedua, beliau tidak pernah merampas hak-hak sipil mereka.
Mereka menikmati hak-hak kewarganegaraan secara penuh
sebagaimana umat Muslim. Mereka boleh datang ke masjid,
menyuarakan pendapat dalam persoalan kemasyarakatan,
dan memperoleh bagian dari rampasan perang dan bantuan
dari Baitul Mal.

Ketiga, lebih dari itu Rasulullah saw senantiasa berbuat

359Sirah al-Rasul, jil. 2, hal. 78.
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baik kepada mereka dan merangkul mereka dengan akhlak
mulia.

Untuk memperkuat poin-poin strategi beliau tersebut dan
menjelaskan rambu-rambunya, mari kita simak beberapa
contoh dari sejarah perjalanan hidup Nabi saw berikut:

Kaum Munafik Melancarkan Pemberontakan Militer

Dalam Pertempuran Uhud, ketika pasukan musyrik Mekah
bergerak untuk menyerang Madinah sebagai balasan atas
kekalahan mereka di Badar, Rasulullah saw mengumpulkan
kaum Muslim untuk bermusyawarah tentang situasi
tersebut. Kebanyakan kaum Muslim berpendapat untuk
keluar menghadapi pasukan musyrik. Rasulullah saw
mengikuti pendapat mereka dan memimpin pasukan.

Namun, Abdullah bin Ubay—yang merupakan pemimpin
kaum munafik—tidak setuju dengan keputusan untuk
keluar dan justru meminta agar mereka bertahan di
Madinah. Meskipun demikian, ia tetap keluar bersama
pasukan yang berjumlah seribu pejuang. Di tengah
perjalanan, Abdullah bin Ubay memutuskan untuk mundur
dan menarik diri dari pasukan. Ia juga berhasil menarik
tiga ratus pejuang bersamanya, atau sepertiga dari
keseluruhan pasukan.

Tindakan ini jelas merupakan pemberontakan militer
terhadap kepemimpinan dalam situasi perang, serta
merupakan pukulan bagi mental dan kekuatan pasukan
Muslim. Beberapa sahabat, seperti Abdullah bin ‘Amru
bin Haram, mencoba untuk menasihati mereka agar
tidak menarik diri. Ia berkata, “Wahai kaum, aku ingatkan
kalian tentang Allah, jangan kalian tinggalkan kaum dan
Nabi kalian saat musuh datang.” Namun, mereka tidak
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menghiraukan nasihat tersebut.

Kepergian mereka hampir saja menyebabkan kekacauan
dalam pasukan Islam, yang mana Bani Haritsah dari suku
Aus dan Bani Salamah dari suku Khazraj sempat bermaksud
untuk menarik diri karena terpengaruh oleh sikap Ibn Ubay
dan kelompoknya.

Meskipun sekelompok dari pejuang Muslim memandang
perlu untuk mengambil tindakan tegas terhadap
pemberontakan berbahaya ini, namun Rasulullah saw
mengabaikan pemberontakan mereka, membiarkan
mereka pergi, dan melanjutkan perjalanan beliau untuk
menghadapi musuh.

Di situasi yang lain, kaum munafik kembali melancarkan
strategi yang sama dalam Perang Tabuk. Saat itu Rasulullah
saw mengumpulkan pasukan beliau untuk menghadapi
bahaya yang mengancam umat Islam dari kaum Nasrani
di perbatasan Jazirah Arab di sisi Syam. Hal ini menjadi
pesan bagi bangsa Romawi yang sedang berpikir untuk
menyerang Jazirah Arab dan menumpas Islam.

Rasulullah saw membawa pasukan dengan jumlah
terbesar, yang mencapai 30.000 pejuang. Perang ini pun
terjadi pada musim panas yang terik dan tahun yang
gersang, sehingga dikenal dengan nama Perang al-‘Usrah
atau Perang Kesulitan.

Rasulullah saw melakukan mobilisasi besar-besaran dalam
barisan kaum Muslim demi menyukseskan perjalanan
ini. Di sisi lain, kaum munafik memainkan peran yang
berlawanan, yaitu melemahkan semangat pasukan.
Mereka berhasil mendorong beberapa unit pasukan Islam
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untuk memberontak dan menarik diri. Jadd bin Qais,
salah seorang pemimpin kaum munafik, memainkan
peran penting dalam misi ini. Untuk menutupi peran
pengkhianatannya, ia meminta izin kepada Rasulullah
saw untuk tidak ikut serta dalam pasukan, dan Rasulullah
saw mengizinkannya. Jadd bin Qais menyampaikan hal
ini kepada putranya, Abdullah, yang merupakan seorang
mukmin tulus. Sehingga, Abdullah menegur ayahnya itu,
karena tidak ikut serta dalam pasukan. Jadd lalu menjawab,
“Apa urusanku dengan keluar di tengah angin, panas, dan
kesulitan demi melawan orang-orang berkulit kuning?
Demi Allah, aku tidak akan selamat dari orang-orang
berkulit kuning itu, maka aku akan tinggal di rumahku
saja.”

Jadd bin Qais lantas menyeru kaumnya, Bani Salamah,
untuk tidak ikut serta bersama Rasulullah saw.

Sementara itu, Abdullah bin Ubay turut bergabung dalam
pasukan. Namun, kemudian ia menarik diri bersama
sekelompok besar pejuang, dengan tujuan menimbulkan
kekacauan. Ia kembali ke Madinah dan berharap kekalahan
bagi kaum Muslim. Ia berkata, “Apakah Muhammad
mengira bahwa berperang melawan orang-orang berkulit
kuning itu seperti permainan? Demi Allah, seakan-akan aku
melihat para sahabatnya besok dibelenggu di gunung.”

Namun demikian, Rasulullah saw tidak mengambil tindakan
apa punterhadap mereka. Bahkan, tidak terdengar sepatah
kata pun celaan atau teguran dari beliau kepada mereka.
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Menabur Perpecahan dan Merongrong Kepemimpinan

Ketika pasukan Muslim kembali dari Pertempuran Bani
Mushthaliq pada bulan Sya’ban tahun ke-4 Hijrah, terjadi
kesalahpahaman di antara dua orang dari kaum Muslim,
salah satunya dari kaum Muhajirin dan yang lain dari kaum
Ansar. Mereka saling memperebutkan air, dan masing-
masing dari mereka meneriakkan nama kelompoknya
demi memenangkan perebutan tersebut, sebagaimana
kebiasaan mereka di masa Jahiliah. Ketika Rasulullah
saw mengetahui kejadian tersebut, beliau segera datang
dan menegur keras mereka dengan berkata, “Ada apa
dengan gugatan Jahiliah ini? Tinggalkan, karena itu adalah
kebusukan.” Perselisihan itu pun berakhir dengan si orang
Ansar mengalah dan merelakan haknya.

Namun demikian, Abdullah bin Ubay melihat kejadian
itu sebagai kesempatan untuk menghasut kaum Ansar
terhadap kaum Muhajirin dan menebar perpecahan. la
berkata, “Aku tidak pernah melihat kehinaan seperti hari
ini. Mereka (kaum Muhajirin) telah mengungguli kita di
negeri kita sendiri. Demi Allah, aku tidak menganggap
kondisi kita dan orang-orang Quraisy ini, kecuali seperti
perkataan orang dahulu, ‘Gemukkan anjingmu dan dia akan
memakanmu." Demi Allah, jika kita kembali ke Madinah,
maka pasti orang yang kuat akan mengusir orang yang
lemah dari sana.”

Ia memprovokasi untuk mengusir Rasulullah saw dan kaum
Muhajirin dari Madinah. Sebagaimana yang disebutkan
dalam Alquran:

[Py - -
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“Mereka berkata, ‘Sungquh, jika kita kembali ke Madinah

(kembali dari perang Bani Mushthaliq), pastilah orang

yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari
sana.” (QS. Al-Munafiqan [63]: 8)

Abdullah bin Ubay juga mengobarkan di kalangan kaum
Ansar semangat permusuhan kepada kaum Muhajirin. Ia
berkata, “Inilah akibat perbuatan kalian terhadap diri kalian
sendiri. Kalian telah memberikan mereka tempat tinggal
dan membagi harta kalian dengan mereka. Demi Allah,
seandainya kalian menahan tangan kalian dari menolong
mereka, maka pasti mereka akan pergi ke tempat lain.
Namun, kalian justru tidak puas dengan apa yang telah
kalian lakukan, sehingga kalian menjadikan diri kalian
sendiri sebagai sasaran kematian. Kalian membunuh
selain ia (Rasulullah saw), sehingga kalian membuat
anak-anak kalian menjadi yatim. Jumlah kalian menjadi
sedikit, sementara jumlah mereka menjadi banyak. Maka,
janganlah memberi bantuan kepada mereka, hingga
mereka meninggalkan Muhammad.”

Alguran juga menyampaikan perkataan ini. Allah Swt
berfirman,

Al J5do3 e oo e 1585 3 o I35 Hidll ea)
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“Mereka yang berkata (kepada orang-orang Ansar),

Janganlah kamu bersedekah kepada orang-orang

(Muhagjirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka

bubar (meninggalkan Rasulullah).” (QS. Al-Munafiqdn
[63]:7)
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Perkataan hasutan Abdullah bin Ubay terhadap
kepemimpinan(Rasulullahsaw)initelahmemicukemarahan
umat Muslim. Sehingga, Umar bin Khattab meminta izin
kepada Rasulullah saw untuk membunuh Abdullah bin
Ubay. la berkata, “Izinkan aku memenggal kepala orang
munafik ini.” Nabi saw menolak permintaannya dengan
berkata,

<(4.§l.-§uo|J.26.3| "’IwU|u.\.—>gu>l4.c.s»

“Biarkan ia, jangan sampai orang-orang berkata bahwa
Muhammad membunuh sahabatnya sendiri.”"3°

Umar berkata, “Jika Anda tidak ingin seorang Muhajirin
yang membunuhnya, maka perintahkanlah seorang Ansar
untuk membunuhnya.” Nabi saw tidak menyetujui usulan
tersebut dan berkata,

€y 53,08 Al A2 35y 3Dy
“lika demikian, itu akan membuat banyak hidung di Yatsrib

bergemuruh.” Maksudnya, hal itu akan memancing
kemarahan kaumnya.3¢

Diriwayatkan bahwa,
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360Shahih Muslim, hadis no. 2584.
3"Muhammad Ahmad Basymil, Mausu‘ah al-Ghazwat al-Kubra, bab Ghalwah al-
Ahzab, jil. 3, hal. 91.
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“Abdullah bin Abdullah bin Ubay, seorang mukmin yang
tulus, datang menemui Rasulullah saw. Ia berkata, ‘Wahai
Rasulullah, sesungguhnya telah sampai kepadaku kabar
bahwa Anda ingin membunuh Abdullah bin Ubay atas
apa yang telah ia lakukan. Jika Anda memang harus
melakukannya, maka serahkan ia kepadaku, aku akan
membawa kepalanya kepada Anda. Demi Allah, aku tahu
bahwa Bani Khazraj tidak memiliki laki-laki yang lebih
berbakti kepada ayahnya daripada aku. Aku khawatir Anda
akan memerintahkan orang lain untuk membunuhnya,
maka aku tidak akan membiarkan diriku melihat
pembunuh Abdullah bin Ubay berjalan di antara orang-
orang, karena aku akan membunuhnya. Sehingga, aku
telah membunuh seorang mukmin sebagai ganti seorang
kafir, dan aku akan masuk neraka.” Rasulullah saw lalu
berkata, ‘Tidak, kita akan mempergaulinya dengan ramah
dan memperlakukannya dengan baik selama ia bersama
kita.""362

32Al-Sirah al-Nabawiyyah, jil. 3, hal. 320.
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Perantara Bagi Para Pengkhianat

BaniQaynugaadalahsalahsatukaumYahudiyangtinggal di
Madinah. Mereka memiliki ikatan perjanjian damai dengan
Nabi saw, yang berisi kewajiban untuk tidak melakukan
keburukan kepada kaum Muslim dan tidak membantu
musuh kaum Muslim. Namun, mereka melanggar
perjanjian tersebut. Mereka mulai memprovokasi dan
mengganggu kaum Muslim. Rasulullah saw kemudian
menasihati dan memperingatkan mereka, namun mereka
tidak menghiraukan itu. Ketika terlihat tanda-tanda bahwa
mereka sedang bersiap untuk menyerang kaum Muslim,
Nabi saw pun memutuskan untuk mengambil tindakan.
Beliau mengepung benteng mereka pada pertengahan
bulan Syawal tahun kedua Hijrah. Setelah lima belas hari
pengepungan, Bani Qaynuga pun menyerah tanpa syarat.

Abdullah bin Ubay bertaruh bahwa Bani Qaynuga akan
bertahan dan melakukan perlawanan kepada Nabi saw.
Namun, ketika ia melihat mereka menyerah, ia pun kecewa
dan meminta Nabi saw untuk memaafkan mereka semua,
mengingat mereka adalah sekutu suku Khazraj di masa
pra-Islam. Ia berkata, “Wahai Muhammad, berbuat baiklah
kepada teman-temanku.” Nabi saw pun berpaling darinya,
tetapi Abdullah bin Ubay memegang baju besi beliau,
sehingga beliau berkata, “Lepaskan aku.” Nabi saw marah,
hingga wajah beliau terlihat memerah. Kemudian beliau
berkata, “Celaka engkau. Lepaskan aku.” Abdullah bin Ubay
berkata, “Tidak, aku tidak akan melepaskanmu sampai
engkau berbuat baik kepada teman-temanku. Empat ratus
orang tanpa baju besi dan tiga ratus orang berbaju besi.
Mereka telah melindungiku dari orang-orang, baik yang
berkulit merah maupun berkulit hitam. Sementara, engkau
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mampu menghabisi mereka dalam sekejap. Demi Allah,
sungguh aku takut tertimpa malapetaka.” Rasulullah saw
menjawab, “Baiklah, mereka milikmu."%3 Beliau memenuhi
permintaannya dan memaafkan mereka, sehingga mereka
semua bisa meninggalkan Yatsrib dengan selamat.

Memotivasi Kaum Yahudi dan Menjadi Mata-Mata
Mereka

Setelah kaum Muslim mengetahui konspirasi kaum
Yahudi Bani Nadhir untuk membunuh Nabi saw,
beliau memperingatkan mereka (Bani Nadhir) untuk
meninggalkan Madinah. Beliau pun mulai bersiap untuk
mengepung mereka. Namun, beberapa orang munafik dari
Bani ‘Auf, termasuk di dalamnya Abdullah bin Ubay, segera
menulis surat kepada Bani Nadhir yang berisi, “Muhammad
akan segera mendatangi kalian, maka waspadalah. Simpan
harta kalian di benteng dan keluarlah untuk melawannya.
Jangan takut kepadanya, karena jumlah kalian banyak.
Sedangkan pengikut Muhammad hanya sedikit dan lemah,
senjata mereka juga sedikit.”

Orang-orang munafik tersebut terus berkomunikasi
dengan Bani Nadhir demi menghasut mereka untuk
melawan dan bertahan; serta memperlihatkan simpati dan
solidaritas kepada mereka. Namun, Allah Swt menyingkap
itu dalam firman-Nya:

19348 Gidll pgil 533 531943 19486 c3all J1 33 iy
08 audaid g ofas i 1 iy o) sl ol iy

38 Al-Sirah al-Nabawiyyah, jil. 3, hal. 54.
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik
yang berkata kepada saudara-saudaranya yang kafir di
antara Ahlul Kitab, ‘Sungguh, jika kamu diusir, niscaya
kami pun akan keluar bersama kamu, dan kami selamanya
tidak akan patuh kepada siapa pun demi kamu; dan jika
kamu diperangi, kami pasti akan menolong kamu.” Dan
Allah menyaksikan bahwa mereka benar-benar pendusta.”

(QS. Al-Hasyr [59]:11)

Perlu diperhatikan pula di sini bahwa meskipun Nabi saw
mengetahui pengkhianatan mereka, namun beliau tetap
tidak mengambil tindakan terhadap orang-orang munafik
tersebut.

Konspirasi Untuk Membunuh Nabi

Setelah pasukan Islam meraih kemenangan besar dalam
Perang Tabuk, beberapa orang munafik bersekongkol
untuk membunuh Nabi saw dalam perjalanan pulang ke
Madinah. Rencana mereka adalah membuat terkejut unta
yang ditunggangi Nabi saw saat berada di dataran tinggi,
sehingga beliau terjatuh ke dasar lembah. Mereka memilih
jalanan bukit yang berada di atas lembah yang dalam
sebagai lokasi eksekusi. Mereka juga memilih malam hari
untuk melakukannya, agar terkesan seperti kecelakaan
biasa.

Nabi saw mengetahui konspirasi kaum munafik ini. Beliau
memerintahkan pasukan untuk mengubah arah perjalanan
mereka, dengan melewati lembah. Sementara, beliau
memisahkan diri dari pasukan, dengan ditemani oleh tiga
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orang sahabat, untuk melewati jalanan bukit.

Karena itu, kaum munafik juga mengubah rencana.
Mereka mendelegasikan 13 orang dari mereka, dengan
mengenakan topeng, untuk melakukan aksi pembunuhan.
Namun, Nabi saw juga berhasil mendeteksi rencana
ini. Beliau lalu memerintahkan salah seorang sahabat,
Hudzayfah bin al-Yaman, untuk menyerang orang-orang
munafik tersebut. Sehingga, mereka melarikan diri dan
berbaur dengan pasukan agar tidak dikenali.

Nabi saw lalu memberitahu Hudzayfah konspirasi dan
identitas para munafik itu, serta memberi perintah
kepadanya untuk merahasiakan itu. Hudzayfah berkata,
“Wahai Rasulullah, tidakkah Anda ingin memerintahkan
untuk membunuh mereka?” Beliau menjawab, “Aku tidak
ingin orang-orang berkata bahwa Muhammad membunuh
sahabatnya sendiri.”

Ketika Usaid bin Hudhair—pemimpin suku Aus—
mengetahui kejadian itu, ia berkata kepada Rasulullah
saw, “Perintahkanlah setiap kabilah untuk membunuh
orang yang terlibat dalam rencana ini. Biarkan orang
dari kabilahnya sendiri yang membunuhnya. Jika Anda
mau, demi Dia yang mengutus Anda dengan kebenaran,
beritahukan kepadaku siapa mereka. Janganlah Anda
pergi hingga aku membawakan kepala mereka kepada
Anda. Mengapa orang-orang seperti ini dibiarkan, wahai
Rasulullah? Sampai kapan kita mesti membiarkan mereka?
Saat ini mereka sedikit dan hina, Islam telah mengalahkan
mereka. Apa yang mencegah kita dari mereka?”

Rasulullah saw berkata,
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“Sungguh, aku tidak ingin orang-orang berkata,

‘Muhammad membunuh sahabatnya sendiri, setelah
perang antara ia dan kaum musyrik selesai.™

Usaid berkata,
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"“Wahai Rasulullah, mereka bukan sahabat.”

Rasulullah saw berkata,

«Sall 1 1Y &1 B31ed fo3aths adi»
“Bukankah mereka mengucapkan syahadat bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah?"

Usaid berkata,
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“Ya, tetapi syahadat mereka tidak berarti."

Rasulullah lalu berkata,
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“Bukankah mereka mengucapkan syahadat bahwa aku
adalah Rasulullah?”
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Usaid kembali berkata,
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"“Ya, tetapi syahadat mereka tidak berarti.

"

Rasulullah saw lalu berkata,
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“Maka, aku dilarang untuk membunuh mereka."*

Kematian Ibn Ubay

Setelah Perang Tabuk, kekuatan Islam menjadi semakin
kuat dan pengaruh kaum munafik semakin berkurang.
Namun, Rasulullah saw tetap menjalankan strategi
bijaksana beliau, yaitu memperlakukan mereka dengan
kelembutan dan toleransi. Ketika Abdullah bin Ubay—
pemimpin kaum munafik—jatuh sakit dan sekarat,
putranya Abdullah datang kepada Rasulullah saw dan
berkata, “Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku, jika Anda
tidak menjenguk ayahku, maka itu akan menjadi aib bagi
kami.”

Rasulullah saw pun menerima permintaan Abdullah dan
pergi menjenguknya. Ketika memasuki rumah Abdullah
bin Ubay, beliau mendapati beberapa orang munafik hadir
disitu. Abdullah lalu berkata, “Wahai Rasulullah, mohonkan
ampunan untuk ayahku.” Beliau pun memohonkan
ampunan untuknya.

3%4Muhammad bin Umar bin Waqid al-Waqidi, Kitab al-Maghazi, jil. 3, hal. 1043.
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Umar pun berkata, “Tidakkah Allah melarang Anda, wahai
Rasulullah?” Beliau berpaling, maka Umar mengulanginya.
Nabi saw lalu berkata, “Sesungguhnya aku diizinkan untuk
memilih, maka aku pun memilih. Allah berfirman,

5
e 3aidd ol g sasiisl}
‘Engkau  (Muhammad) memohonkan ampunan bagi

mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka.'
(QS. At-Taubah [9]: 80)"

Al-Waqidi berkata, “Abdullah bin Ubay jatuh sakit pada
malam-malam terakhir bulan Syawal dan meninggal
dunia pada bulan Dzulga'dah. Ia sakit selama dua puluh
malam, dan Rasulullah saw menjenguknya selama masa
sakit itu. Pada hari meninggalnya, Rasulullah saw datang
menemuinya saat ia sedang sekarat. Beliau berkata
kepadanya, “Aku telah melarangmu dari mencintai
orang-orang Yahudi.” Ia berkata, “Sa‘ad bin Zurarah telah
membenci mereka, namun apa manfaat yang ia peroleh
dari itu?”

Ibn Ubay melanjutkan, “Wahai Rasulullah, ini bukan waktu
untuk menegur. Ini saatnya kematian. Jika aku mati,
maka mandikanlah aku dan berikanlah pakaian gamismu
sebagai kafanku.” Rasulullah saw lalu memberikan satu
pakaian gamis beliau, karena beliau memakai dua pakaian
gamis. Lalu, Ibn Ubay berkata, “Berikan juga pakaian
gamis yang menempel pada kulitmu.” Beliau pun melepas
pakaian gamis yang menempel pada kulit beliau dan
memberikannya. Kemudian, ia berkata, “Salatkanlah aku
dan mohonkan ampunan untukku.”
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Ketika ia telah meninggal, Rasulullah saw hadir untuk
memandikan dan mengafaninya, lalu membawanya ke
tempat jenazah. Beliau lalu maju untuk menyalatinya.
Namun, saat beliau berdiri, Umar bin Khattab menghampiri
beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau akan
menyalati Ibn Ubay setelah ia berkata begini dan begitu
pada hari itu?” Umar lalu mengulang perkataannya itu.

Rasulullah saw tersenyum dan berkata, “Sebentar, wahai
Umar." Setelah Umar terus mendesak, beliau pun berkata,
“Sesungguhnya aku diizinkan untuk memilih, maka aku
pun memilih. Seandainya aku tahu bahwa Allah akan
mengampuni dosanya jika aku memohonkan ampunan
sebanyak tujuh puluh kali, maka aku akan melakukannya.
Allah Swt berfirman,
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‘Engkau  (Muhammad) memohonkan ampunan bagi
mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka.
Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka
tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan
kepada mereka.' (QS. At-Taubah [9]: 80)"%

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah saw berkata,
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35 Kjtab al-Maghazi, jil. 3, hal. 1057.

356



“Pakaianku dan salatku tidak akan bermanfaat baginya di
hadapan Allah. Demi Allah, aku berharap melalui pakaian
dan salat itu seribu orang kaumnya akan memeluk Islam.”

Diriwayatkan bahwa setelah kematian Ibn Ubay, seribu
orang kaumnya memeluk Islam ketika mereka melihat Ibn
Ubay mengambil berkah dari pakaian Nabi saw. Dalam
peristiwa ini—sebagaimana yang dikatakan oleh An-
Nawawi—terlihat fakta yang agung mengenai akhlak mulia
Nabi saw. Beliau mengetahui semua perlakuan buruk
oleh orang munafik ini, namun beliau menghadapinya
dengan kebaikan. Beliau pun memakaikan pakaian beliau
kepadanya, menyalatinya, dan memohonkan ampunan
untuknya.®®

Menghadapi Sikap Buruk

Rasulullah saw juga menghadapi bentuk lain dari perlakuan
buruk, baik terhadap beliau pribadi maupun kepemimpinan
beliau; serta bentuk lain dari penentangan terhadap
keputusan dan perintah beliau, baik dalam perkara agama
maupun politik. Penentangan tersebut berasal dari individu-
individu yang tidak berafiliasi dengan kecenderungan kaum
pembangkang seperti orang-orang munafik. Melainkan,
individu-individu yang berangkat dari kebodohan, emosi, atau
kepentingan pribadi. Sebagian dari perlakuan buruk tersebut
sangat merendahkan posisi Rasulullah saw dan meragukan
ketulusan beliau. Sementara itu, sebagian dari penentangan
bahkan telah mencapai tingkat pengkhianatan besar. Namun

3%¢Mausu‘ah al-Ghazwat al-Kubra, bab Ghalwah Tabuk, jil. 10, hal. 158.
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demikian, Rasulullah saw menghadapi perlakuan buruk dan
penentangan tersebut dengan ketabahan yang luar biasa.
Beliau pun merangkul para pelakunya dengan kebijaksanaan
dan kesabaran yang tidak tertandingi oleh pemimpin mana
pun dalam sejarah.

Rasulullah saw tidak pernah menggunakan tekanan atau
kekerasan dalam menghadapi keadaan tersebut, meskipun
beliau memiliki alasan dan pembenaran untuk melakukannya.
Bahkan, ketika beberapa sahabat mendesak beliau untuk
melakukan itu, Rasulullah saw tetap berkomitmen pada
metode damai dan memilih untuk memaafkan. Berikut ini
kami sampaikan beberapa contoh dan bukti terkait hal itu.

Pengkhianatan Besar

Ketika Rasulullah saw memutuskan untuk membebaskan
Mekah, beliau menyampaikan keputusannya dengan sangat
rahasia. Hal ini dilakukan agar orang-orang Quraisy tidak
memiliki kesempatan untuk bersiap dan memobilisasi
pasukan. Beliau mengumpulkan kaum Muslim tanpa memberi
tahu maksud beliau. Kemudian, beliau mengirim satu kompi
pasukan ke wilayah Najd, demi mengalihkan perhatian dan
menyamarkan rencana. Selain itu, beliau juga menempatkan
penjagaan di jalan-jalan menuju Mekah, agar tidak ada orang
yang membocorkan rencana tersebut.

Meskipun dengan penjagaan kerahasiaan yang ketat
semacam itu demi kesuksesan rencana tersebut, namun salah
seorang sahabat dari kalangan Muhajirin, Hatib bin Abi Balta‘ah,
berhasil mengetahui rencana Rasulullah saw itu melalui cara
tertentu. Hatib kemudian menulis surat kepada para pemimpin
Mekah, “Rasulullah telah memerintahkan kaum Muslim untuk
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menyerang, dan aku tidak melihat mereka akan menyerang
selain kalian. Oleh karena itu, aku ingin memperoleh imbalan
dari kalian melalui suratku ini.” Hatib kemudian menyewa
seorang wanita untuk mengantarkan surat itu dengan imbalan
sejumlah uang. Wanita tersebut lalu menyembunyikan surat itu
di antara rambutnya dan segera menuju Mekah.

Wahyu pun turun kepada Rasulullah saw dan mengabarkan
hal itu. Beliau lalu mengutus Ali dan Zubair, dan berkata
kepada mereka, “Kejarlah seorang wanita yang diutus oleh
Hatib bin Abi Balta'ah untuk membawa surat kepada kaum
Quraisy. Surat itu berisi peringatan tentang rencana kita
kepada mereka.” Ali dan Zubair lantas bergegas mengejar
wanita itu, hingga mereka berhasil menemukannya di
tengah perjalanan. Awalnya, wanita itu menyangkal. Namun,
setelah diancam, ia pun mengakui dan menyerahkan surat
itu kepada mereka. Sesuai perintah Rasulullah saw, mereka
meninggalkan wanita itu dan tidak menindaknya. Mereka pun
pulang dengan membawa surat itu kepada Rasulullah saw.

Rasulullah saw kemudian memanggil Hatib dan
berkata, “Apakah engkau mengenal surat ini?” Hatib tidak
menyangkalnya dan berkata, “Ya.” Beliau kemudian bertanya,
“Apa yang mendorongmu melakukan ini?” Hatib menjawab,
“Demi Allah, aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
aku tidak pernah berubah pendirian. Tetapi, aku adalah
orang yang tidak memiliki kerabat di antara kaum Quraisy.
Sementara, aku memiliki anak dan istri di sana. Adapun
kaum Muhajirin yang bersama Anda, mereka memiliki
kerabat yang dapat melindungi harta dan keluarga mereka
di Mekah. Sedangkan aku tidak memiliki kerabat, maka aku
ingin memperoleh perlindungan dari mereka (kaum Quraisy)
terhadap keluargaku.”
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Umar bin Khattab lalu berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan
aku memenggal kepalanya. Sungguh, orang ini telah menjadi
munafik.” Namun, Rasulullah saw tidak menyetujui usulan
Umar. Beliau memilih untuk memaafkan Hatib atas sikapnya
itu. Beliau berkata kepada para sahabat,

WI3s ) d1glghi dg oS81s 18 &Iy
“Ia telah berkata jujur kepada kalian. Jangan katakan hal
buruk kepadanya."*’

Di sini terlihat bahwa melalui pertimbangan politik,
sebenarnya Hatib dapat memperoleh hukuman. Apalagi, ia
bukan berasal dari kelompok yang ditakuti, dan di Madinah
ia tidak memiliki suku yang dapat melindunginya. Ia pun
telah melakukan pengkhianatan besar. Namun, Rasulullah
saw tetap memilih untuk memaafkannya. Beliau bahkan
mengembalikan nama baik Hatib dengan memerintahkan
para sahabat untuk tidak mengatakan hal buruk kepadanya.

Meragukan Ketulusan Kepemimpinan

Nabi saw bukan hanya seorang pemimpin yang tulus dan
jujur, melainkan beliau juga seorang Rasul yang diutus oleh
Allah Swt. Para pengikut beliau mengimani beliau sebagai
perantara mereka dengan Allah Swt. Beliau menyampaikan
wahyu Allah dan mengajarkan syariat-Nya kepada mereka.

Oleh karena itu, segala keraguan terhadap ketulusan
Rasulullah saw jelas bertentangan dengan asas akidah dan
agama; serta berlawanan dengan kepercayaan mutlak—yang

%7Mausu‘ah al-Ghazwat al-Kubra, bab Falh Makkah, jil. 8, hal. 91.
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harus diimani oleh kaum Muslim—kepada Rasulullah saw.

Meskipun beberapa individu menyatakan keraguan
terhadap ketulusan Rasulullah saw dalam beberapa situasi,
namun beliau tidak melakukan tekanan kepada mereka.
Beliau juga tidak pernah menggunakan kekerasan. Melainkan,
beliau hanya menegaskan posisi kenabian beliau yang telah
ditetapkan Allah Swt.

1. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah
yang berkata,
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“Seorang lelaki datang menemui Rasulullah saw di Ji'ranah,
sepulang beliau dari Perang Hunain. Ketika itu di pakaian
Bilal terdapat perak, lalu Rasulullah saw mengambil
segenggam darinya dan membagikannya kepada orang-
orang. Lelaki itu berkata, 'Wahai Muhammad, berbuat
adillah.” Rasulullah saw menjawab, ‘Celaka engkau. Siapa
lagi yang akan berbuat adil, jika aku tidak adil? Sungguh,
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aku akan binasa dan merugi bila aku tidak adil.” Umar
bin Khattab lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, izinkan aku
membunuh orang munafik ini.’ Beliau menjawab, Aku
berlindung kepada Allah, nanti orang-orang akan berkata
bahwa aku membunuh sahabatku sendiri.”3%

2. Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri yang berkata,
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368Shahih Muslim, hadis no. 1063.
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codiohi §41 3 5 ol ol 3o B o soo
“Ali bin Abi Talib mengirim emas dari Yaman kepada
Rasulullah saw dalam kantung kulit. Beliau kemudian
membagikannya kepada empat orang. Salah seorang
sahabat lalu berkata, ‘Kami lebih berhak atas emas ini
ketimbang mereka.” Rasulullah saw mendengar itu dan
berkata, Apakah kalian tidak percaya kepadaku? Padahal,
aku adalah orang kepercayaan Dzat di langit3® Aku
menerima kabar dari langit, baik pagi maupun sore.
Tiba-tiba seorang lelaki berdiri. Ia memiliki mata yang
cekung, tulang pipi yang tinggi, dahi menonjol, jenggot
lebat, dan rambut gundul; serta memakai kain pinggang
yang digulung ke atas. Ia pun berkata, ‘Wahai Rasulullah,
bertakwalah kepada Allah.” Beliau menjawab, ‘Celaka
engkau. Apakah aku bukan orang yang paling berhak
di bumi ini untuk bertakwa kepada Allah?" Lelaki itu
lantas pergi. Khalid bin Walid berkata, ‘Wahai Rasulullah,
bolehkah aku memenggal kepalanya?' Beliau menjawab,
‘Tidak, mungkin ia masih menunaikan salat.” Khalid pun
berkata, ‘Berapa banyak orang yang salat mengatakan
sesuatu yang tidak sesuai dengan hatinya.’ Rasulullah saw
lalu berkata, Aku tidak diperintahkan untuk menyelidiki
hati orang-orang atau mengetahui isi perut mereka.”*"

3. Dalam As-Sirah an-Nabawiyyah dinukilkan bahwa sebelum
Perang Badar,

39Maksud dari kalimat “Dzat di langit” adalah Allah Swt. Kalimat tersebut
bermakna Dzat yang Maha Agung dan Maha Tinggi. (Ibn al-Jauzi al-Hambali,
Daf'u Syubah al-Tasybih bi Akaffi al-Tanzih, hal. 65)—penyunting

370Shahih Muslim, hadis no. 1064.
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“Rasulullah saw berkata kepada para sahabat, ‘Sungguh,
aku mengetahui bahwa beberapa orang dari Bani Hasyim
maupun selain mereka keluar untuk berperang karena
terpaksa. Mereka tidak ada keperluan untuk berperang
dengan kita. Karena itu, siapa pun di antara kalian yang
bertemu dengan salah seorang dari Bani Hasyim, maka
Jjanganlah membunuhnya. Demikian pula, siapa pun yang
bertemu dengan Abu al-Bakhtari bin Hisyam bin al-Harits
bin Asad, maka janganlah membunuhnya. Demikian
pula, siapa pun yang bertemu dengan Abbas bin Abdul
Muthalib—paman Rasulullah saw—maka janganlah
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membunuhnya, karena ia dipaksa keluar untuk berperang.’
Kemudian, Abu Hudzaifah bin Utbah—yang merupakan
salah seorang dari kaum Muhajirin—berkata, Apakah
kita mesti membunuh ayah-ayah, anak-anak, saudara-
saudara, dan kerabat kita, sementara kita membiarkan
Abbas? Demi Allah, jika aku bertemu dengannya, niscaya
aku akan membunuhnya.’ Perkataan Abu Hudzaifah ini
sampai kepada Rasulullah saw. Beliau kemudian berkata
kepada Umar bin Khattab, ‘Wahai Abu Hafsh, apakah
pantas wajah paman Rasulullah saw ditebas dengan
pedang?’ Umar menjawab, ‘Wahai Rasulullah, izinkan
aku menebas leher orang itu—Abu Hudzaifah—dengan
pedang. Demi Allah, sungguh ia telah menjadi munafik.”>"

Namun demikian, Rasulullah saw menolak permintaan
Umar bin Khattab tersebut dan tidak mengizinkan Abu
Hudzaifah disakiti.

4. Dalam Sunan at-Tirmidzi diriwayatkan dari Abdullah bin
Mas'ud yang berkata,
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31 Al-Sirah al-Nabawiyyah, jil. 2, hal. 240.
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“Suatu hari Rasulullah saw diserahi harta, dan beliau lalu
membagikannya. Aku berada di dekat dua orang lelaki
yang sedang duduk. Mereka berkata, ‘Demi Allah, melalui
pembagiannya ini Muhammad tidak menginginkan
keridaan Allah dan pahala di Akhirat.” Aku berhati-hati saat
mendengar perkataan mereka. Kemudian, aku mendatangi
Rasulullah saw dan memberitahukan itu kepada beliau.
Wajah beliau memerah, dan beliau berkata, ‘Tinggalkan
aku. Sungguh, Musa telah disakiti lebih banyak dari ini dan
ia tetap bersabar."3"?

Demi Kedamaian dan Stabilias

Pertanyaan yang muncul di sini adalah bagaimana seharusnya
umat Islam membaca sejarah perjalanan hidup Nabi saw yang
semerbak tersebut?

Perjalanan hidup Nabi saw tidak hanya berisi kisah-kisah
keutamaan Rasulullah saw yang luar biasa, yang menambah
rasa bangga dan kekaguman kita kepada beliau. Bukan hanya
kumpulan sikap dan sifat mulia yang menghiasi kepribadian
beliau. Melainkan, kita juga mesti membacanya sebagai
metode bagi kehidupan sosial kita dan agenda bagi sistem
politik kita.

Melalui perjalanan hidup ini, Rasulullah saw hendak
menetapkan rambu-rambu sistem politik untuk mengatur
masyarakat Islam. Yaitu, pengaturan yang menolak kekerasan
sebagai sarana dalam berinteraksi dengan rakyat. Beliau ingin
membangun negara yang terbebas dari kekerasan, yang

372Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 3896.
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mana rakyat memiliki kesempatan untuk mengungkapkan
pandangan dan pemikiran mereka—bahkan jika itu berbeda
dengan kecenderungan pemimpin—tanpa kuatir dikenai
hukuman.

Apa yang kita saksikan dari realitas masyarakat dan
negara maju saat ini, yang mana kebebasan berpendapat
dijamin bagi warganya, mereka pun diberi kesempatan untuk
mengekspresikan pemikiran dan kecenderungan politik,
melalui berbagai media, lembaga, dan demonstrasi damai,
sekalipun itu bertentangan dengan kebijakan pemerintah.
Sesungguhnya hal ini merupakan penerapan kekinian dari
metode yang dilakukan oleh Rasulullah saw lima belas abad
yang lalu dengan cara yang lebih sempurna, di tengah
lingkungan yang tertinggal dan terbelakang. Di masa itu,
perang dan kekerasan menjadi hal yang biasa, selaras dengan
logika kekuatan dan pedang, yang dianggap sebagai sarana
dan jalan terbaik untuk berinteraksi dengan pendapat yang
berlawanan dan sikap yang berbeda.

Oleh karena itu, kita membaca adanya desakan dari para
sahabat di sekitar Rasulullah saw untuk menindak tegas dan
memenggal leher setiap penentang. Namun, beliau justru
menolak kekerasan dalam bernegara. Beliau mendirikan
negara yang terbebas dari kekerasan, meskipun sejarah
memperlihatkan bahwa negara-negara agama atau ideologis
umumnya lebih keras dan represif.

Pastinya, kita meyakini bahwa kebijakan Nabi saw tidak
dilandasi oleh kepentingan pribadi, tidak pula berasal dari
pemikiran sendiri atau hasil dari karakter diri yang khas.
Melainkan, kebijakan beliau berasal dari syariat dan wahtu
llahi. Karena itu, Sang Pencipta manusia adalah Dia yang
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menganugerahkan kehidupan kepada mereka, memberi
mereka kenikmatan akal untuk berpiki, dan mengaruniai
mereka kemampuan untuk mengekspresikan isi hati dan
pikiran. Allah Swt berfirman,

(ol aile © gLl gis )

“Dia menciptakan manusia. Dia mengajarinya pandai
menjelaskan.” (QS. Ar-Rahman [55]: 3-4)

Dengan demikian, Allah Swt tidak mengizinkan siapa pun
untuk merampas apa yang telah Dia anugerahkan kepada
ciptaan-Nya, kecuali dengan alasan yang jelas yang dapat
diterima oleh Allah Swt.

Di sisi lain, Rasulullah saw menyadari bahwa beliau
memiliki peran untuk membangun umat, yang mana Allah Swt
menghendakinya menjadi umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia. Beliau juga memahami bahwa perjalanan hidup
beliau—yang mencakup perkataan dan perbuatan beliau—
akan menjadi pedoman yang harus diikuti dan sunnah yang
harus dilakukan. Oleh sebab itu, beliau sangat berhasrat
dan peduli untuk melindungi hak-hak manusia, menjaga
kehormatan mereka, dan memelihara kemaslahatan mereka.
Hal ini agar umatnya mengikuti jalan kedamaian sosial, serta
menjauhi jalan tekanan dan kekerasan. Allah Swt berfirman,

{peis ey}
“Berkasih sayang dengan sesama mereka.” (QS. Al-Fath
[48]: 29)

Karena itu, Rasulullah saw senantiasa memperingatkan
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umat beliau untuk tidak terperosok ke jurang pertikaian dan
kekerasan internal, di banyak kesempatan.

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Abu Bakrah
yang berkata,
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“Rasulullah saw bertanya, ‘Bulan apa ini? Bukankah
ini bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab, Ya.” Beliau lalu
bertanya, ‘Kota apa ini? Bukankah ini kota Baldah
(Mekah)?” Kami menjawab, ‘Ya.” Beliau lalu bertanya, ‘Hari
apa ini? Bukankah ini Hari Raya Kurban?’ Kami menjawab,
‘Ya.” Beliau lalu bersabda, ‘Sesungguhnya darah kalian,
harta kalian, dan kehormatan kalian haram atas kalian,
sebagaimana haramnya hari ini, kota ini, dan bulan
ini. Kalian akan menemui Tuhan kalian, dan Dia akan
menanyai kalian tentang perbuatan kalian. Oleh karena
itu, setelah kepergianku nanti, janganlah kalian kembali
kepada kesesatan, yang mana sebagian dari kalian
membunuh sebagian lainnya. Maka, hendaknya yang hadir

—\ G\“
—\
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menyampaikannya kepada yang tidak hadir’ Kemudian
beliau bersabda, Apakah aku telah menyampaikannya?
Apakah aku telah menyampaikannya?™373

Hasilnya, metode damai yang diterapkan oleh Rasulullah
saw ini terbukti memberikan kemenangan besar dan
pencapaian peradaban gemilang, yang tak tertandingi dalam
sejarah. Beliau berhasil mewujudkannya dalam waktu singkat,
dengan kerugian yang minim.

Seandainya Rasulullah saw menggunakan kekerasan dan
tekanan terhadap orang-orang yang bertentangan dengan
beliau, maka hal itu akan membawa kepada reaksi negatif
sebagai berikut:

1. Memperkuat penentangan merekadan mendorong mereka
untuk memusuhi. Sementara, sebagian dari penentangan
mereka itu mungkin awalnya berasal dari kebodohan atau
emosisesaat, namun akan menjadiperlawanan tegas ketika
dihadapi dengan kekerasan. Karena itu, kebijaksanaan
Rasulullah saw tersebut pada umumnya membuat mereka
sadar dan meminta maaf, sebagaimana yang terlihat pada
banyak bukti dalam catatan sejarah. Dengan demikian,
seorang pemimpin yang bijaksana itu seperti seorang ayah
yang penyayang, yang senantiasa menghendaki kebaikan
bagi anak-anaknya, bukan balas dendam.

Sayangnya, beberapa negara terburu-buru menggunakan
tindakan represif terhadap orang-orangyang bertentangan
dengannya, yang justru mendorong para penentang
tersebut untuk melancarkan kekerasan balasan. Hal
ini tentu mengganggu keamanan masyarakat, serta

373Shahih al-Bukhari, hadis no. 5550.
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menjerumuskan mereka ke dalam pusaran kekerasan dan
kekacauan.

2. Penggunaan kekerasan justru menciptakan rasa simpati
kepada para penentang, terutama dalam masyarakat
yang menganut fanatisme kesukuan. Sedangkan sikap
memaafkan dan ampunan akan memberi dampak
sebaliknya. Yang mana, orang lain akan cenderung
menyalahkan dan menegur para penentang; dan
sebaliknya, memuiji sikap memaafkan dari penguasa. Hal ini
juga terbukti pada banyak kisah dalam sejarah perjalanan
hidup Nabi saw.

3. Kebijakan memaafkan dan toleransi yang diterapkan
Rasulullah saw tersebut telah memberikan citra positif bagi
dakwahIslamdankepemimpinanbeliau,sertamenampilkan
wajah yang cemerlang di hadapan masyarakat umum. Yang
mana, halinimembantu penyebaranIslam dan penerimaan
orang-orang terhadapnya, sehingga mereka pun memeluk
Islam.Seandainya Rasulullah saw menggunakan kekerasan,
maka citra Islam dan pribadi beliau akan tercoreng. Hal ini
sebagaimana yang disyaratkan oleh beliau melalui sabda:
“Bagaimana jika orang-orang berkata bahwa Muhammad
membunuh sahabatnya sendiri.”

Penumbangan Metode Nabi

Namun demikian, metode beradab yang diterapkan oleh
Rasulullah saw dalam mengatur masyarakat dan praktik
kekuasaan tersebut, amat disayangkan telah mengalami
pembalikan di masa awal sejarah umat Islam. Setelah era
Khulafaur Rasyidin, para penguasa dari Bani Umayyah, Bani
Abbasiyah, dan lainnya mulai menerapkan metode represif
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dan kekerasan. Mereka menyimpang dari metode Rasulullah
saw dalam menoleransi pandangan lain dan bersikap ramah
terhadap orang-orang yang bertentangan.

Penyimpangan tersebut telah menjerumuskan umat
Islam ke jurang tirani politik dan menempatkan mereka
dalam pusaran kekerasan terus-menerus. Kondisi ini juga
berlangsung hingga saat ini, dengan perbedaan relatif di
berbagai masa dan tempat. Hampir tidak ada masa tanpa
revolusi, pergolakan, dan penentangan.

Sementara itu, bangsa-bangsa lain telah mengembangkan
sistem politik dan sosial mereka. Sehingga, mereka dapat
memperoleh stabilitas politik, sistem demokrasi, dan
pergantian kekuasaan secara damai. Sedangkan mayoritas
negara-negara Muslim masih dilanda kerusuhan dan krisis;
terutama negara-negara yang mengalami kudeta militer dan
pemerintahan partai, yang mempraktikkan penindasan dan
despotisme terburuk kepada rakyatnya, di balik berbagai
slogan berkilau.

Saat ini opini publik global memandang negara-negara
Muslim sebagai wilayah yang keluar dari kerangka kebebasan
dan hak asasi manusia, kerap menampilkan kekerasan,
serta menjadi sumber terorisme. Karena itu, berbagai pihak
internasional berlomba dalam mengajukan proyek dan resep
untuk memulihkan kondisi di negara-negara Arab dan negara-
negara Muslim. Sebagai contoh, Amerika Serikat meluncurkan
proyek “Timur Tengah Raya” (Greater Middle East), dan Uni
Eropa juga meluncurkan proyek “Reformasi Politik Timur
Tengah” (Middle East Political Reform).

Sebagai pengganti yang tepat dari proyek-proyek asing,
yangsaratdengan ketamakan dan motiftersembunyitersebut,
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umat Islam harus kembali kepada metode Rasulullah saw.
Mereka mesti meneladani beliau dalam menolak kekerasan,
menegakkan kedamaian sosial, serta melindungi hak asasi
manusia dan kebebasan.

Sebagaimana perintah Rasulullah saw kepada kita:

e _ % . s Gl 8
« ol Jeaisly S 1glo»
“Salatlah kalian sebagaimana kalian melihatku salat."3"*
Ini juga memuat penegasan bahwa Rasulullah saw
memerintahkan kita untuk menjalankan pemerintahan dan

kekuasaan sebagaimana beliau menjalankan pemerintahan
dan pengaturan. Allah Swt berfirman,

i Saal all Jodss o8 61 o8 o
“Sungguh, pada (diri) Rasulullah terdapat suri teladan
yang baik bagimu.” (QS. Al-Ahzab [33]:21)

Allah Swt juga berfirman,

z
{19gi38 die @Sigi Lag 29458 Jauyl oSl Lag}-
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.

Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 7)

Sungguh, tantangan besar yang dihadapi umat Islam
adalah kesulitan untuk terlepas dari pusaran konflik internal.
Karena itu, keharmonisan dan kompromi sangatlah penting.

374Shahih al-Bukhari, hadis no. 631.
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Kita harus meninggalkan kekerasan sebagai sarana untuk
menyelesaikan pertentangan, serta menerapkan dialog dan
pendekatan demokratis yang sehat.

Membangun Persatuan dan Parbisipasi Sosial

Bagaimana kita bisa merealisasikan persatuan politik dan
sosial di dalam masyarakat yang tersekat oleh perbedaan
kebangsaan, agama, mazhab, kawasan, atau suku?

Apakah hal itu mesti mengorbankan identitas dan
melenyapkan rasa keterikatan khusus?

Apakah hal itu mesti diwujudkan melalui dominasi satu
pihak kepada pihak lain?

Atau, adakah metode dan pilihan yang lebih tepat?

Kita dapat menjawab persoalan ini dengan melihat
pencapaian bersejarah yang direalisasikan oleh Rasulullah
saw, ketika beliau mendirikan negara dan masyarakat Islam
awal. Ini merupakan pengalaman yang sukses dan pelopor di
tataran tersebut.

Para sejarawan bersepakat bahwa masyarakat Jazirah
Arab sebelum Islam mengalami perpecahan. Mereka tidak
terhimpun dalam sebuah entitas dan sistem. Mereka pun
terbagi ke dalam suku-suku yang terpencar, dalam atmosfer
hubungan yang penuh gejolak serta kerap berujung pada
permusuhan dan peperangan. Bukti sejarah memperlihatkan
bahwa banyak pertempuran ganas mereka disebabkan oleh
hal-hal yang sangat sepele. Buku Ayyam al-Arab fi al-jahiliyyah
(Hari-hari Orang Arab di Masa Jahiliah), yang ditulis oleh tiga
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peneliti, mencatat puluhan peperangan internal antar suku
Arab. Dalam buku ini disebutkan bahwa:

Suku Qahthan berperang satu sama lain sebanyak 10
kali.

Suku Qahthan dengan suku Adnan berperang sebanyak
10 kali.

Suku Rabi‘ah berperang satu sama lain sebanyak 6 kali.
Suku Rabi‘ah dengan suku Tamim berperang sebanyak
15 kali.

Suku Qays berperang satu sama lain sebanyak 11 kali.
Suku Qays dengan suku Kinanah berperang sebanyak
10 kali.

Suku Qays dengan suku Tamim berperang sebanyak 7
kali.

Suku Dhubbah dengan suku lainnya berperang
sebanyak 5 kali.

Dan masih banyak lagi peperangan lainnya.?”®

Perang-perang yang disebutkan oleh para penulis ini
hanya sebagian dari apa yang tercatat di dalam kitab-kitab
sejarah dan sastra. Banyak peperangan lainnya yang tidak
mereka sebutkan. Dalam mukadimah buku tersebut, mereka
mengatakan,

“Kami hanya membatasi pada hari-hari
(peperangan) terkenal, yang kami dapati secara rinci
peristiwa-peristiwanya, penyebab-penyebabnya, serta
riwayat syair-syair dan kasidah-kasidahnya. Adapun
hari-hari (peperangan) yang hanya disebutkan
judul peristiwa dan penyebabnya saja, maka kami

3%Muhammad Ahmad Jad al-Maula dan lainnya, Ayyam al-Arab fi al-Jahiliyyah.
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melewatinya. Penulis kitab Kasyf azh-Zhunun dan
selainnya memberitakan, ‘Abu Ubaidah menulis
sebuah buku kecil yang di dalamnya memuat 75 hari
(peperangan) dan buku lain yang lebih besar yang di
dalamnya memuat 1200 hari (peperangan). Adapun
Abu al-Faraj al-Ashfahani juga menulis sebuah buku
yangdidalamnyamemuat 1700 hari(peperangan)...”*7

Kesetiaan orang Arab kepada sukunya adalah dari awal
sampai akhir, yaitu ia sedemikian melebur dengan sukunya,
membanggakan kekuatan dan kebesaran sukunya, serta
bersikap keras terhadap apa saja yang bertentangan dengan
sukunya. Ahmad Amin menulis,

“Ketika Anda membaca syair Jahiliyah, maka Anda
akan merasakan bahwa pribadi sang penyair telah
sedemikian menyatu dengan sukunya, sehingga
seolah-olah ia tidak merasakan keberadaannya
sendiri. Anda akan melihat ini dengan jelas dalam
mu‘allagah®’Amru bin Kultsum. Anda akan jarang
sekali menemukan syair yang di dalamnya muncul
pribadi sang penyair, atau menggambarkan apa yang
ia rasakan di hatinya, atau menampakkan bahwa
ia merasakan keberadaannya yang mandiri dari
sukunya.”7®

Di tengah masyarakat yang berbeda suku ini, yang
didominasi oleh kesetiaan ekstrem kepada suku serta
hidup dalam konflik dan peperangan, Allah Swt mengutus

3%*Muhammad Ahmad Jad al-Maula dan lainnya, Ayyam al-Arab fi al-Jahiliyyah,
hal. “Kaf” dan “Lam”.

37Mu'allagah adalah syair yang digantung di Ka'bah, sebagai bentuk
penghormatan kepada penyairnya.—penerj.

378 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, hal. 59.
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Nabi Muhammad saw. Dalam kurun waktu kurang dari 25
tahun, beliau berhasil membangun masyarakat yang solid
dan bersatu, yang membawa proyek peradaban maju bagi
dunia. Sunggquh, ini merupakan pencapaian besar yang tidak
tertandingi dalam sejarah manusia.

Hal ini menarik perhatian Dr. Michael Hart dari Amerika.
Dalam bukunya The 100: A Ranking of the Most Influential
Persons in History, Hart menempatkan Rasulullah saw di urutan
pertama tokoh yang paling berpengaruh dalam sejarah
manusia. Ia menulis alasan pemilihan ini dengan berkata,

“Pemilihan saya untuk menempatkan Muhammad
di puncak daftar tokoh-tokoh paling berpengaruh di
dunia, mungkin membuat banyak pembaca terkejut
dan mungkin memunculkan pertanyaan dari sebagian
orang. Namun, Muhammad adalah satu-satunya
tokoh dalam sejarah yang meraih keberhasilan luar
biasa, baik dalam lingkup agama maupun lingkup
duniawi.””°

Lantas, bagaimana Rasulullah saw mampu merealisasikan
pencapaian besar ini? Kebijakan apa yang beliau terapkan
untuk menyatukan masyarakat yang terserak tersebut?

Identitas Bersama

Dalam situasi perpecahan sosial, identitas kelompok
cenderung menguat. Identitas tersebut menjadi benteng
pertahanan, barikade perlawanan, dan penanda keberadaan
kelompok. Karena itu, untuk dapat menyatukan masyarakat,

3Michael H. Hart, The 100: A Ranking of the Most Influential Persons in History,
hal. 3.—penyunting

377



maka intensitas identitas kelompok perlu diredam, demi
terciptanya identitas bersama yang mewakili keberadaan
semua kelompok. Sehingga, masing-masing kelompok
melihat dirinya di posisi setara.

Di sini tidak mungkin identitas salah satu kelompok
melakukanperantersebut.Karena, halituakanmembangkitkan
penentangan dari identitas kelompok lain, dan dianggap
mengunggulkan identitas tersebut atas identitas lain.

Ketika masyarakat terpecah berdasarkan identitas kaum,
maka tidak mungkin salah satu identitas menjadi bingkai untuk
menyatukan masyarakat dan menjadi identitas bersama. Hal
ini juga berlaku pada masyarakat dengan beragam agama
dan mazhab, yang mana salah satu agama atau mazhab tidak
bisa menjadi identitas bersama.

Karena itu, harus ada elemen bersama di antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat yang tampil sebagai identitas
kolektif; atau membangun pemikiran politik baru yang menjadi
poros bagi kelompok-kelompok yang ada dalam masyarakat,
serta menjadi tujuan dan bingkai bersama.

Inilah yang direalisasikan oleh Rasulullah saw melalui
dakwah Islam yang penuh keberkahan. Dakwah yang
berkembang dengan cepat dan menerobos ke berbagai
suku, serta memberikan orientasi baru ke arah tujuan-tujuan
mulia. Dakwah ini juga memuat nilai-nilai kemanusiaan
yang beradab, serta mengatasi egoisme individu, fanatisme
kesukuan, dan kesia-siaan hidup.

Karena itu, iman memperoleh tempat di hati para anggota
suku-suku yang sebelumnya saling bertikai. Iman telah
menjadi pusat loyalitas mereka dan pengukuhan afiliasi
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mereka, dengan mengorbankan loyalitas kesukuan dan afiliasi
kekerabatan. Sehingga, iman menjadi bingkai dan identitas
bersama, yang dapat dibanggakan oleh semua orang tanpa
memandang perbedaan suku, kedudukan, dan kekuatan
mereka.

Budaya Persatuan

Kondisi ketersekatan dan keterpisahan sosial akan terukir
dampaknya di dalam jiwa dan perasaan, dalam bentuk
memperbesar ego kelompok, merendahkan kedudukan
pesaing, dan melakukan mobilisasi melawan para pesaing
tersebut. Sehingga, hal ini akan menghasilkan budaya yang
membenarkan perpecahan, yang dapat mendorong kepada
perilaku bermusuhan dan tindakan provokatif.

Ketika aspirasi terhadap persatuan muncul dalam
masyarakat, maka hal ini akan menjadi budaya baru yang
dapat mengatasi dampak dari budaya perpecahan, serta
menghadapi pengaruhnya secara mental dan perilaku.

Perselisihan dan persaingan suku di Jazirah Arab juga
menjadikan para anggotanya terdidik untuk berbangga diri
dan berbesar hati pada afiliasi mereka dengan suku mereka,
serta merasa superior terhadap suku lain. Hal ini tercermin
dalam puisi para penyair mereka dan pidato para pemimpin
mereka.

Keberanian dan kebanggaan merupakan di antara
tema utama dalam syair Arab jahiliah, yang mana para
penyair mengagungkan suku mereka dan memperlihatkan
kedudukannya. Dalam syair Amru ibn Kultsum terdapat
contoh yang jelas tentang hal ini. Ia berkata dalam salah satu
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Kami telah memenuhi daratan hingga sempit oleh
kami, dan kami telah memenuhi lautan dengan kapal-
kapal kami.

Ketika kami datang untuk mengambil air, kami hanya
meminum air yang jernih; sedangkan selain kami
meminum air yang keruh dan berlumpur.

Saat bayi kami menjadi pemuda, para penguasa akan
jatuh di hadapannya dan bersujud kepada kami.

Dunia dan semua yang ada di dalamnya adalah milik
kami; dan ketika kami menyerang, kami menyerang
dengan amuk yang mengerikan.

Tema lain dari sastra jahiliah adalah ejekan, yang mana
para penyair akan berupaya keras untuk merendahkan
kedudukan suku-suku pesaing mereka dan melukiskannya
dengan atribut yang terburuk.
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Islam datang untuk menyatukan suku-suku tersebut,
sehingga Islam pun menaruh perhatian untuk menghadapi
dominasi budaya diskriminasi yang ada; dengan mencabut
akar-akarnya baik secara mental maupun pemikiran, serta
melawan dampaknya secara perilaku. Karena itu, ayat-ayat
Alquran telah menegaskan tentang kesatuan asal umat
manusia. Allah Swt berfirman,

{15 udd 54 kAl g3l
“Yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam).”
(QS. An-Nisa’ [4]: 1)

Alguran juga meruntuhkan semua pembenaran palsu
terhadap klaim superioritas di antara manusia. Karena,
keutamaan itu diperoleh melalui ikhtiar manusia untuk
menggapainya. Allah Swt berfirman,

3 PO LitE 2t o2 o Zlafi (F Xt <8715
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“Wahai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Kemudian,
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku,
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling

mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa."” (QS. Al-Hujurat [49]: 13)

Rasulullah saw juga telah menekankan prinsip-prinsip
kesatuan di antara anggota masyarakat Islam, dalam berbagai
khotbah dan hadis beliau. Beliau pun melancarkan perang
serius terhadap pemikiran dan konsepsi jahiliah yang gemar
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membanggakan nasab dan leluhur serta gemar melakukan
klaim superioritas berdasarkan afiliasi suku atau ras.

Rasulullah saw bersabda,

B9 5 G idd § ipe J 63 s s iy
“Bukanlah dari golongan kami orang yang mengajak
kepada fanatisme, dan bukanlah dari golongan kami

orang yang berperang karena fanatisme, dan bukanlah
dari golongan kami orang yang mati karena fanatisme."3%

Diriwayatkan bahwa pada hari Fatah Mekah Rasulullah saw
menyampaikan khotbah,

0Sie Sl a8 Al 1 Colall Aa il aLy sl >
ayilicy WLL 33 Wil dilall 5535 Ml
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“Wahai manusia, yang hadir hendaknya menyampaikan
kepada yang tidak hadir. Sesungguhnya melalui Islam Allah
telah menghilangkan dari kalian kesombongan johiliah
serta saling membanggakan leluhur dan kerabat kalian.
Wahai manusia, sesungguhnya kalian semua berasal dari
Adam, dan Adam berasal dari tanah. Ingatlah, orang yang
paling baik dan paling mulia di sisi Alloh adalah orang

380Synan Abu Dawud, hadis no. 5121.
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yang paling bertakwa dan paling patuh kepada-Nya."3®"

Diriwayatkan dariJabir bin Abdullah al-Ansari yang berkata,
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“Rasulullah saw menyampaikan khotbah kepada kami
di tengah hari-hari tasyriq pada Haji Perpisahan, ‘Wahai
manusia, ketahuilah bahwa Tuhan kalian satu, dan ayah
kalian pun satu. Ketahuiloh bahwa tidak ada kelebihan
bagi orang Arab atas orang Ajam, dan tidak ada kelebihan
bagi orang Ajam atas orang Arab; tidak ada kelebihan
bagi orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, dan
tidak ada kelebihan bagi orang berkulit hitam atas orang
berkulit merah; kecuali pada ketakwaan. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa.”382

Dalam salah satu misi perang terjadi kesalahpahaman
antara seorang Muhajirin dan seorang Ansar. Kemudian,
salah satu dari mereka berseru, “Wahai kaum Muhajirin!”
Seorang lainnya juga berseru, “Wahai kaum Ansar!” Ketika
Rasulullah saw mendengarnya, beliau mengecam ucapan ini
dan bersabda,

31Bjhar al-Anwar, jil. 70, hal. 293.
382Kanz al-‘Ummal, hadis no. 8502.
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“Ada apa dengan gugatan Jahiliah ini? Tinggalkan, karena
itu adalah kebusukan."83

Namun demikian, tentunya yang ditolak adalah afiliasi
kesukuan yang negatif, yaitu mengagungkan suku dengan
mengorbankan prinsip. Bukan menolak pengakuan afiliasi
pada suku tertentu dalam konteks positif.

Partisipasi Nyata

Tidak ada yang dapat merealisasikan persatuan masyarakat
selain partisipasi nyata di antara para anggotanya dalam
membangun, mengambil keputusan, dan mengelola urusan.
Hal ini menciptakan perasaan kepentingan bersama untuk
menjaga kesatuan dan menolak segala yang merusaknya.
Sebagaimana pula hal ini akan mewujudkan kesetaraan hak
dan kewajiban. Namun, jika sebagian pihak memonopoali,
maka pihak lain akan merasa terzalimi. Sehingga, mereka
akan merasa tersingkirkan dan terpinggirkan, yang akan
mendorong mereka untuk melakukan tindakan balasan yang
tidak bermanfaat bagi persatuan dan stabilitas masyarakat.

Meminggirkan suatu pihak akan menghalangi masyarakat
dari efektifitas dan potensinya, serta menciptakan celah bagi
persatuan dan keamanan masyarakat.

Salah satu prestasi besar Islam adalah mempelopori
penerapan prinsip partisipasi rakyat dan sosial, di saat
masyarakat manusia masih terkungkung di bawah sistem
tirani, rasisme, dan kelas sosial yang penuh kebencian.

383 Shahih Muslim, hadis no. 2584.
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Rasulullah saw menerapkan musyawarah dalam berbagai
aspek sosial kemasyarakatan. Setiap Muslim—baik tua
maupun muda, merdeka maupun budak, Muhajirin maupun
Ansar, dan dari suku mana pun—berhak untuk menyampaikan
pendapat mereka. Bahkan, kalangan non-Arab juga dapat
memperoleh posisi tanpa diskriminasi. Sehingga, beberapa
kalangan non-Arab—seperti Salman al-Farisi dan Suhayb ar-
Rumi—meraih posisi terhormat karena kemampuan mereka.

Selain itu, dalam hal fungsi dan tugas kepemimpinan,
Rasulullah saw memberikannya kepada orang-orang yang
cakap dan layak dari berbagai suku. Jika aspek dari perjalanan
hidup Nabi saw ini dikaji, maka akan menjadi jelas bagi kita
dan seluruh umat manusia betapa cemerlangnya ajaran Islam
dan betapa agungnya kepemimpinan Nabi saw.

Ketika kita meneliti daftar para komandan pasukan dan
brigade, para delegasi yang diutus kepada para raja dan
pemimpin, serta orang-orang yang ditugaskan Nabi saw di
posisi jabatan peradilan dan tanggung jawab keagamaan,
maka akan kita dapati keragaman afiliasi suku dan daerah
pada orang-orang tersebut.

Sebagian penunjukan Nabi saw tersebut bahkan
menimbulkan kegemparan dan memicu perdebatan publik,
karena mereka masih terpapar oleh residu masa jahiliah.
Namun, Rasulullah saw tetap teguh dalam merealisasikan
prinsip partisipasi dan penghormatan terhadap kompetensi.

Diriwayatkan bahwa pada hari Fatah Mekah Rasulullah
saw memerintahkan Bilal, seorang lelaki berkulit hitam dari
Habasyah. Dahulu ia seorang budak yang diperjualbelikan
di Mekah, yang kerap mengalami berbagai pelecehan
dan siksaan dari para majikan Quraisy. Bahkan, mereka
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juga menghasut anak-anak dan orang-orang bodoh
untuk menggiringnya dengan tali, demi mencemooh dan
menyakitinya. Namun, orang inilah yang dipilih Rasulullah
saw untuk menjadi pengumandang azan pertama di atas
Ka'bah, yang membuat banyak orang Quraisy marah. Karena
itu, salah seorang dari mereka berkata kepada temannya,
“Syukurlah Allah telah mengambil nyawa ayahku, sehingga ia
tidak harus mendengar ini.” Demikian halnya ketika Al-Harits
bin Hisyam dan Safwan bin Umayyah sedang duduk bersama,
salah seorang dari mereka berkata, “Lihatlah budak Habasyah
itu.” Yang lain menjawab, “Semoga Allah tidak menyukainya
dan menggantinya."4

Ketika Rasulullah saw menunjuk Zaid bin Haritsah—seorang
budak yang dibeli oleh Hakim bin Hizam dan kemudian
dihibahkan kepada bibinya, Khadijah binti Khuwailid, yang
kemudian dihibahkan kepada Rasulullah saw—sebagai
komandan pasukan Muslim untuk melawan Romawi dalam
Perang Mu'tah, bersama Ja‘far bin Abu Thalib dan Abdullah
bin Rawahah, beberapa orang keberatan dengan penunjukan
ini. Namun, Rasulullah saw menolak keberatan mereka.
Kemudian, beliau juga menunjuk putranya yang masih muda,
Usamah bin Zaid, sebagai komandan pasukan dalam misi
militer lainnya; yang menempatkan para pemuka Muhajirin
dan Ansar di bawah komandonya.

Ibn Sa'ad berkata,

,,,,,
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34Tpn Sa‘ad, Al-Thabagqat al-Kubra, jil. 3, hal. 235.
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“Pada hari Senin, empat malam sebelum akhir bulan
Shafar tahun ke-11 Hijriah, Rasulullah saw memerintahkan
orang-orang bersiap untuk menyerang Romawi. Keesokan
harinya, beliau memanggil Usamah bin Zaid dan berkata,
‘Pergilah ke tempat gugurnya ayahmu dan injaklah tanah
itu dengan kuda, karena aku telah menunjukmu sebagai
komandan pasukan ini...” Kaum Muhajirin awal dan kaum
Ansar juga ditugaskan dalam misi militer ini, termasuk
di dalamnya Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin Khattab,

Abu Ubaidah bin al-Jjarrah, Sa‘ad bin Abi Waqqash...
Beberapa orang berkata, ‘Beliou memilih pemuda ini
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ketimbang orang-orang Muhajirin awal?’ Rasulullah saw
pun menjadi sangat marah. Beliau keluar dengan ikat
di kepala beliau, lalu naik ke mimbar. Setelah mengucap
puji kepada Allah, beliau lalu bersabda, ‘Wahai manusia,
telah sampai kepadaku perkataan sebagian dari kalian
tentang penunjukanku atas Usamah. Kalian telah mencela
kepemimpinan Usamah, sebagaimana sebelumnya kalian
Juga telah mencela kepemimpinan ayahnya. Demi Allah, ia
layak menjadi komandan, dan putranya pun layak menjadi
komandan setelahnya...”8

Metode Persatuan dan Peradaban

Rasulullah saw menerapkan metode persatuan dalam
membangun umatIslam, dengan memposisikanIslam sebagai
identitas bersama, yang melampaui semua identitas dan
afiliasi. Islam tidak menyangkal keberadaan identitas-identitas
tersebut, seperti suku, negara, dan bangsa. Melainkan, Islam
hanya memerangi kecenderungan negatif di dalam identitas-
identitas tersebut. Beliau menanamkan budaya persatuan
dalam masyarakat yang baru, demi menanggulangi pengaruh
perpecahan suku yang dominan saat itu. Beliau juga
merealisasikan partisipasi sosial di antara berbagai kelompok,
dalam pembangunan, pengambilan keputusan, pengelolaan
urusan, dan sebagainya. Metode inilah yang akan mengarah
pada persatuan hakiki dan mengantarkan masyarakat pada
kemajuan peradaban.

Apa yang diterapkan oleh masyarakat Barat saat ini—yaitu
menjadikan bangsa sebagai identitas bersama, menghormati

35Tpbn Sa‘ad, Al-Thabagqat al-Kubra, jil. 2, hal. 190.

388



keragaman dalam masyarakat, menghukum ide-ide rasis dan
praktik diskriminatif di antara warga, serta merealisasikan
partisipasi melalui sistem demokrasi—memperlihatkan
pemahaman mereka terhadap cara terbaik untuk mencapai
kemajuan dan peradaban, yang mana Islam telah mendahului
mereka berabad-abad yang lalu; tanpa mengabaikan
banyaknya celah dan kekurangan pada peradaban Barat.

Karena itu, kaum Muslim saat ini tentu lebih berhak untuk
menerapkan metode yang sehat ini, yang berasal dari ajaran
agama mereka serta selaras dengan sejarah dan budaya asli
mereka.

Dialog dan Kepuasan: Contoh dari Sejarah
Perjalanan Hidup Nabi

Manusia hanya akan meyakini suatu pemikiran bila ia telah
merasa puas dengannya, atau dalam dirinya terdapat
kecenderungan terhadapnya. Sementara, memaksakan
suatu pemikiran akan berdampak pada tiadanya pengukuhan
dan kepuasan terhadap pemikiran tersebut, sehingga
akan menghasilkan kepura-puraan dalam kepuasan dan
penerimaan, sekaligus tetap dalam kondisi menolak dan
melawan di dalam hati. Allah Swt berfirman,

(il Guathd &b 031 5a Iy
“Kecuali orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman.” (QS. An-Nahl [16]: 106)

Demikian halnya, manusia tidak akan terdorong untuk
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melakukan tindakan atau gerakan, kecuali bila ia memiliki
keinginan untuk itu, serta melihat kebaikan dan keuntungan
bagi dirinya baik secara mental maupun material.

Karena itu, seseorang yang ingin menyebarkan
pemikirannya kepada orang lain dan menghendaki mereka
untuk menerima pemikirannya, maka ia harus mencari cara
yang dapat mempengaruhi mereka dan jalan yang dapat
diterima oleh akal mereka, demi memastikan kepuasan dan
penerimaan mereka terhadap pemikirannya.

Sungguh, Allah Swt menginginkan keimanan yang tulus
dari hamba-Nya, sehingga Dia memberi mereka kebebasan
untuk memilih. Dia menganugerahkan kepada mereka akal
dan kehendak. Dia juga menjadikan tugas para nabi sebatas
mengingatkan dan menyampaikan. Selain itu, Dia pun tidak
mengizinkan para nabi untuk melakukan paksaan dalam
bentuk apa pun.

Allah Swt berfirman,

£ L 0.8 )< 3. PRI
ESl e glS (2331 (8 (s ad iy Ll slo}
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“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang di bumi seluruhnya. Apakah engkau (Muhammad)

hendak memaksa manusia agar mereka menjadi orang-
orang beriman?’ (QS. Yanus [10]: 99)

Allah Swt juga berfirman,
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“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau

(Muhammad) hanyalah pemberi peringatan. Engkau

bukanlah orang yang berkuasa atas mereka." (QS. Al-
Ghasyiyah [88]: 21-22)

Allah Swt juga berfirman,

Fao sty 21-it o s 3 TS
(el &1t e a8}
“Bukankah kewajiban para rasul hanya menyampaikan
(amanat Allah) dengan jelas?” (QS. An-Nahl [16]: 35)

Allah Swt telah membekali para nabi-Nya dengan
kemampuan dan kecakapan tertinggi untuk melaksanakan
peran penyampaian risalah. Kemampuan ini memungkinkan
mereka untuk merangsang akal dan memikat hati manusia,
sehingga dapat menghasilkan keimanan yang dilandasi oleh
kepuasan, kerelaan, dan ketenteraman hati.

Para nabi Allah juga dicirikan dengan kemampuan untuk
menyampaikan dakwah Ilahiah dengan penjelasan yang
gamblang; yang dapat merangsang akal, bersesuaian dengan
fitrah, dan menggerakkan kecenderungan kebaikan dalam
jiwa. Mereka adalah para penyampai yang jelas.

Para nabi Allah juga memiliki kelapangan dada, keluhuran
akhlak, dan cinta yang tulus kepada manusia. Mereka
bersabar terhadap perlakuan menyakitkan, tidak terpancing
oleh perbuatan buruk, serta bersabar dalam menghadapi
kebodohan orang-orang yang bodoh dan perilaku orang-
orang yang menentang. Sifat-sifat ini telah membantu
keberhasilan dakwah mereka.

Sedangkan Nabi Muhammad saw, beliau berada di
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puncak karakteristik dan sifat tersebut. Beliau adalah nabi
terunggul dan pemimpin para rasul. Beliau menjalankan
tugas dakwah Ilahiah di tengah masyarakat yang tenggelam
dalam penyembahan berhala dan kesyirikan, tunduk pada
fanatisme kesukuan, serta mendidik anak-anak mereka untuk
membanggakan diri dan suku; sehingga membuat mereka
sulit diatur dan ditundukkan.

Namun, berkat upaya dan kecakapan Nabi saw yang
luar biasa, beliau berhasil menarik mereka kepada dakwah
Ilahiah dan menciptakan umat Islam yang maju, yang
membawa risalah Allah Swt kepada seluruh umat manusia.
Pertanyaannya, bagaimana beliau merealisasikan hal itu?

Muhammad saw tidak memiliki kekuatan militer saat
beliau diutus sebagai rasul, yang dapat mendukung dakwah
beliau kepada suku-suku Arab. Sebaliknya, beliau justru
berada dalam posisi yang lemah, yang mana kaum Quraisy
memberlakukan blokade dan boikot secara sosial dan ekonomi
kepada beliau dan keluarga beliau selama tiga tahun. Beliau
juga tidak memiliki kekayaan untuk menarik para pemimpin
dan kerabat. Beliau adalah seorang yatim piatu miskin, yang
terbantu oleh harta istri beliau, Khadijah as, dalam menijalani
kehidupan beliau. Namun demikian, beliau berhasil menarik
hati orang-orang melalui akhlak beliau, serta mampu memikat
akal mereka dengan kefasihan, kekuatan argumentasi, dan
keindahan logika beliau.

Rasulullah saw memilih cara penyampaian yang jelas,
gaya dialog yang tenang, dan metode kepuasan yang benar.
Karena itu, siapa pun yang membaca perjalanan hidup beliau
serta merenungkan dialog dan interaksi beliau dengan orang-
orang dalam menyampaikan dakwah dan risalah beliau, maka
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tentu ia akan tercengang oleh kemampuan beliau yang luar
biasa dan akhlak beliau yang mulia. Sebagaimana Allah Swt
menyifati beliau dalam firman-Nya:

{pshe 3> ol Lilg)
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang agung.” (QS. Al-Qalam [68]: 4)

Oleh sebab itu, mari kita memetik dari perjalanan hidup
beliau yang harum tersebut beberapa gambaran dan contoh
seputar dialog dan metode beliau dalam menjadikan orang
lain puas terhadap risalah dan syariat beliau. Ini dapat menjadi
pedoman bagi kita dalam berdakwah dan berinteraksi dengan
orang lain.

Menuduh Gila

Salah satu tuduhan yang dilontarkan oleh kaum musyrik
kepada Rasulullah saw demi menjauhkan orang-orang dari
beliau adalah tuduhan bahwa beliau seorang yang gila dan
dirasuki jin. Mereka mengklaim bahwa dakwah beliau tentang
kenabian dan risalah merupakan hasil dari gangguan akal dan
kejiwaan. Allah Swt berfirman,

{isalall 355331 5a Lag & Ggional &l 8loass}
“Mereka berkata, ‘Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-

benar orang gila.” Padahal, Alquran itu tidak lain kecuali
peringatan bagi seluruh alam.” (QS. Al-Qalam [68]: 51-52)

Diriwayatkan bahwa suatu hari Harits bin Kaldah ats-
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Tsaqafi—seorang dokter terkenal dalam menangani penyakit
fisik dan mental—datang menemui Rasulullah saw. Ia berkata,

- ez g . _ 23 g S5 - -
Eggly dds (ligis o dliglal Eds asw L»

“"Wahai Muhammad, aku datang untuk mengobati

kegilaanmu. Aku telah mengobati banyak orang gila dan
mereka sembuh di tanganku.”

Tentu hal yang menjengkelkan bagi seseorang ketika ia
dituduh gila. Namun, Nabi saw tidak terpancing emosi dan
tidak menanggapi tuduhan tersebut dengan keras. Beliau
justru memilih untuk berdialog tenang dan terbuka dengan
Harits bin Kaldah. Beliau berkata kepadanya,

«?gg&aj‘ S| uwwg Suloxall Jlosl feas Edl»
“Engkau melakukan perbuatan orang-orang gila, tetapi

engkau malah menuduhku gila?"

Perlu diperhatikan di sini bahwa Nabi saw tidak
membalasnya dengan tuduhan yang sama. Beliau tidak
mengatakan bahwa Harits adalah seorang gila, melainkan
beliau hanya berkata bahwa Harits telah melakukan perbuatan
orang-orang gila.

Harits lalu berkata,

«$ el Jasl e Edad 3

“Perbuatan orang-orang gila apa yang aku lakukan?"
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Nabi saw menjawab,

Ay wilin yloual & o geiad!l I bl dlicd»

“Engkau menuduhku gila tanpa menguji (terlebih dahulu),
tanpa eksperimentasi, dan tanpa memeriksa apakah aku
berkata benar atau berbohong.”

Harits berkata,

AT B3N Ao dy gids A8 dje 38 il
«§lg Ja&5 9

“Bukankah engkau telah mengetahui kebohonganmu dan
kegilaanmu melalui seruanmu tentang kenabian yang tidak
mampu engkau capai?”

Nabi saw kembali menjawab,

8 @) Y el 398 @ 5ad5 o Aigden
Cge Eihed dndu A5 @ g 135 Gdb
“Perkataanmu ‘tidak mampu engkau capai’ itulah yang
merupakan perbuatan orang-orang gila. Karena, engkau
tidak pernah bertanya, ‘Mengapa engkau berkata begitu?’
Engkau pun tidak pernah menuntut hujjah (bukti/

argumentasi) dariku, yang boleh jadi aku gagal untuk
memberikannya.”

Harits lalu berkata,
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“Engkau benar, aku akan menguji perkaramu melalui
tanda yang aku minta darimu."”

Ia meminta kepada Rasulullah saw mukjizat yang
menunjukkan kebenaran kenabian beliau. Beliau lalu
memenuhi permintaannya, dan ia pun seketika memeluk
Islam di tangan Rasulullah saw.3&

Meminta Izin Untuk Berzina

Zina adalah perbuatan buruk yang diharamkan oleh semua
agama samawi, dan Islam menganggapnya sebagai salah
satu kekejian terburuk. Allah Swt berfirman,

(Vs 2l "8 B 18 Gl S 13345 d g}

“Dan jonganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya
(zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan yang buruk.”
(QS. Al-Isra’' [17]: 32)

Islam menetapkan hukuman berat bagi orang yang terbukti
melakukan perbuatan tersebut, dan ini merupakan salah satu
dari hukum Islam yang pertama kali ditetapkan.

Namun demikian, dalam sejarah perjalanan hidup Nabi
saw disebutkan bahwa seorang pemuda datang menemui

36 Bjhar al-Anwar, jil. 17, hal. 316.
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Rasulullah saw ketika beliau sedang duduk bersama
sekelompok sahabat. Pemuda itu lalu berkata, “Wahai
Rasulullah, izinkan aku untuk berzina.”

Para sahabat sontak mengutuknya akibat permintaannya
yang aneh itu, dan mereka pun berseru kepadanya, “Diam
dan tinggalkan perkataan buruk semacam ini.”

Namun, Rasulullah saw tidak setuju dengan cara para
sahabat meresponnya, karena pemuda itu berada dalam
tekanan syahwat. la pun tidak menyadari keburukan dan
kerugian yang diakibatkan oleh perbuatan zina. Oleh karena
itu, perlu untuk membimbingnya dengan lembut, sehingga ia
akan secara sukarela menjauhi perbuatan haram tersebut.

Dalam riwayat disebutkan bahwa,
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“Rasulullah saw lalu mendekati pemuda itu dan berdialog
tenang dengannya. Beliau berkata kepadanya, Apakah
engkau suka bila ada orang yang berzina dengan ibumu?’
Pemuda itu menjawab, ‘Tidak.” Beliau lalu berkata, ‘Begitu
pula orang-orang, mereka tidak suka hal itu dilakukan
pada ibu mereka. Apakah engkau suka bila ada orang
yang berzina dengan saudara perempuanmu?’ Ia
menjawab, ‘Tidak.” Beliau lalu berkata, ‘Begitu pula orang-
orang, mereka tidak suka hal itu dilakukan pada saudara
perempuan mereka. Apakah engkau suka bila ada orang
yang berzina dengan putrimu?’ Ia menjowab, ‘Tidak.’
Beliau lalu berkata, ‘Begitu pula orang-orang, mereka
tidak suka hal itu dilakukan pada putri mereka. Maka,
bencilah untuk mereka apa yang engkau benci untuk
dirimu, dan cintailah untuk mereka apa yang engkau
cintai untuk dirimu.” Kemudian Rasulullah saw meletakkan
tangan beliau ke dada pemuda itu dan berdoa, ‘Ya Allah,
ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya, dan lindungilah
kemaluannya.” Pemuda itu berkata, Aku pun berdiri dan
tidak ada perbuatan di muka bumi ini yang lebih aku benci
daripada zina."3%"

Berdialog dengan Para Sahabat

Posisi Nabi saw sebagai pemimpin agama dan politik telah
memberi beliau kewenangan untuk mengambil keputusan
yang dianggap tepat, terutama di medan perang di mana
seorang pemimpin biasanya menjalankan kewenangan itu
secara total.

#7AI-Mu’jam al-Kabir, jil. 8, hal. 183.
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Karena itu, umat Islam diwajibkan untuk memperlakukan
Rasulullah saw dengan pertimbangan bahwa perintah dan
sikap beliau merupakan wahyu dari Allah Swt. Sebagaimana
firman Allah Swt:

b
LR Y T A (IR A e
{o> 92 >0 31 58 1 & sodll e o g
“Dan tidak pula ia berucap berdasarkan hawa nafsu.
Tidaklah ia, kecualiwahyu yang disampaikan (kepadanya).”
(QS. An-Najm [53]: 3-4)

z
{19gi3e die @Sigi Lag 09a5e Jgauyl @Sl Lag)
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 7)

Namun demikian, Rasulullah saw tidak menganggap
kedudukan beliau ini sebagai alasan untuk mengabaikan
pendapat para sahabat di sekitar beliau. Karena itu, Allah Swt
juga memerintahkan beliau untuk bermusyawarah dengan
mereka. Allah Swt berfirman,

z
{331 6 pasolds o)
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu." (QS. Ali Imran [3]: 159)

Rasulullah saw merupakan salah seorang yang paling
banyak melakukan musyawarah dengan para sahabatnya,
meskipun masalah-masalahnya telah jelas bagi beliau dan
tidak membutuhkan pendapat orang lain. Namun, beliauingin
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memapankan metode ini, dan ingin menjadikan diri mereka
puas dan tenang terhadap sikap beliau.

Said bin Mansur dan Ibn al-Mundzir meriwayatkan dari Al-
Hasan berkenaan dengan ayat {ynll 2 @Zﬁjglﬁ: o} Ia berkata:

T 4,3

5 s an s e pedl @ B G AN Qe iE»

@33 (o &y ()
“Allah mengetahui bahwa beliau tidak membutuhkan

musyawarah dengan mereka, namun Dia ingin menetapkan
itu bagi orang-orang setelah beliau."

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan Ibn Khaitsamah dari
Qatadah yang berkata,

ngﬁ|9¢3-2;t,w' °i39u45i4;;gw2ﬁ|3;i>>
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“Allah Swt memerintahkan Nabi-Nya untuk bermusyawarah
dengan para sahabat beliau dalam berbagai urusan,
meskipun Dia menurunkan wahyu kepada beliau. Karena,
hal itu lebih baik bagi orang-orang. Ketika suatu kaum
saling bermusyawarah satu sama lain, yang dengannya
mereka bermaksud untuk memperoleh ketequhan dari
Allah Swt, maka Allah Swt akan membimbing mereka.”

Diriwayatkan dari Ibn Abi Hatim dan Al-Kharaithi dari Abu
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Hurairah yang berkata,

il Jode3 i sy B3sdua 3381 1351 L4l Lan
«calas g cle A Lo

“Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih banyak

bermusyawarah dengan para sahabatnya daripada
Rasulullah saw."3%

Ketika sebagian sahabat beliau berkeberatan dengan
keputusan atau sikap beliau, maka beliau tidak menggunakan
paksaan agar mereka tunduk pada perintah beliau, meskipun
keimanan mereka mengharuskan ketundukan tersebut.
Beliau juga tidak menuduh niat mereka. Melainkan, beliau
justru terbuka terhadap mereka, mendengarkan keberatan
mereka, menerima teguran mereka, dan berdialog dengan
mereka secara jernih dan penuh kasih, sehingga mereka
dapat memahami kebenarannya dan hati mereka pun menjadi
tenang atas apa yang beliau putuskan.

Distribusi Hasil Rampasan Perang Hunain

Di hadapan kita terdapat contoh metode Nabi saw terkait
pembagian harta rampasan Perang Hunain yang beliau
berikan kepada para pemimpin Quraisy yang baru masuk
Islam. Kaum Ansar tidak puas dengan hal ini dan menegur
Nabi saw. Bagaimanakah beliau berinteraksi dengan sikap ini?

Setelah penaklukan Mekah pada bulan Ramadhan tahun
ke-8 H, dua puluh ribu prajurit dari suku Hawazin berkumpul

38Subul al-Huda wa al-Rasyad fi Sirah Khayr al-Ibad, jil. 9, hal. 398.
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untuk menyerang Mekah serta berkonfrontasi dengan
Islam dan kaum Muslim. Hawazin adalah salah satu suku
terbesar dan berbahaya di Jazirah Arab, setelah suku Quraisy.
Kekalahan kaum Quraisy di hadapan kaum Muslim membuat
kaum Hawazin khawatir dan merasa terancam. Oleh karena
itu, pemimpin mereka Malik bin Auf mengumumkan perang
terhadap kaum Muslim. Ia lalu memobilisasi pasukannya dan
mewajibkan setiap prajurit untuk membawa istri dan harta
mereka, agar mereka lebih bersemangat dalam pertempuran.
Rasulullah saw kemudian menggerakkan pasukan beliau
dari Mekah untuk menghadapi kaum Hawazin. Pertempuran
terjadi di lembah Hunain, pada bulan Syawal tahun ke-8
H. Pasukan Muslim berjumlah 12.000 prajurit. Pada awal
pertempuran, pasukan Muslim terpukul mundur disebabkan
strategi sembunyi dari pasukan Hawazin. Namun, keteguhan
Rasulullah saw dan sekelompok prajurit beliau yang setia
berhasil membalikkan keadaan. Pasukan Muslim akhirnya
memenangkan pertempuran setelah melalui pertarungan
yang sengit. Mereka juga memperoleh banyak harta
rampasan perang, karena para prajurit Hawazin memasuki
medan pertempuran dengan membawa semua harta dan
barang-barang mereka. Para sejarawan menyebutkan bahwa
jumlah harta rampasan perang tersebut mencapai 24.000
unta, 40.000 domba, dan sejumlah besar perak.

Rasulullah saw kemudian membagikan harta rampasan
perang tersebut diantara para prajurit. Setiap prajuritinfanteri
menerima satu bagian, yang setara dengan empat unta atau
empat puluh domba. Sedangkan prajurit kavaleri menerima
tiga bagian, yang setara dengan dua belas unta atau seratus
dua puluh domba.

Berdasarkan syariat Islam, seperlima dari harta rampasan
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perang adalah hak Rasulullah saw untuk mengelolanya. Dalam
kasus Perang Hunain, seperlima dari harta rampasan perang
setara dengan 4.800 unta dan 8.000 domba.

Di sini Rasulullah saw memandang bahwa memberikan
hadiah berlimpah kepada beberapa pemimpin Quraisy yang
baru bergabung dengan pasukan Muslim setelah Fatah
Mekah merupakan tindakan yang tepat. Hal ini dilakukan
demi menarik hati mereka, dan menghilangkan bekas luka di
hati mereka akibat kekalahan dalam peristiwa Fatah Mekah.

Rasulullah saw lalu memberikan 100 unta dan 40 ons
perak kepada Abu Sufyan bin Harb, dan memberikan jumlah
yang sama kepada kedua putranya: Yazid bin Abu Sufyan dan
Muawiyah bin Abu Sufyan. Beliau juga memberikan 100 unta
kepada Hakim bin Hizam, dan memberikan jumlah yang sama
kepada An-Nadhir bin al-Harits, Usaid bin Haritsah, Al-Harits
bin Hisyam, Safwan bin Umayah, dan lainnya.

Para sejarawan menyebutkan bahwa Abu Sufyan bin Harb
adalah orang pertama yang meminta Rasulullah saw untuk
memberinya bagian dari harta rampasan perang. Abu Sufyan
menemui Rasulullah saw, yang mana di hadapan beliau
terdapat perak. Abu Sufyan berkata, “Wahai Rasulullah, Anda
telah menjadi orang Quraisy yang paling banyak harta.” Beliau
tersenyum. Abu Sufyan lalu berkata, “Berikan aku sebagian
dari harta ini, wahai Rasulullah.” Beliau lalu berkata, “Wahai
Bilal, berikan ia 40 ons perak dan 100 unta.” Abu Sufyan pun
berkata, “Berikan juga kepada anakku Yazid.” Beliau lalu
berkata, “Berikan Yazid 40 ons perak dan 100 unta.” Abu
Sufyan lalu berkata, “Anakku Muawiyah, wahai Rasulullah.”
Beliau pun berkata, “Berikan Muawiyah 40 ons perak dan 100
unta.”
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Abu Sufyan lalu berkata, “Anda sungguh mulia, wahai
Rasulullah, semoga ayah dan ibuku menjadi tebusan Anda.
Aku pernah berperang melawan Anda, dan Anda adalah
sebaik-baik lawan. Kemudian, aku berdamai dengan Anda,
dan Anda adalah sebaik-baik kawan. Semoga Allah membalas
kebaikan Anda.”

Al-Waqidi meriwayatkan bahwa Hakim bin Hizam berkata,
“Aku meminta seratus unta kepada Rasulullah saw di Hunain,
dan beliau memberikannya kepadaku. Kemudian, aku
meminta lagi seratus unta, dan beliau juga memberikannya
kepadaku. Kemudian, aku meminta lagi seratus unta, dan
beliau pun memberikannya kepadaku.”

Para penulis sejarah perjalanan hidup dan peperangan
menyebutkan bahwa Rasulullah saw awalnya hanya
memberikan 4 unta kepada Abbas bin Mirdas as-Salami,
pemimpin Bani Sulaim. Ia lalu menegur Rasulullah saw dengan
syair. Ketika tegurannya itu sampai kepada beliau, beliau tidak
marah dan tidak menghukumnya. Melainkan, beliau justru
berkata, “Buatlah ia diam, dan berikan kepadanya 100 unta.”

Kemurahan hati Rasulullah saw kepada para pemimpin
Quraisy, yang baru sebulan lalu berperang melawan
beliau dan menentang Islam, telah menimbulkan banyak
ketidakpuasan di kalangan kaum Ansar dari suku Aus dan
Khazraj. Yang mana, mereka telah menyambut Rasulullah saw
ketika beliau berhijrah ke Madinah, berbaiat kepada beliau
sejak Agabah Pertama untuk patuh dan melindungi beliau,
serta mengorbankan jiwa dan harta mereka untuk dakwah
Islam. Namun, mereka sekarang mendapati bahwa setiap
dari mereka sebagai prajurit hanya memperoleh bagian dari
rampasan perang sebesar 4 hingga 12 unta, sementara para
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pemimpin Quraisy memperoleh bagian yang berlimpah.

Akibatnya, muncul berbagai pembicaraan di antara
mereka yang berisi kritik dan pertanyaan terhadap tindakan
Rasulullah saw tersebut. Bahkan, beberapa dari mereka
berkata, “Rasulullah saw telah bertemu dengan kaumnya.
Ketika berperang, beliau berpihak kepada kita para sahabat
beliau. Namun, ketika membagi harta rampasan perang,
beliau berpihak kepada kaum dan kerabat beliau. Jika ini
berasal dari Allah, maka kami akan bersabar. Tetapi, jika ini
berasal dari Rasulullah, maka kami akan menegurnya.”

Yang lain berkata, “Semoga Allah mengampuni Rasulullah
saw. Beliau memberi kaum Quraisy dan meninggalkan kita,
sementara pedang kita masih meneteskan darah mereka.”

Beberapa dari mereka juga berkomentar, “Demi Allah, ini
sungguh mengherankan. Pedang kita masih meneteskan
darah mereka, namun harta rampasan perang dibagikan
kepada mereka.”

Ada juga yang berkata, “Jika ada pertempuran sengit,
maka kita yang dipanggil. Namun, harta rampasan perang
dibagikan kepada selain kita.”

Sa‘ad bin Ubadah, pemimpin suku Khazraj, kemudian
menemui Rasulullah saw dan menyampaikan keluhan
para sahabat Ansar tentang pemberian rampasan perang
kepada para pemuka Quraisy dan pemimpin suku lainnya.
Sa‘ad berkata, “Sebagian sahabat Ansar merasa tidak puas
dengan apa yang Anda lakukan terhadap harta rampasan
perang tersebut. Anda telah membagikannya kepada kaum
Anda, dan Anda pun memberikan hadiah besar kepada suku-
suku Arab lainnya. Sementara, tidak ada bagian sama sekali
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untuk sahabat Ansar” Rasulullah saw kemudian bertanya,
“Lalu apa pendapatmu tentang hal ini, wahai Sa'ad?” Sa‘ad
menjawab, “Aku sama seperti kaumku, dan kami sungguh
ingin mengetahui dari mana keputusan ini.”

Dialog dengan Kaum Ansar

Terhadap sikap merekaitu, Rasulullah saw tidak menggunakan
logika paksaan, meskipun dalam pembagian tersebut beliau
telah menjalankan kewenangan beliau yang sah sebagai nabi
yang harus ditaati perintahnya dan sebagai pemimpin yang
harus dipatuhi. Selain itu, beliau hanya mengelola bagian
yang dititipkan Allah Swt kepada beliau, yaitu seperlima dari
harta rampasan perang. Karena itu, beliau sejatinya berhak
untuk menegur para pemrotes tersebut atas keraguan
mereka terhadap keputusan beliau, serta menyeru mereka
untuk bertobat dan memohon ampunan.

Namun demikian, beliau tetap berkomitmen pada metode
kenabian beliau yang berasaskan dialog dan kepuasan, dalam
menjelaskan sikap beliau kepada para sahabat Ansar yang
keberatan tersebut dan menyampaikan alasan yang bisa
memuaskan mereka.

Rasulullah saw kemudian meminta Sa‘ad bin Ubadah untuk
mengumpulkan para sahabat Ansar saja, tanpa kehadiran
para sahabat Muhajirin. Ketika mereka telah berkumpul di
sebuah tenda besar, Rasulullah saw lalu masuk dan berkata,
“Wahai kaum Ansar, telah sampai kepadaku kabar tentang
kalian yang merasa tidak puas. Bukankah aku datang kepada
kalian ketika kalian masih dalam kesesatan dan kemudian
Allah membimbing kalian? Bukankah kalian dalam keadaan
miskin dan kemudian Allah memberi kalian kekayaan?
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Bukankah kalian saling bermusuhan dan kemudian Allah
mempersatukan hati kalian?”

Mereka menjawab, “Benar. Allah dan Rasul-Nya yang lebih
utama.” Beliau lalu berkata, “Wahai kaum Ansar, mengapa
kalian tidak menanggapi ucapanku?” Mereka menjawab, “Apa
yang harus kami tanggapi, wahai Rasulullah? Anugerah dan
keutamaan hanya milik Rasulullah saw.”

Beliau lalu berkata, “Demi Allah, jika kalian mau, kalian bisa
berkata benar, ‘Engkau datang kepada kami dalam keadaan
diingkari, maka kami membenarkanmu. Engkau datang
kepada kami sebagai orang yang ditelantarkan, maka kami
menolongmu. Engkau datang kepada kami sebagai orang
yang diusir, maka kami menyambutmu. Engkau datang kepada
kami sebagai orang yang miskin, maka kami memberimu
kekayaan. Wahai kaum Ansar, secuil dunia inikah yang kalian
persoalkan? Padahal, itu demi menarik hati mereka untuk
memeluk Islam; dan aku serahkan kalian pada keislaman
kalian. Suku Quraisy baru saja melewati masa jahiliah dan
musibah. Aku ingin memperbaiki dan merangkul mereka.
Apakah kalian tidak rela, wahai kaum Ansar, jika orang-orang
itu pulang membawa kambing dan unta, sedangkan kalian
pulang membawa Rasulullah ke tempat kalian? Demi Dia
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, kalau bukan
karena peristiwa hijrah, pastilah aku menjadi seorang Ansar.
Seandainya orang-orang melewati suatu jalan, sedangkan
kaum Ansar melewati jalan lain, niscaya aku akan melewati
jalan yang dilewati kaum Ansar. Kaum Ansar adalah pakaian
bagian dalam, dan orang-orang adalah pakaian bagian luar.
Ya Allah, kasihilah kaum Ansar, anak-anak kaum Ansar, dan
cucu-cucu kaum Ansar.”
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Mereka pun menangis hingga air mata mereka membasahi
jenggot mereka, kemudian mereka berkata, “Wahai Rasulullah,
kami rela atas apa yang Anda bagikan."3®°

Demikianlah bagaimana Rasulullah saw menangani sikap
tersebut. Beliau berdialog dengan mereka, menjelaskan
alasan di balik keputusan beliau, mengakui keutamaan dan
kedudukan mereka, serta mengarahkan mereka pada manfaat
politik dan moral yang besar demi meneguhkan Madinah
sebagai pusat entitas Islam. Setelah peristiwa Fatah Mekah,
Rasulullah saw tidak kembali ke kota itu untuk mengubahnya
menjadi pusat; meskipun itu adalah kota kelahiran beliau,
beliau pun merindukannya, dan terdapat Ka'bah di dalamnya.

Metode Damai

Siapa pun yang membaca perjalanan hidup Nabi saw, maka
ia akan mendapati bahwa dialog merupakan metode yang
beliau gunakan untuk mengajak umat manusia kepada Allah
Swt. Sebagaimana firman-Nya:

asll dhesdlls Ly i Jud I gl
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang terbaik.” (QS. An-Nahl [16]: 125)

Penelaahan metode ini melalui sejarah perjalanan hidup
Nabi saw dapat memperlihatkan keagungan pribadi beliau,

3Mausu‘ah al-Ghazwat al-Kubra, bab Ghalwah Hunayn, jil. 9, hal. 170 dan 181.
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dan dapat memberikan pelajaran berharga seputar metode
dakwah menuju Allah Swt. Sayangnya, sebagian pendakwah
justru merusak dakwah, melalui kekasaran dalam khotbah
mereka. Akibatnya, orang-orang justru menjauh dari Islam.

Di masa sekarang ini, kita dihadapkan pada serangan
informasi dan budaya di level global, yang bertujuan
untuk mencoreng citra Islam serta menuduhnya sebagai
agama kekerasan dan terorisme. Oleh karena itu, kita perlu
memperlihatkan konsep dan hakikat Islam melalui sejarah
perjalanan hidup Nabi saw, serta mengingatkan pada ajaran-
ajaran cemerlang peradaban Islam.

Penderibaan Nabi dalam Menyampaikan Risalah

Banyak peneliti asing, baik dari Barat maupun Timur,
mengungkapkan kekaguman mereka atas pencapaian
luar biasa yang diraih Rasulullah saw dalam waktu singkat
pada periode masa tertentu. Dalam waktu kurang dari satu
setengah dekade sejak awal dakwah beliau, Rasulullah saw
berhasil membangun masyarakat Muslim yang solid, serta
mendirikan negara Islam yang beradab di atas puing-puing
kehidupan jahiliah yang terbelakang. Yang mana, setelah itu
lahirlah peradaban Islam yang cemerlang.

Pada hakikatnya, aktivitas dakwah intensif dan sungguh-
sungguh yang dilakukan Rasulullah saw merupakan faktor
yang mempersingkat waktu penyampaian risalah dan
mempercepat langkah pergerakannya. Hal ini tentu atas
pertolongan dan perlindungan Allah Swt.

Setelah wahyu turun kepada Rasulullah saw, beliau segera
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bergerak secara sungguh-sungguh dan berupaya terus-
menerus tanpa istirahat. Beliau tidak mengenal lelah dan letih.
Bahkan, tidur malam beliau pun berkurang, demi menyambut
perintah Allah Swt yang membebankan tanggung jawab berat
kepada beliau. Allah Swt berfirman,

d d
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“Wahai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah
(untuk salat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil.
(Yaitu) separuhnya atau kurang sedikit dari itu, atau
lebih dari (seperdua) itu. Dan bacalah Alquran itu dengan
perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan

perkataan yang berat kepadamu.” (QS. Al-Muzzammil
[73]: 1-5)

Risalah Islam terasa begitu berat bagi beliau saw. Sehingga,
Allah Swt mengingatkan beliau untuk tidak menyulitkan diri.
Allah Swt berfirman,

L A3 &l dlle WHTK & b}
“Ta Ha. Kami tidak menurunkan Alquran ini kepadamu

(Muhammad) agar engkau menjadi susah.” (QS. Taha
[20]: 1-2)
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Periode Ketenangan dan Kemakmuran Sebelum
Kenabian

Sebelum diutus sebagai nabi, beliau hidup dalam ketenangan
dan ketenteraman. Beliau berasal dari keluarga yang paling
utama dalam suku Quraisy. Beliau pun memperoleh cinta
dan rasa hormat dari para pemuka keluarga beliau. Beliau
lahir dalam keadaan yatim. Ayah beliau Abdullah meninggal
dalam usia muda. Kemudian, ibu beliau Aminah binti Wahab
meninggal saat beliau masih kecil. Hal ini membuat beliau
menjadi pusat perhatian dan kasih sayang dari kakek beliau
Abdul Muthalib, pemimpin Bani Hasyim. Kemudian, beliau
berada di bawah asuhan paman beliau Abu Thalib, yang
menggantikan Abdul Muthalib sebagai pemimpin keluarga.
Beliau dikenal dengan perilaku beliau yang terpuji dan
akhlak beliau yang mulia, sehingga beliau memperoleh
penghormatan dari masyarakat. Beliau juga tidak pernah
terpengaruh oleh kecenderungan gegabah kaum muda saat
itu. Beliau pun tidak pernah terpengaruh oleh kebiasaan dan
tradisi pagan jahiliah. Tidak ada kecacatan dalam ucapan
beliau dan tidak ada pula kekeliruan dalam perbuatan beliau.
Sehingga, beliau dikenal oleh masyarakat sebagai orang yang
jujur dan terpercaya.

Pernikahan beliau dengan Khadijah binti Khuwailid—
seorang wanita kaya dan terhormat dalam suku Quraisy, yang
mana banyak para pedagang membawa barang-barangnya
untuk dijual—memberi atmosfer yang signifikan dalam
kehidupan beliau. Khadijah, yang sebelumnya diminati oleh
banyak pemimpin terhormat, memilih untuk menikah dengan
Nabi saw atas kehendaknya sendiri.

Khadijah mencurahi beliau dengan cinta dan kasih sayang.
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Ia pun menyerahkan semua harta dan miliknya di bawah
pengelolaan Nabi saw.

Demikianlah kehidupan beliau sebelum kenabian, yang
mana beliau memperoleh ketenangan hati, keluarga bahagia,
kesejahteraan ekonomi, serta penghormatan dan reputasi
sosial.

Penderitaan dalam Berdakwah

Namun, setelah Nabi saw menyampaikan risalah Allah
Swt dan menyatakan perlawanan Ilahiah terhadap realitas
paganisme dan kemusyrikan, maka kondisi kehidupan beliau
menjadi terbalik. Karena, tidak mudah bagi orang-orang yang
telah terbiasa menyembah berhala serta dibesarkan dalam
paganisme dan kerusakan untuk meninggalkan kebiasaan
dan praktik yang telah mengakar dalam kehidupan mereka.
Para pemimpin dan penguasa juga ingin mempertahankan
pengaruh dan kedudukan mereka. Mereka melihat bahwa
risalah baru ini dapat merobohkan posisi mereka dan
mengancam kepentingan mereka.

Akibatnya, semua orang di Mekah bangkit untuk
menentang risalah Nabi saw, melawan seruan beliau, dan
memusuhi beliau. Mereka melancarkan perang yang sengit
dan menyeluruh kepada beliau. Mereka menuduh beliau
sebagai pembohong, gila, dan pelaku sihir; yang mana
sebelumnya mereka menyebut beliau sebagai orang yang
jujur dan terpercaya. Mereka pun melontarkan ejekan,
pelecehan, dan celaan kepada beliau; yang mana sebelumnya
beliau dihormati dan dihargai oleh mereka. Bahkan, orang-
orang bodoh mereka berani menyakiti beliau, saat beliau
sedang berjalan di jalanan.
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Kemudian, permusuhan mereka berkembang menjadi
blokade ekonomi dan boikot sosial terhadap beliau dan
keluarga beliau, Bani Hasyim. Suku Quraisy bersepakat untuk
melakukan hal ini. Mereka bahkan menulis sebuah dokumen
yang digantung di Ka’bah, yang menyatakan bahwa mereka
tidak akan menikahkan siapa pun dari Bani Hasyim dan tidak
pula menikah dengan mereka (Bani Hasyim), tidak akan
menjual apa pun kepada mereka dan tidak pula membeli
apa pun dari mereka, tidak akan menerima perdamaian dari
mereka, dan tidak akan menunjukkan belas kasihan kepada
mereka, hingga mereka menyerahkan Rasulullah saw untuk
dibunuh.

Nabi saw dan keluarga beliau terpaksa berlindung di
sebuah lembah pegunungan diluar Mekah. Mereka menderita
kekurangan akibat blokade ekonomi dan sosial, dan terkadang
mereka tidak dapat menemukan cara untuk memperoleh
makanan demi menghilangkan rasa lapar mereka.

Al-Baladzuri meriwayatkan dari Ibn Abbas yang berkata,
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“Kami terblokade di lembah selama tiga tahun, dan
mereka memutus persediaan makanan kami; sampai-
sampai seorang pria keluar dengan membawa uang untuk
membeli makanan, tetapi ia tidak dapat membeli apa pun
hingga ia kembali. Sehingga, ia pun meninggal.”

Ibn Ishaq dan yang lainnya berkata,
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“Mereka dalam keadaan seperti itu selama tiga tahun,
sehingga mereka sengsara. Tidak sampai kepada mereka
sesuatu pun kecualisecara rahasia dan sembunyi-sembunyi,

dari orang Quraisy yang ingin menjalin hubungan dengan
mereka."3%°

Dalam riwayat lain disebutkan,
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“Hingga mereka memakan daun-daun pohon kering demi
menangkal lapar, dan terdengar pula suara anak-anak
mereka meraung kelaparan di belakang lembah."3"

Beberapa Contoh Penderitaan

Salah satu penderitaan terberat bagi manusia—yang
posisinya sedemikian dihargai dan memperoleh reputasi
terhormat di masyarakat—adalah ketika citranya dicemarkan
dan kedudukannya di masyarakat dihancurkan. Inilah
yang dihadapi Rasulullah saw dari kaum musyrik. Mereka
menghujani beliau dengan berbagai hal menyakitkan dan
penghinaan. Namun, beliau menanggungnya dengan

3%Subul al-Huda wa ar-Rasyad fi Sirah Khayr al-Tbad, jil. 2, hal. 378.
3" Muhammad Bayyumi Mahran, Al-Sirah al-Nabawiyyah al-Syarifah, jil. 1, hal. 230.
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kesabaran dan kerelaan di jalan Allah Swt. Diriwayatkan oleh
Anas bin Malik bahwa beliau berkata,

cdll 3 Eadgl L Jio 351 gigl Lo

“Tidak ada seorang pun yang disakiti sebagaimana aku
disakiti di jalan Allah."3?

Berikut ini kami sampaikan beberapa contoh penderitaan
yang ditanggung oleh Rasulullah saw.

Menggeliat Kelaparan

Rasulullah saw sebelumnya adalah seorang yang kaya.
Beliau bisa mengelola harta istri beliau Khadijah sesuai
keinginan beliau. Namun, beliau justru menginfakkan
seluruh harta itu di jalan Allah Swt. Sehingga, beliau pun
hidup dalam kondisi terblokade dan terboikot oleh kaum
musyrik. Akibatnya, beliau sering menggeliat kelaparan.
Tidak ada makanan dalam keseharian beliau, kecuali
sedikit yang dapat dibawa di bawah ketiak. Sebagaimana
yang diriwayatkan bahwa beliau berkata,
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“Telah berlalu tiga puluh hari yang mana aku dan Bilal
tidak memiliki makanan untuk dimakan oleh makhluk
yang memiliki liver, kecuali sesuatu yang dibawa di bawah
ketiak Bilal."%3

3%2Kanz al-‘Ummal, hadis no. 5818.
3% Kanz al-‘Ummal, hadis no. 16678.
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Gangguan Paman Beliau Abu Lahab

Bagaimana beratnya seseorang ketika disakiti oleh
kerabatnya? Bagaimana sakitnya seseorang ketika difitnah
dan dicela oleh sanak keluarganya? Begitulah keadaan

Rasulullah saw bersama paman beliau Abu Lahab.

Diriwayatkan dari Thariq al-Muharibi yang berkata,
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“Aku melihat Rasulullah saw di pasar Dzul Majaz. Beliau
berjalan dengan mengenakan jubah merah. Kemudian,
beliau berseru dengan suara lantang, ‘Wahai manusia,
katakanlah ‘Tiada Tuhan selain Allah’ agar kalian menjadi
orang yang beruntung.’Seorang lelaki mengikuti beliau dan
melemparkan batu kepada beliau, sehingga kaki dan tumit
beliau berdarah. Lelaki itu lalu berkata, ‘Wahai manusia,
jangan patuhi ia. Sungquh, ia seorang pembohong.” Aku
pun bertanya, ‘Siapa orang itu?’ Mereka menjawab, ‘Ia
adalah seorang pemuda dari Bani Abdul Muthalib.’ Aku lalu
bertanya lagi, ‘Lalu siapa orang yang mengikutinya dan
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melemparinya?’ Mereka menjawab, ‘Ia adalah pamannya,
Abdul ‘Uzza (Abu Lahab).™3%*

Hinaan dan Gangguan

Diriwayatkan dari Munib bin Mudrik bin Munib, dari
ayahnya, dari kakeknya yang berkata,
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“Aku melihat Rasulullah saw di masa jahiliah dan beliau
berkata, ‘Wahai manusia, katakanlah ‘Tiada Tuhan
selain Allah’ agar kalian menjadi orang yang beruntung.’
Kemudian, ada seseorang yang meludah ke wajah beliau,
ada yang melempar tanah kepada beliau, dan ada yang
mencaci beliau. Lalu, datanglah seorang gadis dengan
membawa segelas besar air dan membasuh wajah serta
tangan beliau. Beliau lalu berkata kepada gadis itu, ‘Wahai
putriku, bersabarlah dan jangan bersedih atas ayahmu,
baik dalam kemenangan maupun kekalahan."3%

3%Kanz al-‘Ummal, hadis no. 35538.
3% Kanz al-'Ummal, hadis no. 35541.

417



Mencekik Leher Beliau

Diriwayatkan oleh Bukhari, Ibn Mundzir, Abu Ya'la, dan Ath-
Thabrani dari Urwah yang berkata,
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“Aku berkata kepada Amru bin Ash, ‘Ceritakan kepadaku
tentang hal terburuk yang dilakukan kaum musyrik kepada
Rasulullah saw.” Amru bin Ash berkata, ‘Ketika Nabi saw
sedang salat di Hijir Ismail Ka'bah, Ugbah bin Abi Mu‘aith
mendatangi beliau dan menaruh pakaiannya di leher
beliau, lalu mencekik beliau dengan keras.”3%

Pemukulan Hingga Pingsan

Al-Bazzar dan Abu Ya'la meriwayatkan melalui jalur yang
sahih dari Anas bin Malik yang berkata,
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“Sungguh, mereka memukul Rasulullah saw hingga beliau

3%Subul al-Huda wa ar-Rasyad fi Sirah Khayr al-1bad, jil. 2, hal. 436.

418



pingsan. Abu Bakar lalu bangkit dan berseru, ‘Celaka

kalian. Apakah kalion akan membunuh seseorang karena

ia berkata bahwa Tuhannya adalah Allah?’ Lalu ada yang

bertanya, ‘Siapa orang ini?” Mereka menjowab, ‘Ia adalah
Abu Bakar gila.”3

Ejekan dan Penghinaan

Bukhari, Muslim, Al-Bazzar, dan Ath-Thabrani meriwayatkan
dari Abdullah bin Mas'ud yang berkata,
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397Subul al-Huda wa ar-Rasyad fi Sirah Khayr al-Tbad, jil. 2, hal. 436.

419



“Aku tidak pernah melihat Rasulullah saw mengutuk orang-
orang Quraisy kecuali pada hari itu. Saat itu beliau sedang
salat, dan di sana terdapat pula sekelompok orang Quraisy
yang sedang duduk. Di dekat mereka terdapat plasenta
dari unta yang telah disembelih kemarin. Mereka lalu
berkata, Siapa yang mau mengambil plasenta unta ini dan
meletakkannya di pundak Muhammad saat ia bersujud?’
Ugbah bin Abu Mu‘aith, orang yang paling celaka di antara
mereka, bangkit dan membawanya. Ia lalu melemparkan
plasenta unta itu ke pungqung Rasulullah saw. Mereka
pun tertawa dan saling menyenggol satu sama lain. Nabi
saw tetap bersujud. Kemudian, datanglah Fatimah as
dan membuang plasenta unta itu dari punggung beliau,
dan ia pun mengutuk orang yang melakukannya. Setelah
Rasulullah saw menyelesaikan salat, beliou mengangkat
kepala dan memuji Allah  Swt. Kemudian, beliau
memohonkan kutukan atas mereka. Ketika memohon,
beliau biasa memohon sebanyak tiga kali. Beliau lalu
berkata, ‘Ya Allah, binasakan sekelompok orang Quraisy
itu."3%8

Selama di Thaif

Mungkin di antara hari-hari terberat bagi Rasulullah saw
adalah ketika beliau berada di Thaif. Beliau berhijrah
ke Thaif dari Mekah, setelah tekanan terhadap beliau
meningkat. Kaum musyrik telah memperkuat blokade dan
permusuhan terhadap beliau. Tidak ada lagi penghalang
antara mereka dengan beliau, setelah kewafatan paman
beliau Abu Thalib yang senantiasa menjadi penolong dan
pelindung beliau serta kewafatan istri beliau Khadijah yang

3%8Subul al-Huda wa ar-Rasyad fi Sirah Khayr al-1bad, jil. 2, hal. 437.
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senantiasa menyayangi beliau. Dua peristiwa ini membuat
Rasulullah saw rentan di hadapan musuh-musuh beliau
dan dikelilingi gangguan dari segala arah. Oleh karena itu,
beliau berhijrah ke Thaif dengan harapan dapat membuka
jalan untuk keluar dari blokade, atau dapat melakukan
penetrasi yang dapat memperkuat posisi beliau di tengah
kaum Quiraisy.

Beliau bermaksud untuk menemui para pemuka suku Tsaqif
yang merupakan suku terpenting di Thaif. Mereka adalah
tiga bersaudara: Abdu Yalil, Mas'ud, dan Hubaib. Beliau
menyampaikan Islam kepada mereka, namun mereka
menolak ajakan beliau dengan kasar. Salah seorang dari
mereka berkata, “Aku akan merobek kain penutup Ka'bah,
jika benar Allah telah mengutusmu.”

Ada lagi yang berkata, “Apakah Allah tidak menemukan
orang lain yang bisa diutus selain dirimu?”

Ada pula yang berkata, “Demi Allah, aku tidak akan pernah
berbicara denganmu lagi. Jika engkau benar seorang
utusan Allah seperti yang engkau katakan, maka engkau
lebih berbahaya ketimbang aku menanggapi perkataanmu.
Namun, jika engkau berbohong atas nama Allah, maka
tidak seharusnya aku berbicara denganmu.”

Ketika Rasulullah saw telah merasa putus asa untuk
menjadikan mereka menerima Islam, beliau lalu meminta
mereka untuk melindungi beliau agar beliau dapat
berdakwah dengan aman. Namun, mereka juga menolak
permintaan ini.

Akhirnya, Rasulullah saw berkata kepada mereka, “Jika
demikian, setidaknya rahasiakanlah aku.” Beliau tidak ingin
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kaum Quraisy mengetahui penolakan ini, karena mereka
akan senang mendengarnya dan semakin berani menindas
beliau.

Namun, mereka juga menolak permintaan yang sederhana
ini. Bahkan, mereka mengerahkan orang-orang bodoh dan
budak-budak mereka untuk mencaci dan meneriaki beliau,
sehingga orang-orang pun mengepung beliau.

Ibn Ugbah berkata, “Mereka berjajar di pinggir jalan.
Ketika beliau melewati jalan itu, mereka tidak membiarkan
beliau melangkah tanpa melemparkan batu ke kaki beliau,
sehingga kaki beliau berdarah.”

Sulaiman at-Taimi menambahkan, “Ketika lemparan batu
itu membuat beliau lemah, beliau segera duduk di tanah.
Namun, mereka segera meraih lengan beliau dan memaksa
beliau berdiri. Ketika beliau mulai berjalan lagi, mereka
kembali melempari beliau dengan batu sambil tertawa.”

Ibn Ugbah juga berkata,
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“Rasulullah saw berhasil melepaskan diri dari mereka,
dengan kedua kaki beliau yang penuh darah. Beliau
kemudian berlindung di bawah pohon di salah satu kebun
mereka. Lalu beliau salat dua rakaat dan berdoa, ‘Ya Allah,
aku mengadu kepada-Mu atas kelemahanku, sedikitnya
dayaku, dan kehinaanku di hadapan orang-orang. Wahai
Yang Maha Penyayang, Engkau adalah Tuhan orang-orang
yang lemah dan Engkau adalah Tuhanku. Kepada siapa
Engkau tinggalkan aku? Kepada orang jauh yang bermuka
masam kepadaku? Atau kepada musuh yang menguasai
diriku? Asalkan Engkau tidak murka kepadaku, aku tidak
peduli. Sungguh luas kenikmatan yang Engkau limpahkan
kepadaku. Aku berlindung kepada cahaya wajah-Mu—yang
menyinari kegelapan serta membawa kebaikan di dunia
dan akhirat—dari tertimpanya aku oleh kemurkaan-Mu.
Aku memohon keridaan-Mu hingga Engkau rida. Tidak ada
daya dan kekuatan, kecuali dengan pertolongan-Mu."3%°

Ini adalah sebagian contoh dari penderitaan yang dialami
Rasulullah saw ketika menyampaikan risalah beliau.

Contoh dan Teladan
Peristiwa Thaif terjadi ketika Rasulullah saw masih berada

di tengah masyarakat Quraisy di Mekah. Setelah hijrah ke
Madinah, beliau memasuki fase baru dengan berbagai

3%9Subul al-Huda wa ar-Rasyad fi Sirah Khayr al-Tbad, jil. 2, hal. 438.
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penderitaan yang berbeda. Beliau harus menghadapi
serangan-serangan militer dan terjun ke dalam peperangan.
Beliau pun harus menghadapi fitnah kaum munafik, konspirasi
orang-orang Yahudi, kekasaran dan keringnya akhlak suku-
suku Arab, dan sebagainya. Yang mana, tidak cukup ruang
saat ini untuk mengulas secara rinci seputar masa di Madinah
tersebut.

Namun, yang terpenting adalah bahwa kita harus
meneladani Rasulullah saw dan mengikuti langkah beliau
dalam mengemban tanggung jawab dakwah menuju Allah Swt.

Masyarakat kita saat ini dihadapkan pada berbagai bahaya
besar, seperti yang terlihat pada infiltrasi pemikiran-pemikiran
menyimpang, budaya yang merusak, dan pola perilaku
kejahatan. Kita sering mendengar keterlibatan sejumlah anak
lelaki dan perempuan dalam masalah kecanduan narkoba.
Hal ini memaksa pihak berwenang untuk mendirikan rumah
sakit dan lembaga khusus untuk menyelamatkan mereka
yang terpapar oleh penyakit berbahaya dan mematikan
tersebut. Pihak pemerintah terkait juga menyatakan bahwa
mereka telah menyita sejumlah besar obat-obatan terlarang
dari waktu ke waktu.

Perlu ditekankan pula bahwa apa yang ditemukan dan
disita tersebut hanya sebagian kecil. Karena, kawasan kita
saat ini telah menjadi target para pengedar narkoba dan
para penjahat. Banyaknya uang tunai yang dimiliki oleh anak-
anak kita telah menjadikan kawasan ini pasar konsumen
yang menggiurkan. Selain itu, para musuh juga sangat
ingin melemahkan bangsa-bangsa di kawasan ini, agar
mudah menguasai dan memanfaatkannya untuk melayani
kepentingan politik dan ekonomi mereka.
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Hal ini ditegaskan oleh salah seorang pejabat Interpol
beberapa waktu lalu. Ia adalah figur terkemuka dalam
organisasi tersebut dan namanya adalah R. Sundaralingam. la
menyampaikan pidato dalam sebuah konferensi anti-narkoba
di sela-sela pameran Milipol Qatar 1996. la membunyikan
tanda bahaya dan memberikan data yang menunjukkan
bahwa kawasan Teluk Persia telah menjadi target utama para
pengedar narkoba dan para penjahat yang telah mengincar
kawasan ini sebagai pasar baru yang penting.4®

Keterbukaan informasi yang luas juga memberi berbagai
dampak, yang mana saluran-saluran satelit telah membanijiri
pikiran dan jiwa para pemirsa di kawasan ini dengan arus
informasi, kesan, dan dorongan; yang dapat menghasilkan
pola perilaku dan praktik yang menyimpang secara akhlak
dan sosial.

Akibatnya, kita menyaksikan tingkah laku yang memalukan
dari sebagian anak lelaki maupun perempuan di masyarakat
kita, yang membuat orang bertanya-tanya dengan heran:
Apakah mereka benar-benar bagian dari masyarakat ini?

Kita semua dituntut untuk menyeru kepada Allah Swt
dan melakukan amar makruf nahi munkar. Kita tidak boleh
mengandalkan pencegahan dan penanganan resmi saja.
Masalah ini membutuhkan banyak perencanaan dan upaya
intensif agar dapat diterapkan di tengah generasi muda, demi
membantu mereka memahami dampak keterbukaan ini serta
membentengi diri mereka terhadap pengaruhnya secara
perilaku dan akhlak.

Masjid serta lembaga keagamaan dan sosial harus

40Harian Al-Hayah, London, 1 Rajab 1417 H.
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menggiatkan peran mereka dan mengintensifkan efektivitas
mereka, terutama selama liburan musim panas. Para ulama
dan orang-orang sadar di masyarakat harus menyatakan
keadaan darurat pendidikan dan budaya untuk menghadapi
bahaya yang merata tersebut. Para pengusaha dan orang-
orang kaya harus mendonasikan harta mereka di jalan dakwah
menuju Allah Swt.

Rasulullah saw telah memberikan seluruh keberadaan dan
hidup beliau, serta menanggung berbagai macam gangguan
dan kesulitan, di jalan dakwah menuju Allah. Lalu, apakah kita
akan bersikap pelit terhadap diri, harta, waktu, reputasi, dan
kedudukan kita?

Ada sebagian orang yang enggan memikul tanggung
jawab paling sederhana dan melakukan tugas paling ringan,
demi menjaga kenyamanan, kedudukan, dan reputasi
mereka. Lantas, bagaimana mungkin kita memperoleh pahala
dari Allah, jika kita tidak mau berkorban dan menanggung
kesusahan di jalan-Nya? Bagaimana bisa kita mengklaim
sebagai pengikut Rasulullah saw, jika kita tidak berupaya
untuk meneladani beliau?

Apa yang akan terjadi pada masa depan anak-anak,
masyarakat, dan bangsa kita, jika kita tidak melawan bahaya-
bahaya dan keburukan-keburukan di sekitar kita?
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